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© udah satu setengah tahun sejak Ashwa memutuskan untuk berhijrah. 
Begitu banyak rintangan yang ia hadapi. Dari mulai mundur dari 
pekerjaannya sebagai pegawai bank dan menjadi pengangguran setengah 
tahun lamanya. Dicibir oleh orang lain yang tak sependapat dengan 
perubahannya dan mengatainya bodoh karena sudah mundur dari pekerjaan 
dengan gaji yang banyak orang inginkan. Ditentang oleh kedua orang tuanya 
ketika ia mulai memakai pakaian syar'i. Karena kedua orang tuanya berpikir 
kalau itu akan membuatnya menjadi wanita ketinggalan zaman dan tidak 
akan mendapat pekerjaan juga jodoh. 

Tapi kini Ashwa bersyukur, karena semua rintangan itu berhasil ia 
hadapi. Ashwa memang tidak mendapat pekerjaan. Namun kini ia 
memperkerjakan orang lain di restoran miliknya. Masalah cibiran orang, 
Ashwa tidak pernah mempermasalahkannya. Memang mereka tau apa?! Dan 
masalah orang tuanya, syukurlah karena sekarang mereka sudah dapat 
menerima perubahan Ashwa dan mendukung Ashwa sepenuhnya. Perihal 
jodoh, Ashwa yakin jika ia sedang berusaha memantaskan diri, maka Allah 
pun sedang memantaskan sang jodoh untuknya. 

Bagi Ashwa, semua masalah itu tidak begitu besar dan memang sudah ia 
perkirakan sejak awal. Jadi Ashwa tidak terlalu sedih atau frustasi dibuatnya. 
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Ia malah semakin semangat untuk berhijrah di jalan-Nya. Dan satu-satunya 
masalah Ashwa sekarang adalah seorang pria yang terus datang ke 
restorannya. Ashwa harusnya senang karena pria itu menjadi langganan 
setianya. Namun, sejak ia tahu alasan sang pria selalu datang adalah untuk 
menemui dirinya, Ashwa pun berusaha untuk semakin menjaga jarak. Pria itu 
sungguh bisa menggoyahkan imannya. Bahkan sekarang Ashwa sedang 
bersembunyi sejak melihat sebuah mobil mewah dengan harga tak terkira 
parkir di depan restorannya. 

“Di mana Mbak Ashwa?” 

Lihat, baru masuk restoran yang ditanyakan ke pelayan malah Ashwa, 
bukannya menu makanan. 

“Maaf, Mas. Mbak Ashwa tidak ada di sini.” 

Pria dengan kaus putih dan celana jeans di bawah lutut itu hanya 
menganggukkan kepala seakan mengerti. Penampilannya hari ini lebih casual 
dari biasanya. Kalau dilihat sekilas, pasti tidak akan ada yang menyangka 
kalau pria dengan kaus polos itu adalah seorang pengusaha muda yang sukses 
dan kaya raya. Ia pun kemudian duduk di salah satu kursi kosong dengan 
sang pelayan yang mengikutinya dan memberinya tabel menu. 

“Mas mau pesan apa?” 

“Nanti aja. Tunggu Mbak Ashwa datang.” 

“Kemungkinan hari ini Mbak Ashwa tidak datang, Mas.” Sang pelayan 
sadar kalau ia sudah berbohong. Ia hanya ingin melindungi Ashwa dari pria 
yang sudah menjadi stalker akutnya ini. 

Sebenarnya pelayan bernama Rina ini heran dengan Ashwa, padahal pria 
bernama Alan ini sangat tampan. Tapi kenapa Ashwa selalu menghindarinya? 
Jelas-jelas kalau Alan suka padanya. 

“Yang bener?” Alan bertanya curiga. Ia tentu tidak akan langsung percaya 
karena bukan sekali dua kali Ashwa berusaha untuk menghindarinya. 

Pelayan itu pun diam, dan melihat ke arah lain dengan gugup. Alan dapat 
membaca mimik wajahnya yang nampak jelas kalau dia sedang berbohong. 

“Saya mau tunggu Mbak Ashwa sampe dia datang,” putus Alan, nampak 
tak ingin diganggu gugat. 

“Tapi, Mas—” 

“Bawakan saya segelas air putih!” titahnya kemudian. 

Pelayan itu hanya bisa menghela napasnya. “Baik, Mas.” Lalu pergi dari 
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hadapan Alan. 


Minggu di pagi hari ini Alan sangat ingin melihat Ashwa. Ah, setiap hari 
juga ia sangat ingin melihat Ashwa, Ashwa adalah candunya. Alan juga 
sebenarnya sangat yakin kalau Ashwa sudah ada di sini. Namun seperti 
biasanya, gadis itu pasti sedang bersembunyi. Lihat saja Ashwa akan 
bersembunyi sampai kapan. 

Sekarang Alan sibuk memeriksa ponselnya. Ada beberapa pesan masuk 
yang memanggilnya sayang padahal dia tidak punya pacar. Namun bukan 
berarti itu adalah wanita yang belum pernah Alan kenal. Karena Alan sering 
membayar wanita untuk menamaninya datang ke suatu acara, atau sekedar 
menjadi teman kencan satu malam yang kemudian Alan lupakan. 

“Ada apa, sih? Kenapa kamu selalu cari saya?” 

Namun wanita yang baru saja bertanya dengan ketus tingkat kota ini 
bukanlah salah satu wanita mainan Alan. Wanita berjilbab coklat itu kini 
menatapnya kesal, bahkan kelewat kesal hingga kedua alisnya hampir benar- 
benar menyatu. Mungkin kalau Alan adalah sebatang coklat terenak sedunia, 
wanita ini tetap tidak akan memakannya dan lebih memilih untuk 
meninggalkannya jauh-jauh karena takut terlena dengan rasanya. Dan itu 
memang faktanya. 

Alan membalas ketusan tadi dengan senyuman termanis yang ia miliki, 
dan sapaan salam dengan nada riang seperti biasanya, “assalamu'alaikum, 
Ashwa.” 

Mendengar sapaan salam itu membuat Ashwa menghela napasnya. 
Sekarang jadi dia yang seperti orang jahat di sini. 

“Wa'alaikumussalam, Mas Alan. Kenapa Anda mencari saya?” tanyanya, 
berusaha untuk terdengar sesopan mungkin dan mengenyahkan sejuta 
kekesalannya. 

“Karena satu-satunya tujuan saya ke sini adalah untuk melihat kamu.” 
Alan menjawab dengan segenap kejujurannya dan masih mempertahankan 
senyuman manis yang membuat ketampanannya menjadi berlipat ganda. 
Namun para itu seperti tak berpengaruh bagi Ashwa. 

“Astaghfirullah. Udah saya bilang kalau Mas Alan gak boleh kaya gitu! 
Di sini itu tempat makan. Bukan tempat untuk melihat saya.” 

“Saya bisa melihat kamu, dan makan adalah bonusnya.” 

Jawaban cerdas dari Alan membuat Ashwa ingin sekali berteriak. Alan 
benar-benar membuatnya frustasi setiap hari dipertemuan mereka yang tak 
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Ashwa inginkan. Padahal banyak wanita lain di luar sana yang menginginkan 
bertemu dengan Alan. Tapi tidak dengan Ashwa. 

“Mas Alan, kita ini bukan siapa-siapa. Sebaiknya Mas Alan jauh-jauh dari 
saya!” 

“Kalau begitu, kita harus menjadi siapa-siapa, biar saya bisa deket sama 
kamu. Ya, 'kan?” 

“Bukan gitu maksudnya!” Ashwa gemas, ia yakin Alan hanya berpura- 
pura bodoh. 

“Jadi bagaimana?” 

“Pokoknya Mas Alan harus jauhin saya! Kita ini bukan mahram. Gak 
boleh sering ketemu,” terang Ashwa yang sukses membuat kernyitan di dahi 
pria bule di depannya. 

“Mahram itu apa?” 

Ashwa menganga tak percaya. Baiklah, mungkin Alan memang tidak 
mengerti, bahkan kalau saja Alan tak menunjukkan KTP nya beberapa 
minggu lalu, Ashwa tidak akan tahu apakah Alan islam atau bukan, itu 
karena wajah british Alan yang begitu kental. Bahkan aksen bicaranya pun 
sangat bule sekali. 

Dengan sabar, Ashwa pun menjelaskan apa itu mahram. 

“Mahram itu orang-orang yang haram dinikahi, karena sebab keturunan, 
persusuan dan pernikahan dalam syariat islam. Sedangkan kita bukan bagian 
dari itu semua. Karenanya kita ini bukan Mahram, karena Mas Alan bukan 
siapa-siapa saya. Bisa jadi fitnah kalau kita terus ketemu.” 

“Caranya biar gak jadi fitnah?” tanyanya bersungguh-sungguh. 

“Kita harus punya hubungan yang halal di mata agama dan negara.” 

“Yaudah, ayo saya halalin.” 

Hah? Lagi-lagi Ashwa menganga tak percaya. Lalu beristighfar sambil 
menghela napasnya. Alan selalu begitu cepat menjawab setiap ucapannya, 
namun sepertinya pria ini menjawab tanpa berpikir lebih dulu. 

“Cape ngomong sama Mas Alan.” 

“Kalo gitu, kamu duduk manis di depan saya. Boleh pesan apa aja, nanti 
saya yang bayar.” 

Ashwa mendengus mendengar request dari Alan yang terdengar seperti 
menyombongkan dirinya. “Ini kan restoran saya!” 

“Ya tapi kan kamu harus tetap bayar kalau makan di sini. Itu yang 
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namanya pebisnis sejati.” 


Ashwa berdecak. “Bilang aja Mas modus biar bisa makan sama saya!” 

“Memang.” 

Rasanya Ashwa ingin melompat-lompat saking gemasnya mendengar 
setiap kejujuran dari Alan. 

“Ngomong-ngomong saya serius.” 

“Serius apa?” Ashwa bertanya ketus dengan raut kesal yang tak bisa ia 
hilangkan. 

“Serius halalin Ashwa,” tulus Alan, namun tak dianggap serius oleh 
Ashwa. 

Wanita itu kini malah mendengus. 

“Saya mau kasih Mas Alan satu pertanyaan, tapi Mas Alan harus jawab 
yang jujur!” 

Alan segera menegakkan duduk setegap-tegapnya. Layaknya cerdas 
cermat, ia mempersiapkan diri untuk menjawab dengan benart dan tepat. 
“Kalau saya jawabnya benar, kamu mau saya halalin?” tanyanya, serius luar 
biasa. 

“Iyah. Pagi ini juga kita bisa berangkat ke KUA.” 

Kedua bola mata Alan berbinar-binar. Ia bagai mendapat durian montok 
di pagi hari. Oh tidak, Ashwa lebih dari durian montok. Ashwa adalah 
cintanya. 

“Oke, satu pertanyaan aja, 'kan?” tanya Alan, semangat. 

“Iyah.” 

“Jadi?” 

“Apa tadi pagi Mas shalat subuh?” 

Alan mengerutkan keningnya keheranan. Pasalnya pertanyaan Ashwa tak 
seperti yang ia harapkan. 

“Pertanyaan macam apa itu?” 

“Ini pertanyaan paling mendasar. Memangnya Mas Alan mengharapkan 
pertanyaan seperti apa?” 

“Saya kira kamu mau bertanya saya bekerja apa, penghasilan saya berapa, 
rumah saya berapa, mobil saya berapa, properti—” 

“Saya gak seperti perempuan yang sering Mas Alan gandeng ke acara- 
acara pesta atau hotel bintang lima. Saya tahu siapa Mas Alan. Yang gak saya 
ngerti, kenapa Mas Alan mau banget sama saya?” 

“Saya gak mau banget.” 
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Ahswa membelalak, hampir tenggelam dalam rasa malu, tapi kalimat 
Alan selanjutnya berhasil membuat ia kesal bukan main. 

“Tapi mau bangeeeeettt.” Alan benar-benar mengucapkannya dengan 
begitu panjang. 

Membuat Ashwa geram dan tak bisa menahan diri untuk tak meneriakkan 
namanya. “Mas Alaaaann!” 

“Hahaha, saya suka liat kamu marah, Ashwa. Lucu, makin cantik.” 

Apa katanya? Oh tidak. Ashwa tidak boleh tersipu. Alan pasti seperti ini 
kepada semua wanita. 

“Jawab pertanyaan saya yang tadi!” pinta Ashwa, tak sabaran. 

“Pertanyaan yang mana? Kenapa saya mau banget sama kamu?” 

Sebenarnya bukan yang itu, tapi Ahswa juga penasaran dengan jawaban 
yang akan Alan berikan. 

“Iyah. Memang kenapa?” 

“Karena saya cuma mau kamu.” 

“Iyah, tapi kenapa?” 

“Ya karena saya mau.” 

“Astaghfirullahaladzim.” Ashwa mengusap wajahnya. Ia benar-benar 
harus banyak bersabar menghadapi pria yang satu ini. 

“Kamu istighfar terus dari tadi. Lumayan, yah, ngobrol sama saya jadi 
nambah-nambah pahala.” 

Astaghfirullah, rasanya siapapun yang mendengar itu pasti ingin 
menyebut juga. Ashwa bahkan sudah tak bisa menghitung berapa kali dia 
sudah ber-istighfar selama berbincang dengan Alan. 

“Karena Mas Alan ngeselin banget!” 

“Oh ya?” Alan mengusap-ngusap dagunya dengan satu alis terangkat, 
satu pose lagi yang membuatnya terlihat begitu mempesona. “Saya baru tahu 
loh.” 

Sudah cukup. Ashwa tidak sanggup lagi memperpanjang percakapannya 
dengan Alan. Ia benar-benar tak habis pikir ada pria yang begitu 
menyebalkan di dunia ini. Dan dari sekian banyak wanita, mengapa malah 
dia yang terjebak dengan Alan. Ashwa benar-benar ingin pergi, namun Alan 
belum menjawab pertanyaannya. 

“Jawab pertanyaan saya!” 

“Kan tadi udah dijawab.” 

“Bukan yang itu. Tapi yang soal shalat subuh.” 
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“Oh, itu. Saya bangun jam tujuh, mandi, terus langsung ke sini.” 

“Berarti Mas Alan gak shalat subuh?” 

Alan menggeleng. Ashwa pun tersenyum kemenangan. 

“Kalau gitu jangan harap Mas Alan bisa halalin Ashwa.” 

Alan tidak terima mendengarnya. Sepertinya ia sudah memberikan 
jawaban yang salah. Tapi tidak mungkin juga Alan berbohong. Tidak shalat 
namun mengaku shalat adalah sebuah kebohongan yang sangat-sangat 
memalukan. Sudah tidak shalat, namun mengaku shalat, mau ditaruh di mana 
nanti wajah Alan saat menghadap Sang Pencipta? 

Padahal dengan meninggalkan shalat pun harusnya Alan sudah merasa 
malu pada Sang Pencipta. Karena Alan adalah seorang muslim, harusnya ia 
mengerjakan rukun islam yang pertama sebagai tanda keislamannya. Karena 
tanda keislaman seseorang harusnya berdasarkan dengan pelaksanaan 
kewajibannya, bukan hanya dari KTP saja. 

Dari Jabir bin Abdillah, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
“(Pembatas) antara seorang muslim dan kesyirikan serta kekafiran adalah 
meninggalkan shalat.” (HR. Muslim No. 257) 

Karena itu sudah sepatutnya setiap muslim menjaga shalatnya. 
Barangsiapa yang selalu menjaganya, berarti telah menjaga agamanya. 
Barangsiapa yang menyia-nyiakannya, maka untuk amalan lainnya akan lebih 
disia-siakan lagi. Namun sepertinya Alan belum mengetahui tentang itu. 

“Kenapa gitu? Cuma karena gak shalat subuh saya jadi gak bisa halalin 
kamu? Kalau gitu besok saya shalat subuh, terus ke sini lagi sekalian bawa 
penghulu.” 

Ya Allah, Ashwa sangat tidak percaya ada manusia seperti Alan di dunia. 
Namun fakta mirisnya, manusia itu kini duduk di hadapannya sendiri. 
Dengan mudahnya Alan mengentengkan masalah shalat dengan mengatakan 
cuma karena. Padahal yang pertama kali dihisab saat hari kiamat adalah 
shalatnya. 

“Ini air minum Anda, Mas Alan.” 

Pelayan yang tadi Alan suruh mengambilkannya minum baru saja 
kembali. Alan langsung mengalihkan fokus kepadanya dan membaca name 
tag yang terpasang di dada kirinya. “Rina, kamu tahu saya siapa?” 

Wanita bernama Rina itu pun mengangguk sambil menyebutkan nama 
Alan dengan lengkap, “Mas Alan Pramudana Wistara.” 

“Bisa tolong jelasin lebih banyak tentang saya?! Yang kamu tau aja!” 
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Rina tidak perlu banyak waktu untuk berpikir. Sejak Alan muncul di 
hadapannya dan mulai mengejar Ashwa sekitar tiga bulan yang lalu, Rina 
sudah stalk Alan sampai hampir ke dasar. 

“Alan Pramudana Wistara itu pengusaha muda, kaya raya, hampir punya 
segalanya, ganteng, tapi status gak jelas, sering gonta-ganti perempuan, kalau 
diacara entertaiment keliatannya pendiem, di depan Mbak Ashwa gak bisa 
diem—” 

“Ah, masa?” Alan menyela. 

Ashwa menyahut cepat, “iyah!” 

Kini perhatian Alan kembali ke Ashwa, dan menyuruh pelayan itu pergi, 
padahal di sini bukan dia bosnya, namun Alan memang sudah bossie dari 
sananya. 

Sekarang Alan memarken senyuman sebelah bibirnya pada Ashwa, alias 
smirk. “Kamu juga tau? Itu berarti kamu juga stalk saya, yah?” 

“Ngimpi kamu!” 

“Kalau ini cuma mimpi, saya udah peluk kamu sekarang.” 

Ashwa bergidik. 

“Bercanda.” 

“Gak lucu!” 

“Iyah, yang lucu kan anak-anak kita nanti,” godanya dan tak lupa 
memberikan kerlingan mata yang begitu memikat. Tapi sekali lagi, Ashwa 
tidak mempan dengan itu. 

“Halu! Udah deh, mending Mas Alan pulang aja!” 

“Saya mau sarapan kok disuruh pulang?” Alan tak terima. 

“Tapi Mas Alan bahkan gak mesen apapun.” 

“Ini udah mesen air putih.” 

Ashwa memutar bola matanya. Katanya orang kaya tapi cuma pesan air 
putih. 

“Kenapa sih, Ashwa gak mau sama saya?” 

“Hm?” 

Alan menghela napasnya dan mengulang pertanyaan dengan lebih rinci. 
“Saya nih mau banget sama Ashwa. Tapi kenapa Ashwa gak mau sama saya? 
Saya kan mapan, tampan lagi. Kurang apa coba?” 

“Mas Alan itu kurang mendekati kriteria sebagai calon imam idaman.” 

“Memang kriteria Ashwa kaya gimana?” 
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“Cari aja di google!” jutek Ashwa, lalu berjalan pergi. Sudah lelah 
meladeni manusia macam Alan. 

Sepeninggalnya Ashwa, Alan pun segera menekan icon google. 

“Oke google. Kriteria calon imam idaman Ashwa.” 


Hasil pencarian untuk calon imam idaman 
Ashwa tidak ditemukan 


Alan geleng-geleng kepala. Wanita memang sulit ditebak, pikirnya. 
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“Sudah mau tutup?” 
Ashwa tidak menjawab. Dan restorannya bukanlah restoran yang buka 


dua puluh empat jam. Alan sudah tahu betul kalau jam sepuluh restoran ini 
pasti akan tutup. Jadi Ashwa tidak perlu menjawab pertanyaan basa-basi itu. 

Percaya atau tidak, Alan duduk di tempatnya dari pagi, pergi di sore hari, 
balik lagi sekitar satu setengah jam kemudian, dan terlihat sudah mengganti 
pakaiannya dengan dilapisi sweater, dan dengan seenak jidatnya dia 
mengusir seseorang yang menduduki kursi kesukaannya. Ya, itulah Alan. 
Selalu bertingkah seenaknya. 

Kini pria itu sudah berdiri dengan kedua tangan yang menyilang di bawah 
dada. Dia bersandar pada body mobil mewahnya sambil memperhatikan 
Ashwa yang baru selesai mengunci pintu kaca restorannya. Setelah Ashwa 
berjalan menjauh dari restoran tersebut dan hendak pergi ke arah jalan 
pulang, barulah Alan berdiri tegak dan menyusulnya berjalan. 

Di awal-awal saat Ashwa baru mengenal Alan, ia sangat risih karena Alan 
selalu mengikutinya ketika pulang. Bahkan setiap hari Alan menawarkannya 
untuk diantar dengan kendaraannya, namun tentu Ashwa selalu menolak. Dan 
seperti kebiasaan sejak tiga bulan yang lalu, Ashwa pun sekarang berjalan 
pulang dengan Alan yang mengikutinya. Sekarang Ashwa tidak terlalu 
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merasa risih karena Alan tidak pernah berperilaku jahat padanya. Bahkan 
Alan tak pernah berani lagi menyentuhnya karena Ashwa sudah 
memperingati. Memang sudah tidak risih, namun Ashwa merasa kesal. Dia 
tahu kalau dengan Alan yang selalu mengantarnya —tanpa diminta— bisa 
jadi ladang dosa untuknya. Mau bagaimana pun, mereka bukan mahram, dan 
tidak boleh selalu berdua-duaan meski memang di jalan cukup ramai. Tapi 
kalau sudah memasuki gang menuju rumah Ashwa, tak jarang mereka hanya 
berdua saja. 

Sudah berkali-kali Ashwa meminta pengertian Alan untuk tak lagi 
mengikutinya. Namun Alan tak pernah benar-benar mendengarkan. Sampai 
akhirnya Ashwa kelelahan memperingati Alan. 

“Kenapa kamu gak mau dianter pake mobil saya? Padahal bisa lebih cepat 
dan aman.” 

“Mobil Mas Alan gak akan muat masuk gang rumah saya.” 

“Oh, jadi kalau muat, kamu mau?” 

“Gak bakal muat!” 

“Kan ada jalan lain.” 

“Kejauhan.” 

Alan tetap tak kehabisan akal. “Kalo mobil memang gak bakal muat 
masuk gang. Tapi kalo motor muat.” 

“Terus?” 

“Motor saya banyak. Besok saya pake motor.” 

Ashwa mendengus mendengar kesombongan itu. “Saya kan udah bilang, 
kita gak boleh deket-deket!” 

“Ya terus kamu mau jalan setiap hari begini?” 

“Memang kenapa? Rumah saya gak sampe 10 kilo meter jauhnya dari 
restoran.” 

“Kamu gak ngerti kata bahaya? Perempuan jalan malem-malem. Gak 
takut, hm?” 

“Enggak. Saya bisa bela diri.” 

“Tetep aja! Kekuatan laki-laki sama perempuan itu beda! Gimana kalo 
penjahatnya ada lebih dari satu?” 

“Mas Alan kebanyakan nonton sinetron. Di sini mana ada orang jahat?!” 

“Kamu kebanyakan nonton drama korea. Jadi kamu pikir semua laki-laki 
itu manis.” 

Ashwa membantah pernyataan tersebut. “Enggak!” 
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“Enggak apa? Gak nonton drama korea atau gak manis?” 

“Gak semuanya manis.” 

“Jadi kamu nonton drama korea?” 

“Dulu. Sekarang enggak.” 

Alan hanya manggut-manggut. 

“Pokoknya saya gak suka kamu pulang sendirian malem-malem.” 

“Memang masalahnya sama Mas Alan apa, sih?” Ashwa bertanya kesal 
karena Alan terus saja mengatur-ngaturnya. 

“Ya kamu kan masa depan saya. Kalau kamu kenapa-napa, nanti di masa 
depan, saya sama siapa?” 

“Hiiss, mulai ngelantur. Jangan terlalu yakin kalau saya jodoh Mas 
Alan!” 

“Saya maunya kamu jodoh saya, gimana dong?” 

“Ya kalau ternyata ada laki-laki lain, gimana?” 

“Cari mati tuh si laki-laki lain.” 

“Hus, gak boleh gitu!” 

“Saya gak bercanda.” 

Ashwa mendelik ke pria yang berjalan cukup jauh di sisinya. Pria itu 
nampak memasukkan kedua tangannya dalam saku celana, sedangkan 
wajahnya memang nampak begitu serius. 

“Alesan Mas Alan tuh apa sih, deketin saya?” Ashwa sungguh-sungguh 
penasaran. Dengan penampilan seperti itu dan ketebalan dompet serta 
nominal yang ada di setiap rekeningnya, sudah dapat dipastikan Alan bisa 
menggaet sepuluh wanita dalam satu waktu. 

Tapi kenapa malah Ashwa yang dikejar-kejar? 

“Kan udah dibilang, karena saya mau kamu.” 

Ashwa tak merasa puas dengan jawaban Alan. “Itu bukan alesan!” 

“Memang.” 

Ashwa berdecak kali ini. Apakah Alan tak bisa serius untuk sekali saja? 
“Jadi alesan Mas Alan apa?” 

“Kalau kamu mau saya halalin, nanti saya kasih tau alesannya.” 

“Mimpi aja sana!” 

“Nanti aja kalau udah tidur.” 

Ya Allah, beruntungnya stok kesabaran Ashwa menghadapi Alan masih 
begitu banyak. 
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“Jalanan ini sepi banget. Seenggaknya kamu punya kendaraan, buat 
pulang pergi restoran.” 

“Kan udah dibilang, jarak rumah ke restoran gak jauh. Sayang uangnya 
buat beli begituan.” Sejujurnya Ashwa punya kendaraan, namun ia berikan 
itu untuk ayahnya yang bekerja sebagai guru pengajar di sekolah dasar. Jadi 
Ashwa mengalah dan lebih memilih berjalan kaki saja karena jarak 
restorannya memang tidak begitu jauh dari rumah. 

“Memang kamu bisa bawa motor?” 

“Bisalah.” 

“Metic?” 

“Iyah.” 

“Oke.” 

“Oke apa?” 

“Ya oke aja.” 

“His, gak jelas.” 

Kini keduanya sudah memasuki gang rumah Ashwa. Yang artinya tinggal 
beberapa meter saja. Bahkan rumah Ashwa sudah terlihat. 

“Ashwa, saya udah cari kriteria laki-laki idaman kamu di google. Tapi 
gak ketemu.” 

Ashwa mendadak berhenti berjalan, mereka masih ada di area gang 
dengan jarak kurang dari satu meter. “Astaghfirullah, Mas Alan ini orang 
kaya beneran gak, sih?” 

“Mau ke rumah saya? Biar saya buktiin.” 

“His, masih aja sempet-sempetnya modus.” 

Alan menyengir, sedangkan Ashwa kembali berjalan. “Lagian polos 
banget. Kaya gampang dibohongin.” 

“Penampilan itu menipu. Saya gak polos, tenang aja.” 

Ashwa mendelik kembali pada Alan karena jawaban yang terdengar 
menyebalkan itu. 

“Kriteria laki-laki idaman kamu seperti apa sih, Ashwa?” 

“Yang sholeh.” 

“Siapa si Sholeh?” tanya Alan, cepat dan galak. 

Ashwa gemas karena sepertinya Alan mengira kalau sholeh adalah nama 
seorang pria. “Ih, bukan itu maksudnya.” 

“Haha, iyah iyah saya ngerti. Cuma seneng aja liat kamu kesel.” 

“Nyebelin.” 
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“Kan udah pernah ngasih tau.” 

Ashwa hanya berdecak dan menghentak langkahnya dengan kesal. 

“Jadi kaya gitu laki-laki idaman kamu? Gimana kalau dirubah aja? Yang 
lebih materialistis.” 

“Kaya Mas Alan, gitu?” 

“Nah, pinter!” 

Ashwa menggeleng dengan cepat. 

“Kenapa? Kan enak hidupnya. Kamu bisa punya apapun yang kamu 
mau.” 

“Di dunia,” lanjut Ashwa. “Nanti di akhirat gimana? Dunia itu kan gak 
kekal, Mas.” 

“Bener juga, sih.” 

“Yaudah.” Ashwa berhenti. 

Alan ikut berhenti. “Yaudah apa?” 

“Saya udah sampe.” 

Setelah itu Ashwa membuka pagar rumahnya. 

“Cepet benget. Rasanya baru juga jalan.” 

“Mas Alan hati-hati di jalan. Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam, Ashwa.” 

A 

Pagi harinya, di depan restoran Ashwa. Wanita itu dibuat kebingungan 
oleh dua orang yang datang padanya dan meminta tanda tangan. 

“Atas nama Ashwa Adiba Kanza?” 

“Benar.” 

“Tolong tanda tangan di sini!” tunjuknya pada selembar kertas tanda 
terima, lalu lembar lainnya. 

Ashwa masih tak mengerti. Jadi ia tidak langsung menandatangani. “Ada 
apa, yah?” 

“Ada kiriman motor atas nama Ibu.” 

“Ha? Tapi saya gak mesen motor.” 

“Nama ibu, Ashwa Adiba Kanza?” 

“Benar.” 

“Berarti saya tidak salah. Tolong ibu tanda tangan di sini! Saya hanya 
orang suruhan. Jadi saya mohon ibu untuk bekerja sama.” 
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“Ba-baik.” Akhirnya Ashwa pun menandatanganinya dengan 
kebingungan luar biasa. Pasalnya nama dan alamat yang tertera di atas kertas 
itu memang benar-benar tertuju padanya. 

Lantas, ia melihat sebuah motor metic berwarna coklat dengan pita pink 
itu diturunkan dari mobil bak terbuka. 

“Maaf, kalau boleh tahu, siapa pengirimnya?” tanyanya pada sang kurir. 
Namun bukannya menjawab, ia malah diberi amplop coklat dengan bentuk 
hati berwarna merah sebagai perekatnya. 

“Ini surat titipan dari Tuan Pengirim.” 

“Terima kasih.” 

Ashwa segera membukanya, dan mengeluarkan kertas berwarna kuning 
dengan tulisan tangan yang sangat indah. 
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“Assalamu'alaikum, Ashwa. Ada apa? Tumben telfon saya.” Alan tak 
menahan senyumnya. Katakan saja ia tidak sopan karena mengangkat telfon 
ketika sedang rapat. Namun sungguh baru kali ini Ashwa menelfonnya lebih 
dulu. Ia yakin pasti ini menyangkut dengan kendaraan yang ia kirimkan 
untuk Ashwa. 

“Mas Alan nih apa-apaan, sih? Ngapain beliin saya motor?” 

“Salam saya dijawab dulu!” 

“Wa'alaikumussalam.” Padahal terdengar ketus, namun Alan malah 
semakin tersenyum lebar. “Sekarang jawab pertanyaan saya!” 

“Kamu gak suka sama motornya? Mau ganti model lain, atau warna 
lain?” 

“Tiihh, bukan gitu maksud saya Mas Alan!” 

“Ya terus maksudnya apa? Kamu ini suka gak jelas. Katanya bisa bawa 
motor, dikasih motor malah marah-marah.” 

“Tapi saya gak minta motor dari Mas Alan.” 

“Siapa juga yang bilang kalau kamu minta?” 

“Astaghfirullah. Mas Alan!” 

“Iyah, Ashwa?” sahutnya dengan manja. Padahal Ashwa sedang marah- 
marah padanya. 
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“Ambil lagi motornya! Saya gak mau.” 

“Yaudah, nanti kasih aja kuncinya ke orang yang datang atas suruhan 
saya. Biar dia buang ke laut.” Alan serius. 

“Mas Alan!” 

“Apa, Ashwa?” Alan kembali menyahuti dengan nada manja. 

“Tiihhh.” 

Tuutt tuutt 

Ashwa memutus sambungan telfonnya. Alan terkekeh geli, lalu menaruh 
kembali ponselnya ke dalam saku jas. Dalam sekejap, ia berubah menjadi 
serius kembali. 

“Lanjutkan meeting-nya!” 

“Baik, Pak.” 

Meeting yang sempat tertunda pun dilanjutkan. 

AN 

“Ini Mas Alan beneran kasih Mbak motor?” 

Ashwa menghela napasnya, dan menganggukkan kepala menjawab 
pertanyaan Rina. “Gak ngerti lagi deh, sama dia.” 

“Memangnya Mbak ketemu Mas Alan di mana, sih? Kenapa Mas Alan 
bisa ngejar-ngejar Mbak?” 

“Gak tau. Seinget saya, kita ketemu waktu dia makan siang di sini. Terus 
setiap hari saya jadi liat dia di sini.” 

Iya, itulah seingat Ashwa. Mereka tidak pernah bertemu di lain tempat. 
Tapi kenapa Alan bersikap seakan mereka pernah mengenal begitu lama. 
Namun kalau dipikir-pikir, tidak mungkin Alan makan di restoran biasa 
pinggir jalan saat dia bisa makan di restoran bintang lima. Ashwa yakin 
semua teka-teki tentang Alan memiliki jawaban. Namun, untuk mendapat 
jawaban itu, ia harus mau dihalalin sama Alan. Dan Ashwa tidak mau. 

Semuanya murni karena Ashwa menginginkan laki-laki sholeh yang bisa 
menjadi imamnya sampai ke surga. Bukan cuma laki-laki manis macem Alan 
yang pandai merayu wanita. 

“Biar saya aja.” 

Ashwa menahan Rina yang akan mendatangi sebuah meja dengan 
seseorang yang baru saja datang menduduki kursinya. Ashwa memang hanya 
memiliki satu pramusaji, karena dia juga bekerja di restorannya untuk 
mengusir jenuh. Sedangkan di dapur ada tiga koki yang memasak. 
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“Selamat datang, silakan pilih menunya,” ucap Ashwa dengan ramah, 
sambil memberikan buku menu dan bersiap mencatat. 

“Ashwa?” 

Namun ia mengurungkan niatnya karena panggilan dan suara itu. Ashwa 
yang baru melihat wajah pria itu dengan jelas berusaha untuk mengingat di 
mana mereka pernah bertemu sebelumnya. 

“Kamu lupa?” 

“Maaf, siapa?” tanya Ashwa merasa bersalah. 

Pria itu tersenyum. “Maklum. Udah empat tahun gak ketemu. Kita udah 
sama-sama berubah. Tapi sebenernya penampilan kamu yang paling 
berubah.” 

Ashwa meringis, masih berusaha mengingat paras pria tampan yang 
duduk di kursi restorannya. 

“Ternyata bener kata orang, mantan itu untuk dilupakan. Jadi kayaknya 
kamu juga menganut paham itu, yah?” 

Mantan? 

“Dimas?” 

Mendengar nama itu disebutkan, pria itu tersenyum dan mengangguk 
sekali. Ashwa sungguh tidak menyangka kalau ia akan bertemu Dimas 
kembali. Ashwa masih sangat ingat mengapa hubungan mereka kandas. Bisa 
dikatakan mereka putus dengan baik-baik, meski Ashwa sempat tidak terima 
dan menilai kalau Dimas hanya mengada-ngada ketika mengatakan ia tidak 
mau lagi berpacaran dan ingin hijrah. Tapi sekarang Ashwa sangat paham 
kalau itu adalah keputusan terbesar yang Dimas ambil. Dan pada akhirnya, 
dua setengah tahun kemudian, ia juga memutuskan untuk berhijrah. 

“Kamu kerja di sini?” 

Ashwa mengangguk. Jantungnya berdebar, dan ia tidak tahu kenapa. 

“Kamu mau pesan sesuatu?” 

“Orange juice sama ice chocolate.” 

“Makanannya?” 

“Nanti aja. Aku lagi nunggu seseorang.” 
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“Jadi orange juice dan ice chocolate,” Ashwa mengulang, Dimas 
mengangguk tanpa menghilangkan senyumnya. 
Setelah meminta Dimas untuk menunggu, Ashwa pun pergi dari sana. 


Beberapa menit kemudian, ia kembali lagi dan meletakkan pesanan 
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Dimas di atas meja. 


“Ashwa, boleh minta waktunya sebentar?” 

Ashwa nampak menimang-nimang. “Tapi saya lagi kerja.” 

“Apa gak bisa minta izin sebentar? Atau aku bisa tunggu sampe waktu 
istirahat kamu?” 

Ashwa menghela napasnya, dan terduduk setelah meletakkan nampan di 
atas meja. 

“Kamu gak minta izin dulu ke atasan kamu?” 

Ashwa tersenyum. “Aku atasanya.” 

“Oh, alhamdulillah.” 

Ashwa merasa sejuk mendengar ucapan itu. Lalu ia bertanya, 

“Kamu bilang lagi nunggu seseorang?” 

“Iyah, nunggu kamu. Kamu udah gak suka minuman ini lagi?” 

Ashwa baru menyadarinya, ternyata Dimas memesan minuman 
kesukaannya. 

“Ini buat aku?” 

“Iyah.” 

“Makasih.” 

Dimas tersenyum, lalu kembali melayangkan pertanyaan. “Sejak kapan 
kamu mutusin buat berhijab?” 

“Sekitar satu setengah tahun yang lalu.” 

“Alhamdulillah. Aku gak pernah denger kabar kamu lagi sejak kita lulus 
SMA.” 

“Lagi pula kamu ada di luar kota.” 

“Iyah. Tapi kalau reuni, aku selalu dateng. Kamu enggak.” 

Ashwa meringis, ia memang tidak pernah datang. 

“Kamu lagi apa di sini? Ada urusan?” 

“Aku udah pindah ke sini lagi, kerja di sini.” 

“Ouh, begitu.” 

Mereka hening beberapa saat, dan memilih untuk meminum minumannya 
masing-masing. Padahal sebenarnya banyak pertanyaan yang bersarang di 
pikiran keduanya. 

“Kamu masih sendiri, Ashwa?” 

“Hm?” 


“Kamu masih sendiri atau... 
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Dimas sengaja menggantungkan 
kalimatnya. 
“Oh, masih sendiri.” 
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“Calon?” 

Ashwa menggeleng. Namun seketika ia malah terpikirkan Alan. 

Sementara Dimas kini tersenyum lebar. 

“Kalo kamu?” Ashwa balik bertanya. 

“Sama. Mungkin ada alesan kenapa takdir pertemuin kita di sini, hari ini.” 

“Apa?” 

“Hanya Allah yang tahu. Aku cuma bisa berusaha.” 

Bagi Ashwa, kalimat itu terlalu ambigu. 

“Berusaha apa?” 

“Berusaha memungkinkan kalau kita bisa berjodoh.” 

AN 

Pria itu berkacak pinggang. Ia ingin marah, tapi tidak mungkin marah 
pada Ashwa. Akhirnya ia marah pada anak buahnya yang tidak becus 
mengambil gambar laki-laki yang makan siang bersama Ashwa hari ini. 
Awas saja kalau Alan tahu, habis laki-laki itu dengannya. 

Malam ini, ia sudah berdiri di depan restoran yang pintunya sedang 
dikunci oleh sang pemilik. Ashwa yang baru saja berbalik terlonjak kaget 
karena melihat Alan sudah berada di tempat biasanya ia berdiri. Padahal 
katanya malam ini pria itu tidak bisa datang. Dasar pendusta. 

“Mas Alan ngagetin.” 

“Saya bukan hantu.” 

“Siapa juga yang bilang Mas Alan hantu?!” 

Alan yang sedang kesal, kini berdecak dan berjalan mendekat. 

“Mas Alan mau ambil kunci motornya lagi, yah?” 

“Enggak. Tapi kita tetep pulang jalan kaki malem ini.” 

“Kita?” 

“Iyah, saya sama kamu, seperti biasa, jalan kaki sampai depan gerbang. 
Saya mau ngomong seribu rius.” 

“Serius!” Ashwa membenarkan dengan jengah. 

“Ini seribu kali lipat lebih serius. Makannya jadi seribu rius!” 

Ashwa mengibaskan tangannya. “Terserah Mas Alan!” Dan mulai 
berjalan dengan Alan yang mengikuti di sebelahnya. 

“Harusnya malem ini saya udah di Kalimantan.” 

“Terus kenapa dibatalin?” 

“Karena kamu hari ini makan siang sama laki-laki lain.” 

“Ha?” Ashwa sontak menghentikan langkahnya. “Dari mana Mas tau?” 
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“Saya tahu semua tentang kamu. Saya tau hari ini kamu ngapain aja, 
kemana aja, ngobrol sama siapa aja, senyum ke siapa aja, nelfon siapa aja, 
kirim pesan ke siapa aja, semuanya saya tau!” 

Ashwa membelakakan mata. “Mas Alan bercanda, 'kan?” 

“Memang.” 

Tidak. Alan serius. Ia tadi benar-benar keceplosan karena kesal. Namun 
Ashwa menghela napas lega karena percaya kalau Alan hanya bercanda. 

“Siapa dia?” 

“Siapa?” 

“Yang makan siang sama kamu!” 

“Bukan urusan Mas Alan.” Ashwa kembali berjalan. 

“Oke, biar saya cari tau sendiri.” Alan mengikuti. 

“Jangan macem-macem deh, Mas!” 

Alan hanya diam. Ia malah sibuk melipat lengan kemeja putihnya sampai 
ke siku. Pria itu masih menggunakan setelan kantor, lengkap dengan sepatu 
kulitnya yang mahal. Hanya saja jasnya sudah ia tinggal di mobil. 

“Kamu baru ketemu laki-laki itu hari ini?” 

“Hm.” 

“Terus kenapa kamu mau makan siang sama dia? Sedangkan sama saya 
gak pernah mau.” Nampaknya Alan sedang menggerutu. 

“Karena Mas Alan nyebelin.” 

“Memang dia gak nyebelin?” 

“Enggak. Lagipula kita gak makan siang, kok. Cuma minum dan 
ngobrol.” 

“Tetep aja, kamu gak pernah mau minum bareng saya.” 

Ashwa hanya mengedikkan bahunya tak acuh. 

“Harusnya kamu jangan kasih kesempatan ke laki-laki lain buat 
mendekat.” 

“Memang apa salahnya? Saya belum menikah.” 

“Kalau begitu, besok kita menikah!” 

“Mas Alan!” Ashwa memperingati. 

“Tuh, kan! Kamu selalu nolak.” 

“Karena Mas Alan gak masuk kriteria saya!” Dan juga Ashwa berpikir 
kalau Alan tak serius dengan kalimatnya. Alan terlalu banyak bercanda. 

“Apa pentingnya kriteria kalau kamu memang jodoh saya?!” 
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“Dari mana Mas Alan tau kalau kita memang berjodoh. Kita bahkan baru 
kenal selama tiga bulan!” 

“Waktu kenalan gak bisa dijadikan alasan untuk menentang jodoh yang 
datang. Saya terbiasa berjuang keras sampai bisa dapetin semua yang saya 
mau, itulah kenapa saya bisa sukses di usia muda. Dan sekarang saya sedang 
perjuangin kamu, jadi saya akan dapetin kamu!” tukas Alan, menggebu dan 
penuh keyakinan. 

“Gimana kalo bukan cuma Mas Alan yang perjuangin saya?” 

“Saya singkirkan.” 

Ashwa terkekeh, ia kira Alan bercanda. Tapi kemudian pria itu 
melanjutkan. 

“Kamu kira semua yang udah saya dapat dalam hidup ini karena lawan- 
lawan saya ngalah gitu aja?! Enggak! Saya yang singkirkan mereka, Ashwa.” 

Ashwa tak bisa berkata-kata. 

“Di dalam hidup ini, kita sama-sama berjuang. Cuma yang terkuat dan 
yang paling memiliki pengaruh yang bisa jadi pemenang. Kalau lemah dan 
juga tidak memiliki pengaruh apapun, jangan harap bisa mendapatkan 
sesuatu!” 

“Banyak orang berpikir kalau hidup ini kejam. Padahal tidak! Karena 
faktanya mereka saja yang lemah.” 
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“Aku kerja di perusahaan Wistara.” 

“Wistara? Milik Alan Pramudana Wistara?” tanya Ashwa tak percaya. 
Kenapa dunia begitu sempit? 

“Iyah. Kamu kenal?” 

Ashwa bingung harus menjawab apa. “Heum .... emang siapa yang gak 
kenal dia?” 

Dimas terkekeh. Benar juga, wajahnya tidak jarang berkeliaran di televisi 
dan majalah bisnis. 

“Aku gak nyangka bisa kerja di perusahaan itu. Dari sejak kuliah udah 
jadi target. Alhamdulillah tercapai juga.” 

“Memang apa hebatnya kerja di Wistara?” 

“Bagi beberapa orang, khususnya aku, kerja di perusahaan Wistara itu 
udah masuk dalam target pencapaian. Banyak peluang yang bisa diambil. 
Gajinya juga enggak cuma bisa dibilang lumayan, apalagi sekarang aku udah 
dipindah ke Jakarta, bukan di cabangnya lagi.” 

Dari cerita yang Ashwa dengar, Dimas sangat suka dengan pekerjaanya. 
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“Pak Alan juga tegas, profesional dan ambisius. Kadang iri liat dia udah 

bisa mimpin perusahaan yang begitu besar di usia yang gak jauh beda sama 
aku.” 
Ashwa tersenyum miris. Kalau Dimas tahu bagaimana sikap Alan 
sesungguhnya, mungkin Dimas tidak akan membangga-banggakannya seperti 
sekarang. Manusia yang sering melakukan sesuatu semaunya itu tak patut 
dipuji. 

“Makasih makan siangnya yah, Ashwa.” Dimas berdiri. 

Ashwa ikut bangkit dari duduknya. “Harusnya aku yang makasih karena 
kamu makan di restoran aku.” 

Dimas tersenyum. “Kalo gitu, makasih udah nemenin makan siang.” 

Kali ini Ashwa menganggukkan kepala dan tersenyum. 

“Aku pergi dulu. Waktu istirahatnya udah hampir habis.” 

“Iyah. Hati-hati di jalan.” 

“Iyah. Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam.” 

Tak lama seperginya Dimas, ponsel Ashwa berdering. Nama Mas Alan 
tertera di layarnya. Entah apa yang membuat Alan menelfonnya. 

“Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam, Ashwa. Kamu makan siang lagi sama laki-laki 
itu!” 

Itu bukan pertanyaan, melainkan pernyataan. Ashwa menoleh ke segala 
arah, mencari sosok Alan yang entah ada di mana, namun ia merasa diintai 
oleh pria itu. 

“Gak usah tengok sana-sini! Saya lagi di kantor. Kalo saya di sana, udah 
gak ada bentuknya itu laki-laki.” 

Ashwa duduk pada kursi. Alan tidak ada di sini, namun bagaimana dia 
bisa tahu kalau dirinya sedang tengok sana-sini. 

“Mas Alan punya indra ke enam atau gimana?” 

“Saya punya indra ke sepuluh.” 

Ashwa mendengus. “Mas Alan, denger yah, saya punya hak buat makan 
siang sama siapapun!” 

“Memang. Tapi si Dimas gak punya hak buat makan siang sama kamu!” 

Ashwa membelalakan matanya terkejut. Bagaimana Alan bisa tahu? Apa 
Alan juga tahu kalau Dimas bekerja di perusahaannya? 


“Mas Alan tau?” 


“Saya juga tau kalau dia mantan kamu. Jadi saya gak izinin kalian untuk 
ketemu lagi. Cukup kemarin dan hari ini! Assalamu'alaikum.” 

Tuuutt tuutt 

Lah? Benar-benar memang si Alan. Setelah memerintah dengan 
seenaknya, dia mematikan panggilan telfonnya dengan seenaknya juga. 
Ashwa pun hanya menghela napasnya sebelum akhirnya menjawab salam 
dari Alan. 

“Wa'alaikumussalam.” 

Sebenarnya Alan ini manusia yang terbuat dari apa, sih? 

AN 
Dimas tidak tahu apa kesalahannya. Ia rasa semuanya berjalan baik-baik 
saja, pekerjaannya pun tidak ada masalah. Tapi kenapa Direktur Utama 
memintanya untuk datang ke ruanganny? 

“Pak Alan mencari saya?” 

Alan yang duduk pada kursi kantornya dengan background dinding kaca 
transparan yang menyuguhkan pemandangan gedung-gedung tinggi dan 
padatnya jalanan menatap datar Dimas yang masih menebak-nebak apa 
kesalahan yang telah ia perbuat. 

“Kamu baru pindah dari cabang perusahaan ke sini?” 

“Benar, Pak.” 

“Tahu kenapa saya panggil kamu ke sini?” 

“Tidak, Pak.” 

“Kamu ingin pindah lagi ke cabang perusahaan?” 

Dimas segera menggeleng. “Tidak, Pak.” 

“Mau mengundurkan diri?” 

Tentu saja tidak. “Tidak, Pak. Kalau saya boleh tahu, kesalahan saya 
apa?” 

“Kesalahan kamu, karena kamu makan siang bersama calon istri saya!” 

Kening Dimas langsung berkerut. Calon istri? Ia tidak pernah mendengar 
beritanya. Lagi pula, mana berani dirinya makan siang dengan calon istri 
atasannya. Dimas mengingat-ngingat, siapa saja yang makan siang dengan 
dirinya. Kemudian, ia terkejut sendiri. Apakah Ashwa? Tapi Ashwa bilang, 
dia tidak memiliki calon. 

“Namanya Ashwa Adiba Kanza. Kalau kamu masih mau bekerja di sini, 
jauhi dia!” 

Ternyata benar, Ashwa. 
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Pria berperawakan tinggi dengan warna kulit khas indonesia itu terdiam 
sejenak. Ia sudah berniat untuk lebih dekat dengan Ashwa dan melamarnya, 
kini, harapannya hancur karena seorang atasan yang sekitar satu jam lalu ia 
bangga-banggakan di hadapan wanita yang mereka sama-sama inginkan. 
Miris sekali. 

“Sudah cukup jelas?” 

“Iyah, Pak.” 

“Kamu boleh keluar!” 

AN 

Novel dengan cover berwarna biru disertai ilustrasi wanita berkhimar 
panjang kini berada di tangan Ashwa. Wanita itu sedang membaca blurb 
yang ada di bagian belakang sampulnya. Sore ini Ashwa memutuskan untuk 
pergi ke toko buku. Ia ingin menambah koleksi novelnya, karena novel di 
rumahnya sudah berulang kali ia baca. Ashwa tidak mengatakan pada 
siapapun kemana ia akan pergi. Ia hanya bilang kepada karyawannya kalau ia 
ingin keluar sebentar dan akan kembali lagi nanti. 

Tapi Alan dapat menemukan Ashwa dengan mudah. 

“Memang kamu ada waktu buat baca novel?” 

“Astaghfirullah,” Ashwa terkejut. Entah sejak kapan Alan berdiri di 
sampingnya. Ia pun bergeser untuk menjaga jarak. “Mas Alan ngapain?” 

“Berdiri.” 

“Maksud saya ngapain di toko buku?” 

“Karena kamu gak ada di restoran!” jawaban terjujur dari Alan. 

“Dari mana Mas Alan tau saya di sini?” 

“Kamu kan panggil-panggil saya di dalem hati.” 

“Dih.” Ashwa tidak terima. Memikirkan Alan saja dia tidak. 

Alan yang tingginya jauh di atas dirinya itu kini mengambil sebuah novel 
dari rak buku. Ashwa memperhatikan sambil bertanya kembali. “Mas Alan 
ngikutin saya?” 

“Enak aja. Saya baru pulang kerja,” katanya, dan memang Alan baru 
pulang kerja. Bahkan setelan bajunya masih berupa jas hitam dengan 
dalaman kemeja berwarna putih. 

“Terus dari mana bisa tahu kalau saya di sini?” 

“Saya emang kebetulan ada di sini!” 

“Masa?” 

“Hm.” 


EN 
an 
NED), 
(La) 


CS ZN 
7 


Ashwa menatap curiga, namun tetap berusaha untuk tidak mengindahkan 
kehadiran Alan. 

“Kamu baca novel jam berapa kalau tiap malem pulang jam sepuluh?” 

“Kapan aja kalau lagi ada waktu di restoran.” 

“Kenapa kamu harus kerja, padahal bisa bayar karyawan lagi?” 

“Karena saya mau.” 

Alan tidak berbicara lagi, ia sedang membaca blurb sebuah novel. 

Ashwa berjalan perlahan, jujur saja ia ingin meninggalkan Alan. Tapi 
ternyata langkah kakinya yang sudah mindik-mindik seperti maling tetap 
diketahui oleh Alan yang kini berjalan menyusulnya. 

“Kamu mau ninggalin saya?” tanya Alan, menuduh. 

“Emang siapa yang nemenin Mas Alan?” 

Benar juga, pikir Alan. 

“Mas Alan cari apa sih di sini?” 

“Gak cari apa-apa.” 

“Terus ngapain ke toko buku?” 

“Nemenin jodoh.” 

“Saya?” Ashwa menunjuk dirinya sendiri. 

“Bukan, dih,” ledek Alan, membuat Ashwa malu. Namun kemudian, Alan 
berkata. 

“Si Ashwa, anaknya Pak Hamid.” 

Ashwa kaget. Sungguh, orang tuanya bukan artis, bukan publik vigur atau 
tokoh siapapun. Dia juga tidak pernah memberi tahu Alan siapa nama 
ayahnya. Lalu, dari mana Alan tau? 

“Mas Alan kok tau nama ayah saya?” 

“Loh, beneran Hamid? Saya nebak doang padahal.” 

Ashwa rasa, terlalu banyak tebakan Alan yang seratus persen benar. 

“Beneran?” 

“Enggak.” 

“Enggak apa?” 

“Emang beneran apa?” 

“Astaghfirullah, Mas Alan!” 

“Iyah, Ashwa?” nada manja seperti biasa yang Alan ucapkan setiap 
berkata seperti itu. 

“Mas Alan tau dari mana nama ayah saya?” 

“Ya cari tau, buat latihan ijab kabul.” 
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“His.” 

Ashwa ingin segera pergi jauh-jauh dari Alan. Pasalnya, setiap bertemu, 
mereka pasti berdebat. Memperdebatkan sesuatu yang tidak terlalu penting. 

Namun Alan tetap mengikutinya sampai ke meja kasir. Mereka berdua 
mengantri, atau lebih tepatnya Ashwa yang sedang mengantri, Alan hanya 
memenuhi antrian saja. 

“Kamu ke sini naik motor, 'kan?” 

“Iyah.” 

“Bagus. Nanti malem juga pulangnya pakai motor. Pokoknya kalau saya 
gak bisa anter kamu pulang, kamu pulang naik motor.” 

Ashwa bisa simpulkan, kalau nanti malam Alan tidak bisa mengantarnya 
pulang. Baguslah. Ashwa maju selangkah, dan meletakkan lima novel 
tebalnya di atas meja, membiarkan sang kasir mengerjakan tugasnya. 

“Kamu bisa bawa mobil?” 

“Jangan mulai, Mas!” 

“Mulai apa?” 

“Terakhir kali, Mas nanya saya bisa bawa motor apa enggak, paginya 
Mas kasih saya motor.” 

Alan terkekeh, seperti itu adalah hal kecil untuknya. 

“Kan enak pakai mobil, jadi gak panas kalau keluar siang-siang.” 

“Saya gak bisa bawa mobil.” Ashwa berbohong. 

“Saya bisa kasih sopir.” 

“Mas Alan!” 

“Semuanya tiga ratus lima puluh tiga ribu.” 

Ashwa mengambil dompet di dalam tasnya. Namun ia kalah cepat dari 
Alan yang sudah menyerahkan kartu kreditnya. 

“Mas Alan, saya bisa bayar sendiri.” 

“Saya tau.” 

“Ini.” Ashwa menyerahkan uangnya pada Alan. 

“Untuk?” tanya Alan, sambil mengambil kartu kredit yang dikembalikan 

oleh kasir. 

“Bayar buku.” 

Alan membawakan plastik berisi buku milik Ashwa, bahkan berjalan 
meninggalkan pemiliknya yang berusaha memberikan uangnya pada Alan. 

“Saya gak butuh uang kamu.” 

“Saya juga gak butuh uang Mas Alan.” 
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“Memang saya peduli?” 

Ashwa berhenti, ia berdecak sambil memperhatikan punggung kokoh 
milik pria yang berjalan di depannya. Alan benar-benar menguji 
kesabarannya. 

Ashwa berjalan cepat, berusaha untuk menyusul. 

“Mas Alan, berapa kali sih harus saya bilang untuk jangan sering nemuin 
saya?!” 

“Kalau gak salah, dihitung dari tiga bulan dua minggu yang lalu, ini udah 
yang ke 116 kali kamu bilang begitu.” 

Ashwa sungguh tak percaya kalau Alan sungguh menghitungnya. 

“Terus kenapa masih aja nemuin saya? Mana setiap hari. Katanya 
kemarin mau ke Kalimantan?” 

“Karena saya mau nemuin kamu. Dan karena saya gak mau pergi ke 
Kalimantan.” 

Sesederhana itu alasan Alan. Ya, Alan memang tidak pernah memberikan 
alasan yang berbelit-belit, dan itu malah semakin membuat Ashwa gemas. 

“Itu tuh namanya bukan alesan, Mas!” 

“Saya mau itu jadi alesan!” 

Semuanya hanya perihal mau dan tidak mau. Alan se-simple itu. 

“Kenapa sih Mas Alan nyebelin banget?” 

“Saya nyebelin kalau sama kamu doang, Ashwa. Yang lain bilang kalau 
saya kejam.” 
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“Dari skala 1 sampai 10, ada dilevel berapa kegantengan saya malem 
ini?” 

Tidak ada angin, tidak ada hujan, dan tidak ada badai. Pukul setengah 
delapan malam di restoran Ashwa, seorang pria yang memakai tuxedo 
lengkap dengan dasi kupu-kupu di tengah kerah kemejanya menanyakan 
perihal penampilannya pada Ashwa. 

Aroma maskulin yang memanjakan indra penciuman milik Ashwa pasti 
berasal dari pria yang rambut mengkilapnya hasil dari polesan pomade mahal 
itu, bisa jadi ada yang secara khusus menata rambutnya. Jangan tanya seperti 
apa penampilan seluruhnya, wanita-wanita pemuja pria tampan nan kaya 
raya, pasti memberi nilai sempurna untuk Alan. 

“Sepuluh.” Bahkan Rina memberikan nilai sepuluh. Sayangnya itu tidak 
memuaskan Alan meski kini ia tersenyum. Ia masih menunggu jawaban 
Ashwa. 

Ashwa mengalihkan pandangannya. Ia ber-istighfar lantaran jantungnya 
berdebar tak biasa untuk pertama kalinya saat melihat Alan. Ashwa akui, ia 
memang sering melihat Alan berpenampilan seperti ini, namun hanya di 
televisi atau koran dan majalah. Tapi sekarang, Alan berdiri di depannya, 
memamerkan senyuman mempesona yang membuat wanita di sekitarnya 
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betah memandang lama-lama. Tapi tidak dengan Ashwa yang berusaha keras 
untuk tidak mempedulikan Alan. 

“Karena kamu gak jawab, saya anggep kamu kasih nilai sebelas.” 

Ashwa menghela napas. Biarlah Alan berkata apa. 

“Malem ini saya diundang ke pesta. Kamu mau ikut?” Alan sungguh 
bertanya. Meski tahu jawabannya adalah tolakan. Namun, kalau benar Ashwa 
mau ikut dengannya, sudah dipastikan wanita yang Alan bayar untuk 
menemaninya tidak jadi ia gunakan jasanya. 

“Enggak.” 

“Ya ya ya, saya tau, kita bukan mahram.” 

Kehadiran Alan dengan penampilan seperti itu malam ini membuat 
pelanggan di restoran Ashwa tertarik perhatiannya. Dan Ashwa juga 
menyadari hal itu. Alan terlalu mubazir untuk tidak ditatap. 

“Kalau di sana ngebosenin, saya balik lagi ke sini.” 

“Mau apa?” 

“Karena ngeliat kamu gak bikin saya bosen.” 

Ashwa menepuk keningnya sebagai reflek mendengar ucapan spontan 
dari Alan barusan. Sepertinya memang ada yang salah dengan mata dan otak 
Alan. 

“Kalau saya gak ke sini lagi, kamu jangan pulang jalan kaki!” 

“Iyah.” 

“Kalau saya ke sini, kita pulang jalan kaki.” 

“Hm.” 

“Kalau begitu saya pergi dulu. Assalamu'alaikum, Ashwa.” 

“Wa'alaikumussalam, Mas Alan.” 

Seperginya Alan, Ashwa menghela napas panjang. Sudah tiga bulan lebih 
pria itu terus mengisi hari-harinya. Mau tidak mau, Ashwa jadi terbiasa. 
Bahkan sudah beberapa kali Alan mengaku kalau ia batal pergi ke luar kota 
untuk urusan bisnisnya karena Ashwa sebagai alasannya. Ashwa pikir, Alan 
terobsesi padanya. Terkadang ia takut kalau Alan akan melakukan sesuatu 
yang buruk jika Ashwa terus menolaknya. Namun mau bagaimana pun, 
Ashwa tidak boleh su'udzon pada Alan yang selama ini sangat baik padanya. 
Hanya saja Alan memang sangat menyebalkan. Namun seperti kata Alan, di 
mata orang lain, Alan dikatai sebagai manusia yang kejam. 

Jadi seperti apa Alan di mata Ashwa? Jelas sekali kalau ia benar-benar 
pria yang sangat menyebalkan, keras kepala, egois, stalker akut, penguntit... 
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tuh kan, Ashwa jadi su'udzon lagi. Tapi bagaimana tidak su'udzon kalau 
setiap kali ia bertemu dan mengobrol dengan teman prianya Alan bisa tahu. 
Tiap kali Ashwa pergi bahkan tanpa memberitahu siapapun, tiba-tiba saja 
Alan sudah ada di dekatnya. 

Alan sangat penuh misteri. Uang dan pengaruhnya mampu membuat ia 
melakukan apapun yang ia inginkan. Ashwa yakin, kalau Alan benar-benar 
menginginkan ia menjadi istrinya, Alan bisa mewujudkan itu dengan cara 
yang picik. Namun Alan tak melakukannya. Ia begitu sabar dengan setiap 
penolakan yang Ashwa berikan, dan terus berusaha untuk mendapatkan 
Ashwa dengan caranya sendiri. Bahkan sampai menyingkirkan siapapun 
yang berusaha mendekati Ashwa. 

Ashwa jadi bertanya-tanya bagaimana kabar Dimas. Apakah pria itu baik- 
baik saja sekarang? 

AN 

“Lepas!” Alan menyingkirkan tangan seorang wanita yang sejak tadi 
menggandeng lengannya saat mereka hanya berdua saja di balkon tempat 
terselenggaranya acara. 

“Sudah kubilang jangan berani macam-macam dan jangan berani 
menyentuhku jika tidak aku izinkan!” geram Alan, sambil mengambil sapu 
tangan dari dalam sakunya dan mengusap pipinya dengan kasar karena 
wanita di hadapannya ini tadi menciumnya di depan rekan bisnisnya. Jadi 
Alan tidak bisa berbuat apa-apa selain tersenyum dengan hati dongkol. 

“Kau dibayar untuk menuruti perintahku!” 

Wanita cantik yang merupakan seorang model itu tersenyum menggoda 
sambil meraih tangan Alan dan menempatkan di pinggangnya. 

“Kenapa kamu sangat marah? Apa itu tidak cukup? Aku bisa memberi 
lebih,” katanya, menggoda. Alan tentu sangat tahu maksudnya. Ia sudah biasa 
menghadapi ini. Karena itu Alan tidak pernah pergi dengan wanita bayaran 
yang sama. 

Alan menampilkan smirk-nya, menarik wanita itu untuk sekedar berbisik 
dengan penuh penekanan. “Kau pikir kau siapa? Aku bahkan tidak mengingat 
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namamu!” Lalu mendorongnya kasar sampai wanita itu hampir terjungkal. 
Wanita itu berdecih setelah sebelumnya memaki Alan. “Jadi isu itu 
benar?! Kau gay?!” 


“Jaga bicaramu!” 
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“Kalau memang itu tidak benar, kenapa kau membayar wanita untuk 
pergi ke acara dan kencan? Bukankah untuk menutupi kalau sebenarnya kau 
itu gay!” 

Alan mendekat dengan rahang mengeras. “Aku membayar kalian agar 
kalian tidak menyentuhku sembarangan. Aku tidak sudi disentuh wanita 
murahan.” 

“Apa katamu?” wanita itu geram. 

Alan lebih geram. “Apa? Hanya dengan uang dua ratus juta kamu sudah 
rela memberikan sesuatu yang lebih dari kecupan yang bahkan tidak aku 
minta. Apa itu bukan murahan? Hargamu hanya dua ratus juta!” 

Percayalah, wanita itu sudah hampir meledak. Padahal ucapan Alan kan 
benar. 

“Pergilah! Aku sudah tidak membutuhkanmu.” 

Wanita itu pergi dengan amarah tertahan. Dan sekarang Alan bukan 
hanya sekedar bosan. Ia juga sangat kesal. 

Jam menunjukkan pukul sembilan malam. Masih ada waktu untuk duduk 
dan menikmati sebotol wine di tempat yang ia sukai. 

Restoran Ashwa. 
y< y 

Alan menghentikan langkahnya ketika melihat seorang wanita yang ke 
luar lalu mengunci pintu kaca itu. Ia melihat jam tangannya yang baru 
menunjukkan pukul setengah sepuluh. 

“Ashwa?” 

“Astaghfirullah.” Lagi-lagi Ashwa dibuat terkejut. 

“Kenapa tutup? Belum jam sepuluh,” tanya Alan, dengan kedua tangan 
yang memegang sebotol wine dan gelas. 

Ashwa tidak mungkin berkata ia tutup lebih cepat agar tidak bertemu 
dengan Alan yang katanya akan datang ke restorannya kalau ia merasa bosan 
di pesta. Tapi sayangnya Ashwa tutup kurang cepat. Harusnya dari jam 
sembilan tadi dia sudah tutup agar bisa menghindar dari Alan. 

“Kamu sakit?” tanyanya lagi, sambil mengejar langkah Ashwa. 

“Enggak.” 

“Kalo gitu buka lagi!” Alan memerintah. 

“Mau apa? Karyawan saya udah pulang semua.” 

“Kan kuncinya di kamu. Tinggal kamu buka.” 

Ashwa menggeleng. “Nanti di dalem kita cuma berduaan.” 
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Alan pun tidak bisa berkata apa-apa lagi. Dan ia baru menyadari kalau 
Ashwa hendak menaiki motornya. 

“Saya kan udah bilang, kalau ada saya, kita jalan kaki.” 

Sedari tadi Ashwa tak menatap Alan sama sekali. Dan tentu saja Alan 
menyadarinya. Wanita itu bahkan tidak terdengar kesal padanya, tapi jutek. 

“Kamu kenapa, Ashwa?” 

“Saya cape.” 

Alan terdiam. Lalu mundur, memberi ruang untuk Ashwa yang berusaha 
keluar dari parkiran. 

Alan tidak melakukan apapun. Mungkin benar kalau Ashwa lelah. Ia 
harus pulang cepat untuk istirahat. Jadi Alan memaklumi. Kini ia hanya ingin 
duduk dan meminum wine yang dibawanya dari rumah. Alan duduk pada 
sebuah undakan yang membatasi parkiran dengan vas bunga. Ashwa yang 
sudah menyalakan mesin motornya dan siap untuk pergi menoleh karena 
mendapati Alan terduduk. 

Ashwa melihat Alan menuangkan cairan berwarna merah di dalam gelas 
kacanya. Saat Alan baru saja menempelkan pinggiran gelas itu ke bibirnya, 
Ashwa memanggilnya. “Mas Alan!” Dan bergegas turun dari motor yang ia 
tetap biarkan menyala. 

Alan menjauhkan lagi gelas itu dan tersenyum. Itu adalah reaksi spontan 
karena melihat Ashwa mendekatinya. Dan tanpa disangka Ashwa merebut 
gelas dan botol yang ia pegang. 

“Ini minuman apa?” tanya Ashwa, histeris. 

Dan dengan polosnya Alan menjawab, “wine,” bersamaan dengan Ashwa 
yang mencium aroma minuman itu. 

Ashwa berdecak. Ia berjalan menuju tempat sampah terdekat dan 
melempar kedua benda yang berisi minuman laknat itu. 

Alan ternganga. Dia langsung berdiri. “Kamu ngapain?” 

“Mas Alan yang ngapain? Kenapa minum itu? Haram, Mas!” 

Alan tidak mendengarkan, ia masih tak menyangka dengan apa yang 
terjadi. 

“Kamu tau itu harganya berapa?” Alan bertanya, namun ia jawab sendiri. 
“Lebih dari lima tahun gaji karyawan kamu! Bahkan umurnya lebih dari 
umur Indonesia yang udah merdeka,” ungkapnya dramatis. 

Ashwa tidak terkejut. Ia malah memutar bola matanya. “Jadi minuman itu 
bahkan lebih berharga dari hidup Mas Alan sendiri?!” 
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Alan terdiam. Ia sedang mencerna apa yang Ashwa ucapkan. 

“Minuman itu gak baik buat kesehatan Mas Alan!” 

Mendengar kalimat itu, sejuta kesal yang Alan rasakan menguap begitu 
saja ke udara. Dan kini, ia malah tersenyum dan berdehem. 

“Oke, gak papa. Karena ternyata alasan kamu khawatir sama kesehatan 
saya, jadi saya ikhlas.” 

Ashwa mendengus. Ia berjalan kembali menuju motornya yang masih 
menyala. Alan kira Ashwa akan pergi. Tapi ternyata memarkirkan motornya 
kembali. Ashwa turun dari motornya setelah memasukkan kunci ke dalam tas 
dan pulang berjalan kaki. Alan tersenyum dan menyusul melangkah di 
sebelahnya. 

“Kenapa Mas Alan ke sini?” 

“Karena pestanya ngebosenin.” 

“Tapi kan Mas Alan pergi sama model cantik. Masa ngebosenin?!” 

Alan menoleh cepat. “Dari mana kamu tau?” 

“Rina yang tunjukin. Ada di internet.” 

Otak cerdas Alan sedang berpikir. Jadi apakah alasan Ashwa menjadi 
jutek dengan sikap tak wajar ini karena ia cemburu? 

“Jadi kamu cemburu?” 

“Dih.” Ashwa tak terima. 

“Terus kenapa mau kabur dari saya? Kamu kira saya gak tau kalau kamu 
tutup lebih cepet karena mau ngehindarin saya?!” 

Ashwa berhenti mendadak dan menatap tak percaya ke arah Alan. 

“Ada apa?” tanya Alan, takut-takut Ashwa melihat hantu. 

“Mas Alan bisa baca pikiran, yah?” 

Alan menghela napas lega. Ternyata bukan hantu. “Enggak. Saya bisa 
baca gerak-gerik, mimik wajah, dan tingkah laku gak biasa dari seseorang. 
Paham?!” 

Ashwa berdecak kali ini, dan berjalan kembali dengan kepala tertunduk. 
Alan kembali mengikuti dengan senyuman penuh di wajahnya. 

“Jadi kamu cemburu?” 

“Enggak!” Ashwa tetap bersikeras dengan jawabannya. 

Alan terkekeh tak percaya. 

“Mereka cuma perempuan bayaran.” 

Ashwa hanya melirik. 
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“Saya bayar biar gak sembarangan pegang-pegang. Dikira saya laki-laki 
apaan di pegang-pegang.” 

Ashwa hampir terkekeh mendengar gerutuan itu. Namun berhasil ia 
tahan. 

“Kenapa Mas Alan harus bayar perempuan? Kenapa gak dateng sendirian 
aja?” 

“Karena saya gak suka kalau ada berita bahwa saya ini gay. Disgusting!” 
Alan bergidik. 

“Terus kencan itu?” 

“Itu juga bayaran. Biar media percaya kalau saya normal.” 

Ashwa diam. Ia baru tahu semua fakta itu. Ashwa kira, Alan membayar 
perempuan-perempuan itu untuk melakukan sesuatu yang tidak-tidak 
dengannya. Tapi faktanya malah sebaliknya. Yakni agar perempuan- 
perempuan itu tidak melakukan sesuatu yang iya-iya padanya. 

“Kenapa kamu cemburu, Ashwa?” 

“Saya gak cemburu!” 

“Lidah suka berkilah. Hati selalu mengatakan yang sebenarnya. Dan 
tingkah laku mencerminkan perasaan seseorang.” 

Ashwa mendengar jelas kalimat itu. Alan sedang menyindirnya. 

“Besok-besok saya gak akan dateng lagi sama perempuan bayaran.” 

Ashwa mendengus. “Udah siap diberitain media?” 

“Gak papa. Seenggaknya sampai kamu mau pergi sama saya.” 

Ashwa ingin menimpali kalau ia tidak akan mau karena mereka bukan 
mahram, namun kata-kata Alan selanjutnya berhasil membungkam dirinya. 

“Sebagai mahram.” 
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“Wa, Bunda udah lama pengen nanya. Laki-laki yang sering nganter 
kamu pulang itu siapa?” 

Ashwa hampir tersedak makanannya. Ia buru-buru meneguk air putih 
yang tersaji di meja makan. 

“Apa dia juga yang kasih kamu motor?” 

“Namanya Alan, Bun. Ashwa udah sering larang dia buat anter Ashwa 
pulang, tapi orangnya susah dibilangin. Dia juga yang kasih Ashwa motor, 
kalau dibalikin, nanti motornya dia buang.” 

“Dibuang? Sombong banget. Memang dia banyak uang apa.” 

Ashwa tak menimpali gerutuan sang bunda. Sudah jelas Alan punya 
banyak uang. 

“Dia pacar kamu?” 

Dengan cepat, Ashwa menjawab pertanyaan sang ayah, “bukan. Ashwa 
kan gak pacaran, Yah.” 

Bundanya kembali menyela, “tapi ibu-ibu komplek ngiranya dia pacar 
kamu. Kamu jadi bahan gosip akhir-akhir ini.” 

Ashwa menghela napas lelah. Ia sudah tahu kalau ini akan terjadi. 

“Bilang udah hijrah, tapi pacaran, gitu katanya.” 
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Baiklah, sepertinya ia harus bicara serius dengan Alan. 
“Nanti aku bicarain soal ini sama Mas Alan.” 
AN 

Kedua insan itu sudah duduk berhadapan. Ashwa menyesal sudah 
menelfon Alan pagi ini. Padahal ia minta untuk bertemu nanti siang saat Alan 
istirahat, atau sore saat Alan sudah pulang kantor. Namun siapa sangka, 
ternyata Alan langsung datang pagi itu juga. Lalu bagaimana dengan 
pekerjaannya? Pasti bos tidak bertanggung jawab itu meninggalkan 
pekerjaannya. 

“Mas Alan, saya gak minta buat ketemu pagi ini juga.” 

“Gak papa. Saya takut kamu gak bisa nahan rindu.” 

Ashwa memejamkan matanya dan menghela napas pelan. Ia harus benar- 
benar memperbanyak kesabarannya, dan merasa ragu kalau Alan bisa diajak 
bicara serius atau tidak. 

“Mas, saya sekarang mau bicara serius.” 

Alan langsung duduk dengan tegap. Ia bahkan merapihkan jasnya, entah 
untuk apa. Sekedar informasi, pagi ini Alan tampan sekali, dan sangat wangi. 
Namun tidak mungkin Ashwa memujinya, karena Alan bisa terbang setinggi- 
tingginya. 

“Mas ngapain, sih?” tanya Ashwa gemas. 

“Siap-siap.” 

“Siap-siap buat apa?” 

“Ya kan kamu mau serius sama saya. Jadi saya siap-siap.” 

Ya Allah. Ashwa merasa ia telah kehilangan jiwanya. Berhadapan dengan 
Alan membuatnya ingin menangis karena gemas dan kesal. 

“Mas Alan, saya tau Mas Alan bisa serius. Kata Dimas, Mas Alan itu 
orangnya tegas, profesional dan ambisius.” 

“Itu kalo di depan Dimas dan anak buah saya yang lain. Kalo di depan 
kamu kan beda,” jawabnya santai. 

Ashwa malah salah fokus dengan pernyataan itu. “Mas Alan udah tau 
kalau Dimas kerja di tempat Mas Alan?” 

Alan malah balik bertanya. “Apa kamu gak merasa aneh kenapa Dimas 
gak makan siang di sini lagi?” 

Ashwa cemberut. Pantas saja ia tidak melihat Dimas lagi. Mungkin Alan 
menyuruh Dimas untuk menjauhinya. 

“Dimas pasti nyesel udah puji-puji Mas Alan.” 
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“Bodo amat. Saya gak butuh pujian dari dia.” 

Ashwa mendengus kali ini. “Yaudah, kembali ke topik!” 

“Boleh. Jadi, mau mulai serius dari mana?” tanya Alan, dengan senyuman 
termanisnya. 

Ashwa menarik napas panjang. “Saya serius untuk minta Mas Alan jauhin 
saya!” 

Raut wajah Alan berubah drastis. “Kok?” Alan tak menyangka Ashwa 
akan mengatakan itu. Alan kira Ashwa sudah mau menjalin hubungan serius 
dengannya. Syukur-syukur kalau sudah mau dihalalin. 

“Iyah. Mas Alan jangan anter-anter saya pulang lagi. Lagian Mas Alan 
kan udah kasih saya motor. Jadi saya bisa pulang pake motor.” 

“Jadi itu alasannya?” 

Bukan. 

“Iyah.” Ashwa tidak mengatakan apa yang hatinya ucapkan. 

Alan bergumam. “Oke.” 

Ashwa menghela napas lega. Ternyata tak sesulit itu bicara serius dengan 
Alan. 

“Tapi...” 

Oh, tidak. 

“Itu bukan berarti saya harus jauhin kamu! Saya cuma gak akan lagi 
nganter kamu pulang jalan kaki.” 

“Mas Alan kenapa gak ngerti-ngerti juga, sih? Kita itu gak boleh terlalu 
deket, Mas. Gak boleh sering ketemu.” 

“Karena kita bukan mahram, “kan?!” 

“Itu Mas Alan tau!” 

“Saya mau jadiin kamu mahram, tapi kamu gak mau. Siapa yang salah di 
sini?” 

Ashwa terdiam. 

“Apa perlu langsung saya lamar ke rumah?” 

“Mas Alan!” Ashwa memperingati. Ia membuang napas kasar. “Saya 
bahkan gak tau kenapa Mas Alan mau saya jadi istri Mas.” 

“Karena saya gak mau kehilangan kamu lagi, Ashwa!” 

Ashwa terdiam. Ia mendengar baik-baik ketegasan Alan barusan. Namun 
ia tetap tak mengerti. Bagaimana bisa Alan kehilangan dirinya lagi kalau 
mereka bahkan belum pernah saling memiliki?! 

“Maksud Mas Alan apa?” 
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Alan malah berdiri. 

“Mas Alan mau ke mana?” 

“Udah gak ada yang harus dibicarain lagi.” 

“Saya tanya, maksud Mas Alan bilang kalo Mas Alan gak mau 
kehilangan saya lagi itu apa?” 

“Gak ada maksud. Saya salah ngomong.” 

Tidak. Ashwa tidak percaya. 

“Saya tau Mas Alan gak salah ngomong. Mas Alan itu terlalu misterius 
buat saya. Mas Alan tau semua tentang saya, sedangkan saya gak tau apa-apa 
tentang Mas Alan.” 

“Gak ada pentingnya kamu tau tentang saya.” 

“Tapi Mas Alan itu siapa? Kenapa tiba-tiba dateng ke hidup saya?” 
Ashwa mengeluarkan semua pertanyaan tentang Alan di kepalanya. Dibalik 
sikap menyebalkannya, Alan sungguh penuh misteri dan teka-teki. 

“Jadi kamu kira saya datang tiba-tiba ke hidup kamu?” 

Bukankah memang seperti itu? Mereka baru saling mengenal selama tiga 
bulan tiga minggu empat hari. Tapi dengan berani-beraninya Alan sudah 
mengajaknya menikah. 

“Jauh sebelum tiga bulan kita saling kenal, saya udah perhatiin kamu 
sejak beberapa tahun yang lalu, Ashwa!” 

A 

Siapa Alan? 

Itulah yang terus terngiang dipikiran Ashwa. Saat Ashwa menyudutkan 
Alan untuk menjawab pertanyaan itu, Alan malah mengucapkan salam dan 
pergi begitu saja. Kepalanya terasa sangat pusing hanya karena seorang Alan 
yang masuk ke dalam hidupnya, mengusik ketenangan jiwa dan raganya. 

Ashwa merasa kalau Alan sudah sangat mengenal dirinya. Tapi Ashwa 
sendiri bahkan hanya mengetahui Alan dari media. Lalu bagaimana bisa ia 
mau menikah dengan Alan? Ditambah, sejauh yang Ashwa lihat, Alan selalu 
melalaikan shalat. Ashwa menghela napasnya, dan berdo'a pada Tuhan, 
semoga bukan Alan seorang pria yang menjadi jodohnya kelak. Tapi, 
bukankah hanya Allah yang paling tahu apa yang baik bagi hamba-Nya. 
Yang menurut kita buruk, bisa jadi menurut Allah baik. Dan begitu pun 
sebaliknya. Namun sepertinya Ashwa sedikit lupa dengan kenyataan itu. 
Yang Ashwa tahu, pokoknya ia harus menjauh dari pria seperti Alan. 
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fA shwa sangat bersyukur, setelah kejadian pagi tadi, Alan tidak datang 
ke restorannya lagi. Saat jam makan siang pun Alan tidak datang, 
bahkan saat jam pulang kantor pun, Alan juga tidak datang. Ashwa pikir, 
mungkin Alan sudah menjauh darinya. Syukurlah. 

Setelah memastikan seluruh lampu restorannya mati, Ashwa berjalan 
menuju pintu keluar. Namun, langkahnya terhenti ketika sorot lampu dari 
kendaraan beroda dua menyilaukan mata. Ashwa mengangkat satu tangannya 
untuk menghalangi cahaya agar tidak begitu menyilaukan. Ia kembali 
berjalan keluar dari restoran tepat setelah lampu dari kendaraan itu padam. 

“Mas Alan?” 

Pria dengan helm hitam, jaket kulit hitam, dua sarung tangan hitam dan 
bawahan yang juga berwarna hitam itu turun dari motor besarnya yang 
berwarna hitam. Ashwa hanya menebak kalau itu adalah Alan. Pasalnya 
selama ini ia tidak pernah mendapati Alan mengendarai motor. 

Namun ketika sosok itu melepas helm full face-nya, barulah jelas kalau ia 
adalah Alan. 

Pria itu terlihat berbeda. Ashwa sudah pernah melihat Alan dengan 
pakaian casual, pakaian kerja, pakaian pesta, dan sekarang Alan seperti anak 
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geng motor. Namun, mau pakaian apapun yang dipakainya, terlihat sangat 
cocok dengan Alan. Pria itu selalu terlihat gagah dan tampan. Tidak akan ada 
wanita yang bisa menolak pesonanya, kecuali Ashwa. 

“Mas Alan ngapain?” 

“Cobain motor baru,” jawab Alan, santai, seperti biasa. 

Ashwa menghela napas panjang. Sebenarnya apa yang ada di pikiran 
Alan? 

“Kamu bilang gak boleh anter jalan kaki lagi. Jadi sekarang saya pakai 
motor.” 

Astaghfirullah. Ashwa bahkan tidak terpikirkan sampai kesitu. Katakan 
saja kalau Ashwa benar-benar sudah lelah menghadapi Alan. Ia rasa semua 
yang dikatakannya pada Alan tak pernah Alan dengar. Alan selalu saja 
berlaku seenaknya, seperti Ashwa adalah mainan yang benar-benar sangat 
Alan inginkan. 

Ashwa duduk di undakan tangga menuju restorannya. Ia menekuk 
kakinya, melipat tangannya di atas lutut dan menumpu keningnya di atas 
kedua lengan. 

Alan yang melihat itu langsung berjalan menghampiri dan bertanya 
khawatir, “kamu kenapa?” Alan berjongkok di depan Ashwa. Memberi 
sedikit jarak agar Ashwa tidak risih padanya. 

“Saya cape.” Ashwa masih betah dengan posisinya. Ia masih 
menyembunyikan wajahnya diantara kedua lutut. 

“Kan saya udah bilang, kamu gak usah kerja.” 

“Saya cape sama Mas Alan.” 

Kedua alis Alan bertaut. “Kenapa cape sama saya? Saya gak nyuruh 
kamu apa-apa.” 

“Saya suruh Mas Alan buat jauhin saya. Tapi Mas Alan gak pernah 
dengerin apa kata saya.” 

“Saya dengerin kamu, Ashwa. Tapi saya gak mau. Dan gak akan pernah 
mau.” 

Ashwa segera mengangkat wajahnya, dan bertanya frustasi, “tapi kenapa 
Mas Alan? Kenapa Mas Alan gak mau jauhin saya? Kenapa Mas Alan mau 
sama saya? Di luar sana masih banyak perempuan cantik yang mau sama 
Mas Alan. Tapi kenapa harus saya?!” 

“Saya gak mau cuma dapet perempuan cantik. Saya maunya perempuan 
seperti kamu!” 
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Ashwa tidak mengerti apa maksud ucapan Alan. “Maksudnya seperti saya 
apa?” 

“Ya seperti kamu, paket lengkap. Perempuan cantik, baik, sholehah, 
pekerja keras dan gak gampang buat didapetin.” 

Ashwa tidak bisa menahan wajahnya untuk tidak tersipu. Ia pun 
menyembunyikan parasnya kembali. 

“Mas Alan gak usah anterin saya lagi!” 

“Kenapa? Kali ini kita gak jalan kaki.” 

“Tetep aja Mas Alan!” 

“Tetep aja apa?” 

Ashwa mengangkat wajahnya kembali. “Tetep aja tetangga saya 
ngomongin saya!” 

“Kenapa mereka ngomongin kamu?” 

“Karena saya selalu pulang malem dianter sama laki-laki. Mereka jadi 
mikir yang enggak-enggak. Saya udah bilang kalau kedeketan kita bisa jadi 
fitnah. Tapi Mas Alan gak pernah mau ngerti.” 

Alan terdiam. Ternyata masalahnya adalah tetangga julidnya Ashwa. 
Bukan soal jalan kaki. 

Alan masih berjongkok, dan memperhatikan Ashwa yang sudah berdiri. 
Ia pun menyusul berdiri dengan perlahan. 

“Mas Alan gak usah anter saya lagi!” 

Alan hanya diam, sembari memperhatikan Ashwa yang berjalan menuju 
motornya. 

“Dan sebaiknya Mas Alan jauhin saya! Masih banyak perempuan yang 
lebih baik dari saya di luar sana!” 

Alan masih bergeming. Ia hanya memperhatikan Ashwa yang sudah 
menyalakan mesin motornya dan pergi menjauh darinya. 

Kalau saja Ashwa mau menikah dengannya, semuanya pasti akan jadi 
lebih mudah. Tapi seperti kata Ashwa, dia tidak memenuhi kriteria pria 
idamannya. 

Alan menghela napas. Ia berjalan kembali menuju motornya. Dan 
bukannya melaju menuju rumahnya, Alan malah pergi ke arah yang Ashwa 
ambil tadi. Ia tetap mengikuti Ashwa. Setidaknya untuk memastikan kalau 
wanita itu pulang dengan selamat sampai rumah. 

y< y 
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“Mbak, katanya si Ashwa mau menikah, yah?!” Itu bukan lebih terdengar 
seperti pertanyaan, melainkan pernyataan. 

Wanita yang diajak bicara barusan malah terlihat terkejut. “Loh, saya 
bundanya aja gak tau apa-apa,” begitulah katanya. Sang pedagang sayur yang 
melihat kedua pelanggannya bercengkrama hanya tertawa. 

“Teteh tau dari mana?” tanya salah satu pembeli yang lain kepada seorang 
yang mengawali pembicaraan ini. Beberapa wanita di sana pun 
mendengarkan dengan seksama. 

“Denger-denger aja, sih. Katanya mau menikah sama laki-laki yang 
sering nganter pulang itu.” 

Linda yang merupakan bunda Ashwa hanya bisa geleng-geleng tak 
percaya. Bagaimana bisa gosip ini tersebar bahkan sebelum dirinya tahu apa- 
apa? 

“Kalau dilihat-lihat, laki-laki yang sering nganterin Ashwa cakep banget. 
Terus selalu pake jas.” 

Linda sendiri bahkan tak pernah melihatnya. 

“Kayaknya sih orang kaya. Kok Ashwa bisa, sih, kenal sama dia, Mbak?” 

“Saya gak tau apa-apa. Saya permisi dulu, assalamu'alaikum.” 

Para tetangga yang masih ingin bergosip ria pun bersurak kecewa. Namun 
gosip masih terus berlanjut dengan satu orang sebagai sumbernya. Satu orang 
yang menyebarkan gosip bukan fakta. Satu orang yang mengawali gosip 
dengan pertanyaan pertama tadi. Satu orang yang memang dibayar untuk 
menyebarkan gosip tidak benar ini. Satu orang yang dibayar untuk menutupi 
gosip buruk mengenai Ashwa akhir-akhir ini. 

Satu orang yang dibayar oleh Alan. 
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“Tuan Muda—” 

“Jangan panggil saya seperti itu!” sewotnya pada seseorang yang kini 
berdiri di belakangnya. 

Pria itu menghela napasnya. “Sekarang sudah sore. Sebaiknya kita pulang 
atau Ayah Anda akan khawatir.” 

Lelaki berseragam SMA itu masih berdiri diam di tempatnya sambil 
memandangi seorang gadis yang sedang latihan paskibra di lapangan. Ia 
sendiri kini berdiri di lantai tiga sekolahnya dan tangannya ia lipat di atas 
serambi pembatas koridor yang setinggi dada. Sesekali ia membenarkan letak 
kacamatanya, lalu ketika merasa sangat terganggu, ia melepas kacamata itu 
dan melemparnya asal di lantai koridor. Barulah sekarang ia lebih leluasa 
memperhatikan gadis yang ia sukai di sana. 

Suara ponsel terdengar. Pria ber-jas hitam itu merogoh saku celana 
bahannya dan mengangkat panggilan tersebut. 

“Tuan Alan belum mau pulang.” 

“Baik.” Ia pun kembali menaruh ponselnya di saku celana. 

“Ayah?” Lelaki bernama Alan itu baru saja bertanya. 

“Iyah. Anda harus pulang dan bersiap untuk acara makan malam.” 
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“Sebentar lagi,” ujarnya. Ia masih betah melihat gadis di bawah sana yang 
sedang mengibarkan bendera. Entah mengapa wajah seriusnya membuat Alan 
gemas. 

“Kenapa Anda tidak menyapanya?” 

Alan hanya menggeleng. 

“Apa dia mengenalmu?” 

Alan menggeleng lagi. 

“Aku menyukainya tanpa alasan. Jadi rasanya aneh jika aku menyapanya 
tanpa alasan.” 

“Coba saja untuk menyapa. Siapa tahu dia juga menyukai Anda.” 

“Dengan penampilanku sekarang rasanya tidak. Siapa yang akan 
menyukai seorang nerd?” 

“Kalau begitu ubah penampilan Anda.” 

Alan menggeleng. “Akan terlalu banyak yang mendekat. Para penjilat.” 

Pria itu menghela napasnya. Putra dari atasannya ini memang tidak 
memiliki banyak teman. Bahkan tidak memiliki teman satu pun. Dia sangat 
penyendiri dan memang sosok yang sangat mandiri. 

“Ayo pulang!” 

“Sudah, Tuan?” 

“Aku tidak akan pernah puas melihatnya. Tapi sekarang belum 
waktunya.” 

y< y 

Alan tersenyum sembari memandangi ponselnya yang tertera nama 
Ashwa di sana. Ia pun mengangkat telfon itu tanpa melunturkan senyumnya. 

“Assalamu'alaikum, Ashwa,” salamnya hangat. 

Namun wanita di sana terdengar telah habis kesabaran. 
“Wa'alaikumussalam. Mas Alan, kenapa sekarang tetangga saya bisa ngira 
kalau kita mau menikah? ” 

“Oh ya?” Itulah respons Alan, ia pura-pura tidak tahu meski kini bibirnya 
tersenyum lebar. 

“Iyah. Ini kerjaan Mas Alan, 'kan?” 

“Loh, kok kamu su'udzon ke saya, sih?” 

Hanya terdengar dengusan dari sebrang sana. “Emang dasarnya tetangga 
kamu aja yang suka gosip.” 

“Yah kan gak akan ada asap kalau gak ada api! ” 

“Ah enggak. Kemarin saya bakar-bakaran, ada asep tapi gak ada apinya.” 
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“Iiihhh Mas Alaaan.” 

Alan tertawa. “Jangan teriak-teriak, Ashwa! Kamu nanti dimarahin 
orang.” 

“Makannya Mas Alan tuh jangan nyebelin.” 

“Saya gak nyebelin.” 

“Terserah terserah! Pokoknya hari ini Mas Alan jangan dateng ke 
restoran saya!” 

“Loh, terserah saya! Saya punya uang, mau makan, masa gak boleh 
dateng ke restoran?” 

“Kalau gitu dateng ke restoran lain aja! Banyak restoran bintang lima 
yang nunggu didatengin Mas Alan.” 

“Iyah, sih. Tapi saya maunya ngedatengin kamu. Gimana, dong?” 

Terdengar suara Ashwa yang mengucap istighfar. Alan pun mkin tak bisa 
menahan senyumnya. 

“Pokoknya Mas Alan dilarang masuk ke restoran Ashwa, titik! 
Assalamu'alaikum.” 

Alan terkekeh. “Wa'alaikumussalam.” Setelah itu ia meletakkan 
ponselnya ke atas meja. Lalu mengangkat gagang telfon untuk menghubungi 
seorang sekretaris yang ada di luar ruangannya. 

“Minta Faldo persiapkan mobil. Saya mau makan siang di restoran 
Ashwa.” 

Setelah mendapat jawaban dari sang sekretaris, Alan meletakkan kembali 
gagang telfon itu ke tempatnya. Ia menyimpan segala file dan mematikan 
komputernya. Setelah itu dirinya berjalan ke luar ruangan. 

Semakin dicegah, Alan malah semakin ingin pergi ke sana. Selama ini 
Alan sudah terlalu lama memperhatikan Ashwa dari jauh. Maka, mau sekuat 
apapun Ashwa mendorongnya agar pergi jauh dari hidupnya, Ashwa tetap 
tidak akan pernah mampu. Karena Alan tidak akan pernah melepaskannya 
lagi. 

Tanpa Ashwa sadari, ia sudah begitu lama menjadi bagian dalam hidup 
seorang Alan. 

y< y 

Alan berdiri di depan sebuah pintu kaca. Ia melipat tangannya di bawah 
dada. Kemeja abu-abu yang ia lipat lengannya sampai setengah siku 
membuat otot lengannya terlihat. Kemudian ia terkekeh melihat foto dirinya 
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berada di depan pintu kaca itu. 


Pose tampan dengan setelan jas yang dilihatnya membuat Alan geleng- 
geleng kepala. Mungkin Ashwa kesulitan mencari foto aib dirinya. Namun 
foto itu tidak terpasang sendirian. Ada sebuah kertas berisi tulisan yang 
tertempel di sebelah fotonya. Kira-kira seperti ini tulisannya. 


ALAN PRAMUDANA WISTARA 


DILARANG MASUK! 


Niat sekali si Ashwa, pikirnya sambil menarik foto dan kertas tersebut. 
Lalu ia mendorong pintunya dan masuk ke dalam dengan senyuman yang 
masih betah menghiasi wajah tampannya. 

Tanpa berbasa-basi dengan siapapun di sana, Alan lekas berjalan menuju 
private room tempat Ashwa biasa bersemayam di dalamnya. Rina terdengar 
memanggil namanya setelah tadi mencatat pesanan seorang pelanggan. 
Namun Alan tak menggubris dan kini mendorong pintu kaca berwarna hitam 
yang tidak tembus pandang. 

“Iyah, Bunda. Nanti sore Ashwa pulang.” 

Wanita di sana membelakanginya dan terlihat sedang menelfon sang 
Bunda. 

“Hm, assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam.” 

“Astaghfirullah.” 

Ashwa segera berbalik dan memegangi dadanya ketika ada yang 
menjawab salamnya barusan. Tentu ia sangat terkejut dengan kehadiran pria 
yang tiba-tiba sudah berdiri di depan pintu ruangannya. 

“Mas Alan kenapa di sini?” 

Bukannya menjawab, Alan malah mengangkat kedua tangannya yang 
masing-masing memegang foto dan kertas yang ia ambil dari pintu restoran 
tadi. “Ini apa, Ashwa?” 

Ashwa turut memperhatikan, lalu berkacak pinggang. “Mas Alan kan bisa 
baca! Mas Alan gak boleh masuk!” 

Alan mengangkat sebelah bibirnya, menunjukkan senyuman yang tak 
Ashwa sukai meski Alan menjadi terlihat lebih tampan. Pria itu dengan 
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seenak hati berjalan menuju sofa dan duduk di sana dengan satu kaki 
bertumpu pada lututnya. Gaya duduk yang sangat angkuh dan tidak sopan. 
Baiklah, katakan saja kalau Alan sedang kesal karena Ashwa benar-benar 
tidak menginginkannya berada di restoran. 

Ashwa melotot melihat tingkah laku pria menyebalkan itu. Ia menatap 
tajam Alan dan mengusirnya dengan penuh penekanan. “Sebaiknya Mas Alan 
keluar!” 

Bertepatan dengan itu, pintu ruangan terbuka dan Rina muncul dari 
baliknya. “Assalamu'alaikum, Mbak.” 

Kedua orang di sana menjawab bersamaan. Lalu Rina kembali berbicara. 
“Maaf, Mbak. Saya gak sempet cegah Mas Alan masuk.” 

Ashwa menghela napas. “Gak papa. Kamu tunggu di sini dulu, Rin,” 
katanya, karena ia tidak ingin hanya berduaan saja dengan Alan. 

“Kamu boleh keluar, Rina!” Kali ini Alan yang memerintah. 

“Maaf, Mas. Tapi atasan saya Mbak Ashwa.” 

Alan yang sedari awal merentangkan kedua tangannya di kepala sofa dan 
duduk dengan angkuhnya, hanya tersenyum tipis. “Oh yah?” 

Ashwa yang tadi tersenyum kemenangan kini mendadak kehilangan 
senyumnya. Ia sedang memikikiran isi pikiran Alan sekarang. 

“Gimana kalau restoran ini digusur sama atasan kamu yang 
sesungguhnya? Apa kamu masih mau ngikutin perintah Ashwa?” 

Ashwa mengerutkan keningnya. “Maksud Mas Alan apa?” 

“Kamu cuma punya restoran ini, Ashwa. Siapa pemilik tanahnya?” 

Ashwa tercengang. Ia bahkan tidak tahu siapa pemilik tanahnya. Dan kini 
dirinya yakin kalau pria yang tersenyum angkuh di sana lah pemiliknya. 

“Kamu boleh keluar, Rina! Saya gak akan berbuat yang aneh-aneh.” 

Rina menatap ragu ke arah Ashwa, namun Ashwa mengangguk 
kepadanya. Rina pun pamit ke luar dan mengucapkan salam yang dijawab 
oleh keduanya. 

Alan menghela napas panjang. Padahal seharusnya Ashwa yang menghela 
napas. 

“Silakan duduk!” Dan juga Ashwa seharusnya yang mengatakan itu, 
bukan Alan. 

Ashwa tidak bergerak sedikit pun. Ia masih berdiri di tempatnya dengan 
jarak lima langkah dari Alan duduk. 

“Jadi Mas Alan yang punya tanah ini?” 
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“Bukan,” jawabanya kelewat santai. 

Ashwa mengerutkan kedua alis tebalnya hingga hampir bertemu. 

“Yang jelas tanah ini bukan punya kamu juga!” 

“Karena pemilik restoran sebelumnya gak bilang siapa pemilik tanah ini. 
Kalau saya tau, saya juga mau beli tanah ini.” 

“Tanah ini gak dijual.” 

“Jadi bener Mas Alan yang punya?” 

“Bukan.” 

Ashwa gemas. Kalau bukan, lalu kenapa Alan bertingkah seperti ini 
adalah tanahnya? 

“Tapi kalau mau, tanah ini bisa jadi milik saya.” 

Ashwa kini menghela napas. “Jadi pemiliknya siapa?” 

“Ayah saya.” 

Barulah kini Ashwa menganga tak percaya. 

“Dan dia gak butuh uang kamu. Jadi tanah ini gak dijual,” tukas Alan. 

Ashwa memijat keningnya. Ia selalu merasa kalau semua yang ada di 
hidupnya pasti ada hubungannya dengan Alan. 

“Kamu sengaja yah, pasang foto ganteng saya di depan pintu biar banyak 
pelanggan perempuan yang masuk?” 

What?! 

Ashwa menatap tak percaya pria yang kini sedang memandangi fotonya 
sendiri di sana. Entah ada di level berapa tingkat percaya diri seorang Alan. 

“Saya mau makan siang. Suruh Rina bawa makan siang saya ke sini!” 

Telinga Ashwa panas mendengar pria penuh perintah itu. Hampir-hampir 
ia berjalan mendekati Alan dan menggetok kepalanya. 

“Tuan Alan Yang Terhormat, sebaiknya Anda makan di luar bersama 
pelanggan yang lainnya.” 

Alan terkekeh mendengar itu. 

Apa yang lucu, sih? Pikir Ashwa. 

“Kamu lucu kalau formal. Mau jadi sekretaris saya?” 

Tawaran itu membuat Ashwa membelalakan mata. Tidak diterima jadi 
suami, kini Alan ingin dirinya menjadi sekretaris. 

Ashwa mendengus. Lalu berjalan hendak pergi. 

“Mau ke mana?” 

“Makan siang.” 

Alan segera berdiri dan berjalan lebar hingga hampir menyusul Ashwa. 
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“Kita makan sama-sama.” 

Ashwa hanya diam. 

Alan bertanya lagi. “Jadi kamu mau, kan, jadi sekretaris saya?” 

“Mas Alan!” 

Alan hanya tersenyum manis mendengar peringatan itu dan terus berjalan 
di belakang Ashwa 
Sungguh, Ashwa tidak akan pernah Alan lepaskan. 
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“Ashwa, hari ini kamu pulang sore?” 

“Iyah.” 

“Ada apa? 

“Kondangan.” 

“Oh.” 

Ashwa langsung mendongak. Ia curiga dengan jawaban kelewat singkat 
dari Alan. Terakhir kali, saat Alan hanya berkata ok, sebuah sepeda motor 
datang ke tokonya. 

“Mas Alan mikirin apa?” tanya Ashwa, sambil memicingkan mata, 
menatap Alan penuh curiga. 

Alan tersenyum, sambil meletakkan sendok dan garpunya di atas piring 
yang sudah kosong. 

“Kayaknya kamu udah kenal banget, yah, sama saya?!” 

Seharusnya Ashwa tidak usah bertanya seperti itu. Ia lupa kalau tingkat 
percaya diri dan tingkat ke ge er-ran Alan sudah ada di level tak tertolong. 

Ashwa memilih untuk tak menggubris Alan lagi. Ia mengelap mulutnya 
lalu berdiri. 

“Mau ke mana?” 
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“Pulang.” 

“Loh, ini kan masih siang.” 

“Suka-suka saya,” juteknya, lalu memanggil Rina yang kini sudah berdiri 
di depannya. 

“Nanti kalau ada yang dateng buat lamar kerja, kamu aja yang interview 
yah, Rin. Yang paling utama itu laki-laki, biar bisa ngelakuin pekerjaan yang 
berat-berat juga.” 

“Iyah, Mbak.” 

“Saya mau pulang dulu. Nanti lepas maghrib ke sini lagi.” 

Rina mengiyakan kembali. Alan pun kini berdiri setelah sebelumnya 
meletakkan beberapa lembar uang ratusan ribu ke atas meja. Sudah 
dipastikan uang Alan sangat lebih untuk membayar pesanannya. Tapi 
memang seperti itulah Alan, selalu membayar lebih dan tidak mau diberi 
kembalian. 

“Akhirnya buka lowongan juga. Tapi kenapa harus laki-laki?” Alan 
bergumam tak suka. Pasalnya, selama ini karyawan Ashwa adalah 
perempuan. Bahkan sampai ke chef nya juga. 

“Karena di sini gak ada karyawan laki-laki, Mas.” Itulah jawaban Ashwa. 

“Yaudah, nanti biar orang suruhan saya yang jadi karyawan di sini. Biar 
gak berani macem-macem.” 

Ashwa berdecak, lalu kembali berbicara pada Rina. “Rin, kamu harus 
interview yang bener-bener! Saya gak mau kalau ternyata dia anak buahnya 
Mas Alan.” 

“Loh,” Alan tak terima. “Memang apa yang salah? Yang penting kan bisa 
kerja. Kamu juga gak perlu bayar dia.” 

“Makasih, Mas Alan. Tapi gak usah repot-repot!” 

“Saya gak repot.” 

“Saya yang repot. Mas Alan terlalu banyak ambil bagian dalam hidup 
saya. Mas Alan terlalu banyak ikut campur,” tukas Ashwa, tak bisa lagi 
memendam kekesalannya. 

Dan seperti biasa, Alan menjawab begitu santai. “Ya jelas lah, kamu kan 
calon saya, gimana, sih?!” 

Ashwa menarik napas dalam lalu mencoba untuk tersenyum tipis. “Saya 
pamit pulang dulu, assalamu'alaikum.” 

Rina langsung menjawab salam Ashwa. Sedangkan Alan memilih 
memandangi wanita itu sampai keluar dari restoran. Barulah ia menjawab 
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salamnya. Ashwa memang sangat unik, sangat berbeda dengan banyak 
wanita yang Alan kenal. 

“Mas, ini gak mau dikembaliin lagi?” pertanyaan itu membuat Alan 
tersadar dari lamunannya. Ia melihat Rina yang kini sudah memegang uang 
yang ia letakkan di atas meja. 

“Gak usah. Simpen aja kembaliannya.” 

Rina tersenyum dan berterima kasih. 

“Rina,” panggil Alan, ketika Rina baru saja berjalan melewatinya. 

“Iyah, Mas?” 

“Kira-kira jam berapa Ashwa biasanya pergi ke acara pernikahan?” 

Menelisik dari kebiasaan Ashwa yang sudah Rina hapal, ia pun 
menjawab, “kalau sama bundanya, biasanya jam empat atau setengah lima. 
Kalau sendirian, biasanya habis maghrib atau habis isya.” 

Alan menganggukkan kepala. “Oke, makasih.” 

AN 

“Jadi kamu beneran mau menikah?” 

Ashwa menggaruk hidungnya mendengar tiga kali pertanyaan yang sama 
dalam satu hari. 

“Enggak, Bunda.” 

“Terus yang namanya Alan itu sebenernya siapa?” 

“Bukan siapa-siapa.” 

“Kalau bukan siapa-siapa kenapa selalu nganterin kamu pulang?” 

“Karena dia maksa. Dia suka sama Ashwa. Tapi Ashwa gak mau.” 

“Kalau memang dia suka, harusnya datengin Bunda sama Ayah, dong.” 

“Gak Ashwa bolehin.” 

“Kenapa? Kan biar jelas tujuan dia.” 

“Tujuan dia udah jelas. Mas Alan mau nikahin Ashwa. Tapi Ashwa gak 
mau.” 

Linda tak habis pikir dengan putrinya ini. Sudah jelas tujuan Alan baik, 
tapi kenapa malah ditolak? Usia Ashwa sendiri sudah bisa dikatakan matang 
untuk menikah. Lalu apa yang ia tunggu? 

“Usia kamu udah dua puluh dua tahun. Dulu, umur segitu Bunda udah 
punya anak. Lah kamu, mau ada yang ngajak nikah, masih aja gak mau. 
Nungguin apa, sih?” 

Ashwa menghela napas lalu meletakkan setrikaannya. “Ashwa juga mau 
menikah, tapi bukan sama Mas Alan!” tolaknya, keras. 
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“Astaghfirullah, gak boleh gitu, Ashwa. Gimana kalau ternyata jodoh 
kamu memang Alan? Mau bilang apa kamu sama Allah sampe berani-berani 
bilang kaya gitu?” 

Deg 

Kalimat Linda barusan seperti memberi pukulan pada Ashwa. Ia tertegun, 
lalu ber-istighfar beberapa kali. 

“Hati-hati, lidah kamu berbahaya!” Linda memperingati. 

Ashwa menghela napasnya. Lalu terpikirkan kembali ucapan Linda. 

Bagaimana kalau Alan memang jodohnya? 

AN 

Sore ini, Ashwa dan Linda sudah tampil cantik dan bersiap untuk pergi ke 
acara pernikahan seorang kerabat. Namun, ketika membuka pintu rumahnya, 
kedua orang itu berdiri kaku. Yang satu wajahnya bertanya-tanya, yang satu 
lagi menatap tak percaya. Sampai akhirnya, kalimat yang keluar dari bibir 
seorang pria di depan mereka menyadarkannya. 

“Assalamu'alaikum.” 

Pria yang memakai setelan jas hitam itu tersenyum ramah. Tak ada raut 
gugup atau cemas di wajahnya. Ia memang selalu tampil percaya diri dimana 
pun dan di hadapan siapapun. 

“Wa'alaikumussalam. Siapa, yah?” Linda bertanya sambil berusaha 
mengingat-ngingat wajah pria muda yang tampan di depannya. Lalu, dengan 
lancarnya dan tak gagup sedikitpun, pria itu menjawab dengan pasti. 

“Nama saya Alan Pramudana Wistara. Saya calon suami Ashwa, 
sekaligus calon menantu Bunda Linda.” 

“HA?!” 

Ashwa kehilangan oksigennya. 


A 
> 


(E 


CS Z 
7 


“Manggar Centa Ahua 
e Adelia 9 ratma 
Y<y 


S etelah memperkenalkan diri dengan gamblangnya dan dengan 
kepercayaan diri yang berada pada level tak tertolong, kini Alan 
sudah menyetir mobilnya. Tapi Alan tidak seorang diri. Di dalam mobilnya 
sudah ada dua wanita cantik yang membuat bibirnya tak henti untuk 
tersenyum. 

Linda yang kini duduk di sebelahnya begitu menyambut baik dirinya dan 
sesekali mereka pun mengobrol dengan santai. Sedangkan Ashwa yang 
duduk di belakang, menatap sinis Alan lewat kaca spion depan. Ashwa tak 
habis pikir dengan manusia satu itu. Bisa-bisanya Alan datang dan 
memperkenalkan diri sebagai calon suami sekaligus calon menantu 
bundanya. Dan yang lebih membuat Ashwa tak habis pikir adalah, Linda 
yang menyambutnya dengan baik. Bahkan sempat menawarkan untuk masuk 
padahal mereka akan pergi ke acara pernikahan. 

Lalu, seperti memang Alan datang dengan niat untuk menjadi sopir 
mereka, pria itu berkata, “kalau boleh, saya mau ikut kondangan aja sama 
Bunda sama Ashwa.” 

Ingin sekali Ashwa menolak keras permintaan itu. Tapi Linda menjawab 
lebih cepat, “boleh-boleh.” 
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Dan akhirnya mereka pun berakhir di dalam mobil ini. 

“Nak Alan kerjanya apa?” 

“Bunda!” 

Ashwa memperingati. Namun tak sekalipun didengar oleh kedua manusia 
di depannya. 

“Saya gak kerja.” 

Ashwa tak mengerti dengan jawaban itu. Linda pun bertanya-tanya, 
mengapa Alan terlihat seperti orang kaya padahal dia tidak bekerja? Apa 
setelan jas mahal dan mobil mewahnya ini cuma sewaan? 

Tapi kemudian, dengan percaya dirinya Alan berkata, “saya 
memperkerjakan orang.” Yang secara tidak langsung baru saja Alan 
mengatakan kalau dirinya seorang Bos. Baiklah, itu memang benar. Linda 
pun tersenyum. Sedangkan Ashwa memutar bola mata jengah. 

“Wah, hebat yah, alhamdulillah. Masih muda udah sukses.” 

“Saya cuma terusin bisnis keluarga,” katanya, berusaha untuk merendah. 

“Tetep aja, kalau Nak Alan gak cerdas, bisnisnya mana bisa jalan.” 

Dan Alan pun kembali tersenyum angkuh. 

Seketika Ashwa sadar, kalau Alan dan bundanya sangatlah cocok. 

y< y 

“Mimpi apa coba Bunda hari ini bisa kondangan sama calon menantu?!” 

“Ih, Bunda. Dia bukan calon suami Ashwa!” 

Linda geleng-geleng kepala, tak habis pikir dengan putrinya yang keras 
kepala. 

Saat Alan sudah bergabung bersama mereka, keduanya pun berhenti 
membicarakan pria tampan yang menjadi fokus perhatian orang-orang di 
sana. Alan sudah mencuri perhatian orang-orang yang seharusnya diberikan 
kepada sepasang pengantin yang berdiri di atas pelaminan. Karena Alan 
terlalu tampan, terlalu keren, dan terlalu menarik perhatian para ibu-ibu yang 
sedang mencari menantu untuk putrinya. 

Alan sudah duduk dengan piring berisi makanan di tangannya. Sekarang 
ia bingung bagaimana caranya makan karena tak ada meja. Sesungguhnya, 
Alan biasa menghadiri pernikahan di sebuah gedung mewah, bukan di bawah 
tenda dengan tempat duduk berupa kursi plastik berwarna hijau dan tak 
disertai dengan meja. Ia pun memangku piringnya di atas paha. 

Tapi caranya duduk malah terlihat begitu kemayu. Alan pun mengambil 
piringnya kembali, satu tangannya menjadi alas piring, dan satunya lagi 
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memegang sendok. Namun karena tak terbiasa makan dengan satu tangan 
saja, —tanpa memegang garpu yang kini menjadi pajangan, Alan tetap 
kesulitan. 

Ashwa dan Linda malihat Alan yang nampak begitu kerepotan. Dengan 
sigap, Linda menarik satu kursi dan ia hadapkan di depan Alan. Lalu berkata 
padanya, “Nak Alan piringnya taro di atas kursi aja.” 

Alan tersenyum tak enak, namun tetap menurut. Ashwa yang melihatnya 
hanya geleng-geleng kepala dan tetap menunduk menikmati makanannya. 

“Gak pernah kondangan, yah?” tanya Linda dengan polosnya. 

“Sering. Tapi biasanya ada meja.” 

Linda manggut-manggut. Memang biasanya juga ada yang menyediakan 
meja bundar, namun kali ini tak ada. 

Posisi duduk mereka yakni berbaris dengan Linda yang ada di tengah 
antara Ashwa dan Alan. Tapi kemudian, ada seorang ibu-ibu yang menyapa 
Linda. Ibu-ibu itu terlihat berkumpul dengan para ibu-ibu lainnya dan 
memanggil Linda untuk bergabung bersama mereka. Linda pun pamit pergi 
kepada Ashwa dan Alan. Ahswa tahu pasti di sana akan terjadi perbincangan 
mengenai pria yang dengan cepat berganti posisi duduk tepat di sebelahnya 
setelah Linda pergi dari kursinya. 

Ashwa langsung menggeser kursinya, memberi jarak agar tidak terlalu 
dekat. Alan mengerti, ia tidak memulai argumen seperti biasanya. Ashwa 
memperhatikan Alan sedang menarik kursi yang ia gunakan untuk Alas 
piringnya. Diam-diam Ashwa tersenyum geli. Kenapa Alan mau merepotkan 
dirinya seperti ini? Padahal Ashwa yakin kalau Alan bisa memiliki kehidupan 
aman, nyaman dan tentram jika tak mengejar dirinya. 

“Mas Alan?” 

Alan segera menoleh dan memberi raut tanya. Ashwa yang semula 
memangku piringnya, kini juga menaruh piring ke atas kursi di depannya. 

“Tujuan Mas Alan apa sih ikut ke sini?” 

Alan menjawab singkat, “makan,” lalu memasukkan sesuap nasi ke dalam 
mulutnya. 

Ashwa menghela napas. Ia tentu sangat tidak percaya dengan jawaban 
Alan. 

“Kenapa sih Mas Alan gak pernah serius jawab pertanyaan saya?” 

Dengan cepat Alan menjawab, “karena saat saya ajak kamu buat serius, 
kamu malah nolak.” 
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Ashwa terdiam. Alan selalu pandai menyindirnya. 

“Permisi.” 

Kedua insan itu mendongak. Lalu mendapati dua orang wanita paruh baya 
yang memandangi Alan dengan tatapan berbinar. 

“Kami temannya Linda.” 

Salah satu wanita paruh baya itu mendahului mengulurkan tangan, tapi 
dengan sigap, Alan menyatukan kedua tangannya dan tersenyum tak enak. 
Ashwa terus memperhatikan. 

Kedua wanita itu tersenyum mengerti. Ternyata kedatangan mereka 
adalah untuk mem-verifikasi perihal status Alan apakah benar merupakan 
calon menantu Linda. Dan tentu saja Alan menjawab benar dengan 
semangat. Sedangkan Ashwa tak diberi kesempatan untuk menyela bahkan 
sampai kedua wanita itu pergi dengan memberi senyuman kagum padanya. 
Mungkin kagum karena bisa mendapati pria yang good looking dan good 
dompet seperti Alan. 

“Mas Alan, tolong berhenti ngaku-ngaku sebagai calon suami saya!” 

“Loh, siapa yang ngaku-ngaku? Saya kan udah dapet restu dari calon 
mertua.” 

Ashwa melototkan matanya. “Tapi kan saya belum bilang setuju.” 

Dan respons Alan selanjutnya sungguh membuat Ashwa gemas sampai 
rasanya ingin menggigit jari. Alan hanya mengedikkan kedua bahunya dan 
lanjut menyantap makanannya dengan santai. 

Ashwa menarik napas panjang berkali-kali, berusaha untuk kembali 
mengumpulkan kesabarannya. Lalu ia teringat dengan apa yang dilihatnya 
tadi. 

“Kenapa Mas Alan tadi gak mau salaman?” 

Dan Alan pun memberikan jawaban yang tak Ashwa sangka. 

“Bukan mahram.” 

Awalnya Ashwa terkejut, tapi kemudian ia terkekeh. 

Alan tahu kalau jawaban itu Ashwa kira hanya candaan semata. Ia pun 
tersenyum dan kembali berbicara. 

“Saya lagi belajar, Ashwa.” 

“Belajar?” 

Alan mengangguk. Ashwa tidak mengerti maksud belajar yang Alan 
katakan. Ia tentu tahu kalau Alan adalah lulusan universitas ternama di luar 
negeri. Lalu untuk apa ia belajar lagi? 
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Tapi, setelah mendengar jawaban Alan selanjutnya, Ashwa dibuat 
membisu olehnya. 

“Saya lagi belajar supaya masuk kriteria calon imam idaman kamu.” Alan 
tersenyum tulus di akhir kalimatnya. 

Ashwa tertegun. Dan untuk pertama kalinya, jantungnya berdebar melihat 
senyuman Alan. Oh bukan, ini bukan karena senyuman Alan. Tapi karena 
kalimat yang Alan ucapkan sebelum senyuman itu menghiasi wajah 
tampannya. 

Ada debaran aneh yang Ashwa rasakan untuk pertama kalinya karena 
seorang Alan. Dan senyuman Alan kini membekas diingatannya. Namun 
Ashwa hanya bisa memungkiri apa kata hatinya. 
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f shwa sudah membuka kunci pintu restorannya sejak pukul enam 
pagi, bersama dengan datangnya Rina dan karyawannya yang lain. 
Tapi kemudian ia pamit pulang dan baru bisa kembali lagi pukul sembilan, 
itu pun karena Rina menelfon, katanya ia sudah mendapat karyawan baru 
yang akan bekerja sebagai pramusaji. 

“Di mana dia, Rin?” tanya Ashwa ketika Rina menghadapnya di 
ruangannya. 

“Dia udah nungguin Mbak dari jam delapan. Tapi karena Mbak gak 
dateng-dateng juga, jadi dia minta izin buat shalat dhuha dulu.” 

Ashwa mengangkat kedua alisnya, lalu tersenyum tipis. “Yaudah, nanti 
suruh hadap ke saya, yah.” 

Rina mengiyakan. Lalu Ashwa bertanya kembali, “ini berkas lamaran 
dia?” sambil memegang sebuah map coklat di tangannya. 

“Iyah, Mbak.” 

“Saya mau tahu, kamu nerima dia karena apa?” 

Dan dengan semangat sekaligus keceplosan, Rina menjawab, “ganteng!” 

Alis Ashwa langsung berkerut. Rina pun menyadari mulutnya yang tak 
bisa di rem. Ia menambahkan, “tapi dia juga sesuai kriteria, Mbak. Orangnya 
ramah, sopan, dan pernah magang juga jadi waiters di kafe.” 
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“Magang?” tanyanya. Rina pun mengangguk. 

“Iyah. Dia masih kuliah, Mbak. Katanya butuh biaya buat kos sama bayar 
kuliahnya.” 

Ashwa menghela napas. Sebenarnya ia tidak menerima pegawai magang. 
Butuhnya yang tetap. Namun ia juga lupa memberitahu itu pada Rina. 

“Yaudah, bilangin ke dia kalo ditunggu di ruangan saya.” 

“Iyah, Mbak. Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam.” 

Ashwa yang terduduk di kursi empuknya itu segera membuka amplop 
coklat yang ada di atas meja. Ia mengeluarkan beberapa kertas lengkap 
dengan sebuah foto ukuran 3x4 dengan background berwarna biru. Ternyata 
benar kata Rina, pria ini cukup tampan. 

Namanya Shaf Rizal S. Entah huruf S itu kelanjutannya apa. Usianya 24 
tahun, ternyata lebih tua dua tahun dari dirinya dan lebih muda satu tahun 
dari Alan. Lah, kenapa jadi ingat Alan? 

Ashwa segera menggelengkan kepalanya agar pemikiran tentang Alan 
tersingkirkan. 

Tok tok tok 

Mendengar suara ketukan pintu, Ashwa lekas menegakkan kepalanya dan 
berkata, “masuk!” 

Pintu pun terbuka, menampilkan seorang pria yang memakai kemeja 
putih dan celana bahan hitam, cukup formal untuk melamar sebuah 
pekerjaan. Ia mengucapkan salam yang dijawab oleh Ashwa. Tubuh tegap 
dengan langkah lebarnya berjalan mendekat. Bibirnya menyampaikan sebuah 
senyuman ramah yang membuat Ashwa sontak membalas senyumnya. 

Ia berdiri dengan posisi siap di depan meja Ashwa. Rambut basah yang 
sepertinya terkena basuhan air wudhu membuatnya terlihat begitu fresh. 

“Nama kamu Shaf?” 

Pria itu menjawab dengan cepat dan lugas, “iyah, Bu.” 

Ashwa meringis mendengar panggilan itu. “Maaf, jangan panggil saya, 
Bu,” pintanya hati-hati, agar tak membuat pria itu tersinggung. 

“Oh iyah, maaf, Mbak.” 

Ashwa tersenyum tak enak, usianya lebih muda, namun ia dipanggil 
Mbak. Namun ia pun tak punya pilihan lain, daripada dipanggil Bu. 

“Kamu masih kuliah?” 

“Benar, Mbak.” 
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“Maaf sebelumnya, tapi saya tidak bisa menerima pegawai magang.” 

Kedua bola mata yang nampak tajam itu memperlihatkan reaksi terkejut. 

“Tapi saya ambil kuliah malam kok, Mbak. Sabtu dan minggu jam 
sembilan malam.” 

Ashwa mengulum bibirnya, terlihat sedang mempertimbangkan. 

“Maaf Mbak, tapi saya butuh pekerjaan ini. Sebelumnya saya bekerja di 
kafe, tapi karena saya magang, gajinya jadi tidak seberapa. Sedangkan saya 
butuh uang untuk bayar kos dan biaya kuliah.” 

Melihat wajah pria itu memelas namun ketampanannya tak berkurang 
sedikitpun, Ashwa pun menghela napas. 

“Kamu bisa mulai kerja kapan?” 

Mendengar pertanyaan itu, Shaf langsung berdiri tegak dengan siap. “Hari 
ini, Bu, eh, Mbak.” 

Ashwa tersenyum geli. Senyum yang tak luput dari penglihatan pria 
bernama Shaf di depannya. 

“Kalau begitu kamu bisa minta seragamnya ke Rina.” 

“Alhamdulillah, terima kasih banyak, Mbak. Semoga Allah membalas 
kebaikan Mbak Ashwa.” 

Ashwa tertegun mendengar do'a itu. Tapi kemudian ia tersenyum dan 
mengaminkan. Lalu pria itu maju, Ashwa kira ia akan mengulurkan tangan 
untuk berjabat, kalau benar begitu, maka Ashwa harus menolaknya. Tapi 
ternyata Ashwa salah, pria itu menangkupkan kedua tangannya di depan 
dada, yang secara reflek Ashwa balas dengan pergerakan yang sama sembari 
menatap wajah Shaf yang tersenyum ramah. 

“Assalamu'alaikum, Mbak.” 

“Wa'alaikumussalam.” Ashwa menjawab sambil terus memandangi 
punggung lebar yang kini sudah menghilang dari balik pintu hitamnya. 

Pria itu sudah membuatnya takjub di pertemuan pertama ini. 

Y<y 

Dia duduk dengan pose angkuhnya yang biasa sambil memandangi 
seorang pria yang sedang mencatat pesanan seorang pelanggan. Sudah cukup 
lama ia mengamati dengan tatapan tak sukanya itu. Ashwa yang kini berdiri 
di balik meja kasir bahkan dapat melihat aura negatif dari sosok Alan yang 
hari ini datang untuk makan siang namun tak kunjung membuat pesanan. 

Pria yang diperhatikan oleh Alan adalah Shaf. Entah mengapa dengan 
melihatnya saja sudah membuatnya kesal. Mungkin ia takut kalah saing 
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dengan paras tampannya yang dengan mudah menarik para pelanggan 
wanita. Padahal, sudah sejak lama Alan lah yang menjadi daya tarik restoran 
ini saat dirinya datang. 

Alan berdiri. Ia sudah tidak tahan dengan pemandangan ini. Ia pun 
berjalan mendekati Ashwa. 

“Mas Alan belum pesan, kenapa ke sini? Meja ini untuk orang-orang 
yang mau membayar pesanan.” 

“Saya kalo bayar gak pernah ke sini.” Memang benar. Alan selalu bayar 
dengan uang yang ia letakkan di atas meja. 

Ashwa pun bertanya kembali dengan sabar, “kalau begitu Mas Alan ada 
perlu apa?” 

“Saya mau komplein!” 

Ashwa segera mengerutkan keningnya. “Komplein soal apa?” tanyanya, 
pasalnya selama ini Alan tidak pernah berkomentar apapun mengenai 
pelayanan di restorannya. 

“Saya gak suka sama karyawan baru di sini?” 

“Sebelumnya tolong sebutkan permasalahannya apa!” pinta Ashwa, 
berusaha untuk menjadi penengah diantara masalah yang belum ia ketahui. 

“Karena dia laki-laki!” 

“Ha?” Ashwa takut salah dengar. Namun memang itulah yang Alan 
ucapkan. “Itu bukan permasalahan, Mas,” tuturnya sopan, mau bagaimana 
pun, Alan adalah pelanggan restorannya. 

“Tapi dia genit, goda-godain cewek!” fitnahnya. Ashwa pun hanya 
tersenyum dan membalas, “sejauh yang saya liat, mereka yang menggoda 
Shaf, bukan sebaliknya.” 

Alan langsung menatap tak terima ke arah Ashwa. Dan masalahnya 
adalah, “kamu kenapa liatin dia?” katakan saja Alan cemburu. 

Dengan tenang Ashwa menjawab, “karena dia karyawan baru, jadi saya 
harus menilai pekerjaan dia.” 

Alan memicingkan matanya kepada pria yang tersenyum ramah pada 
semua pelanggan Ashwa. Apa pria itu juga tersenyum seperti itu pada 
Ashwa-nya? 

Hm, entah sejak kapan Ashwa menjadi Ashwa-nya. 

“Kenapa harus dia?” tanya Alan. 

“Memang kenapa? Mas Alan takut tersaingi karena dia ganteng?” 
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“Dih,” Alan langsung nyolot. “Sorry lah yaw, dia gak bisa jadi saingan 
saya!” 

Kening Ashwa mengernyit, heran dengan Alan yang mendadak jadi anak 
alay. 

“Jadi kamu terima dia karena dia ganteng?” Alan seperti baru menyadari 
hal itu. 

“Itu alasan Rina. Kalo alasan saya ya terima dia karena emang dia 
pantes.” 

“Pantes buat cuci mata?” Alan menyipitkan matanya, menatap penuh 
selidik ke arah sang calon istri yang masih menolak untuk di nikahinya. 

“Astaghfirullah, dari pada Mas Alan su'udzon terus di sini, mending Mas 
Alan makan siang!” 

“Kamu bener. Ayo, temenin saya!” 

“Maaf, tapi saya sedang bekerja.” 

“Udah waktunya makan siang!” 

“Untuk itu saya harus bekerja karena semakin banyak pelanggan yang 
datang,” jawabnya formal, karena ia sedang berada di posisi sebagai seorang 
karyawan. 

Alan mendengus tak rela. Ia mengambil ponselnya, lalu menghubungi 
seseorang. 

“Kirim seorang wanita yang bisa menjadi petugas kasir ke restoran 
Ashwa! Pastikan pakaiannya sopan dan tertutup!” 

Ashwa membulatkan matanya. Nampak tak percaya dengan yang Alan 
sampaikan kepada pria yang ia telfon. 

“Maksud Mas Alan apa, sih?” 

Alan menaruh kembali ponselnya ke dalam saku celana bahannya. Lalu 
tersenyum manis pada Ashwa dan menjawab pertanyaan itu dengan riangnya. 

“Supaya kamu gak punya alesan buat nolak makan siang sama saya!” 

Hhaaahhh.... Ashwa menghela napas panjang. Seorang Alan memang 
paling anti diberi penolakan. Bahkan Ashwa sendiri tak mengerti, mengapa 
Alan bisa menerima penolakannya perihal ajakan menikah padahal dia 
memiliki segala cara agar Ashwa mau menikah dengannya. Tentunya cara 
yang licik. Namun anehnya, Alan tak pernah berusaha melakukan itu. 

Mereka berdua duduk berhadapan di satu meja. Ashwa memang tak 
punya pilihan lain selain mengikuti keinginan manusia bernama Alan. 
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Sesekali ia melirik seorang wanita cantik yang kini berdiri di belakang meja 
kasirnya. Wanita itu mengerjakan tugasnya dengan sangat baik. 

Rina pun mendekat ke mejanya. Namun saat Rina bersiap untuk mencatat 
pesanan, seorang pria juga datang ke meja mereka dan bicara pada Ashwa. 

“Mbak, saya mau minta izin.” 

“Ya?” 

“Udah mau masuk waktu dzuhur, saya boleh gak izin shalat berjama'ah di 
masjid?” 

Ashwa tersenyum dengan manisnya, tentu saja sangat boleh. “Boleh.” 

Shaf tersenyum senang. Lalu berterima kasih dan pamit untuk pergi dari 
sana. Ia akan bersiap pergi ke masjid yang memang berada dekat dengan 
restoran. 

“Jadi Mas Alan mau pesan apa?” tanya Rina, sambil bersiap untuk 
mencatat. 

Tapi Alan malah terdiam sambil memandangi Ashwa. Ada perasaan 
khawatir di hatinya ketika melihat Ashwa bercakap singkat dengan pria tadi. 
Namun Alan sendiri tidak tahu apa yang ia khawatirkan. Akhirnya Alan 
berdiri, dan sontak membuat kedua wanita di sana kebingungan. Apa dia 
tidak jadi makan siang? 

“Mas Alan mau ke mana?” tanya Ashwa. 

“Kamu jangan makan siang dulu yah, Ashwa. Nanti saya balik lagi.” 

Ashwa mengernyitkan keningnya. Namun Alan tetap tak menjawab 
pertanyaannya. Pria itu malah mengucapkan salam dan pergi dari sana. 

Alan berterima kasih dalam hati pada Shaf karena telah mengingatkannya 
waktu dzuhur. Sudah dibilang kan, Alan sedang belajar. Ia ingin memulai 
semuanya dengan memperbaiki shalatnya. Dan dengan adanya Shaf di sekitar 
Ashwa, membuat Alan lebih semangat untuk berubah. Karena saat Alan 
perhatikan, pria bernama Shaf itu adalah pria yang dimaksud Ashwa sebagai 
kriteria calon imam idamannya. 

Benar, Alan merasa terancam dan tersaingi. Sekalipun Shaf tidak 
menyukai Ashwa, Alan tetap merasa khawatir kalau Ashwa yang akan 
menyukainya. 

Tapi, apakah benar kalau Shaf tidak akan menyukai Ashwa? 

Tidak. Itu tidak boleh terjadi! Alan harus mencegahnya sebelum itu 
terjadi. Ashwa hanya miliknya. 

Tidak ada yang boleh menyukai Ashwa selain dia! 
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© halat dzuhur telah usai. Kini, Alan duduk di pelataran masjid, hendak 
memakai kaus kaki dan sepatunya. Jas yang dilepasnya ia letakkan di 
atas lantai di sampingnya. Lalu seseorang ikut bergabung duduk di 
sebelahnya. Alan memang sengaja menaruh sepatunya bersebelahan dengan 
pria yang kini duduk di sampingnya. Ia ingin berbicara dengan pria itu. 

“Kenapa kamu melamar pekerjaan di restoran Ashwa?” Alan tak basa- 
basi. Pria yang ada di sebelahnya menoleh dengan raut tanya. 

“Anda siapa?” tanyanya. 

“Saya Alan, calon suami Ashwa,” katanya, seperti biasa, mengaku-ngaku. 

“Oh maaf, saya tidak tahu,” jawab Shaf, yang percaya begitu saja karena 
tadi ia melihat pria itu hendak makan siang dengan Ashwa. 

“Jadi kenapa kamu bekerja di restoran Ashwa?” 

“Karena saya butuh pekerjaan.” 

“Tidak ada maksud lain?” 

“Tidak ada. Saya memang butuh pekerjaan untuk bayar kos dan biaya 
kuliah.” 

Alan langsung terpikirkan sesuatu. “Kamu kuliah jurusan apa?” 
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“Managemen.” 


Sebuah ide cemerlang langsung terbesit di pikiran Alan. Ia berdiri setelah 
selesai memakai sepatunya dan merogoh saku celanannya untuk mengambil 
dompet. Shaf pun kini berdiri di depannya. 

“Kalau kamu mau, kamu bisa bekerja di tempat saya.” 

Kedua bola mata Shaf menatap tak percaya ketika pria yang belum 
dikenalnya menyodorkan sebuah kartu nama padanya. 

“Ini kartu nama saya.” 

Shaf mengambil kartu nama itu. Dan ia mendapati informasi bahwa pria 
di hadapannya adalah seorang Alan Pramudana Wistara, Direktur dari 
Wistara Corporation. 

Kedua mata Shaf berbinar, ia seperti mendapat sebuah peluang. “Tapi 
saya cuma magang.” 

Alan menjawab cepat, “gak papa. Saya tunggu besok.” Alan pun berlalu, 
ketika sudah membelakangi Shaf, bibirnya menerbitkan sebuah senyuman. 
Senyuman kemenangan. Padahal ia belum benar-benar menang. 

AN 

Waktu sudah menunjukkan pukul setengah sepuluh malam. Ashwa sudah 
menutup restorannya dan kini sedang melakukan pembukuan. Ia tidak 
seorang diri, ada Shaf yang sedang membersihkan meja dan menaruh kursi di 
atasnya. Namun mereka juga tidak hanya berdua saja, masih ada Rina di 
dapur bersama karyawan lainnya yang juga sedang bersih-bersih. 

“Mbak-” 

“Kalau gak lagi jam kerja, jangan panggil saya Mbak, yah. Mas lebih tua 
dari saya,” sela Ashwa dengan senyuman tak enak di wajahnya. 

Shaf yang tadi sedang mengelap meja kini menggaruk tengkuknya. 
Awalnya ia tidak boleh memanggil Bu, sekarang tidak boleh memanggil 
Mbak. 

“Jadi saya harus panggil apa?” 

“Ashwa aja,” kata Ashwa, lalu kembali menulis pembukuannya. 

Shaf menganggukkan kepala, kemudian ia mengangkat kursi dan 
menaruhnya di atas meja. 

“Calon suami kamu orangnya baik, yah. Gak kenal saya tapi udah 
nawarin pekerjaan.” 

Sontak saja Ashwa mengerutkan keningnya. “Calon suami siapa?” 

Shaf terkekeh. “Calon suami Ashwa!” katanya lebih jelas. 

“Saya belum punya calon suami.” 
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“Loh?” Shaf mendadak bingung. Ia berdiri tegak dan melihat Ashwa yang 
masih disibukkan dengan pekerjaannya di meja kasir sana. “Tapi katanya dia 
calon suami kamu.” 

“Mas Alan yah yang bilang?” tanya Ashwa, seperti itu adalah hal yang 
sudah sangat biasa. 

“Iyah.” 

“Dia memang gitu.” 

“Gitu gimana?” 

“Yah... gitu,” Ashwa tidak bisa menjelaskan kalau Alan mengejarnya dan 
terus ia tolak. Rasanya ia seperti mempermalukan Alan. 

“Oh, cinta bertepuk sebelah tangan?” 

Ashwa memainkan pulpennya di antara dua jari, sambil mengulum 
bibirnya seperti berpikir. “Yah gitu deh.” 

Shaf hanya tersenyum, dan kembali melakukan pekerjaannya. 

Pukul sepuluh malam. 

Seperti biasa, Ashwa mengunci pintu restorannya setelah semua 
karyawannya pulang. Tapi kali ini ia tidak sendirian, Shaf menemaninya 
tanpa diminta. 

“Biasanya tutup jam segini?” 

“Iyah, kan udah ada brosurnya.” 

“Tapi saya kira gak sendirian kaya gini. Kan udah malem, gak baik.” 

“Gak papa, saya udah biasa.” 

Shaf tidak bicara apa-apa lagi. Kurang sopan rasanya kalau terlalu banyak 
bicara pada orang yang baru dikenalnya hari ini. Apa lagi ia adalah 
pegawainya. 

“Mas Shaf pulang naik apa?” tanya Ashwa, sambil mencari kunci 
motornya dari dalam tas. 

“Angkot.” 

Sontak saja Ashwa mengangkat kepala, lalu melihat ke jalanan. “Tapi jam 
segini angkot udah jarang, Mas.” 

“Memang jarang. Tapi nanti pasti lewat.” 

“Memang tempat kost nya jauh?” 

“Lumayan.” 

“Kalo gitu pakai motor saya aja,” ujarnya sambil menyerahkan kunci 
motornya. Dan tentu saja Shaf menolaknya. 

“Eh, gak usah, Mbak. Eh, maksudnya gak usah.” 
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“Gak papa. Saya biasanya jalan kaki, kok. Rumah saya gak jauh.” 

Suara deru mobil yang mendekat dan berhenti di depan restoran Ashwa 
membuat kedua orang di sana menyipitkan mata dan beralih fokus ke mobil 
hitam itu. Sampai akhirnya seorang pria yang memakai dalaman kaus polos 
putih dengan mantel panjang berwarna hitam dan celana denim panjang 
keluar dari dalamnya. 

“Ashwa, kenapa belum pulang?” tanya pria itu. 

“Ini baru mau pulang.” 

Entah mengapa, Ashwa jadi merasa ia adalah seroang wanita yang 
terpergok selingkuh. 

“Mas Alan ngapain ke sini?” tanya Ashwa. 

“Cuma mau mastiin kamu udah pulang atau belum,” jawab Alan, namun 
matanya tak lepas menatap tidak suka ke arah Shaf. 

Ashwa sedikit salah tingkah, tapi kemudian kembali mencoba untuk 
memberikan kunci motornya kepada Shaf. “Ini, Mas.” 

Shaf menolak dengan kode tangannya sambil berkata lagi, “gak usah, 
Ashwa.” 

Alan berusaha membaca situasi. Namun dari pada ia salah sangka dan 
membuat mulutnya bicara yang tidak-tidak, ia pun memilih untuk bertanya. 
“Ada apa ini? Kenapa kamu kasih kunci motornya ke dia?” 

Ashwa menoleh kembali ke arah Alan, lalu kembali menatap Shaf. “Saya 
bisa pulang sama Mas Alan.” 

Alan sendiri terkejut mendengarnya. Ini untuk pertama kalinya Ashwa 
mengajukan diri untuk pulang bersamanya. 

Shaf nampak ragu, namun ia tahu kalau Ashwa tidak akan menerima 
penolakannya. Akhirnya ia pun mengambil kunci motor itu. “Kamu gak takut 
kalo motornya saya bawa kabur?” 

Ashwa terkekeh mendengar pertanyaan tersebut. “Mas gak akan bawa 
kabur motornya!” ucapnya yakin. 

Shaf tersenyum. “Kalau gitu besok jam enam saya udah ada di sini.” 

Ashwa menganggukkan kepala. Lalu ia berjalan mendekati Alan yang 
masih berdiri di tempatnya. Pria itu langsung berbicara padanya. “Kali ini 
saya gak mau jalan kaki.” 

Ashwa cemberut mendengarnya. Alan sudah mencari kesempatan dalam 
kesempitan. 

“Iyah,” jawab Ashwa, pasrah. 


25 
> 


a 


CS ZN 
7 


Akhirnya Shaf pergi lebih dulu. Lalu Ashwa masuk ke dalam mobil Alan 
setelah Alan membukakan pintu untuknya tanpa diminta. Mobil melaju di 
jalanan Jakarta yang tidak terlalu sepi. Ashwa merasa canggung karena Alan 
belum juga membuka suaranya, tak seperti biasa. Kenapa pria ini mendadak 
diam? 

Detik selanjutnya, rintik hujan terlihat berjatuhan di kaca mobil Alan. 
Ashwa bersyukur karena Alan meminta untuk tidak berjalan kaki. Sedangkan 
Alan sendiri memang sudah menduga kalau hujan akan turun. Pasalnya langit 
begitu mendung dan udara sangat dingin, itulah mengapa ia memakai mantel 
cukup tebal dan tidak membiarkan Ashwa untuk pulang berjalan kaki. 

Karena jalan yang diambil bukanlah jalan yang melewati gang sempit, 
waktu yang ditempuh pun cukup lama karena perjalanannya lebih jauh. 

“Mas Alan nawarin pekerjaan ke Mas Shaf?” tanya Ashwa, memecah 
keheningan di antara mereka. 

“Iyah. Biar dia gak kerja di tempat kamu lagi,” jujurnya, membuat Ashwa 
membuang muka ke arah jendela. Ia sangat percaya dengan alasan Alan yang 
memang sangat posesif padanya. 

Padahal, memangnya siapa Alan di hidupnya? 

Sekitar sepuluh menit kemudian, mobil Alan berhenti di depan pagar 
rumah Ashwa. Namun hujan tak kunjung reda. Alan duduk bersandar di 
kursinya. Hari ini ia sedang banyak beban pikiran, dari mulai pekerjaan, 
konflik kecil di keluarganya dan masalah percintaannya yang tak juga 
mendapat titik terang. Itulah mengapa Alan tidak banyak bicara malam ini, 
karena isi pikirannya sudah cukup ramai. 

“Mas Alan, makasih yah.” 

Alan segera menoleh. Ia mendapati Ashwa yang hendak membuka pintu 
mobilnya. “Mau ke mana?” 

“Turun, kan udah sampe.” 

“Nanti dulu, hujan!” 

“Gak papa. Paling basah sedikit.” 

Alan menggeleng, pertanda tidak memperbolehkan, ia bahkan mengunci 
pintunya. 

“Tunggu lima menit lagi!” 

Ashwa pun hanya bisa menghela napas dan bersandar pasrah, persis 
seperti yang Alan lakukan. 

“Ashwa.” 
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“Hm?” 

“Kamu tunggu saya, yah?!” 

Ashwa menoleh tak mengerti. 

“Kasih saya kesempatan, kasih saya waktu.” 

“Maksud Mas apa?” 

“Saya sungguh-sungguh sama kamu, Ashwa. Saya berusaha merubah diri 
untuk kamu. Meski ustadz saya bilang saya harus memulai semuanya karena 
Allah, tapi alasan dari semuanya ini memang diawali dari kamu.” 

Ustadz? Apa Alan bahkan belajar memperdalam agama dari seorang 
ustadz? Itulah yang menjadi pertanyaan Ashwa. Ashwa mengalihkan 
pandangannya, karena tanpa sadar ia sudah bertatapan cukup lama dengan 
Alan, dan tentu itu tidaklah baik. Apalagi mereka hanya berdua di dalam 
mobil, ditambah di luar hujan, jika bukan dirinya yang hilaf, bisa jadi Alan 
yang akan hilaf. 

“Saya gak bisa janjiin apa-apa ke Mas Alan,” ucapnya pelan. 

Alan pun menjawab tak kalah lirih, “kenapa kamu gak bisa jatuh cinta 
sama saya, Ashwa?” 

Deg 

Ada rasa tak terima dalam diri Ashwa saat Alan bertanya seperti itu. 
Namun ia memilih untuk mengalihkan topik pembicaraan. “Udah lima menit, 
Mas. Kayaknya hujannya bakal semaleman.” 

Alan menatap langit lewat kaca mobilnya. Lalu ia menghela napas dan 
melepas mantelnya. “Kamu tunggu di sini!” 

“Mas mau ke mana?” 

Alan tak menjawab, ia sudah keluar dari dalam mobil lalu sedikit berlari 
menuju pintu mobil Ashwa dengan mantel sebagai pelindung kepalanya dari 
hujan. 

“Ayo!” 

“Mas?” Ashwa tidak yakin. Ia bisa jadi terlalu dekat dengan Alan. 

“Saya gak ada payung,” itulah jawaban Alan. 

Ashwa pun tak memiliki pilihan lain. Lagi pula Alan tak akan bisa 
ditolak. Akhirnya ia memeluk tasnya, lalu keluar dari dalam mobil dan 
berdiri di samping Alan yang memberi perlindungan untuk dirinya agar tak 
terkena derasnya hujan meski Alan harus membungkuk agar tingginya sedikit 
sejajar dengannya. Mereka berlari menuju pagar rumah Ashwa yang tertutup. 
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Ashwa menggeser kunci pagarnya, tak menyadari kalau hanya ia saja yang 
kini terlindungi hujan. 

Mereka berlari kembali menuju teras rumah Ashwa. Senyuman Ashwa 
mengembang saat ia sudah berdiri di atas lantai teras rumahnya. Tapi 
kemudian ia terkejut melihat Alan yang berdiri di bawah hujan dan sudah 
begitu basah. Belum sempat Ashwa membuka suara, Alan lebih dulu 
berbicara, “mantelnya gak cukup buat berdua.” Dengan senyuman yang 
membuat Ashwa merasa bersalah. 

“Mas Alan mau mampir dulu? Biar saya buatin teh hangat.” 

Alan menggeleng, senyumnya tak luntur. “Udah malem. Tapi makasih, 
kapan-kapan saya mampir.” 

“Saya yang makasih, Mas Alan.” 

Alan hanya tersenyum dan menganggukkan kepala, lalu ia pamit pergi 
dengan berjalan menembus derasnya air hujan. Ashwa hanya bisa 
memperhatikan Alan yang semakin berjalan menjauh dengan mantel ia 
sampirkan di bahu. Ada rasa sesak di hati Ashwa, namun ia terus saja 
memungkirinya. 

Empat bulan mereka tidak pernah sekalipun tidak bertemu. Alan yang 
menyebalkan sudah membuat Ashwa terbiasa dengan hadirnya. Alan dengan 
segala usahanya untuk mendapatkan dirinya. Alan yang dengan keras 
kepalanya tetap berusaha meski seringkali ia tolak. Alan yang seringkali 
membantu meski tak pernah ia minta. 

Lalu, bagaimana Alan bisa yakin kalau Ashwa tidak bisa jatuh cinta 
padanya? 

y< y 

Esok harinya. 

“Kalau mau, Mas Shaf bisa tinggal di sini. Tapi memang harus dibersihin 
dulu.” 

Waktu masih menunjukkan pulul setengah tujuh pagi, restoran belum 
dibuka, namun sudah disiapkan, kursi-kursi pun sudah diturunkan dan para 
pegawai sudah datang. Ashwa sendiri kini sedang menunjukkan sebuah 
ruangan tak terpakai di restorannya untuk Shaf tinggali agar ia tidak jauh 
pulang pergi dari tempat tinggalnya. 

“Memang gak papa, Mbak?” 

Ashwa reflek menunjukkan raut memohonnya sambil berkata, “jangan 
panggil saya Mbak, Mas! Belum jam kerja.” 
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Sontak saja Shaf terkekeh dan mengangguk. Ia lupa. “Maaf.” 

Ashwa menghela napas. “Gak papa kalau memang Mas Shaf mau. Nanti 
saya bantu bersihin.” 

“Eh, gak usah. Nanti biar saya bersihin sendiri. Tapi saya harus bayar 
berapa?” 

Ashwa mengerutkan keningnya. “Bayar apa?” 

“Bayar untuk tinggal di sini.” 

“Oh, gak usah, Mas. Saya sendiri sebenernya gak enak nawarin Mas 
tinggal di sini, soalnya agak sempit.” 

“Oh enggak enggak, tempat kost saya juga kurang lebih segini luasnya.” 

Ashwa tersenyum lega. “Eh tapi, Mas bilang ditawarin kerja kan, sama 
Mas Alan?” 

“Iyah.” 

“Kalau memang Mas mau, lebih baik Mas terima.” 

Shaf tersenyum tipis. “Nanti kalau Mas Alan negur, saya bicarain sama 
dia.” 

“Mas Alan pasti negur,” jawab Ashwa, karena ia memang sudah sangat 
mengenal Alan. 

Pukul sembilan pagi, tak biasanya Alan datang ke restoran. Dan ajaibnya, 
kali ini yang ia cari bukanlah Ashwa. 

“Di mana Shaf?” tanyanya pada Rina. 

“Tumben Mas Alan gak nanyain Mbak Ashwa.” 

“Saya lagi ada perlu sama Shaf.” 

Rina mengangguk mengerti. “Kayaknya lagi shalat dhuha, Mas. Tadi 
bilang sama saya.” 

Alan menghela napas. “Kalau Ashwa di mana?” 

“Pergi, Mas. Tapi gak bilang mau ke mana.” 

“Yaudah, nanti kalo Shaf selesai, bilang kalo saya mau ketemu sama dia.” 

“Baik, Mas.” 

Alan pun duduk pada salah satu kursi di sana setelah memesan kopi untuk 
menemani dirinya. Sesekali ia mengangkat telfon dan membalas email yang 
masuk di ponselnya. Dan tentu semuanya hanya seputar pekerjaan. 

“Anda mencari saya?” 

Alan segera mendongak. Ia pun mendapati seorang pria yang sedari tadi 
ditunggunya. 

“Iyah, duduk aja!” 
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“Maaf, tapi saya sedang bekerja. Ada perlu apa?” 

Alan menghela napas lagi di pagi hari ini. “Oke, kalo gitu saya langsung 
ke inti aja. Kenapa kamu gak dateng ke perusahaan saya?” 

Shaf tersenyum sebagai respons cepatnya. “Maaf, tapi saya sudah betah 
bekerja di sini.” 

Alis tebal Alan bertaut. “Alasan apa itu? Harusnya kamu bisa ambil 
kesempatan ini untuk mendapat pengalaman bekerja di jurusan yang kamu 
ambil. Bukan hanya karena betah, kamu jadi sia-siakan kesempatan.” 

“Anda benar. Karena itu saya tidak menerima tawaran Anda bukan karena 
saya betah di sini. Tapi karena alasan Anda menawarkan saya pekerjaan.” 

Alan bertanya sinis, “memang kamu tahu apa alasan saya?” 

“Supaya saya tidak berada di dekat Ashwa. Dan saya tahu kalau Ashwa 
benar-benar lebih butuh saya di sini, dibanding Anda yang menggunakan 
kekuasaan hanya untuk mendapatkan segala yang Anda inginkan!” 

Alan tertegun. Shaf baru saja menyindir dirinya. Pria ini berbeda dari para 
pria lain yang mencoba mendekati Ashwa. Dia tidak bisa diberi iming-iming 
dunia. 
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“Mas gak terima tawaran kerja dari Mas Alan?” tanya Ashwa, tepat 
setelah Alan pergi dari restorannya. Bahkan Shaf pun masih berdiri di 
tempatnya tadi saat berbicara dengan Alan. 

“Enggak, Mbak.” 

“Kenapa? Kan buat tambah pengalaman kerja. Supaya nanti setelah lulus 
jadi lebih mudah dapet kerja. Atau siapa tau bisa bekerja di perusahaan 
Wistara.” 

Shaf tersenyum tipis. “Rezeki gak akan kemana, Mbak.” 

Jawaban itu membuat Ashwa kembali terkagum padanya. Mungkin Shaf 
tahu kalau Alan meminta bekerja dengannya karena Alan tak suka 
melihatnya berada di dekat Ashwa, bukan karena Alan memang 
membutuhkan seorang pekerja. 

y< y 

Alan melihat ponselnya beberapa kali. Atau lebih tepatnya melihat 
pelacak berupa titik merah yang terdiam di satu tempat. Rupanya Ashwa 
tidak pergi sama sekali dari restorannya. 

Alan menghela napas berat. Sekarang ia benar-benar memiliki seorang 
saingan. Lebih tepatnya saingan berat yang memiliki lebih banyak peluang 
ketimbang dirinya. Shaf bisa lebih sering bertemu dengan Ashwa, bahkan 
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setiap hari, setiap jam dan setiap detiknya kalau dia mau. Sedangkan dirinya 
terjebak dalam ruangan mewah dengan dihadapkan komputer, laptop dan 
berkas-berkas. Sangat tidak adil, bukan?! 

Karena itulah kini Alan sedang berusaha untuk mencari tahu siapa pria 
itu. Ia ingin mencari kelemahannya dan membuatnya bisa menyingkir dari 
hidup Ashwa. 

AN 

Aneh sekali. Ya, Ashwa merasa kalau dirinya aneh. Mengapa ia terus 
memandangi pintu dan berharap seseorang masuk dengan senyuman 
tengilnya. Ashwa menggelengkan kepala dan ber-istighfar beberapa kali. 
Kenapa ia jadi mengharapkan Alan datang? Dan kenapa jam segini Alan 
belum juga datang? Padahal sekarang sudah masuk waktu makan siang. 
Sedangkan biasanya Alan datang bahkan sebelum waktu makan siang tiba. 

“Mbak gak makan siang?” 

Ashwa tersadar dari lamunannya. Tatapannya jatuh pada sosok yang baru 
saja menegurnya. Ia pun tersenyum. “Nanti.” 

“Mas gak siap-siap ke masjid?” 

“Nanti,” jawabnya, sambil tersenyum seperti Ashwa. Pria itu mengambil 
makanan yang siap dikirimkan ke meja pemesan. Tanpa sadar Ashwa terus 
memperhatikannya. 

Ashwa rasa pria itu tidak sepenuhnya keturunan darah Indonesia. Tinggi 
tubuhnya kira-kira 180cm, tidak lebih tinggi dari Alan. Kulitnya lebih gelap 
dari Alan yang merupakan blasteran Amerika. Dari alis, mata dan rahangnya, 
Ashwa teringat akan sosok aktor India yang film nya sering ditonton oleh 
Linda. Apa mungkin Shaf keturunan India? 

Dan tanpa sadar, sedari tadi Ashwa membandingkan Shaf dengan Alan. 
Ada apa dengan dirinya sekarang? Kenapa semuanya ia sangkut pautkan 
dengan Alan? 

y< y 

Shaf sudah pergi ke masjid sejak lima menit yang lalu. Suara adzan sudah 
berkumandang, namun Ashwa belum juga menemukan tanda-tanda 
kedatangan Alan. 

Astaghfirullah, kenapa jadi nungguin Mas Alan? 

Bahkan Ashwa bertanya-tanya pada dirinya sendiri. Mungkin, karena 
mengingat kejadian semalam jadi membuat Ashwa merasa bersalah, Ashwa 
ingin menebusnya dengan menyambut baik pria itu di restorannya. 
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Menit terus berjalan. Setiap ada yang membuka pintu kaca tersebut, 
Ashwa selalu bergerak cepat untuk melihatnya. Namun kali ini, yang 
membuka pintu adalah Shaf yang baru pulang dari masjid. Pria itu kini 
berjalan masuk sambil membenarkan lipatan lengan kemejanya. Ketika 
kepalanya terangkat, tatapannya bertemu dengan Ashwa yang memang tak 
mengalihkan pandangan darinya. Sepertinya akhir-akhir ini Ashwa begitu 
sulit menjaga pandangannya. 

Shaf tersenyum menyapa, dibalas oleh Ashwa bersama dengan anggukan 
kecilnya. Setelah sampai di depan mejanya, pria itu bertanya, “Mbak lagi gak 
shalat?” 

“Enggak. Saya lagi kedatengan tamu bulanan.” 

Shaf tersenyum memaklumi, lalu berlalu pergi untuk mengganti 
pakaiannya. 

Ashwa menghela napas. Ia menunduk sambil memainkan pulpen di 
tangannya. Suara pintu terbuka terdengar kembali, tapi kali ini Ashwa tidak 
melihatnya. Mungkin Alan memang tidak bisa datang hari ini. Ponselnya 
bahkan tidak memunculkan notif apapun. Ke mana perginya Alan? 

Tunggu, kenapa Ashwa jadi sangat memikirkan Alan begini? 

“Assalamu'alaikum, Ashwa.” 

Bagai sebuah sambaran kilat, secepat itu juga Ashwa mengangkat 
kepalanya. “Mas Alan.” Oh tidak, Ashwa terlalu bersemangat. 

Alan yang melihat itu tersenyum tampan. Sedangkan Ashwa kini 
meringis malu. “Maksudnya, wa'alaikumussalam.” 

Kali ini Alan memakai kemeja berwarna abu-abu, sedangkan celananya 
berwarna hitam. Rambut basahnya tersisir rapih ke belakang, sedangkan 
wajahnya nampak berseri-seri dengan senyuman manis sebagai tambahannya. 

“Kamu nungguin saya, yah?!” Kalimat itu terdengar seperti bukan 
pertanyaan. Ashwa pun mengelak. “Dih, siapa yang nungguin Mas Alan?!” 

Alan hanya tersenyum geli. 

“Udah makan siang?” 

Ashwa menggeleng. 

“Ayo makan sama saya.” 

“Tapi saya—” 

“Mulai hari ini orang suruhan saya kerja jadi kasir kamu. Saya tahu kamu 
meminimalisir pengeluaran karena itu kamu gak pekerjain banyak karyawan, 
jadi kamu gak usah gaji orang suruhan saya.” 
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“Tapi, Mas—” 

“Saya laper, Ashwa.” 

Ashwa mengulum bibirnya, dari mana Alan bisa tahu alasannya itu? 

“Ayo!” 

Ashwa tak punya pilihan lain selain menganggukkan kepala dan 
mengikuti Alan yang berjalan ke salah satu meja. 

“Di mana Shaf?” 

“Mau makan apa, Mas?” 

Alan bertanya bersamaan dengan Ashwa yang bertanya. Akhirnya ia 
malah jadi tidak fokus dengan pertanyaannya sendiri. 

“Yang biasa,” jawabnya, sambil mendudukkan diri. 

“Oke, hari ini saya traktir.” 

Sontak saja senyuman Alan semakin memenuhi wajahnya. Entah ada apa 
dengan Ashwa, namun dia senang Ashwa seperti ini. 

Ashwa duduk di hadapannya setelah memesankan makanan pada Rina. Ia 
kembali mengalihkan perhatiannya pada Alan. 

“Mas Alan tadi nanya apa?” 

“Oh, bukan apa-apa.” Pertanyaan tadi Alan jadikan nomor dua. Karena 
sekarang ia ingin menikmati sikap Ashwa yang berbeda dari biasanya. 

“Tumben Mas Alan baru dateng.” 

Lihat, Ashwa bahkan berbasa-basi padanya. 

“Iyah, ke masjid dulu.” 

Ashwa hampir tak percaya. Namun mengingat bahwa Alan pernah bicara 
kalau dirinya akan berubah, Ashwa mengangguk mengerti. 

“Kamu kenapa, Ashwa?” Akhirnya Alan bertanya. 

Ashwa mengernyitkan keningnya, dan balik bertanya pada Alan, 
“memang saya kenapa?” 

“Emang gak ngerasa beda?” 

Ashwa mengerjapkan matanya. Tentu saja ia mengerti maksud Alan. 
Namun dirinya memilih untuk mengedikkan kedua bahunya seperti tidak 
mengerti apa-apa. 

Alan hanya tersenyum gemas. Lalu ia mengedarkan pandangannya dan 
menemukan sosok pria yang dicarinya. Sekarang Alan sudah tahu siapa pria 
itu sebenarnya. Yang tidak ia tahu adalah apa alasan pria itu memilih bekerja 
di sini di saat ia bisa memiliki kehidupan yang sama seperti dirinya. 
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“Beneran gak papa saya tinggal pulang, Mas?” 

“Gak papa, Ashwa.” 

Ashwa berdiri tak enak di depan pintu restorannya. Meja-meja dan kursi 
yang ada di dalam sana belum dirapihkan, namun Shaf memaksa biar dia saja 
yang membereskannya. 

“Kalau gitu makasih yah, Mas. Saya pamit pulang duluan, 
assalamu'alaikum,” pamitnya, lalu berjalan menuju motornya setelah Shaf 
menjawab salamnya. 

Shaf terus memperhatikan sampai motor Ashwa sudah benar-benar tak 
terlihat oleh mata. Lalu ia berbalik, hendak masuk dan mengunci pintunya, 
namun sorot lampu dari arah belakang membuatnya kembali memutar tubuh. 
Sebuah mobil sudah terparkir di depan restoran. Shaf tahu betul siapa 
pemiliknya. 

Pria itu keluar dari dalam mobilnya. Malam ini ia masih terlihat memakai 
pakaian formalnya, hanya saja jasnya ia tinggalkan di dalam mobil. Dia Alan, 
langkahnya bergerak maju mendekati Shaf yang berada pada undakan tangga 
teratas tepat di depan pintu restoran. 
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“Ashwa sudah pulang,” kata Shaf, memberitahu. 

Namun jawaban Alan malah tak ia sangka. “Bagus.” 

Shaf mengerutkan alisnya, menatap heran pria yang kini berjalan 
melewatinya masuk ke dalam restoran sambil berkata padanya. “Saya ingin 
bicara dengan Tuan Sanjaya.” 

Shaf membelalakkan mata, lalu segera berbalik dan mengikuti Alan. 

“Apa maksud Anda?” 

“Jangan pura-pura bodoh!” tukas Alan, sambil mendudukkan dirinya di 
salah satu kursi di sana dengan gaya khasnya. 

Shaf merubah raut wajahnya menjadi serius. Memang ia tidak bisa 
berpura-pura bodoh di depan pria bernama belakang Wistara ini. 

“Aku tidak punya masalah denganmu!” 

Alan menampilkan smirk nya. “Jadi benar kau putra Singh Sanjaya?” 

“Berhentilah berbasa-basi! Restorannya sudah tutup, sebaiknya kau 
keluar!” 

Alan tak menghiraukan. “Apa alasanmu bekerja di sini?” tanyanya, 
tatapannya penuh selidik. 

“Sudah pernah kujawab.” 

“Omong kosong! Kau pikir aku percaya kau bekerja di restoran Ashwa 
karena butuh uang ketika keluargamu hidup berlimpah harta?!” 

“Terserah! Aku tidak memintamu untuk percaya, Tuan Wistara.” 

“Kau bilang kau tidak punya masalah denganku? Kau salah! Sejak kau 
memutuskan untuk tetap bekerja di sini, kau sudah menciptakan masalah 
denganku!” 

Shaf mendengus. “Kenapa? Kau takut Ashwa menyukaiku?” 

Alan berdecih dengan senyuman gelinya. “Jangan bermimpi! Kau belum 
tidur,” begitulah katanya. Memang Alan tidak bisa jauh-jauh dari sifat 
menyebalkannya. 

“Kalau begitu seharusnya kau tidak khawatir aku ada di sini.” 

“Aku tidak khawatir kau ada di sini. Aku khawatir dengan alasanmu yang 
bekerja di sini.” 

“Sudah kubilang, aku butuh uang!” tegas Shaf. 

Alan tertawa, bahkan terpingkal. “Alasan bodoh!” 

Shaf menatap Alan jengah. Pantas saja Ashwa tidak suka dengan pria ini. 
Ternyata orangnya menyebalkan. 
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“Sebaiknya Anda keluar! Saya mau bersih-bersih.” Shaf kembali menjadi 
seorang pekerja, ia mengangkat kursi dan meletakkannya ke atas meja. Alan 
hanya memperhatikan tanpa berniat beranjak dari tempatnya. 

“Sepertinya ayahmu tidak tahu kau ada di sini.” 

“Apa pedulimu?!” 

“Aku tidak perduli padamu. Aku hanya perduli pada Ashwa. Jadi pergilah 
dari restoran ini! Aku bisa memberikan pekerjaan lain untukmu.” 

“Terima kasih, tapi tidak perlu.” 

“Aku memaksa!” 

“Aku tidak akan ke mana-mana.” 

Alan berdiri, sambil berucap sekali lagi. “Kau akan pergi!” Terdengar 
seperti perintah yang tak ingin dibantah. 

Shaf terdiam, tangannya mencengkram erat kursi yang akan ia naikkan ke 
atas meja. 

“Jangan mencampuri urusanku!” 

“Aku tidak pernah berniat mencampuri urusanmu. Kau yang lebih dulu 
mencari masalah denganku.” 

“Dengan bekerja di sini?” 

“Dengan berada di dekat Ashwa! Aku tidak suka pria mana pun berada di 
dekatnya.” 

“Kau pria posesif, huh?!” 

“Ya!” Alan tak membantah. “Jadi sebaiknya kau pergi jika tidak ingin 
masalah ini berakhir buruk untukmu!” 

y< y 
“Assalamu'alaikum, Mas. Ada apa? Tumben malem-malem telfon saya. ” 

“Wa'alaikumussalam. Saya ganggu kamu tidur?” 

“Enggak, Mas. Saya belum tidur.” 

Alan tersenyum, ia melihat jendela kamar seseorang di lantai dua yang 
lampunya masih menyala dari kaca mobilnya yang terbuka. 

“Ada apa, Mas?” 

“Kamu bisa buka tirai jendela kamar kamu sebentar?” 

Hening yang Alan dapat, lalu terdengar suara gerakan bersama Ashwa 
yang bertanya kembali padanya. “Ada apa sih, Mas Alan?” 

“Buka aja!” ucap Alan, sambil keluar dari dalam mobil dan bersandar di 
sampingnya. 
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Alan terus memperhatikan jendela kamar itu. Sampai akhirnya tirainya 
terbuka, lalu dengan cepat tertutup kembali, bersama dengan gerutuan yang 
ia dengar dari sebrang telfonnya. 

“Mas Alan ngapain di luar? Ini udah malem! Gimana kalau ada warga 
yang liat?” 

“Kamu di mana?” 

“Ha?” 

“Saya gak bisa liat. Jangan berdiri di belakang tirai.” 

“Mas Alan!” Ashwa memperingati. 

“Sebaiknya Mas Alan pulang!” 

“Kamu gak berhak ngusir saya. Saya bahkan gak bertamu di rumah 
kamu.” 

Terdengar helaan napas dari Ashwa. “Tapi ini perkomplekan rumah 
saya.” 

“Jadi apa perlu saya beli perkomplekan ini?” 

“Masya Allah, Mas Alan!” 

Alan terkekeh. 

“Saya cuma mau lihat kamu, Ashwa.” 

“Kenapa Mas Alan mau liat saya?” 

“Ya karena saya suka liat kamu.” 

Ashwa ber-istighfar, membuat Alan tersenyun tipis dan tetap 
memandangi siluet seseorang yang ada di balik tirai jendela itu. 

“Mas Alan harus bisa jaga hawa nafsu. Jangan selalu Mas Alan turutin 
apa yang hati Mas Alan suruh. Bisa-bisa itu bisikan dari setan.” 

“Saya tau. Ustadz saya bilang, buat selalu jaga pandangan sama yang 
bukan mahram. Tapi iman saya belum sekuat itu. Gak mandang kamu pun, 
saya tetep bisa liat kamu. Jadi gimana, dong?” 

“Gimana apa?” 

“Solusinya?!” 

“Jauh-jauh dari saya!” 

“Salah!” tegas Alan. “Ustadz saya kasih solusi yang lebih baik. Udah gitu 
berpahala besar.” 

“Apa?” 

“Kita menikah. Semua masalah selesai. Ya, 'kan?!” 
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Hening. Diam. Hanya ada suara jangkrik dan katak yang Alan dengar. 
Pria itu melihat layar ponselnya, ternyata panggilan masih tersambung 
dengan Ashwa. 

“Kenapa diem?” 

“Saya gak tau harus jawab apa.” 

Alan bersandar lesu. Ashwa menolaknya lagi. “Memang apa ruginya sih 
kalau kamu menikah sama saya, Ashwa?” 

Ashwa diam kembali. Namun Alan tetap bersyukur karena Ashwa belum 
memutus sambungan telfonnya. 

“Saya gak akan nyakitin kamu. Gak akan buat kamu sedih. Gak akan 
kecewain kamu dan akan selalu berusaha kasih yang terbaik buat kamu 
supaya kamu bahagia sama saya.” 

Alan menghela napasnya kali ini. 

“Saya tahu saya bukan manusia sempurna. Bahkan belum bisa masuk 
kriteria calon imam idaman kamu. Tapi saya lagi mencoba untuk 
memperbaiki diri, dan akan lebih mudah kalau ada kamu di sisi saya.” 

“Saya mencintai kamu, Ashwa. Saya menyayangi kamu. Apalagi yang 
kamu butuh? Bilang sama saya, saya akan berusaha berikan segalanya untuk 
kamu.” 

Alan terdiam setelah mengucapkan kalimat panjang bernada tulus itu. Ia 
menunggu apa yang akan Ashwa ucapkan dan tengah mengira-ngira apa yang 
Ashwa pikirkan. 

“Saya cuma butuh satu hal Mas Alan. ” 

Alan segera berdiri dengan tegak. Apapun itu, pasti akan Alan berikan 
kalau Ashwa mau menerima lamarannya. 

“Apa itu, Ashwa?” 

“Saya cuma butuh tahu, siapa Mas Alan sebenarnya?!” 

Ada jeda yang cukup panjang. Alan terus memandangi siluet wanita itu 
tanpa mengedipkan matanya. Lalu, ia berucap dengan tegas, tepat ketika tirai 
jendela di sana terbuka dan menampilkan sosok wanita yang selalu ia 
rindukan. 

“Kamu hanya akan tahu kalau kamu sudah menerima pinangan saya, 
Ashwa.” 
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S ketch book itu sudah hampir penuh dengan satu wajah yang begitu 
disukai oleh pemiliknya. Sekarang pun, pensilnya sedang 
menggoreskan garis-garis membentuk gambar seorang wanita yang tengah 
tersenyum manis. Alan tak pernah bosan memperhatikan sambil 
mengabadikan wajahnya di sketch book miliknya. Entah sudah ada berapa 
sketch book yang ia habiskan, Alan tidak menghitungnya, yang jelas 
tumpukkan sketch book itu tersimpan aman bersamanya. Bahkan beberapa 
gambarnya ia pajang di dinding. 

Sejak kelas dua SMP tepatnya Alan mengagumi wanita itu. Padahal 
pertemuan mereka hanyalah ketidak sengajaan. Kala itu, wanita yang kini 
duduk jauh di depannya masih mengenakan seragam merah putih. Di 
pertemuan pertama itu, Alan sedang bersembunyi di sebuah gang karena lari 
dari body guard nya di jam pulang sekolah dan berujung sial karena dikejar 
para kakak kelas yang memalakinya. 

Siapa sangka di tengah kesempitan, alias di tengah kepungan mereka 
muncul seorang gadis berseragam SD yang menjadi tameng bagi dirinya. 
Saat itu, gadis itu lebih tinggi dari dirinya, karena memang laki-laki lebih 
lambat mengalami masa pubertas. 
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Awalnya, semua orang di sana meremehkan kehadirannya. Alan juga 
meremehkannya. Mau apa wanita dengan tiga laki-laki yang lebih kuat 
darinya. Namun, saat satu orang dari laki-laki itu mencoba untuk berlaku 
kasar, dengan gerakan kilat gadis itu menepisnya, menarik tangannya dan 
membantingnya. Semua orang terpengarah, bahkan Alan juga kesulitan 
menutup rapat mulutnya. Setelahnya mereka bertiga lari meninggalkan 
keduanya. Dan bagaikan pahlawan di film-film, gadis itu berputar 
menghadapnya yang terduduk di tanah. 

“Kakak gak papa?” tanyanya sambil berjongkok di hadapan Alan. 

Bola mata dibalik frame kaca itu mengerjap beberapa kali. Lalu Alan 
memberikan anggukkan kepala. 

Alan pada masa itu hanyalah anak cupu tak berdaya. Ia tak bisa berbuat 
apa-apa karena setiap ke mana pun dia pergi selalu ada yang menjaganya. Ia 
belum belajar bela diri, karena ayahnya tak memperbolehkan dengan alasan 
hal itu melelahkan. Alan memang selalu dimanja, semua yang ia inginkan 
bisa ia dapatkan kecuali kebebasan. Setidaknya Alan masih bisa bersyukur 
karena ia disekolahkan seperti anak-anak normal lainnya. Hanya saja, para 
pengawal yang mengikutinya membuat Alan kesulitan mendapat seorang 
teman. 

Siang ini, di kantin sekolah. Alan yang masih duduk di bangku SMA 
masih betah memandangi adik kelasnya yang duduk begitu jauh darinya. Tak 
ada yang menghiraukan kehadiran Alan. Lagi pula Alan juga tak suka 
menjadi sorotan. Yang ia suka adalah memperhatikan gadis bernama Ashwa. 
Pahlawan yang tanpa pamrih pernah menolongnya. 

Alan yakin takdir yang mempertemukan mereka, takdir yang 
menggariskan setiap kejadian di mana selalu ada Ashwa bersamanya. Saat 
penerimaan murid baru di Sekolah Menengah Pertamanya, ternyata Ashwa 
turut menjadi seorang siswi di sekolahnya, begitu juga di Sekolah Menengah 
Atas. Jadi sudah jelas kalau takdir menginginkan mereka untuk terus 
dipertemukan. 

Tapi setelah lulus SMA, Alan harus rela pergi jauh dari wanita yang 
bertahun-tahun ia perhatikan dalam diam. Alan harus melanjutkan 
sekolahnya di negara lain, jauh dari Ashwa. Jauh dari wanita yang bahkan 
tidak tahu bahwa ia ada di dunia padahal Alan selalu menjaganya dan selalu 
membantunya dalam setiap kesempatan yang Ashwa tidak sadari. 
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Namun suatu hari semua pasti akan terungkap. Alan pernah dilindungi 
oleh Ashwa. Dan Alan pun membalasnya dengan seribu perlindungan yang 
tidak Ashwa ketahui. Setiap bantuan yang Ashwa dapat dalam hidupnya, 
selalu ada campur tangan Alan di dalamnya. Bahkan saat membeli restoran 
yang menjadi sumber penghasilannya sekarang pun, Alan ikut andil tanpa 
Ashwa ketahui. 

Dan sampai sekarang, Alan tidak pernah jauh-jauh dari hidup Ashwa. 
Bahkan, sekarang dia tidak hanya memandanginya dari jauh saja. Alan tahu 
Ashwa-nya sudah berubah. Wanita yang pernah membanting seorang lelaki 
untuk melindunginya itu kini terlihat lebih anggun, lebih cantik, dan semakin 
membuatnya jatuh cinta. 

Keduanya memiliki masa lalu bersama. Namun, hanya Alan yang 
mengingatnya dan hanya Alan yang paling banyak mengambil bagian dalam 
masa lalu itu. Sedangkan Ashwa sendiri bahkan tidak pernah tahu kalau Alan 
ada di masa lalunya. 

Ya, se-menyedihkan itu kisah yang Alan buat. Ia memilih menjadi orang 
dibalik layar. Padahal, setiap bantuan yang ia berikan, sangat-sangat berharga 
bagi Ashwa. Setiap bantuan yang Alan berikan bisa membuat Ashwa luluh 
dengan begitu mudah. 

Namun ini adalah Alan. Maka seperti itulah cara kerjanya. 

y< y 

“Bunda dulu menikah sama ayah pas udah cinta atau belum?” 

Linda mengangkat sebelah alisnya sambil mengangkat spatulanya. 
“Kenapa nanya gitu?” 

“Pengen tahu aja,” kata Ashwa, sambil terus memotong kentang. 

“Enggak.” 

“Ha?” Ashwa terkejut. Bagaimana bisa mereka menikah tanpa saling 
cinta? 

Linda mengambil kentang yang sudah Ashwa potong dan 
memasukkannya ke dalam panci berisi sop ayam yang mendidih. 

“Ayah sama Bunda dijodohin.” 

“Masa?” 

“Iyah.” 

“Masih zaman jodoh-jodohan?” 

“Ya namanya zaman dulu yah masih zaman. Gimana sih, kamu?!” 

Benar juga. 
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“Terus kok Bunda mau?” 

“Kenapa gak mau? Wong ayah kamu ganteng gitu.” 

Ashwa mencibik. “Tapi katanya Bunda gak cinta?” 

“Cinta mah belakangan. Cinta itu ada karena terbiasa. Setiap hari ketemu 
ayah kamu yang ganteng, Bunda jadi jatuh cinta sama dia.” 

Kali ini Ashwa menghela napas. 

“Kamu tuh!” 

“Apa?” Ashwa bertanya tak mengerti. 

“Si Alan kan ganteng, manis lagi orangnya.” 

“Terus?” 

“Ya nikah lah sama dia!” 

Ashwa menggeleng cepat. 

“Awas loh, Alan keburu sama perempuan lain. Bunda ketawain kalo 
kamu gigit jari.” 

“Ih, si Bunda.” 

“Ya lagian kamu cari yang kaya gimana, sih? Alan itu udah idaman 
banget. Mantu idaman juga, bisa Bunda ceritain ke temen-temen Bunda kalo 
Bunda punya mantu ganteng, bule, kaya lagi.” 

Ashwa hanya diam. Hingga kemudian ponselnya berdering, memberinya 
alasan untuk pergi dari dapur dan menghindari topik seputar Alan. Tapi 
nyatanya, sosok yang topiknya ia hindari malah menelfonnya. 

“Assalamu'alaikum, Mas Alan.” 

“Wa'alaikumussalam.” 

“Ada apa, Mas?” 

“Saya mau sarapan.” 

Ashwa terheran. “Terus kenapa nelfon saya? Saya gak ada di restoran. 
Masih di rumah.” 

“Karena itu bukain pintunya!” 

“Ha? Pintu apa?” 

“Pintu rumah.” 

Tok tok tok 

“Ashwaaa, ada tamu! Buruan bukain pintu!” 

“Iyah, Bunda.” Lalu Ashwa kembali bicara pada Alan setelah menjawab 
perintah Linda sambil berjalan menuju pintu rumahnya. 

“Mas Alan barusan ngetuk pintu rumah saya?” 

“Iyah. Sekarang lagi nungguin dibuka.” 
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“Mau apa sih, Mas?” 

“Sarapan” 

“Yang bener aja, Mas!” 

“Kalo gak bener, ngapain saya sekarang berdiri di depan pintu rumah 
kamu?” 

Ashwa sungguh tak habis pikir. Rasanya Alan memang sudah benar- 
benar gila. 

Tok tok tok 

“Ashwaaa, kenapa belum dibuka?” 

“Ini udah mau dibuka, Bundaaa.” 

Ashwa menghela napas sambil menarik gagang pintunya. Dan benar, ia 
mendapati Alan yang berdiri dengan kokohnya dengan pakaian casualnya 
hari ini. Tampan sekali. 

“Lama.” 

“Ha?” 

Apa Ashwa tidak salah dengar? 

“Udah masak, 'kan?” 

“Belum mateng.” 

“Oh, gak papa. Saya tungguin.” 

“Ha?” 

Astaghfirullah, pagi ini otak Ashwa belum benar-benar terhubung. 

“Saya gak disuruh masuk? Saya tamu, loh!” 

“Oh, iyah.” Ashwa menggaruk kepalanya yang tak gatal. Lalu ia bergeser, 
memberi ruang agar Alan bisa masuk. 

“Kamu masak apa?” Alan bertanya, sambil berjalan di sisi Ashwa. Entah 
kenapa, rumah ini jadi terlihat kecil saat Alan masuk ke dalam. Mungkin 
karena tinggi tubuh Alan yang jauh di atas pemilik rumah. 

“Bunda masak sop ayam, tempe goreng, sambal, ikan asin, ayam goreng... 
eh, ini harus banget saya bilang ke Mas Alan?” 

Alan hanya terkekeh. Ia terlihat begitu santai. Padahal ini merupakan kali 
pertama dirinya bertamu ke rumah Ashwa. Tak terlihat canggung atau pun 
gugup. Malah Ashwa yang jadi linglung seketika. 

“Assalamu'alaikum,” ucap Alan saat memasuki dapur. Ia tersenyum pada 
Linda yang membalas salamnya. Dan menangkupkan kedua tangan di depan 
dada untuk menyalaminya dengan jarak. Ashwa yang memperhatikan tanpa 
sadar mengulum bibirnya. 


A 
> 


(ah 


CS ZN 
7 


“Maaf, saya datang pagi-pagi.” 

“Oh gak papa, gak papa. Bunda malah seneng. Sarapannya jadi rame. 
Ayo Nak Alan duduk dulu. Sebentar lagi juga mateng.” 

Alan tersenyum manis mendapati sambutan itu. 

“Sana Ashwa, temenin Mas Alan nya.” 

Ashwa menggaruk keningnya, dan mau tak mau menemani Alan duduk di 
kursi meja makan. 

“Ayah kamu di mana?” tanya Alan, saat ia baru saja terduduk. 

“Di halaman belakang. Ngasih Raden sarapan.” 

Alan mengerutkan keningnya. “Sejak kapan kamu punya adik?” Apa 
Alan kecolongan info tentang Ashwa? 

“Ih, bukan! Raden itu ayam jago!” 

“Ooooooohhhh.” 

Benar, Alan berkata oh sampai sepanjang itu, hingga Ashwa memutar 
bola matanya jengah. 

“Loh, ada tamu.” 

Alan segera berdiri ketika mendengar suara dari arah belakangnya. Ia pun 
menemukan sesosok pria paruh baya berdiri tak jauh darinya. Ia berjalan 
mendekati dan mengulurkan tangannya untuk bersalaman dan mencium 
tangan Hamid yang bernama panjang Hamid Daud, dan lebih sering 
dipanggil Daud. 

“Saya Alan,” ucapnya memperkenalkan diri, lalu tersenyum. 

Daud menepuk tangan Alan yang bersalaman dengan tangannya. “Ini 
saya yang udah tua atau memang kamu yang kuat?” ujarnya, membuat Alan 
meringis. Padahal ia memang biasa seperti ini kalau bersalaman, tapi 
sepertinya memang terlalu kuat untuk Daud. 

“Maaf,” katanya, sambil menarik tangannya. 

“Gak papa. Baguslah itu! Laki-laki memang harus kuat.” 

Alan pun tersenyum kembali. Lalu berjalan bersama Daud menuju meja 
makan. 

Alan duduk di sisi kanan dekat dengan Daud, dan di sisi kiri Daud tentu 
diisi oleh sang istri dan juga putrinya. Mereka makan dengan khidmat. 
Sesekali Linda bertanya mengenai masakannya yang dimakan oleh Alan, dan 
tentu saja Alan memberi jawaban yang menyenangkan hatinya. 

Ashwa makan dengan kepala tertunduk. Ia sama sekali tak menatap Alan 
meski kini isi pikirannya penuh dengan pertanyaan seputar Alan. Apa yang 
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sedang dilakukan Alan sekarang? Apa ia sedang cari perhatian di depan 
kedua orang tuanya? Apa ia sedang berusaha mengambil hati kedua orang 
tuanya? 

Kalau memang iyah, maka sudah dipastikan kemungkinan Alan untuk 
berhasil adalah 100%. 
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“Beneran gak mau berangkat sama saya? Saya juga mau ke restoran 
kamu, loh.” 

“Mau apa? Kan udah sarapan.” tanya Ashwa heran, lalu memakai helm- 
nya. 

“Kan ini hari libur.” 

Ashwa hanya memutar bola matanya, jengah. Ia tentu tahu apa 
maksudnya, yang berarti Alan akan menghabiskan waktu seharian di 
restorannya. 

“Saya naik motor aja, Mas. Lebih cepet.” 

Alan menganggukkan kepalanya, mengerti dengan alasan masuk akal itu. 
Ia pun memutuskan untuk pergi lebih dulu. Namun tetap saja Ashwa yang 
lebih dulu sampai di restorannya. 

Ashwa memarkirkan motornya, lalu berjalan menuju restorannya yang 
sudah terdapat beberapa pelanggan di dalamnya. Ketika baru saja 
melangkahkan kakinya, ia sudah disambut oleh Shaf yang berdiri di depan 
pintu, seperti sengaja menunggu kedatangannya. 

“Ada apa, Mas?” tanya Ashwa bingung. 

“Saya mau bicara.” 
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Ashwa mengerjap dua kali, lalu mengajak Shaf untuk duduk di salah satu 
kursi. Kini mereka duduk berhadapan berhalangkan meja. Ashwa yakin ada 
hal penting yang ingin Shaf katakan. 

“Sebelumnya saya minta maaf kalau selama ada di sini saya merepotkan 
kamu.” 

“Mas bicara apa? Saya gak pernah merasa kerepotan.” 

Shaf terkesiap mendengar bantahan cepat itu, lalu ia tersenyum. “Kalau 
begitu saya ucapkan terima kasih.” 

Ashwa menghela napasnya. “Mas sebenarnya mau bicara apa?” tanyanya, 
ingin ke inti permasalahan. 

“Maaf, Ashwa, saya harus keluar dari pekerjaan ini.” 

Terkejut. Tentu saja itu respons pertama dari Ashwa. “Kenapa? Mas 
bilang Mas butuh pekerjaan ini?” 

“Iyah, saya memang butuh. Tapi ada yang lebih penting yang buat saya 
terpaksa harus ninggalin kamu.” 

Deg 

Ninggalin kamu? Kenapa rasanya terdengar seperti mereka harus putus? 
Padahal ini hanya masalah pekerjaan. 

Ashwa berdehem. “Sebenernya saya keberatan kalau Mas Shaf mau 
berhenti, karena saya butuh pekerja seperti Mas Shaf, jujur, ramah dan sopan. 
Tapi saya juga gak bisa maksa kalau itu yang Mas Shaf mau.” 

Shaf menghela napas berat. Tentu saja ini bukan kemauannya. Semua ini 
karena Alan mengancamnya akan memberitahu ayahnya bahwa dirinya 
berada di sini. Kalau kalian berpikir Shaf pergi dari rumah, kalian memang 
benar. Shaf memang pergi dari kehidupan nyamannya, pergi dari ayahnya, 
keluarganya dan segala yang berhubungan dengan nama Singh. Shaf merasa 
nama itu menjadi beban baginya. Ia jadi sulit untuk hidup mandiri, ditambah 
ayahnya mengekangnya dan harus menuruti segala yang ia perintahkan. Jadi 
tidak heran sekarang Shaf pergi jauh dari keluarganya. Dan kehadiran Alan 
sungguh mengancam dirinya. Ia tidak ingin ditemukan. 

“Maaf yah, Ashwa, saya harus pergi hari ini juga. Semoga kamu cepat 
menemukan pengganti saya.” 

“Mas serius? Kenap buru-buru? Memang Mas udah punya pekerjaan 
baru?” 


Shaf tersenyum tipis, lalu menggelengkan kepala. 
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“Kalau gitu gak usah buru-buru. Mas bisa di sini dulu sampai dapet 
pekerjaan baru.” 

Andaikan bisa seperti itu. Namun sialan Alan itu mengancamnya agar 
pergi hari ini juga. Maafkan Shaf yang harus memaki pria itu. Tapi memang 
Alan sangat menyebalkan. 

“Andaikan saya bisa, Ashwa.” 

Ashwa mengernyitkan kening. “Kenapa gak bisa?” 

Ashwa menunggu jawaban Shaf. Tapi kemudian ia menatap Shaf heran 
ketika melihat tubuhnya tiba-tiba tegap dan wajahnya menyiratkan raut 
terkejut, seperti melihat hantu. Arah pandangnya pun tertuju ke arah pintu. 
Ashwa mengikuti arah pandang pria di hadapannya. Ia mendapati dua orang 
ber-jas rapih yang tatapannya kini tertuju ke arah Shaf, lalu mereka berjalan 
mendekat. 

Ketika sampai di hadapan Shaf, kedua pria itu membungkuk sopan. 
Namun wajah Shaf terlihat tak bersahabat. 

“Tuan, Anda diminta untuk pulang.” 

“Keluarlah!” 

“Maaf Tuan, kalau Anda melawan, kami diperbolehkan membawa Anda 
dengan cara paksa.” 

Shaf mendengus. Mereka pikir hanya dua orang bisa membawanya paksa 
dari sini. 

“Mas Shaf, mereka siapa?” Ashwa bertanya berbisik. 

Shaf menjawab sama berbisiknya. “Gak tau. Orang aneh.” 

Ashwa kira Shaf mengenal mereka. Tapi kalau memang tidak, maka 
Ashwa terpaksa mengusir dua orang bertubuh tinggi besar serta berpakaian 
rapih ini. 

“Mas, maaf yah, tapi saya mohon jangan buat keributan di sini.” 

“Baik, Nona. Saya hanya akan membawa Tuan pulang.” 

Ahswa kembali menatap Shaf dengan kening berkerut. 

“Mari, Tuan.” 

Salah satu orang itu memegang lengan Shaf, dan langsung ditepis kasar 
olehnya. 

“Keluar saya bilang!” titah Shaf, nada rendah namun penuh penekanan itu 
membuat Ashwa melihat sisi lain dalam dirinya. 

Akhirnya, kedua orang tersebut berdiri di belakang kursi Shaf dan 
masing-masingnya memegang lengan kekarnya. Shaf hendak memberontak, 
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namun ketika melihat dua orang di pintu dan tiga orang di luar restoran 
Ashwa dengan seragam yang sama, Shaf merutuk dalam hati. Ayahnya tidak 
main-main kali ini. 

Shaf tidak punya pilihan lain selain berdiri. Ia bisa saja melawan, namun 
pasti akan terjadi keributan di restoran ini. Sebelum pergi, Shaf tidak lupa 
untuk pamit pada Ashwa. “Ashwa, saya harus pergi sekarang. Terima kasih 
untuk semuanya.” 

Ashwa mengerjap, lalu menganggukkan kepalanya spontan. Ia masih 
bingung dengan situasi ini. Kenapa orang-orang yang datang barusan hendak 
membawa Shaf pergi? 

Shaf berjalan melewati Ashwa dengan diikuti dua pria di belakangnya. 
Ketika hendak mencapai pintu, dirinya berpapasan dengan seorang pria yang 
ia curigai penyebab kedatangan para bodyguard ayahnya ini. Shaf pun 
berhenti di hadapannya, sebelum membuka mulutnya, pria itu lebih dulu 
berbicara. 

“Jangan tatap aku seperti itu! Aku tidak tahu apa-apa,” jelasnya. 

Shaf menghela napas. Sepertinya ayahnya memang tahu sendiri 
keberadaannya, lagi pula, ini bukan pertama kalinya sang ayah menemukan 
dirinya. Tapi biasanya hanya dua atau tiga bodyguard yang datang, jadi Shaf 
masih bisa melawan mereka. Namun kali ini, jumlahnya terlalu banyak, 
ditambah lagi, dia tidak ingin menimbulkan keributan di restoran Ashwa. 

“Aku bisa membantumu.” 

“Tidak perlu. Mungkin memang sudah waktunya untuk pergi.” 

Alan menepuk bahu Shaf. “Kita memang sudah ditakdirkan menjadi 
seperti ini. Mau lari sejauh apapun, takdir akan tetap bekerja dengan caranya 
sendiri. Jadi terima saja! Jalani dan nikmati!” 

Shaf mendengus. “Kau tidak cocok menjadi bijak!” 

Kemudian Alan terkekeh. “Katakan saja kau iri karena aku terlihat lebih 
keren!” 

Shaf memutar bola matanya. Si Alan memang menyebalkan. 

“Ayo, Tuan.” 

Shaf mendengus, ia menepis kembali tangan yang memegang lengannya, 
lalu berjalan melewati Alan yang menertawakan nasibnya. 

Alan pun berjalan mendekati Ashwa yang sedari tadi menatap mereka 
dengan kening berkerut. Baru saja Alan sampai, Ashwa langsung 
memberikan pertanyaan. “Mereka siapa sih, Mas? Kok nyulik Mas Shaf?” 


A 
> 


Kea 


CS ZN 
7 


“Mereka suruhan orang tuanya Shaf. Bukan penculik, Ashwa.” 

“Ha? Masa?” 

“Iyah.” Alan duduk pada salah satu kursi. 

“Jadi Mas Shaf bohong?” Ashwa mencoba mencari kesimpulan. Kalau 
yang menjemput Shaf adalah beberapa orang ber-jas dan berdasi, maka sudah 
dipastikan kalau Shaf bukan orang biasa seperti yang ia kira selama ini. 

“Iyah. Dia bukan orang kesusahan yang butuh pekerjaan. Dia orang kaya 
yang kabur dari rumah,” jelas Alan jengah mengenai topik tentang Shaf. 
Panas sekali hatinya mendengar wanita yang ia cintai membicarakan pria lain 
dengannya. 

Ashwa melotot tak percaya. “Kenapa Mas Shaf—” 

Alan memotong kalimat Ashwa. “Saya gak mau bicarain dia lagi.” 

Ashwa cemberut. “Saya kan pengen tau.” 

“Kamu pengen tau tentang dia, tapi gak mau tau sepanas apa hati saya 
denger kamu bicarain laki-laki lain di depan saya!” 

Deg 

Ashwa mendadak diam. Entah kenapa efek dari kalimat Alan membuat 
jantungnya berdebar-debar. Apa Alan cemburu? Ya, tentu saja. Ashwa kan 
tahu kalau Alan mencintainya. 

“Maaf.” 

Alan terkejut mendengar kata itu meluncur tulus dari bibir Ashwa. Dan 
anehnya, Ashwa juga ikut terkejut dengan apa yang ia katakan barusan. 
Kenapa dirinya meminta maaf karena sudah membuat Alan cemburu? 

Namun jawaban itu berhasil membuat Alan kembali memberikan 
senyumnya. “Gak papa.” 

“Kalau begitu saya permisi, Mas.” 

“Kamu gak nanya saya mau pesan apa?” 

Ashwa tersenyum lalu menjawab, “saya udah hapal, Mas.” 

Alan tertegun, hanya karena hal sederhana ini, rasa cintanya semakin 
besar kepada Ashwa. 

Ashwa pamit untuk mengambilkan pesanan Alan. Sedangkan Alan kini 
menepuk dadanya, berusaha untuk menghentikan jantungnya yang berdebar 
berlebihan. Padahal apa yang dilakukannya tetap tak berhasil membuat 
jantungnya berhenti berdebar kencang. 
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Beberapa menit kemudian Ashwa kembali dan meletakkan segelas kopi 
panas kesukaan Alan. Ia pamit pergi, namun Alan memanggil namanya dan 
membuat ia berhenti. 

“Ashwa?” 

“Kenapa, Mas?” 

Alan hanya diam memandangnya. Sampai akhirnya ia menghela napas 
berat. “Gak jadi.” 

Ashwa berkerut heran, namun ia tak ambil pusing dan berjalan pergi dari 
sana, banyak yang harus ia kerjakan. Ashwa meninggalkan Alan yang 
semakin yakin kalau hatinya sudah jatuh begitu dalam. Entah ini hasrat atau 
cinta, Alan tidak tahu pasti. Yang jelas, selama bertahun-tahun ketika ia 
memandang wajah Ashwa, jantungnya selalu berdebar, dan hanya Ashwa 
yang bisa membuatnya seperti ini. 

Jadi kini tekad Alan sudah sangat bulat. Ya, Alan sudah benar-benar 
yakin dan tidak ada seorang pun yang bisa menghancurkan tekadnya saat ini. 
Disetujui atau tidak, diinginkan atau tidak, diterima atau tidak... 

Alan akan melamar Ashwa. 

Perkataan ustadz-nya membuat Alan sadar. Meski ia tidak pernah 
sekalipun menyentuh Ashwa, namun setiap pandangan dan bayangan wajah 
Ashwa yang terus terngiang di pikirannya tetap membuat Alan menumpuk 
dosa-dosa. Lalu sang ustadz memberinya solusi terbaik. Hanya dengan 
menikah ia bisa terlepas dari zina. Maka itulah yang akan Alan lakukan. 

Alan akan menikahi Ashwa. Secepatnya. 
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$ atu minggu telah berlalu. Alan tersenyum melihat pemandangan di 
balik dinding kaca di kantornya. Matanya memang nampak fokus 
dengan pemandangan padatnya kota yang terlihat begitu sibuk. Namun tidak 
dengan pikirannya. Selama satu minggu belakangan ini ia memang sedang 
bahagia, jadi ia banyak tersenyum tanpa sebab nyata. 

Dilihatnya jam yang melingkar di pergelangan tangannya. Waktu telah 
menunjukkan pukul sembilan. Bertepatan dengan itu, pintu diketuk dari luar 
dan masuklah seorang wanita yang merupakan sekretarisnya. 

“Pak, ruangan meeting sudah siap. Anda sudah ditunggu.” 

Alan bergumam. Khayalannya tentang masa depan berhenti sejenak, ia 
harus kembali bekerja. 

y< y 

Akhir-akhir ini rasanya Ashwa lebih sering menghela napas dan bersabar. 
Ia merasa ada sesuatu yang aneh dengan rumah dan keluarganya. Beberapa 
hari lalu sepulang dari restoran, Ashwa mendapati perabotan-perabotan baru 
di rumahnya. Lalu ajaibnya, ibunya memberikannya banyak pakaian baru, 
kosmetik, sepatu, dan tas yang tidak ia minta. Dan brand ternama yang ada 
pada barang-barang itu membuat Ashwa menganga tak percaya. Kalau 
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ditotal, Ashwa yakin ia bisa membeli kontrakan tiga pintu. Jadi Ashwa 
curiga, kalau semua yang ibunya beri sesungguhnya bukanlah dari sang ibu. 

Namun, saat Ashwa bertanya siapa yang memberikan ini semua, ibunya 
berkilah. “Nanti juga kamu tau.” begitu katanya. 

Ashwa memijat keningnya. Ia sakit kepala. Benar-benar sakit kepala 
sungguhan sampai dirinya tidak berangkat ke restoran. Ashwa jadi bersyukur 
karena di restoran sudah ada tiga karyawan baru yang tentunya suruhan Alan. 
Percayalah, Ashwa sudah berusaha menolak bantuan Alan, namun tidak bisa, 
Alan lebih keras kepala darinya. 

Sempat terbesit pemikiran kalau semua barang-barang ini hasil pemberian 
Alan. Namun, setiap ia bertemu dengan Alan, pria itu bertingkah biasa saja, 
ya, menyebalkan seperti biasanya. Ashwa tak berani bertanya karena takut ia 
salah dan berakhir dengan Alan yang marah lalu mencari sosok yang 
memberikan Ashwa segala benda itu. Ashwa ingat perkataan Alan yang suka 
menyingkirkan lawannya, jadi ia mengurungkan niatnya untuk bertanya. Lagi 
pula Alan sudah tahu kalau Ashwa tidak suka diberi benda-benda seperti ini. 
Jadi tidak mungkin Alan yang memberikan, 'kan? 

Ashwa menghela napas setelah meminum obat dan memasang koyo di 
setiap pelipisnya. Pening sekali rasanya kepalanya hanya karena memikirkan 
ini semua. 

“Kamu gak berangkat ke restoran, Wa?” 

Ashwa mendengar suara itu dari arah belakangnya. Dia yang kini duduk 
di kursi meja makan merebahkan kepalanya di atas kedua lengannya. 

“Ashwa sakit kepala.” 

Linda segera mendekat dan duduk di samping Ashwa. “Makannya Bunda 
bilang gak usah dipikirin!” kata sang bunda yang sudah sangat mengenal 
putrinya. Ashwa memang kerap kali sakit kepala kalau terlalu banyak 
memikirkan sesuatu. 

“Gimana gak Ashwa pikirin kalau semua yang Bunda kasih ke Ashwa itu 
nominalnya bisa buat beli kontrakan tiga pintu?!” 

Linda mengerjap tak percaya. “Masa?” 

Lihat! Linda bahkan tidak tahu harga semua barang itu. Jadi sangat tidak 
mungkin kalau Linda yang membeli semuanya. Lagi pula Linda tidak punya 
uang sebanyak itu. 

“Siapa sih Bun yang ngasih?” 
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Linda diam. Ia nampak seperti sedang menimang-nimang. Lalu 
ditatapnya matanya Ashwa dengan begitu dalam selama berdetik-detik 
lamanya. Linda menghela napasnya, seakan ingin mengatakan sesuatu yang 
begitu penting. 

“Sebenernya kamu udah dilamar.” 

“HAH?” 

Ashwa langsung terduduk tegap. 

Apa katanya? Rasanya kepala Ashwa semakin berdenyut-denyut. 

“Satu minggu yang lalu. Semua barang-barang yang Bunda kasih ke 
kamu dan perabotan baru di rumah kita ini seserahan dari calon kamu.” 

Ashwa diam mendengarkan. Ada rasa tak percaya, namun ibunya tidak 
terlihat sedang bercanda. 

“Kurang dari dua bulan lagi kamu menikah.” 

Kali ini Ashwa terkekeh. Ibunya benar-benar lucu. Tak ada pembicaraan 
apa-apa tiba-tiba saja ia akan menikah?! Lucu sekali. 

“Ayah sama Bunda udah terima lamaran Alan.” 

Deg 

Ashwa bungkam. Tubuhnya mendadak kaku. Bibirnya terkatup rapat dan 
sulit terbuka, padahal beberapa detik lalu ia tertawa. Ia kehilangan kata-kata. 
Hanya tubuhnya yang merespons secara alamiah dengan bulu kuduknya yang 
meremang. 

Ini hanya mimpi, 'kan? 

Sayangnya tidak. Denyutan dikepala Ashwa membuat Ashwa sadar kalau 
semua ini nyata. Ashwa berpegangan pada meja. Tubuhnya mendadak lemas, 
napasnya sesak. Ia memejamkan mata, membukanya dengan berat namun 
semuanya tetap terlihat gelap. 

Alan melamarnya. Dan kurang dari dua bulan ia akan menikah. Ia akan 
menikah dengan Alan. 

“Ashwa. Ashwa kamu kenapa?” 

Ashwa tak kuasa untuk menjawab. Tubuhnya hampir terjatuh kalau saja 
tidak ditangkap oleh Linda. Hal terakhir yang didengar adalah Linda 
memanggilnya dengan penuh kekhawatiran. 

y< y 

Sudah tiga jam Ashwa tak sadarkan diri. Linda tak menyangka akan 
selama ini. Dua jam lalu Linda masih berusaha untuk membangunkannya, 
mengolesinya minyak angin dan memijatnya. Nyatanya itu tak membuahkan 
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hasil. Jadi di sinilah Ashwa sekarang, di rumah sakit, ia akan diperbolehkan 
pulang setelah sadar nanti. Setelah tadi diperiksa oleh dokter ternyata 
darahnya rendah, itulah yang menyebabkannya sakit kepala dan lemas, dan 
kabar dari Linda menjadi salah satu alasan mengapa Ashwa menjadi lebih 
lemas hingga tak sadarkan diri. 

Ashwa menggerakkan jemarinya. Sayup-sayup ia mendengar suara 
ponselnya yang berdering. Dibukanya kedua matanya yang terasa berat. 
Kepalanya masih terasa berdenyut meski tak separah beberapa saat lalu. Ia 
mencoba merogoh saku gamisnya, dengan mata yang menyipit ia mencoba 
untuk melihat nama yang tertera di layar ponselnya. 

Mas Alan 

Itulah nama yang Ashwa baca. Ia pun mengurungkan niatnya untuk 
mengangkat dan menatap ke sekeliling, ini seperti bukan rumahnya. Lalu tirai 
penyekat terbuka, muncul Linda yang menatapnya terkejut. 

“Alhamdulillah, kamu udah bangun.” 

“Ashwa di rumah sakit, Bun?” 

“Iyah. Bunda abis nebus obat, nih. Kamu pingsan tiga jam. Bunda jadi 
khawatir.” 

Ashwa menghela napas. Ia yakin kalau pembicaraannya dengan Linda 
beberapa jam lalu adalah nyata dan bukan hanya mimpi. Namun Ashwa 
belum mau membahasnya sekarang, karena bisa-bisa kepalanya pening lagi. 

“Itu ada telfon, kenapa gak diangkat?” 

Ashwa menatap ponselnya lagi. Ia yakin Alan tak akan berhenti menelfon 
sampai ia mengangkatnya. Ashwa pun tak punya pilihan lain, ia men-slinde 
layar ponselnya dan menjawab panggilan dari Alan. 

“Assalamu'alaikum, Mas Alan.” 

Mendengar nama itu, Linda keluar memberi privasi dan menutup tirainya 
kembali. 

“Wa'alaikumussalam Ashwa, kamu baik-baik aja?” 

Ashwa mengerutkan alisnya. Apa Linda sudah memberitahu pada Alan 
kalau dirinya ada di rumah sakit? 

“Kamu gak ada di restoran.” 

Oh, ternyata Alan tidak tahu. 

“Saya gak ke restoran hari ini.” 

“Kenapa?” 
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“Gak papa.” Ashwa mencoba untuk merasa kesal pada Alan. Namun ia 
tidak bisa. Yang ada malah jantungnya berdebar tak karuan. 

“Saya gak bisa terima jawaban kaya gitu. Kasih saya alesan!” 

Ashwa diam. Ia tidak bisa berbohong. Namun tidak mau mengatakan 
kalau dirinya sakit pada Alan. Karena entah apa yang akan pria itu lakukan. 

“Perasaan saya gak enak. Saya takut terjadi apa-apa sama kamu.” 

Jantung Ashwa semakin berdebar. Bagaimana bisa Alan merasa seperti 
itu? Bagaimana bisa Alan merasa khawatir padahal belum tahu apa yang 
terjadi pada dirinya? 

“Ashwa, kenapa diem?” 

Ashwa masih tak menjawab. 

“Oke, biar saya cari tahu sendiri.” 

Ashwa memanggil nama Alan. Namun pria itu lebih dulu mematikan 
telfonnya. 

Ashwa terdiam, memandangi langit-langit ruangan yang berwarna putih. 
Ingatan mengenai percakapannya dengan Linda kembali terngiang. Tapi 
kenapa ia tidak merasa marah? Ashwa tidak merasa kesal atau ingin 
membantah. Ia hanya terkejut. Ia tidak percaya kalau Alan benar-benar telah 
melamarnya. Pria itu tidak main-main. Selama ini dia benar-benar serius. 
Ashwa kira Alan hanya main-main. 

Ya, Ashwa pikir, Alan mendekatinya hanya karena rasa penasaran. 
Ashwa pikir, Alan hanya melontarkan candaan saat ia meminta untuk 
menikah dengannya. Pasalnya, Alan jarang sekali bicara serius. Jadi 
bagaimana bisa Ashwa percaya pada seorang pria yang baru dikenalnya 
empat setengah bulan? 

Dan sekarang, pria itu akan menikah dengannya. Apa Alan tidak berpikir 
panjang sebelum memutuskan ini? Bagaimana bisa Alan melamar seorang 
wanita yang baru dikenalnya beberapa bulan? Padahal yang Ashwa lihat, 
Alan bukanlah pria sembarangan. Seperti yang diketahui semua orang, Alan 
adalah pengusaha muda yang tentu sangat kaya raya. Ashwa juga mengakui 
kalau paras Alan begitu tampan, ia juga wanita normal yang kerap kali 
merasa kagum ketika melihat paras tampan Alan yang tiap hari dapat ia lihat. 

Tapi Alan sangat menyebalkan, namun juga manis. Ah, Ashwa 
menggelengkan kepala. Kenapa sekarang ia jadi menilai kalau Alan pria yang 
manis? Dan pria manis itu akan menikah dengannya kurang dari dua bulan 
nanti. 
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Ashwa ber-istighfar sambil menutup wajahnya dengan kedua tangan. 
Semua ini terasa seperti mimpi. Sampai akhirnya suara dering ponsel 
miliknya menyadarkan Ashwa kalau ia tidak sedang bermimpi. Ternyata 
Alan menelfonnya lagi. 

“Assa—” 

“Kenapa kamu ada di rumah sakit, Ashwa?” 

Terdengar nada khawatir dari sebrang telfon Ashwa. Alan bahkan tak 
memberinya kesempatan untuk mengucap salam. Tapi,bagaimana Alan bisa 
tahu kalau ia ada di rumah sakit? 

“Mas Alan tau dari mana?” 

“Kamu sakit apa?” 

Alan malah balik bertanya dan tak menjawab pertanyaan Ashwa. 

“Saya gak papa.” 

“Saya ke sana sekarang.” 

Tuutt tuutt 

“Hhaaahhh.” Helaan napas panjang Ashwa terdengar begitu lelah. 

Ashwa kini bertanya-tanya, apa jadinya kalau ia menikah dengan pria 
super posesif nan protektif itu? 
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“Kakak gak papa?” 

Pria berkaca mata itu mengerjap. Kerah bajunya terlihat kusut akibat 
cengkraman kakak kelas yang tadi mem-bully dirinya. Lalu wanita ini datang, 
membelanya, dan tanpa takut memukul kakak kelas kurangajarnya itu. 

Alan tahu kalau gadis berseragam SMP ini bernama Ashwa. Ya, tentu 
saja dia tahu. Dan Alan yakin pertemuannya kali ini di perustakaan sekolah 
bukan kebetulan, ia percaya Tuhan sudah merencanakannya. Alan masih tak 
berkutik ketika Ashwa merapihkan kerah seragamnya dan menceramahinya 
panjang lebar. 

“Kakak tuh jadi laki-laki harusnya bisa bela diri, jangan mau di-bully. 
Badan gede gini, masa gak bisa apa-apa.” 

Kalimat yang terdengar seperti ledekan itu tak membuat Alan sakit hati. 
Ia malah tersenyum tipis dan menjadikannya sebagai motivasi. 

Alan saat itu sudah duduk di bangku kelas satu SMA. Sedangkan Ashwa 
masih kelas satu SMP. Mereka memang berada di satu sekolah yang sama 
meski tingkatannya berbeda. Dan sekali lagi Alan percaya kalau semua 
memang sudah ditakdirkan oleh Tuhan. Jadi jangan salahkan Alan kalau ia 
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bersumpah akan memperjuangkan Ashwa sampai ia bisa mendapatkan 
cintanya. 
AN 

“Terima kasih, Nak Alan.” 

Ashwa mendengar suara Linda dari balik pintu kamarnya. Sepertinya 
Alan hanya mengantarnya dan akan langsung pulang. Ashwa dan Linda 
memang pulang dengan mobil Alan. Di dalam mobil, Ashwa duduk di depan, 
bersebalahan dengan Alan. Banyak yang ingin Ashwa tanyakan, namun 
hanya hening yang ia ciptakan. 

“Gak papa, Bunda. Lain kali kalau ada apa-apa, tolong hubungin saya.” 

Suara mereka terdengar semakin menjauh. Ashwa hanya berbaring di atas 
tempat tidurnya. Ia mencoba memejamkan mata, namun pertanyaan- 
pertanyaan yang terus berputar membuat kepala Ashwa kembali berdenyut 
lagi. 

Ia akan menikah. 

Menikah! 

Kurang dari dua bulan. 

Dengan Alan. 

Ya Allah. 

Ashwa bingung harus bersikap bagaimana. Ashwa tidak tahu dirinya 
harus melakukan apa. Ini terlalu mendadak, tiba-tiba dan tidak ia sangka- 
sangka. Ashwa harus lekas sembuh dan membicarakan semuanya dengan 
Alan. 

y< y 

Butuh waktu tiga hari untuk Ashwa benar-benar pulih. Selama itu pula 
Alan tak pernah absen mengunjunginya, meski tak langsung bertemu secara 
langsung. Alan hanya datang membawa buah tangan dan mengobrol sebentar 
dengan ayah atau bundanya setelah itu ia pulang. 

Hari ini Ashwa sudah kembali masuk ke restorannya. Semalam ia 
menghubungi Alan untuk datang karena ada yang ingin dibicarakan. Dan 
sesuai tebakan Ashwa, pagi-pagi sekali Alan sudah menunjukkan batang 
hidungnya di depan Ashwa. 

“Udah sehat?” 

“Udah,” jawab Ashwa yang kini duduk di depan Alan dengan meja 
sebagai pemisah mereka. 
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“Kayaknya saya tau kamu mau bicarain apa,” kata Alan, memulai 
pembicaraan. 

“Saya malah heran kalau Mas Alan gak tahu.” 

Alan terkekeh tanpa beban. Ya, memang hidup Alan selalu terlihat tanpa 
beban. 

“Yaudah. Jadi kapan?” tanya Alan, terdengar ambigu untuk Ashwa. 

“Kapan apa?” 

“Ngukur gaun pernikahan.” 

“HAH?!” 

Iyah, Ashwa benar-benar terkejut. Apa katanya? Ngukur gaun? 
Sepertinya Ashwa memang tidak akan pernah bisa menebak isi hati Alan. 

“Mas, saya bukan mau bicarain itu!” 

“Kamu mau bicarain tentang pernikahan kita, 'kan?” 

“Iyah. Tapi—” 

“Lah yaudah, jadi kapan bisa luangin waktu? Saya cuma butuh kamu buat 
pilih model gaun, sama pilih cincin. Sisanya saya yang urus.” 

“Nanti-nanti!” Ashwa memegang keningnya. Kepalanya jadi berdenyut 
lagi. Alan terlalu menggebu-gebu. “Kasih saya kesempatan buat ngomong! 
Saya bahkan belum bilang kalau saya setuju, Mas,” tukas Ashwa. 

“Memang kamu gak setuju?” 

“Ya bukan gitu—” 

“Alhamdulillah.” 

Ashwa mengerutkan alisnya. “Alhamdulillah kenapa?” 

“Kamu setuju.” 

Memang kapan Ashwa bilang kalau ia setuju? Ashwa hanya belum 
menolak, bukan berarti ia setuju. 

“Saya belum bilang setuju, Mas.” 

“Iyah, tapi kamu gak nolak.” 

Ashwa bungkam selama beberapa detik. Lalu menarik napas panjang. Ia 
sampai lupa dengan apa yang ingin ia bicarakan sebelumnya, itu karena Alan 
terus memotong ucapannya. 

“Kamu terlalu lama, Ashwa. Jadi saya harus memulai lebih cepat.” 

“Tapi ini terlalu cepet, Mas.” 

“Bagi saya ini udah sangat-sangat lama.” Alan mengatakan itu dari lubuk 
hati yang paling dalam. Ashwa juga dapat melihatnya. 
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Mungkin bagi Ashwa, lamaran Alan masuk hitungan terlalu cepat. Tapi 
bagi Alan yang sudah menyukai Ashwa sejak zaman SMP, masihkah bisa 
disebut terlalu cepat? 

“Mas, kita baru kenal kurang dari lima bulan.” 

Alan menggeleng pelan, wajahnya serius. “Kamu memang baru kenal 
saya kurang dari lima bulan, sedangkan saya udah kenal kamu lama, lebih 
dari yang kamu tau.” 

“Maksudnya apa sih, Mas?” Ashwa benar-benar tidak mengerti, namun ia 
sedang berusaha mencerna kalimat Alan. Apakah Alan sudah mengenalnya 
sejak beberapa tahun lalu? Apa dia dulu pernah bertemu Alan? Tapi di mana? 
Dan kenapa Ashwa tak mengingatnya sama sekali. 

Alan mencondongkan tubuhnya, ia gemas dengan Ashwa yang tak 
mengingatnya sama sekali. Apakah wajahnya ini sangat mudah untuk 
dilupakan? Tentu tidak. Memang dasar Ashwa saja yang tidak perhatian. 

“Kamu itu dulu cewek tomboy. Mungkin karena kamu bisa bela diri, jadi 
kamu gak takut sama laki-laki. Tapi kamu selalu ngebela orang yang lebih 
lemah. Itu salah satu alesan kenapa saya suka sama kamu.” 

Ashwa menelan salivanya susah payah, seakan tak percaya dengan apa 
yaang barusan ia dengar. Alan benar-benar misterius. Bagaimana pria itu bisa 
tahu masa lalunya? Padahal Ashwa tak pernah bercerita apapun pada Alan. 

“Saya sempet gak nyangka kamu bisa berubah drastis kaya gini. Dan 
perasaan saya juga berubah. Saya bukan cuma suka sama kamu, saya 
mencintai kamu, Ashwa. Dari dulu. Tapi kamu gak pernah sekalipun melihat 
saya.” 

Ashwa termenung. Tubuhnya membeku. Ia masih memperhatikan Alan 
yang kini nampak merogoh saku dalam jasnya dan mengeluarkan dompetnya. 
Apa Alan akan pergi dan membayar kopinya? Itulah pertanyaan yang Ashwa 
pikirkan. Namun ia salah. Alan mengeluarkan sebuah foto dari dalam 
dompetnya. Ashwa semakin membeku, bulu kuduk di seluruh tubuhnya 
berdiri. Itu foto dirinya, namun bukan di masa sekarang. 

Alan tersenyum memandangi foto seorang gadis manis yang tertawa 
sembari memegang gelas es teh nya. Rambutnya terkucir kuda, namun 
terdapat anak rambut yang sengaja disisakan di sisi telinganya, membuatnya 
terlihat begitu manis. Foto itu nampak memperlihatkan diambil dari sudut 
kantin sekolah. 
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“Kamu pasti tahu ini siapa,” ujar Alan, sembari meletakkan foto itu di 
tengah meja. “Kamu manis banget yah, di foto ini.” 

Ashwa masih diam. 

“Foto ini selalu ada di dompet saya. Selalu saya bawa kemana pun saya 
pergi.” 

Alan terlalu serius memperhatikan foto itu, ia sampai tidak melihat raut 
wajah Ashwa yang berubah. 

Alan terus berbicara, sampai akhirnya ia mendongak menatap wajah 
Ashwa dan terkejut melihat Ashwa yang berurai air mata tanpa suara. 

“Ashwa?” Alan memanggil pelan. Merasa takut dirinya telah menyakiti 
Ashwa. 

“Mas,” panggil Ashwa, lirih. Ia berkedip sekali, membuat air matanya 
terjatuh kembali. 

“Maaf Ashwa, saya gak berniat buat maksa kamu,” ucap Alan, lembut. 
Baru kali ini ia melihat Ashwa menangis dan hal itu sukses membuat hatinya 
teriris. Ia sudah membuat Ashwa menangis. Apa Ashwa benar-benar tidak 
menginginkan pernikahan ini? Apa Ashwa benar-benar tidak bisa menerima 
dirinya? 

Alan menghela napas, terdengar begitu berat. Dadanya bahkan terasa 
sangat sesak. Ia mungkin sudah bertindak terlalu egois. Ia tidak memikirkan 
perasaan Ashwa, yang ia pikirkan hanya bagaimana cara agar dirinya bisa 
mendapatkan Ashwa. 

Alan menunduk, ia ingin melontarkan sebuah kalimat, yang mungkin 
dapat menghancurkan hidupnya. 

“Ashwa, kalau kamu memang keberatan dengan pernikahan ini, kamu 
boleh—” 

“Mas?” 

Alan mengangkat kepalanya dengan perlahan. Ia yakin ekspresinya 
terlihat begitu menyedihkan, dan hanya Ashwa yang boleh melihatnya seperti 
ini. 

Dan Alan juga yakin kalau Ashwa akan melanjutkan kalimat dirinya yang 
terpotong. Ashwa akan memberi penolakan atas pernikahan yang sudah Alan 
persiapkan. Dan Alan akan siap. Ya, dia akan siap kalau hatinya harus patah, 
dan hidupnya akan hancur perlahan-lahan. 

“Saya terima lamaran Mas Alan.” 
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Alan membelalakkan mata tak percaya. Apa ia harus menampar dirinya 
sendiri sekarang? 

“Tapi...” 

Ah, ternyata belum selesai. Rasanya jantung Alan kini harus bekerja lebih 
keras memompa darah. Setiap kata yang Ashwa ucapkan sungguh memacu 
adrenalinnya. Bahkan tanpa sadar, ada satu bulir keringat yang mengalir di 
pelipisnya. 

“Saya harus tau, siapa Mas Alan sebenarnya.” 

Alan termenung. Lalu, raut wajahnya kembali rileks, ia menarik setiap 
sudut bibirnya, membuat senyuman tipis namun membuat parasnya terlihat 
semakin tampan. Rasanya ingin sekali Alan menghapus air mata Ashwa, dan 
menularkan senyumannya. Lalu membalas pertanyaan Ashwa dengan sejuta 
keyakinan. 

“I'm your destiny, Ashwa.” 

Ya, Alan adalah sebuah takdir untuk Ashwa. 
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fe memandangi foto yang kini tengah dipegangnya. Ia bahkan 
lupa kapan kejadian dalam foto tersebut, ia juga tidak tahu dirinya 
tertawa karena apa, yang ia lihat dirinya masih mengenakan seragam SMP. 
Alan bilang, foto ini ia ambil dengan ponselnya sendiri. Ashwa ingat kalau 
sekolahnya dulu memang sekolah terusan dari SMP sampai SMA, jadi 
kemungkinan Alan bersekolah di tempat yang sama dengan dirinya. 

Jadi ternyata sudah selama ini Alan menguntit dirinya. Ya, Alan 
menguntitnya. Memang ada kata lain selain kata itu? Sepertinya ada, 
bagaimana jika sebagai pengagum rahasia, nampaknya itu terdengar lebih 
cocok untuk Alan. 

Ashwa menghela napas. Ternyata Alan memang sudah begitu lama 
mengenalnya. Tapi Ashwa sendiri benar-benar baru mengenal Alan kurang 
dari lima bulan. Dan tentu bukan sesuatu yang aneh kalau Ashwa bertanya 
siapa Alan sebenarnya. Namun jawaban Alan tadi pagi sungguh tidak 
memuaskan. Bagaimana bisa pria itu menjawab kalau ia adalah takdirnya? 
Memang terdengar romantis, tapi sungguh Ashwa butuh jawaban yang serius. 

Tapi Alan bilang, Ashwa hanya akan tahu kalau mereka sudah menikah. 
Mengapa harus seperti itu? Kalau mereka tidak menikah, apakah kenyataan 
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tentang siapa Alan hanya akan jadi angan-angan untuk Ashwa? Ashwa bisa- 
bisa hidup dengan rasa penasaran sampai akhir hayatnya. 

Ashwa terus memandangi foto dirinya yang Alan berikan padanya. 
Padahal Alan bilang foto ini selalu ada di dompetnya. Namun saat 
memberikan foto tersebut, Alan mengatakan kalau ia masih memiliki foto 
lainnya. Harusnya Ashwa geram karena Alan diam-diam menyimpan 
fotonya, ditambah lagi ia tidak mengenakan jilbab di masa sekolahnya. Tapi 
Ashwa malah tidak memarahi Alan, rasa terkejutnya lebih dulu menguasai 
dirinya. Toh, Ashwa tahu, kalaupun ia menyuruh Alan untuk melenyapkan 
semua fotonya, pasti tidak akan Alan lakukan. Ya, perlu digaris keras, 
TIDAK AKAN ALAN LAKUKAN. Jadi percuma saja meski Ashwa marah- 
marah padanya. 

Jalan keluarnya memang hanya satu. Jalan keluar agar dirinya dan Alan 
bisa terhindar dari zina yang tak ter-elakkan. Yakni menikah. Lagi pula, 
Ashwa sudah bisa dikatakan siap secara lahir dan batin. Hanya saja, yang 
membuatnya tidak siap adalah bahwa pria ini adalah Alan, manusia tampan, 
kaya raya yang memiliki sifat menyebalkan dan jarang sekali bisa diajak 
bicara serius. Alan kekanakan, dan juga tidak mendekati kriteria calon imam 
idamannya. 

Ah, perihal kriteria calon imam idaman, sepertinya Alan memang sedang 
berusaha untuk berubah. Ashwa sering mendapati Alan lebih mendahulukan 
shalat dzuhur berjama'ah di masjid dekat restorannya ketimbang makan 
siang. Padahal dulu Ashwa sering mendapati Alan meninggalkan ibadah 
wajibnya. Tapi sekarang sepertinya pemikiran Alan sudah lebih terbuka. 

Ashwa rasa keputusannya sudah benar. Ya, keputusan tentang dirinya 
yang menerima lamaran Alan. Ashwa menginginkan pernikahan sekali 
seumur hidup, dan semoga, Alan benar-benar merupakan takdirnya. 

y< y 

Hari-hari terus berjalan. Bagi Ashwa rasanya sekali kedip saja hari sudah 
langsung berganti dan pernikahannya semakin ada di depan mata. Hanya 
tinggal sebulan lagi waktu yang tersisa untuknya menikmati masa single- 
lillah yang merdeka. Dan setelah sebulan kemudian, Ashwa yakin ia tidak 
akan se-leluasa sekarang. Bayangkan saja, ia akan menikah dengan pria super 
posesif dan protektif seperti Alan, sudah dipastikan Alan akan mengontrolnya 
24 jam. 
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Ashwa tidak tahu saja kalau Alan sudah melakukannya. Alan sudah 
mengontrolnya 24 jam sejak bertahun-tahun lamanya. Hanya saja Alan 
memang belum berhak melakukannya secara terang-terangan. Entah kalau 
sudah menikah nanti. Kita lihat saja betapa semakin menyebalkannya Alan 
untuk Ashwa. Atau bisa jadi, betapa semakin manisnya Alan untuk Ashwa. 
Pasalnya, tak akan ada yang bisa menebak bagaimana Alan akan bertindak 
selain Alan sendiri. 

Ashwa sedang berada di ruangannya sampai akhirnya pintu ruangan itu 
diketuk. Ia pun menyuruh untuk masuk dan Rina mendatanginya dengan raut 
wajah yang sulit diartikan. 

“Ada apa, Rin?” 

“Mbak, itu ada yang nyariin.” 

“Siapa?” 

“Mas Shaf.” 

Rina berhasil membuat raut wajah Ashwa tidak berbeda jauh dengannya. 

“Tapi dia beda loh, Mbak.” 

“Beda gimana?” 

“Penampilannya. Sekarang kaya jadi Mas Alan.” 

Ashwa kurang mengerti. Namun sepertinya ia harus bangkit dan melihat 
sendiri. Ashwa pun berjalan keluar dari ruangannya bersama Rina yang 
mengikutinya di belakang. Kini Ashwa dapat melihat kehadiran Shaf. 
Mungkin maksud Rina mengatakan Shaf terlihat seperti Alan karena kini pria 
itu terlihat memakai setelan jas yang sering melekat di tubuh Alan. Ashwa 
sudah tidak terkejut melihatnya, karena Alan sudah bilang kalau Shaf 
memang bukan orang susah yang mencari pekerjaan, melainkan orang kaya 
yang kabur dari rumah. 

“Assalamu'alaikum, Ashwa.” 

Shaf mengucap salam sambil tersenyum pada Ashwa yang kini duduk di 
depannya. 

“Wa'alaikumussalam, Mas.” 

“Mas Shaf mau pesan sesuatu?” Rina bertanya. 

Shaf pun memesan minuman untuk dirinya dan minuman untuk Ashwa, 
setelahnya ia kembali fokus ke arah Ashwa. Ashwa sendiri bingung harus 
memulai pembicaraan dari mana. Kemunculan Shaf sungguh tiba-tiba. 

Hingga akhirnya Shaf yang memulai. “Kamu apa kabar?” 

“Alhamdulillah baik, Mas. Mas sendiri?” 


“Gak sebaik saat masih di sini. Tapi alhamdulillah masih diberi 
kesehatan.” 

Gak sebaik saat masih di sini. Kalimat itu sungguh terdengar ambigu 
untuk Ashwa. 

“Kamu udah tambah karyawan lagi ternyata,” ujar Shaf, sambil 
memperhatikan orang-orang yang memakai seragam pegawai restoran ini. 

“Iyah. Mereka orang suruhan Mas Alan.” 

Shaf terkekeh. “Dia sangat posesif.” 

Ashwa menyahut cepat dengan jengah. “Setuju.” 

Shaf juga tidak mengerti dengan cara pikir Alan. Untuk apa dia terus 
memperjuangkan wanita yang menolaknya? Padahal Shaf yakin banyak 
wanita lain yang menginginkannya. Namun melihat siapa yang Alan 
perjuangkan membuat Shaf berpikir kalau kerja keras Alan sepadan. Ashwa 
memang patut diperjuangkan, wanita muda, mandiri, pekerja keras, tidak 
mementingkan status, pintar... ah, apakah harus Shaf lanjutkan semua 
kelebihan Ashwa? 

“Gimana hubungan kamu sama Alan?” 

Entah apa tujuan Shaf bertanya seperti itu. Ashwa hanya bisa menjawab 
dengan sejujurnya. “Selalu sama, kalau ketemu kaya kucing sama tikus.” 

Shaf terkekeh lagi. Kekehan gurih dengan raut tampan yang menarik 
perhatian beberapa pengunjung restoran. “Saya yakin Alan tikusnya.” 

Dan kali ini Ashwa ikut terkekeh. 

“Kedatangan saya ke sini sebenernya mau minta maaf. Saya merasa udah 
bohongin kamu karena sembunyiin identitas saya.” 

Ashwa mengangguk mengerti. “Gak papa, Mas. Setiap orang kan punya 
privasi.” 

Shaf tersenyum mendengar kalimat penuh pengertian itu. “Ashwa, kenapa 
kamu sangat percaya sama saya?” 

Ashwa mengernyit. “Maksudnya?” 

Shaf menjelaskan, “waktu hari pertama saya masuk, kamu udah kasih 
pinjem motor kamu ke saya. Hari kedua, kamu bolehin saya tinggal di 
restoran kamu.” 

“Oh itu. Ya karena Mas Shaf baik. Gak ada tampang jahat sama sekali. 
Sikap Mas Shaf juga baik. Di pertemuan pertama saya udah kagum sama 
pribadi Mas Shaf,” jujur Ashwa, tanpa berpikir kalau kalimatnya itu bisa 
membuat Shaf jadi salah paham. Ia hanya mengatakan yang sejujur-jujurnya. 
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Shaf tersenyum. Bertepatan dengan pesanannya yang datang. Ia lalu 
memesan makanan dan meminta Ashwa untuk menemaninya makan. Ashwa 
sudah menolak, rasanya tidak baik kalau ia makan bersama seorang pria 
sedangkan dirinya sudah berstatus sebagai calon istri. Namun Shaf memohon 
untuk sekali ini saja, akhirnya Ashwa iba, ia pun menikmati makan 
malamnya bersama dengan Shaf sambil mengobrol kecil mengenai beberapa 
hal yang mengundang tawa dan senyuman. Untuk sejenak, Alan terlupakan. 

Setelah selesai makan dan tinggal beberapa saat, akhirnya Shaf pamit 
untuk pergi. Ashwa mengantarnya sampai ke depan pintu restoran. 

“Terima kasih yah, Ashwa.” 

“Sama-sama, Mas.” 

Shaf tersenyum. Ia sudah berbalik dan hendak berjalan menuju mobilnya, 
namun isi pikirannya membuat Shaf kembali membalik tubuhnya, membuat 
Ashwa terheran. 

“Ashwa.” 

“Kenapa, Mas?” 

Shaf terdiam, seperti sedang mengumpulkan nyalinya. “Boleh saya 
datang ke rumah kamu?” tanyanya, ragu. 

Ashwa mengerjap. “Mau... apa?” tanyanya, terbata. 

“Silaturahmi... mungkin.” Shaf kembali menjawab tak yakin. 

“Oh,” Ashwa berpikir sejenak. Apa tidak papa? Mungkin tidak papa asal 
tidak ketahuan Alan. 

“Bo... leh,” kini Ashwa yang terdengar ragu. Namun Shaf kini tersenyum. 

“Emang Mas tau di mana rumah saya?” 

“Saya bisa cari tau,” jawabnya enteng. 

Ashwa hanya berucap oh, sambil mengerjapkan mata. Kenapa Shaf tidak 
bertanya saja? 

“Kalau begitu saya permisi, Ashwa. Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam, Mas Shaf.” 
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© ilaturahmi. Begitu katanya. Dan benar saja, Shaf datang dua hari 
kemudian, jam delapan malam dan memintanya untuk pulang lebih 
cepat ke rumah. Namun ternyata tujuannya bukan hanya silaturahmi, 
melainkan meminta Ashwa. Perlu diulang, Shaf meminta Ashwa dari Daud 
dan Linda. Bahasa lembutnya bisa dibilang meminta Ashwa untuk menjadi 
istrinya. 

Beruntung Ashwa tidak pingsan kali ini. Ia hanya tidak habis pikir, 
apakah semua orang kaya yang jatuh cinta seperti ini? Langsung datang 
melamar ke rumah? Maaf kalau Ashwa harus bilang ini gila. Benar-benar 
gila. Ia bahkan baru mengenal Shaf kurang dari sebulan lamanya. Namun 
tanpa ragu Shaf datang ke rumah dan memintanya untuk menjadi istri. 

Ashwa tidak berani bicara apa-apa. Kedua orang tuanya yang angkat 
bicara dan mengatakan kalau Ashwa sudah dilamar oleh Alan dan 
menerimanya. Ashwa melihat raut terkejut Shaf, bahkan sangat terkejut. 
Mungkin Shaf mengira kalau Ashwa masih terus menolak Alan. Ashwa 
sendiri tak percaya kalau ia sudah menerima Alan. Dan entah apa yang akan 
Alan lakukan saat ia mengetahui soal ini. 
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Akhirnya, setelah mengobrol ringan untuk mencairkan suasana, Shaf 
pamit pulang. Ashwa pun pamit untuk kembali ke restorannya setelah 
menyeret Linda ke kamarnya dan mengatakan kalau Alan jangan sampai 
mengetahui soal ini. Lalu Ashwa pun keluar bersama Shaf. 

“Saya bener-bener kaget kamu terima lamaran Alan,” ujar Shaf, ketika 
mereka berada di teras rumah Ashwa. 

“Saya lebih kaget Mas Shaf dateng ngelamar saya,” balas Ashwa, tak mau 
kalah terkejut. 

Shaf terkekeh pelan sembari mengeluarkan tangannya dari saku celana. 
Ashwa sendiri kini melipat tangannya di bawah dada, ia menatap intens Shaf 
meminta penjelasan. Shaf yang mengerti kini mengangkat kedua tangannya. 

“Apa harus kita bicarain di sini?” 

Ashwa tersadar kalau dirinya masih ada di teras rumah. Ia pun 
menurunkan tangannya. “Kalau gitu kita ke restoran saya.” 

Shaf menyetujui saran itu. Akhirnya mereka memilih untuk 
membicarakan soal ini di restoran Ashwa. Keduanya sudah duduk 
berhadapan dengan meja di tengah mereka dan dua gelas minuman di atas 
meja itu. 

“Jadi Mas Shaf harus punya calon, kalau gak mau dijodohin sama orang 
tua Mas Shaf?” tanya Ashwa, setelah tadi mendengarkan penjelasan Shaf. 

“Iyah.” 

“Dan menurut Mas Shaf saya adalah calon yang tepat meski kita baru 
kenal kurang dari satu bulan?” 

“Iyah.” 

Ashwa menghela napas frustasi. “Dari mana Mas Shaf tau kalau saya 
calon yang tepat?” 

“Karena saya yakin sama kamu.” 

Ashwa melongo. “Cuma karena itu?” 

“Enggak. Saya punya banyak alasan, dan rasanya percuma kalau saya 
bilang. Toh, kamu udah terima lamaran Alan.” 

Ashwa terdiam. Shaf ada benarnya. Tapi kan dia juga perlu tahu 
bagaimana penilaian Shaf tentangnya. 

“Jadi sekarang gimana? Mas Shaf punya calon lain?” 

“Enggak ada. Kandidat saya cuma kamu.” 

Kandidat? Ashwa merasa kalau ia adalah mantan calon presiden yang 
tidak menang pemilu. 
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“Jadi mau gak mau saya harus terima perjodohan ini dan kembali ke 
India.” 

Kan-kan benar. Shaf orang india. Pikir Ashwa, karena ia pernah menebak 
kalau Shaf keturunan India. 

Ashwa menghela napas. Ia tidak tahu harus bicara apa lagi. Sampai 
akhirnya dering ponsel Shaf membuat situasi sedikit membaik. Shaf meminta 
izin untuk menerima telfon dan meninggalkan Ashwa yang masih terduduk 
dengan seribu pertanyaan yang tak mendapat jawaban. Beberapa menit 
kemudian Shaf kembali, namun tak duduk lagi. Ia pamit untuk pergi karena 
ada urusan yang harus diselesaikan. Entah urusan apa, Ashwa tak berani 
bertanya. 

Ashwa pun berdiri. “Saya anter sampai depan, Mas,” katanya. 

“Terima kasih. Dan kayaknya ini pertemuan terakhir kita. Saya mau 
mengucapkan terima kasih dan maaf sekali lagi.” 

“Kenapa terakhir?” tanya Ashwa secara reflek. Sontak saja Shaf 
tersenyum. 

“Jadi kamu mau kita bertemu lagi?” 

“Eh,” Ashwa rasa dia salah bicara. 

Shaf tersenyum melihat paras Ashwa yang merona. “Saya gak punya 
alesan buat ketemu kamu lagi. Saya bukan tipe laki-laki yang suka basa-basi 
tanpa tujuan pasti. Apa lagi sama perempuan.” 

Ashwa kembali terkagum dengan pribadi Shaf. Tapi bukan berarti ia 
menyesal telah menerima lamaran Alan. 

“Lagi pula kamu mau menikah sama Alan. Dan sepertinya saya juga 
harus menikah dengan wanita yang telah dijodohkan kedua orang tua saya.” 

Ashwa mengangguk pelan dengan bibir terkulum. Jadi malam ini terakhir 
kalinya ia bertemu dengan Shaf. Pria ini hanya numpang lewat di dalam 
hidupnya. 

Mereka berjalan bersisihan menuju pintu keluar. Namun siapa sangka, 
ketika membuka pintu, ada seseorang yang sudah berdiri di depan mereka 
seakan menunggu keduanya keluar. Ekspresinya datar, tak menyiratkan 
perasaan apapun dan sulit terbaca. Sampai akhirnya kakinya melangkah 
semakin mendekat. 

“Mas?” Ashwa memanggil ragu, sedikit takut karena Alan yang biasanya 
memiliki seribu ekspresi kini terlihat seperti tak berperasaan. 
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Satu pukulan itu mendarat di wajah Shaf. Semuanya terjadi terlalu cepat. 
Tak ada yang menduganya. Ashwa sangat terkejut dan reflek menutup mulut 
seraya bergerak mundur dengan cepat. Ia memekik lantaran Alan terlihat 
belum puas dengan pukulannya. Alan menarik Shaf keluar dari restoran. Pria 
itu sepertinya sangat marah, namun wajahnya tetap terlihat tanpa ekspresi. 

“Mas Alan!” Ashwa memanggil Alan, memintanya untuk berhenti. Shaf 
pun nampak membalas pukulan Alan karena ia tidak tahu apa salahnya 
namun tiba-tiba saja mendapat bogem mentah. 

Ashwa meminta tolong beberapa orang pria dalam restorannya untuk 
memisahkan mereka yang sudah nampak memar dan berdarah. Ashwa 
sungguh risih melihatnya. Nampaknya ketiga orang yang memisahkan 
keduanya masih begitu kewalahan. Ashwa menarik napas panjang, 
memberanikan diri lalu berlari dan berdiri di tengah antara Shaf dan Alan. 
Ashwa merentangkan tangannya, menyuruh keduanya berhenti berkelahi. 
Shaf yang lebih dulu terlihat lebih tenang. Namun Alan masih meronta, 
masih terlihat panas dan ingin menyerang Shaf lagi. 

“Mas Alan nih kenapa, sih?” tanya Ashwa frustasi. 

“Lepas!” Alan menghentakkan lengan kekarnya, dan tangan dua orang 
yang memeganginya pun langsung terlepas. 

Ashwa maju, menahan Alan dengan berdiri di depannya, takut Alan 
memukul Shaf kembali. “Ada apa?” tanya Ashwa, lebih keras. 

“Dia berani-beraninya dateng ke rumah kamu.” 

Ashwa sedikit terkejut, namun tidak heran mengapa Alan bisa 
mengetahuinya. Karena Alan memang selalu tahu tentang dirinya. Tapi 
sepertinya Alan tidak tahu kalau Shaf datang untuk melamar. Mengetahui 
kalau mereka harus membahas masalah ini, Ashwa pun berterima kasih pada 
orang-orang yang membantunya dan meyakinkan mereka kalau dirinya bisa 
mengatasi ini. 

“Mas, di rumah Ashwa kan bukan cuma ada Ashwa,” kata Ashwa, 
mencoba menenangkan Alan. 

“Ya. Karena tujuan dia juga bukan cuma ketemu kamu, 'kan?! Dia dateng 
buat ngelamar kamu.” 

Deg 

Jadi... Alan sudah tahu?! 

“Mas—” kalimat Ashwa terpotong. 

“Kamu yakin ingin menikah dengan dia, Ashwa?” 
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Kalimat pertanyaan yang terdengar merendahkan itu membuat Alan 
kembali terbakar emosi. Ia mengambil langkah mendekati Shaf, namun 
Ashwa berdiri lagi di hadapannya, menghalanginya, Alan pun mengambil 
langkah ke sisi Ashwa, namun wanita itu kembali menghalangi dengan 
merentangkan tangan di depannya. Tidak mungkin kalau Alan mendorong 
Ashwa agar menyingkir dari hadapannya. Akhirnya Alan berdiri di hadapan 
Ashwa dengan emosi tertahan dan tatapan tajamnya menusuk ke arah Shaf. 
Alan tidak berani menatap Ashwa, karena ia akan lemah. 

“Mas Alan denger penjelasan kita dulu.” 

“Kita? Sejak kapan kamu sama Shaf jadi kita?” tanyanya ketus, namun 
tatapannya masih terarah ke Shaf. Sepertinya Ashwa telah salah bicara. 
Ashwa memejamkan mata dan mengomeli mulutnya sendiri. Namun hal itu 
membuat Ashwa kecolongan, Alan berjalan melewatinya. Ashwa yang 
tersadar segera menyusul, menahan dada Alan yang sosoknya sudah menarik 
kerah kemeja Shaf. 

“Stop, Mas Alan!” titah Ashwa, tegas. Alan terksiap dengan tangan 
Ashwa yang kini mendorong dadanya. Jantungnya berdegup, namun 
sekarang bukan karena amarah, tapi karena jemari Ashwa yang 
menyentuhnya. Ashwa mendorongnya. Alan mengalah dan bergerak mundur 
meski dorongan Ashwa sebenarnya bisa membuat tubuhnya tak bergerak 
sama sekali. 

“Mas Shaf gak tau kalau Mas Alan udah lamar Ashwa. Jadi ini bukan 
salah Mas Shaf,” jelas Ashwa, pada Alan. Lalu tatapannya beralih pada Shaf. 
“Dan Mas Shaf benar, saya ingin menikah dengan Mas Alan. Saya mengerti 
kenapa Mas Alan jadi seperti ini. Mas Alan mencintai saya, dan dia juga 
tidak salah kalau dia marah karena calon istrinya dipinang pria lain.” 

Alan tersenyum mendengar Ashwa membelanya. Lalu tatapan Ashwa 
kembali padanya. “Tapi Mas Alan tetap salah karena caranya meluapkan 
amarah dengan kekerasan.” Senyuman Alan hilang. Ia menunduk, seperti 
anak kecil yang baru saja dimarahi karena dia salah. 

“Sekarang kalian salaman!” titah Ashwa, berdiri di tengah mereka dan 
bersidekap tangan di bawah dada. “Gak!” Alan menolak. Shaf hanya diam. 
Dia terlihat netral. 

“Mas Alan!” Ashwa memperingati. “Kalau gak mau, Ashwa gak mau 
ngomong sama Mas Alan,” ancam Ashwa, membuat Alan memajukan 
bibirnya kesal. 
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Akhirnya ia mengulurkan tangan, dan tidak butuh waktu lama untuk Shaf 
membalas jabatan tangannya. Shaf memang nampak lebih dewasa meski 
usianya lebih muda dari Alan. 

“Oke, sekarang obatin luka kalian. Ayo masuk!” 

Ashwa berbalik lebih dulu dan masuk ke dalam restorannya. Kedua pria 
itu pun mengikuti Ashwa dari belakang dengan pasrah. Alan kira, Ashwa 
yang akan mengobati lukanya. Ia sudah membayangkan usapan tangan 
lembut Ashwa di wajahnya. Namun semua ekspektasinya sirna ketika sebuah 
tangan kekar lah yang menekan luka di sudut bibirnya dengan kasar. Alan 
pun membalasnya tak kalah kasar, hingga membuat Shaf merintih. 

“Yang bener!” tukas Ashwa, yang memperhatikan Alan dan Shaf di 
hadapannya. Ya, mereka saling mengobati satu sama lain. Tentu Ashwa yang 
menyuruhnya, dan keduanya hanya bisa menurut. Alhasil, saling tekan 
menekan luka pun terjadi. Ya, mereka memang kekanakan. 

Nyatanya cinta memang bisa membuat dua pria dewasa menjadi 
kekanakan. 
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“Gak usah manja! Tadi siapa yang mulai duluan, coba?!” tukas Ashwa, 
sembari mendelik tajam ke arah Alan yang merintih kesakitan, atau lebih 
tepatnya berpura-pura kalau ia menjadi sosok yang paling merasa sakit 
setelah baku hantam tadi, agar mendapat perhatian Ashwa. Namun apalah 
daya, Ashwa malah menghardiknya. 

Shaf sudah pergi sejak beberapa menit lalu karena dia memang ada 
urusan. Kini tinggal Alan dan Ashwa di satu meja yang sama. Juga beberapa 
orang yang sedang menikmati makanannya. 


cc 


“Dia duluan yang mulai, “ ujarnya tak terima. “Dia berani-beraninya 
lamar kamu.” 

“Mas Shaf juga punya hak.” 

“Tapi harusnya dia cari tahu dulu, kamu udah di khitbah laki-laki lain 
atau belum.” 

“Ya kan Mas Shaf taunya saya selalu nolak Mas Alan. Jadi dia gak bakal 
kepikiran kalau saya udah terima lamaran Mas Alan.” 

Alan mendengus. “Kamu kok jadi belain dia?” 


“Saya cuma ngomong apa adanya.” 


A 
0 


Zoo SA 
Mu 
N— AI 


an Z 
7 


Benar kata Ashwa, mereka selalu jadi kucing dan tikus kalau bertemu. 
Tak pernah akur. Apa jadinya kalau mereka menikah nanti? Ah, 
memikirkannya saja tanpa sadar membuat Ashwa geleng-geleng kepala. 

“Kenapa?” sampai Alan melayangkan pertanyaan itu padanya. 

“Gak papa.” 

“Gak papa kok geleng-geleng kepala?” 

“Suka-suka saya.” 

Bagus, untuk pertama kalinya, kini Alan merasa agak kesal dengan 
Ashwa. Padahal biasanya Ashwa yang kesal dengannya. Apa mungkin 
karena suasana hatinya yang memang kurang baik? Ah, mungkin iyah. 

“Mas Alan tahu dari mana kalau Mas Shaf dateng ngelamar saya?” 

“Bunda.” 

“Ih, si Bunda. Udah diingetin jangan bilang-bilang,” Ashwa hanya 
bergumam pelan, membuat Alan tak mendengarnya dengan jelas. 

“Ngomong apa, sih?” 

“Enggak ngomong apa-apa.” 

Alan hanya menghela napas, lalu kembali fokus dengan tangannya yang 
kini mengompres pelipisnya yang memar. 

“Biar apa sih tonjok-tonjokkan? Lain kali coba diomongin baik-baik dulu! 
Jangan langsung pukul!” 

“Udah nahan emosi sejak dua hari lalu Shaf dateng ke sini. Saya biarin 
dia, mungkin emang mau nyapa kamu. Eh, diliatin malah makin ngelunjak,” 
jelas Alan, membuat Ashwa terkejut ternyata Alan juga mengetahui 
kedatangan Shaf di restorannya hari itu. “Jadi jangan salahin saya kalau saya 
tonjok dia hari ini,” lanjutnya. 

Ashwa mencibik, lalu berdiri. Sontak saja Alan langsung protes padanya. 
“Mau pergi ke mana? Ini calon suaminya berdarah-darah malah ditinggal 
pergi.” 

Calo suami? Mendengar kata itu membuat paras Ashwa tersipu. Alan 
yang melihatnya berusaha untuk menahan senyumnya. 

“Mau ke toilet, ih,” jawab Ashwa, nampak kesal. 

“Oh. Saya kira mau pergi. Yaudah, nanti ke sini lagi!” 

Ashwa hanya bergumam, lalu berjalan pergi. Ashwa hanya sudah tidak 
tahan berada di dekat Alan, jantungnya berdebar. Dia ingin membantu Alan, 
namun takut menyentuhnya. Lagi pula, Alan masih bisa mengobati dirinya 
sendiri. 
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Ah, soal kejadian tadi saat Ashwa mendorong Alan, Ashwa juga belum 
dapat melupakannya, membuat jantungnya benar-benar tak terkontrol karena 
merasa canggung berada di dekat Alan. Karena itu Ashwa pergi dengan alibi 
akan ke kamar mandi. Padahal ia hanya ingin menghindar. 

AN 

“Bunda kok bilang-bilang Mas Alan, sih?” Ketika sampai di rumahnya 
Ashwa langsung melayangkan pertanyaan itu kepada sang bunda. 

“Gimana gak bilang, pas kamu belum lama pergi, Alan dateng terus 
langsung tanya apa tujuan Shaf dateng ke sini. Bunda kaget, terus langsung 
bilang kalau Shaf lamar kamu. Abis itu langsung pergi lagi. Bunda sampe 
gak sempet nyuruh dia masuk.” 

Ashwa menghela napasnya. 

“Kok Alan bisa tau sih kalau Shaf dateng ke sini?” tanya Linda heran. 

Mas Alan tahu semuanya tentang Ashwa, Bun. 

Namun Ashwa hanya berucap itu dalam hatinya. 

“Mungkin Mas Alan liat pas Mas Shaf keluar dari rumah.” 

“Hm, iyah kali yah.” 

Syukurlah kalau Linda percaya. Setelah itu Ashwa pergi ke kamarnya. 
Melihat layar ponselnya yang menyala, Ashwa pun segera mengambil benda 
pipih itu dari atas tempat tidurnya. Ternyata ada pesan masuk dari Alan. 


Assalamu'alaikum. Ashwa, besok kamu 
ikut saya! 


Kening Ashwa mengernyit. Bukannya bertanya, pria ini malah 
memerintah. 


Wa'alaikumussalam. Ke mana? 


Tak menunggu waktu lama, pesan Ashwa langsung dibalas. 


Toko perhiasan. 


Berdua? 


Jujur saja, Ashwa tak bisa kalau hanya berdua. 
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Enggak. Berempat 


Syukurlah. 


Sama siapa aja? 
Bayangan kita :) 


“Astaghfirullah.” Ashwa sampai mengelus dadanya. Betapa 
menyebalkannya Alan. Bahkan ia memberikan emot senyum padanya setelah 
mengetikkan dua kata tidak masuk akal itu. 

Belum sempat Ashwa membalas, ponselnya lebih dulu berdering. Alan 
menelfonnya. Ashwa bimbang, haruskah ia mengangkatnya? Apa tidak apa 
jika tidak diangkat? Terlalu lama berpikir, panggilan itu sampai terputus. 
Lalu sebuah pesan masuk kembali. 


Angkat! Saya mau ngomong 


Ashwa mendengus membaca pesan itu. Alan suka sekali memerintah. 
Detik selanjutnya, ponsel Ashwa kembali berdering. Tentu saja itu panggilan 
dari Alan. Ashwa pun dengan terpaksa mengangkatnya. 

“Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam. Besok saya jemput ke rumah jam sembilan.” 

Tumben sekali Alan tak basa-basi. 

“Saya gak mau kalau cuma berdua. Mau gimana pun, kita masih bukan 
mahram!” 

“Kan kita berempat.” 

Ashwa memutar bola matanya. 

“Serius sih, Mas!” 

Terdengar kekehan dari sebrang sana. Semakin kesal saja Ashwa rasanya. 
Kesal dan gemas. 
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“Yaudah, kita bertiga.” 
“Sama siapa?” 
“Sopir saya.” 

Ashwa nampak berpikir. Ia diam beberapa saat, bahkan tak 
mendengarkan Alan yang terus memanggilnya. 

“Ini saya kenapa jadi ngomong sendiri?” 

“Saya ajak Bunda, deh.” 

“Saya udah ajak Bunda lebih dulu sebelum bilang ke kamu. Bunda gak 
bisa. Katanya ada acara ibu-ibu di komplek kamu.” 

Jadi Alan lebih dulu mengajak bundanya ketimbang dirinya? Yang calon 
istri sebenarnya dia atau bundanya? 

Tunggu dulu, apa sekarang Ashwa cemburu dengan bundanya? 
Astaghfirullah. 

“Heran deh, calon istri Mas itu Ashwa atau bunda? Kok bunda dulu yang 
dibilang?” tanpa berpikir panjang Ashwa bertanya seperti itu pada Alan. 

Alan pun terdiam. Entah bagaimana ekspresinya sekarang, Ashwa hanya 
bisa menebak-nebak. 

“Mas kan tau Ashwa gak akan mau kalau kita pergi cuma berdua. Jadi 
Mas coba ajak bunda dulu, tapi ternyata bunda gak bisa.” 

Tanpa disangka Alan bisa menjelaskan dengan begitu lembut dan tenang. 
Tidak seperti Alan yang biasanya. Kali ini ia terdengar seperti pria dewasa 
yang benar-benar sedang serius. Bahkan Alan tak lagi menggunakan kata 
saya, ia menyebut panggilan yang selalu Ashwa gunakan, membuat Alan 
terdengar begitu dewasa untuk Ashwa. 

“Iyah, Ashwa ngerti.” 

Ashwa mendengar Alan menghela napas. Kenapa Alan terdengar begitu 
tenang? Padahal biasanya berisik. Apa karena tadi habis pukul-pukulan jadi 
tenaganya terkuras? Mungkin iyah. 

“Kalau gitu nanti Ashwa berangkat ke restoran aja.” 

Ashwa mengernyit. Apa mereka tidak jadi ke toko perhiasan? 

“Gak jadi ke tokonya, Mas?” 

“Gak usah. Nanti toko perhiasannya Mas bawa ke retoran Ashwa. ' 

“Hah? Emang bisa?” 


“Emang gak bisa?” 


, 


Ashwa mengerjap mendengar Alan yang balik bertanya. Ia tengah 
berpikir bagaimana caranya toko perhiasan dibawa ke restoran. 
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“Atau Ashwa punya desain sendiri buat cincinnya?” 

“Boleh desain sendiri, Mas?” tanya Ashwa, terdengar girang. 

“Boleh, dong. Gak ada yang gak bisa, dan gak ada yang gak boleh untuk 
Ashwa. Semuanya boleh dan bisa. Tinggal bilang ke Mas!” 

Ashwa reflek tersenyum, padahal ia tak menyuruh bibirnya untuk 
tersenyum. Ashwa akui kalau Alan terkadang memang memiliki sifat yang 
begitu manis, perlakuannya pada Ashwa pun bisa dibilang begitu romantis. 
Namun Ashwa sering tak mengakuinya lantaran terlalu banyak sisi 
menyebalkan Alan yang membuatnya kesal dan gemas padanya. 

Tapi malam ini, disetiap perbincangan mereka, Alan tidak terlalu 
menyebalkan. Ashwa membicarakan tentang keinginannya mengenai cincin 
dan dekorasi resepsi pernikahan mereka nanti. Ashwa membicarakannya 
dengan semangat, dan sudah dipastikan Alan sangat bahagia mendengarnya. 

“Yaudah Mas Alan, Ashwa mau tidur.” 

“Yaudah.” Alan tedengar tak rela. Namun Ashwa sungguh sudah sangat 
mengantuk. 

“Assalamu'alaikum, Mas.” 

“Wa'alaikumussalam, Sweetheart. ” 

Tuutt tuutt 

Apa katanya? 

Ashwa hanya membelalakkan mata melihat layar ponselnya yang sudah 
tidak tersambung panggilan dengan Alan. 


EN 
KE 
Kao 
301p 


CS ZN 
7 


“Menggar Cinta Hwa = 
Alelia 9 Yura tia 
ya 


| Pra dua minggu lagi. Namun yang dilakukan Ashwa hanya 
bersantai-santai ria. Dipernikahan yang ia mau sekali seumur hidup 
ini Ashwa tidak melakukan apapun. Bukan maunya Ashwa tidak melakukan 
apa-apa. Setidaknya ia juga mau membantu menulis daftat siapa saja yang 
ingin ia undang. Namun, nyatanya Alan meng-handle semuanya. Tugas 
Ashwa murni hanya mencoba gaun dan cincin. Harusnya Ashwa senang 
karena ia tidak perlu cape-cape. Namun tetap saja setidaknya ia ingin 
melakukan sesuatu untuk hari pernikahannya nanti. 

Namun, Ashwa merasa ada yang janggal di sini. Benar-benar janggal. Ini 
mengenai Alan, lebih tepatnya keluarga Alan. Sejauh ini, Ashwa tidak pernah 
dikenalkan dengan keluarga Alan. Alan pun tidak terlihat memiliki niat untuk 
membawa Ashwa ke keluarganya. Dan hal itu membuat Ashwa jadi bertanya- 
tanya, apakah keluarga Alan setuju atau tidak dengan pernikahan ini? Secara, 
keluarga Ashwa hanyalah keluarga biasa yang bisa dibilang sebagai kalangan 
bawah, tidak seperti keluarga Alan. 

Lalu apa respons mereka mengenai pernikahannya? 

Ashwa ingin membahasnya dengan Alan. Namun pria itu sedang sibuk, 
bahkan tidak mampir ke restorannya untuk makan siang. Ashwa kira Alan 
sibuk mengurus pernikahan mereka, nyatanya tidak, Alan sibuk dengan 
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pekerjaannya, pria itu berada di luar kota sejak satu minggu yang lalu, karena 
itu jadi tidak bisa mengunjungi Ashwa. Lalu, siapa yang mengurus persiapan 
pernikahannya? Ah, seharusnya Ashwa tidak perlu pusing memikirkannya. 
Alan kan berduit, jadi mengurus hal seperti ini pasti tidaklah sulit. 

Namun, ada yang lebih mengganjal hati Ashwa lebih dari keinginannya 
mengetahui keluarga Alan. Sejujurnya Ashwa malu untuk menganggap 
uring-uringan tidak jelas, dan menunggu notif setiap waktu dari ponselnya ini 
disebut sebagai rindu. Tapi, apakah ada kata lain selain itu? Ia selalu berharap 
kalau pintu restorannya yang terbuka itu dimasuki Alan. Atau juga kadang 
bergegas membuka pintu rumah yang diketuk dan berharap itu Alan, namun 
nyatanya malah seorang kurir yang mengantar paket bundanya yang memang 
sering belanja online. 

Ashwa menghela napas. Siang ini rumahnya terasa begitu panas. Benar, 
Ashwa berada di rumah, Alan melarangnya untuk bekerja dengan alasan 
karena dua minggu lagi mereka akan menikah. Alan takut terjadi apa-apa 
pada Ashwa. Padahal lihatlah Alan sendiri, sang calon mempelai pria malah 
ada di luar kota. 

Ashwa mendengus kesal, tidak ada orangnya saja, Ashwa tetap merasa 
kesal dengan Alan. Pernah ia keluar dari rumah dan pergi ke restoran, namun 
Alan mengetahuinya dan Ashwa dijemput oleh dua orang wanita tak dikenal 
yang mengantarkannya pulang, dua wanita itu bilang kalau mereka adalah 
bodyguard suruhan Alan. Dan Ashwa tentu sangat percaya itu. 

Untuk pertama kali dalam pertemuannya dengan Alan, baru kali ini Alan 
benar-benar pergi ke luar kota karena urusan pekerjaannya, padahal biasanya 
Alan tidak jadi pergi atau diwakili oleh orang lain. Sekarang Ashwa jadi 
berpikir kalau Alan sengaja pergi karena mereka memang dipingit sebelum 
melaksanakan pernikahan, karena Ashwa tidak menjamin kalau mereka di 
satu kota yang sama, Alan bisa menahan diri untuk tidak menemuinya. Jadi 
ini jalan keluar Alan, ia harus pergi jauh dari Ashwa agar benar-benar bisa 
menjalani pingitannya dengan baik. Memang dasar si Alan lebay, pikir 
Ashwa. 

“Bun?” 

“Hm?” 

“Menurut Bunda keputusan Ashwa bener gak, sih?” 

Linda yang sedang menonton televisi masih nampak tak acuh dan sibuk 
dengan sinetron indianya. 
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“Keputusan apa?” 

“Nikah sama Mas Alan.” 

Barulah kini Linda beralih pada Ashwa, bahkan mencubit lengannya. 

“Dua minggu lagi nikah, masih aja nanya kaya gitu.” 

Ashwa cemberut. Memang apa salahnya? Ashwa kan cuma bertanya. Dan 
lagi pula cubitan bundanya ini sangat sakit luar biasa. 

“Alan itu serius sama kamu. Dia gak ragu saat ngelamar kamu. Gak 
gugup sama sekali, gak gagap, tegas, lugas. Itulah kenapa Ayah percayain 
kamu sama Alan.” 

Ashwa terkesiap. Benarkah seperti itu? Ia ingin sekali melihat bagaimana 
Alan memintanya pada Daud dan Linda. Setidaknya Ashwa ingin Alan 
melamarnya secara langsung, bukan main belakang dengan kedua orang 
tuanya seperti ini. 

“Insya Allah Alan bisa jadi calon imam yang baik dan bisa jadi suami 
yang bertanggung jawab buat kamu.” 

Ashwa termenung namun diam-diam hatinya mengaminkan itu. 

“Dan yang terpenting bisa jadi ayah yang baik buat anak-anak kamu.” 

“Ih, Bundaaaa.” 

Paras Ashwa mendadak semerah kepiting rebus. Apa-apaan bundanya ini, 
belum juga menikah sudah membicarakan anak. Linda hanya tertawa karena 
berhasil menggoda putrinya. Namun ia juga tidak bercanda, Alan pasti bisa 
menjadi ayah yang baik untuk cucu-cucunya nanti. 

y< y 

“Maaf, saya tidak minum ini. Bawakan minuman yang biasa saja,” 
pintanya, pelayan pun menaruh sebotol minuman ber-alkohol itu di atas meja 
lalu pergi mengambil minuman yang biasa Alan pesan ketika berkunjung ke 
restoran bintang lima itu. Seorang pria yang duduk di hadapannya menatap 
heran. 

“Kenapa? Kau menolak wine ini? Sungguh?” tanyanya tak percaya. 

“Hm, calon istriku tak suka kalau aku meminumnya.” 

Pria bernama Jazz yang duduk bersama Alan pun tertawa. “Kau takut 
dengan calon istrimu? Kalian bahkan belum menikah.” 

Alan tersenyum. “Aku tidak takut. Aku menghormatinya. Lagi pula dia 
melarangku demi kebaikanku.” 

Jazz hanya geleng-geleng kepala. Pria 24 tahun itu memang telah 
bersahabat dengan Alan sejak empat tahun yang lalu, jadi dia sudah tahu 
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kalau Alan adalah budak cinta yang nyata. Jazz tahu kalau Alan seringkali 
menguntit seorang wanita bernama Ashwa. Jazz kadang bertanya-tanya 
bagaimana rupa Ashwa, kenapa Alan mengabaikan setiap wanita cantik yang 
mendekatinya hanya demi wanita bernama Ashwa itu. Namun, setiap Jazz 
ingin bertemu dengan Ashwa, Alan selalu melarang dan menghalanginya. 
Alan bilang ia tidak mau menambah saingan, ia takut Jazz akan menyukai 
Ashwa juga. Dan karena itulah Jazz men-cap Alan sebagai budak cinta. 

Jazz merasa Alan berpikir kalau satu-satunya wanita di dunia ini adalah 
Ashwa seorang dan Alan terobsesi untuk mendapatkannya. Namun begitu 
mengetahui kalau Alan serius dengan Ashwa bahkan kabar yang ia dengar 
Alan akan menikahinya, membuat Jazz sadar kalau Alan bukan sekedar 
terobsesi saja, Alan juga mencintai Ashwa. Benar-benar mencintai pesona 
wanita yang membuat Jazz penasaran setengah mati. 

Saat mencoba mencari tahu tentang Ashwa, anehnya Alan selalu saja 
mengetahuinya. Terakhir kali mencari tahu, ia diancam oleh Alan. Ya, Alan 
adalah jenis pria yang tak segan mengancam sahabatnya sendiri demi 
melindungi miliknya. Jazz pun tak heran, dan dia tak berani bertindak lebih 
jauh karena ancaman Alan bukanlah sekedar ancaman kosong. 

“Bukankah kurang dari dua minggu lagi kau akan menikah? Kenapa 
malah ke sini?” tanyanya, pasalnya kini Alan malah menghabiskan waktu di 
Bali dan menyibukkan diri dengan pekerjaannya yang sebenarnya tidak perlu 
ia turun tangan langsung. 

“Ada adat pingit di keluarga Ashwa. Kau tahu, 'kan?! Sebelum menikah 
kami tidak boleh bertemu. Kalau aku berada satu kota dengannya, aku tidak 
jamin bisa melakukannya.” 

Jazz terkekeh. “Jadi kau melarikan diri?” 

“Ya, bisa dibilang begitu.” 

“Aku sangat-sangat penasaran dengan Ashwa.” 

“Kau akan melihatnya nanti.” 

“Benarkah?” 

“Ya, diacara resepsi.” 

Jazz mendengus. Sungguh terlalu memang si Alan ini. Sahabatnya sendiri 
saja dilarang bertemu dengan calon istrinya. 

“Kau sangat mencintainya, hm?” 

Alan menatapnya jengah. Tak perlu ditanya pun seharusnya Jazz tahu. 
“Kau tetap tidak akan mengerti meski aku menjelaskannya.” 
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Jazz tersenyum. Benar kata Alan, ia tidak akan mengerti karena dirinya 
tidak pernah merasakan itu. Ah, mungkin pernah, namun sepertinya Jazz 
sudah lupa bagaimana rasanya. Yang pasti, sekarang ia lebih senang bermain 
dengan para wanita. 

“Apa kau tidak memiliki rencana untuk menikah?” tanya Alan, sedikit 
prihatin karena hati sahabatnya hampir mati rasa. 

“Aku tidak bisa hidup dengan satu wanita.” 

“Kalau begitu menikah dengan empat wanita,” saran Alan, meski 
tatapannya nampak jengah. 

“Itu sama dengan mimpi buruk.” itulah jawaban Jazz. Ia bahkan sampai 
bergidik ngeri. 

“Itu berarti masalahnya bukan karena tidak bisa hidup dengan satu 
wanita. Kau hanya terlalu takut hidup dengan komitmen.” 

Jazz menyahut cepat. “Yaps! Aku pria bebas.” Lalu tangannya mengkode 
salah satu pelayan restoran untuk mendekat. Pelayan yang lebih cantik dari 
pelayan lainnya. 

Alan memperhatikan wanita itu mencium pipi Jazz sesuai intruksi pria 
tersebut. Alan hanya menggelengkan kepala jengah sampai wanita itu pergi 
lagi dari hadapan mereka. 

“Aku bisa berganti-ganti wanita sesuka hati. Komitmen bisa 
membunuhku,” ucapnya, yang terdengar berlebihan untuk Alan. 

Alan pun berdiri, ia masih ada urusan lain. Namun sebelum pergi, ia 
menyindir Jazz dengan mulut pedasnya itu. 

“Kau bukan pria bebas. Kau hanya seorang pengecut, Jazz! Kau takut 
berkomitmen dengan seorang wanita karena tidak berani dengan resikonya.” 

“Tidak perlu menghardikku! Kita bebas menjalani hidup seperti apa yang 
kita mau.” 

“Aku tahu. Tapi mau bagaimana pun aku sahabatmu, aku sendiri pusing 
melihatmu berganti wanita seperti berganti pakaian. Kalau sudah terkena 
penyakit, baru tahu rasa!” 

Jazz mendengus. “Terima kasih untuk nesehatmu itu sahabatku yang 
budiman.” 

Lihat! Pria ini sulit sekali Alan nasehati. Keras kepala dan hatinya mati 
rasa. 

“Baiklah, terserah kau saja, Jazz! Yang jelas aku sudah memperingati. 
Dan semoga kau akan memahami sebelum penyesalan terjadi.” 
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“Aku tidak pernah menyesal.” 

“Lihat saja nanti!” Alan mengangkat sebelah bibirnya, dan melanjutkan 
ucapannya, “saat kau jatuh cinta, kau akan mengerti tanpa kuceramahi lagi.” 

“Aku tidak akan jatuh cinta!” 

“Lihat saja nanti!” 

Sungguh, nada suara Alan terdengar begitu tenang. Namun, hal itu malah 
menimbulkan getaran dalam hati Jazz. Seperti khawatir dan takut kalau kelak 
ia bisa jatuh cinta. 

Berbeda dengan Jazz yang takut jatuh cinta. Alan sendiri malah 
membiarkan hatinya jatuh berkali-kali pada orang yang sama. Alan sengaja 
membuat hatinya jatuh setiap hari pada seorang wanita yang sama. Setia hari 
ia merasa jatuh cinta, dan Alan sangat menyukai perasaannya ini. Bodoh jika 
Jazz menganggap jatuh cinta adalah sebuah kutukan. 

Karena bagi Alan, jatuh cinta adalah sebuah anugrah. Anugrah paling 
indah yang Tuhan berikan bagi setiap makhluk-Nya. 
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“Mana calon menantu Ayah, Alan?” 

“Ayah pasti akan melihatnya.” 

“Kapan? Kamu selalu memberi Ayah janji-janji busyuk.” 

Alan memutar bola matanya. Ayahnya memang agak lebay. Bilang busuk 
saja harus pakai Y. Padahal di luar sana, saat berhadapan dengan rival 
bisnisnya, dia nampak sok menyeramkan. Sedangkan saat bersamanya, 
mereka memiliki sifat yang hampir sama, menyebalkan dan lebay. 

“Nanti,” kata Alan, sambil fokus memperhatikan umpal-umpalnya yang 
sedang mengapung dan menunggu pergerakan. 

Kedua pria yang merupakan ayah dan anak itu kini sedang memancing di 
pekarangan belakang rumah mereka. Mereka sedang memancing di sebuah 
kolam besar yang memang sengaja diisi ikan untuk mereka pancing saat 
sedang bosan atau tidak ada kerjaan. Kadang juga mereka sengaja 
meluangkan waktu seperti sekarang agar bisa mengobrol dengan santai. 

“Apa dia cantik?” tanya Richard. 

Alan pun menjawab cepat. “Sangat.” 

“Apa lebih cantik dari mendiang ibumu?” 

Kali ini Alan menggeleng. “Tidak ada yang lebih cantik. Mereka sama- 
sama sangat-sangat cantik,” jelasnya, membuat Richard tersenyum. 


Lean 
$ 


E 


CNX Z 
7 


“Kamu yakin Ayah akan menyukainya?” 

“Pasti. Aku malah tidak yakin dia akan menyukai ayah atau tidak.” 

Kedua alis Richard berkerut, hampir menyatu. “Memangnya kenapa?” 

“Karena ayah menyebalkan, sama seperti aku.” 

Lalu kekehan Richard pun terdengar. “Tapi ayah lebih tampan darimu. 
Dia pasti menyukai ayah.” 

Alan hanya mendengus, ayahnya memang menyebalkan. Padahal kata 
teman-teman ayahnya, ia sangat mirip dengan Richard saat muda. Tapi 
biarlah saja Richard bicara apa, Alan sedang fokus dengan umpal-umpalnya. 

“Apa pekerjaan ayahnya?” Richard bertanya lagi. 

“Guru di sekolah dasar.” 

“Ibunya?” 

“Hanya seorang ibu rumah tangga.” 

Tak ada sautan dari Richard, Alan pun menoleh. “Tidak ada masalah 
dengan itu, 'kan?” tanyanya kemudian. 

“Tidak. Untuk apa dipermasalahkan?!” 

Kemudian Alan tersenyum mendapati jawaban santai dari Richard. Kalau 
ibunya masih ada, Alan yakin sang ibu pun akan berpikiran sama seperti 
ayahnya. Dia memiliki orang tua yang luar biasa baik. Hanya saja ayahnya 
begitu protektif. Sedangkan ibunya, Alan bahkan tidak pernah sekalipun 
melihatnya, ibunya meninggal ketika melahirkannya, mungkin itulah yang 
membuat sang ayah begitu protektif dan posesif padanya. Mungkin Alan 
perlu berkaca kalau dirinya juga memiliki sifat yang sama dan Ashwa lah 
yang menjadi korbannya. 

Selama ini Alan hanya bisa melihat wajah Elina dari foto di dalam 
bingkai di rumahnya. Ibunya sangat cantik, dan Alan yakin Richard tidak 
pernah berusaha untuk move on darinya. Itulah mengapa sampai sekarang 
Richard tidak menikah lagi dan menjadi duda keren incaran banyak wanita 
dari usia muda hingga usia matang. 

Padahal Alan tak melarang Ricahrd untuk menikah lagi. Namun Richard 
sendiri yang mengambil keputusan itu. Richard hanya mencintai Elina, 
sampai ia tutup usia nanti. Hal itulah yang membuat Alan percaya bahwa 
cinta sejati nyata adanya. Ia sudah melihatnya langsung dalam kehidupannya, 
jadi jangan salahkan Alan kalau ia sangat mencintai Ashwa dengan segenap 
hatinya. 

“Kamu sudah hafal?” 
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“Apa?” 

“Ijab kabulnya!” 

“Sudah di luar kepala.” 

Richard jadi mengingat masa lalunya, juga pertemuannya dengan Elina 
Larasati, gadis manis yang membuat hatinya terpincut karena kepolosannya. 
Richard bahkan menjadi muallaf karena cintanya terhadap Elina membuatnya 
mempelajari agama yang dianut wanita pujaannya. Dan setelah lebih dalam 
mempelajari, ia pun turut jatuh cinta dengan agama yang kini dianutnya. 

Singkat cerita, ketika hendak menikah dengan Elina, Richard menghapal 
ijab kabul selama sebulan. Namun, saat sudah berjabat tangan di hadapan 
para saksi, mendadak semuanya hilang. Ia baru berhasil setelah dua kali 
percobaan. 

Namun dirinya tentu berbeda dengan Alan. Entah mengapa, Richard 
merasa yakin kalau putranya pasti bisa mengatasi semuanya dengan baik. 
Putranya ini memiliki sifat seperti sang ibu, penuh tekad, punya pendirian, 
dan tak pernah goyah dalam mengambil keputusan. 

Namun sayangnya Alan juga memiliki sifat menyebalkan seperti dirinya. 
Richard juga kadang merasa kesal pada Alan. Namun ia juga tidak jarang 
membuat Alan kesal padanya, jadi ya impas. Ayah dan anak yang sangat 
cocok. 

“Ayah mau ke mana?” tanya Alan, ketika Ricahrd bangkit dari kursi kecil 
yang ia duduki. 

“Toilet, mau ikut?” 

Alan mendengus, lalu memalingkan lagi wajahnya ke arah kolam. 
Sedangkan Richard kini tertawa, sambil pergi ia berkata, “tidak akan ada ikan 
yang mau memakan kail tanpa umpan, Alan.” 

“Kita lihat saja!” 

Jika kalian pikir mereka memancing tanpa umpan di kailnya, kalian 
memang benar. Ya, memang begitulah kelakuan keduanya. Memancing tanpa 
umpan dan berharap ada keajaiban yang membuat ikannya nyangkut di kail 
mereka. Ironis sekali. 

Beberapa menit kemudian, Richard kembali lagi. Ia duduk di temptanya 
dan mengulurkan tangannya ke arah Alan. 

“Apa?” tanya Alan yang tak mengerti maksud uluran tangan itu. 

“Kita latihan. Besok kamu akan menikah.” 


Yang benar saja?! 
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“Aku sudah hapal!” kata Alan, keras kepala. 

“Kita coba dulu!” 

Alan pun menghela napas pasrah, dan tanpa punya pilihan lain, akhirnya 
ia menjabat tangan Richard serta mengucap ijab yang benar-benar sudah ada 
di luar kepalanya. 

AN 


Minta do'a nya yah :) 


Ashwa tersenyum membaca pesan yang semalam masuk ke ponselnya. 


Pesan itu berasal dari pria yang Ashwa yakin jantungnya sedang meloncat- 
loncat namun perawakannya tetap terlihat tenang. Ya, begitulah Alan, selalu 
terlihat begitu tenang dalam kondisi apapun. Sayang sekali Ashwa tak dapat 
melihatnya karena kini ia berada di dalam kamar dari gedung pencakar langit 
yang merupakan hotel bintang lima milik Alan. 

Ashwa tak menyangka kalau hari ini sudah tiba. Hari yang dinanti setiap 
insan, hari penyempurnaan separuh agamanya. Masih ada rasa tak percaya 
dalam diri Ashwa kalau ia akan menikah dengan Alan. Bahkan Ashwa tak 
yakin akankah ia sudah mencintai Alan atau belum. Ia hanya merasa yakin 
dengan bisikan hatinya kalau dirinya harus menerima pinangan dari seorang 
pria yang benar-benar serius dengannya. 

Ya, Ashwa percaya kalau Alan memang serius dengannya, terbukti dari 
awal pertemuan saja Alan sudah mengajaknya menikah, bukan pacaran, 
namun Ashwa menganggap itu sebagai candaan semata, eh ternyata Alan 
serius dengan ajakannya itu. 

Ashwa menghela napasnya, gaun pengantin berwarna putih yang 
dipakainya sungguh sangat cantik dan begitu mewah. Ashwa sangat 
menyukainya, namun sayangnya ia hanya akan menggunakan gaun ini sekali 
seumur hidupnya, karena rasanya aneh kalau ia memakai gaun seperti ini di 
kesehariannya. Paling tidak, Ashwa bisa melihatnya setiap hari karena gaun 
ini adalah miliknya, ia akan memajangnya, kalau perlu, ia akan meminta 
lemari kaca pada Alan nanti. 

Entah sudah berapa kali Ashwa berjalan mondar-mandir di depan kaca 
rias itu. Yang pasti ia sampai sudah merasa kalau kakinya pegal-pegal. Atau 
mungkin karena wedges tinggi ini kakinya jadi merasa cepat lelah, padahal 
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biasanya Ashwa bolak-balik restoran dan rumah dengan sendal selop 
tepleknya. Wedges ini sungguh menyiksa, padahal tingginya hanya 5cm saja. 

Tok tok tok 

Ashwa reflek menegakkan tubuhnya dan segera menghadap ke arah pintu. 

Apa sudah sah? 

Apa itu Alan? 

Apa ia harus ke luar sekarang? 

Saat ini Ashwa memang sendirian di dalam kamar. Ia bahkan meminta 
ibunya untuk ke luar karena merasa sangat gugup kalau ada orang lain 
bersamanya. Dan kini, siapa yang ada di depan pintu itu? Apakah ibunya 
yang menjemputnya? Atau ayahnya yang akan membawa ia ke acara resepsi? 

Ceklek 

Pintu dibuka tanpa permintaan izin masuk sebelumnya. Jantung Ashwa 
semakin berdebar, padahal ia tahu kalau saat ini pasti akan tiba. 

Siapa yang masuk? 

Sedetik kemudian, melihat senyuman tampan milik seorang pria dengan 
setelan jas hitam lengkap dengan kopyah yang kini berdiri dengan gagah di 
ambang pintunya membuat detik terasa terhenti berdetak. 

Ashwa bahkan lupa untuk bernapas, tapi sekarang dia tahu siapa yang tadi 
mengetuk pintu ruangan yang ditempatinya. 

“Assalamu'alaikum, Makmum.” 

Deg 

Ashwa mendadak lemas, mungkin karena merasa sangat gugup, atau 
merasa.... sangat bahagia. Entahlah, yang pasti kini ia belum mengedipkan 
mata, fokusnya tetap kepada pria yang kini melangkah pasti mendekatinya. 

Ashwa baru mengerjap ketika jarak mereka sengaja disisakan Alan hanya 
satu langkah. Tubuhnya membeku, kakinya tak mau bergerak padahal tadi ia 
mondar-mondir puluhan kali banyaknya. Bahkan ia hanya bisa menjawab 
salam Alan dengan nada lirih hingga hanya dirinya sendiri yang mendengar. 

Alan, atau sekarang sudah bisa dipanggil sebagai suaminya, kini 
meletakkan tangannya di atas ubun-ubunnya, ia mengucap basmalah, disusul 
dengan do'a. | 

BU G3 ee a kil 

“Ya Allah berkahilah dia untukku, dan berkahilah aku untuknya.” 
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“Ya Allah, aku memohon kebaikannya dan kebaikan tabiat yang ia bawa. 
Dan aku berlindung dari kejelekannya dan kejelekan tabiat yang ia bawa. ” 

“Aamiin.” 

“Aamiin.” 

Bersamaan dengan itu setitik air mata Ashwa terjatuh sambil mencium 
punggung tangan Alan. Pemikirannya tentang Alan sangat salah besar. Ia 
tidak menyangka kalau Alan bahkan akan membacakan do'a ini untuknya. 
Mungkin karena penampilan keseharian Alan yang tidak seperti seorang 
ikhwan dengan pakaian muslimnya membuat pemikiran Ashwa 
menghardiknya. Ia telah berdosa karena su'udzon dengan sosok yang kini 
menjadi suaminya. 

Alan tidak bertanya mengapa Ashwa menjatuhkan air matanya. Mulutnya 
diam, namun jemarinya kini mengusap lembut air mata yang membasahi 
paras Ashwa yang cantik jelita. 

“Tamunya udah nunggu di luar,” ujarnya, namun Ashwa masih 
menundukkan kepala. 

“Atau kita mau di sini aja? Mas gak keberatan.” 

Barulah kini Ashwa mendongak menatapnya. 

“Terus tamunya gimana?” tanya Ashwa, tak habis pikir dengan saran 
yang Alan berikan. 

“Ya biarin mereka makan-makan. Lagian Mas risih.” 

“Risih kenapa?” 

Alan membungkuk dan mendekatkan wajahnya, Ashwa bahkan sampai 
menahan napas karena terkejut, tapi ternyata pria itu hanya ingin berbisik. 

“Risih karena istri Mas cantiknya Masya Allah.” 

Blushing. Dengan memalukannya wajah Ashwa bersemu di hadapan 
Alan. Padahal harusnya ia sudah terbiasa dengan gombalan dan segala bujuk 
rayu pria ini. Namun kali ini rasanya berbeda, rayuan Alan terdengar 
berbeda. Jantung Ashwa berdetak cepat hingga membuatnya sesak, tubuhnya 
bahkan terasa panas meski dirinya kini berada di ruangan ber-ac yang dingin. 

Alan menghadapkan wajahnya sejajar dengan Ashwa, senyumnya tak 
hilang dari parasnya yang masih berseri-seri. Kalau Ashwa ditanya ada 
dilevel berapa ketampanan Alan hari ini, maka dari skala 1 sampai 10, ia 
akan menjawab 1000 dengan lantang. Sayangnya Alan tak bertanya, jadi 
Ashwa pun enggan memberi penilaiannya. 
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Alan mengulurkan tangannya, meminta Ashwa untuk meletakkan jemari 
cantik yang dihias hena itu berada digenggamannya. 

“Kasihan yang nungguin di luar. Ayah Mas udah gak sabar pengen 
ketemu sama menantunya.” 

Ashwa tersenyum kecil. Dengan perlahan namun pasti, ia mengangkat 
tangannya dan menyatukannya dengan jemari Alan, yang langsung disambut 
baik dengan genggaman hangat pria itu. 

Genggaman Alan benar-benar menghangatkan jemarinya yang tadi terasa 
begitu dingin karena rasa gugupnya. Ini untuk pertama kalinya mereka saling 
bergenggaman tangan, dan genggaman Alan membuat Ashwa merasa Alan 
tak akan pernah melepaskan tangannya. 

Namun, baru sekali melangkah, Ashwa hampir terjatuh kalau saja tak ada 
Alan yang menahan tubuhnya. 

“Kenapa?” tanya Alan, khawatir. 

Ashwa menunduk, tatapannya jatuh ke kakinya. “Sandalnya,” ujarnya, 
terdengar lirih bahkan seperti merengek layaknya anak kecil yang merasa 
kesal. 

Alan pun mengikuti arah pandang Ashwa. Ia tahu selama ini Ashwa tidak 
pernah memakai sepatu ber-hak, atau wedges seperti yang dipakainya 
sekarang. Ia pun tersenyum, senyuman yang entah mengapa membuat Ashwa 
merasa was-was, apalagi saat Alan bergeser berdiri di sebelahnya dan 
mengambil ancang-ancang membungkukkan tubuhnya. Ashwa secara reflek 
mundur selangkah. 

“Mau apa?” 

Alan tak menjawab, ia melancarkan niatnya, menggendong Ashwa ala 
bridal style dan tak mendengarkan pekikkan juga pura-pura tak merasakan 
pukulan bertubi-tubi Ashwa di dadanya. Hingga akhirnya, Ashwa lelah 
sendiri, ia hanya bisa pasrah dan menahan malu ketika Alan membawanya di 
tengah acara sambil menggendongnya. Ashwa berusaha untuk tidak 
mendengarkan siulan atau riuhnya orang-orang yang melempar godaan meski 
kini ia merasa ingin tenggelam ke dasar lautan. 

Sungguh, ini bukan pernikahan yang Ashwa idamkan. Ini memalukan, 
namun juga sangat berkesan karena Ashwa yakin, hanya seorang Alan yang 
memperlakukan seorang pengantin wanita seperti ini di depan puluhan 
tamunya yang sudah datang. 


39 


“I love you, my wife. 
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Dalam sekejap, suasan menjadi hening. Bisikan lirih itu membuat Ashwa 
merasa kalau mereka hanya berdua saja di tengah luasnya ruangan yang Alan 
pijak. 

Ashwa menjatuhkan air matanya kembali, dan baru tersadar betapa 
kencangnya debaran jantung Alan. Ia dapat mendengar detak yang begitu 
cepat. Ashwa terisak di tengah riuhnya keramaian yang tak dapat ia dengar. 
Debaran jantung Alan menjadi alunan merdu yang mengiringi perjalanannya. 

Kini ia akan menempuh hidup baru bersama seseorang yang sangat 
mencintainya. Ashwa merasa sangat beruntung. Ia merasa sangat beruntung 
karena yang menjadi suaminya adalah Alan, Alan Pramudana Wistara yang 
sangat mencintainya. 

Alan Pramudana Wistara, tanpa disadari, nama itu sudah menempati 
ruang spesial di hati Ashwa. Ashwa hanya perlu mengakuinya. Dan ya, 
Ashwa akan mengakuinya di hadapan Alan, suaminya, nanti malam. 

Di malam pertama mereka. 
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D ukul sepuluh mereka berada di dalam lift yang menuju ke lantai atas 
gedung tersebut. Mereka masih berada di hotel yang sama 
terselenggaranya pernikahan akbar yang kini baru saja selesai. Sangat 
melelahkan, Ashwa bahkan tidak sempat duduk karena begitu banyak tamu 
yang Alan undang. Tulang kakinya terasa linu, beruntung tadi ia tak memakai 
wedges lagi, namun memakai selop teplek yang menjadi sepatu kesukaannya. 
Ashwa tahu kalau Alan juga pasti lelah, namun anehnya pria ini tetap 
menggendongnya menuju kamar yang sepertinya sengaja Alan pesan untuk 
mereka menginap malam ini. 

Ting 

Pintu lift terbuka. Sekali lagi Ashwa meminta Alan untuk 
menurunkannya. Namun tidak. Pria itu malah melingkarkan tangannya lebih 
erat di pinggang Ashwa dan di balik lututnya. Alan menggendongnya ala 
bridal dan berjalan menyusuri koridor panjang menuju kamar hotelnya. 

Ashwa tidak memiliki pilihan lain, meski ia merasa sangat malu, namun 
dirinya tetap merangkul leher Alan dan menyembunyikan wajahnya di balik 
punggung kokoh itu. 

Sampai akhirnya mereka tiba di depan salah satu pintu. Alan 
membukanya dengan menyelipkan sebuah kartu yang tadi diberikan oleh 
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seseorang kepadanya. Ashwa tidak tahu orang itu siapa, mungkin salah satu 
suruhan Alan. Pintu itu pun terbuka, Ashwa masih diam saat Alan 
membawanya masuk ke dalam. Aneh juga rasanya mendapati Alan tak bicara 
satu kata pun dari sejak mereka masuk ke dalam lift. 

Ashwa memperhatikan ruangan tersebut dari balik punggung Alan. 
Ashwa tidak bisa menjelaskan secara rinci, yang pasti, ruangan yang kini 
Alan pijak tidak jauh-jauh dari kata mewah. Namun belum sempat 
memperhatikan setiap sudutnya, ia sudah dibawa masuk ke dalam sebuah 
ruangan dan barulah kini Alan menurunkannya hingga sekarang mereka 
berdiri berhadapan. 

“Udah sampe.” Akhirnya Alan bersuara, wajahnya kini berhias senyuman 
yang seharian ini selalu terpatri di bibirnya. 

Ashwa mengerjap, berusaha untuk tidak mempedulikan debaran 
jantungnya, ia pun memutar tubuhnya hingga kini tatapannya tertuju ke arah 
ranjang yang bertabur kelopak bunga mawar. Ashwa mendadak menelan 
ludahnya, ia merasa sangat gugup. Mendapat sentuhan tiba-tiba dibahunya 
membuat Ashwa reflek melakukan pertahanan diri dengan menarik tangan itu 
dan memelintirnya. Ashwa membelalak dan segera melepasnya ketika 
rintihan Alan menyadarkannya. 

“Aduh, maaf, Mas. Ashwa gak sengaja,” ujarnya panik. 

Alan memijat pelan lengannya, ia berjanji tidak akan lagi menyentuh 
Ashwa tanpa sepengetahuan wanita itu. Bodohnya Alan lupa kalau Ashwa 
bisa bela diri, tadi merupakan reflek yang memang biasa dilakukan untuk 
mempertahankan diri dari ancaman. 

“Gak papa,” kata Alan, yang memang rasa ngilunya sudah perlahan 
menghilang. 

Ashwa masih merasa bersalah. Bagaimana bisa ia melakukan hal seperti 
itu pada suaminya di malam pertama mereka? Apa Ashwa termasuk istri 
durhaka sekarang? 

“Hey, gak papa. Gak usah dipikirin.” 

Ashwa terkejut ketika Alan menarik pelan hidungnya, namun beruntung 
kali ini tak sampai memelintir tangannya lagi. Pria itu tersenyum tampan 
padanya. 

“Mau mandi?” tanya Alan, Ashwa yang seperti tak mendengar jelas kini 
mengangkat kedua alisnya bertanya. 

“Mau mandi duluan? Atau Mas dulu?” 
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Ashwa mengerjap, namun sebelum menjawab, Alan berucap lagi diakhiri 
dengan cengiran tampannya. 

“Bareng juga gak papa.” 

Ashwa membelalakkan mata. Namun tak ayal parasnya pun bersemu. 
Kalau saja Alan bukan suaminya, tangannya ini pasti sudah melayang ke 
wajahnya. 

“Bercanda,” Alan terkekeh. “Ashwa duluan aja. Mas bersihin ini dulu,” 
ujarnya sambil menunjuk ranjang yang dipenuhi kelopak bunga itu dengan 
dagunya. “Abis itu kita shalat sunnah sama-sama,” lanjutnya. 

Ashwa tertegun sebentar, lalu ia menganggukkan kepala. Namun sebelum 
tangannya mencapai gagang pintu, ia berhenti dan berbalik menatap Alan. 
“Mas,” panggilnya. 

Alan segera mengalihkan pandangan ke arahnya. “Iyah?” 

“Ashwa gak bawa baju lain.” 

Maksud kalimat Ashwa itu setidaknya Alan akan mencarikan pakaian 
untuknya. Namun dengan gamblangnya pria itu malah berkata, “gak usah.” 

“Gak usah apa?” 

“Pakai baju.” 

Ashwa melotot, melihat cengiran Alan membuat ia ingin sekali 
melemparkan sandalnya ini ke sana. Lalu Alan terkekeh dan berjalan 
mendekatinya. Ia membuka pintu yang ada di balik tubuh Ashwa tanpa 
menyuruh Ashwa berpindah lebih dulu, alhasil ia berdiri hanya dengan jarak 
beberapa inci saja dengan Ashwa. 

“Bajunya udah disiapin,” kata Alan, Ashwa mundur perlahan sambil 
berdehem, menetralkan rasa gugupnya. Ia pun berbalik dan mendapati 
ruangan berisi pakaian seperti yang Alan bilang. 

Ashwa membuka pintunya lebih lebar, ia berjalan masuk sedangkan Alan 
kembali ke dalam kamar dan melanjutkan pekerjaannya. Ada beberapa 
pakaian wanita di dalam ruangan itu. Tatapan Ashwa fokus pada dua set 
piyama, satu berlengan panjang, satunya lagi berlengan pendek. Namun yang 
pasti warna dan coraknya sama saja dengan piyama pria yang ada pada 
gantungan di sisi kanan. Ashwa tanpa sadar tersenyum, membayangkan Alan 
membeli piyama couple untuk mereka pakai. Ashwa berjalan menuju sebuah 
pintu di ruangan itu yang merupakan kamar mandi. Setelah mengambil 
handuk, ia pun membersihkan dirinya dengan seribu pemikiran yang 
bersarang dibenaknya. 
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Apa Alan akan meminta haknya malam ini? Mengingat ucapan-ucapan 
Alan yang tanpa penyaringan tadi membuat Ashwa berpikir kalau Alan pasti 
akan memintanya. 

y< y 

Hampir tiga puluh menit Ashwa berada di kamar mandi. Kini wajahnya 
sudah benar-benar bersih dari make up, tubuhnya juga sudah merasa lebih 
segar. Ia memilih untuk memakai piyama berlengan panjang, sedikit bimbang 
haruskah memakai jilbabnya atau tidak. Tapi Alan sudah menjadi suaminya, 
jadi bukan masalah lagi kalau Alan melihatnya tak berhijab. Tapi Ashwa 
tetap merasa malu, namun sayangnya satu-satunya jilbab yang ada adalah 
jilbab yang tadi dipakainya untuk acara pernikahan. Alan tidak menyiapkan 
satu pun jilbab untuknya di lemari itu. 

Akhirnya dengan helaan napas panjang, Ashwa keluar dari ruang ganti 
dengan rambut basah yang terbungkus handuk. Ia terdiam di depan pintu 
ketika melihat pria yang membuat jantungnya bedebar tak karuan seharian ini 
kini berbaring di atas ranjangnya dengan mata terpejam. 

Apa Alan sudah tidur? 

Ashwa melangkah pelan mendekatinya. Alan tidur terlentang dengan 
kedua tangan menumpu belakang kepalanya dan kedua kaki bersilang. Pria 
itu nampak sudah begitu nyenyak dalam tidurnya, padahal ia masih 
mengenakan kemeja putih dan celana bahan hitam. Helaan napasnya begitu 
teratur, bahkan ia tidak bangun saat Ashwa melambaikan tangan di depan 
wajahnya. 

Ashwa tersenyum geli dengan dirinya sendiri. Ia sudah memikirkan yang 
tidak-tidak tentang suaminya ini. Nyatanya, Alan malah tidur duluan. Padahal 
Ashwa ingin mengakui sesuatu pada Alan. Tapi mungkin bisa dilain waktu, 
di saat yang lebih tepat nanti. 

Ashwa tidak tahu saja kalau dari kemarin Alan tidak tidur. Alan terjaga 
sepanjang malam karena untuk pertama kali dalam hidupnya ia merasa sangat 
gugup. Alan juga sangat lelah, hanya saja ia tidak menunjukkannya pada 
siapapun termasuk Ashwa. 

Ashwa menarik selimut, hingga menutupi separuh tubuh Alan. Ia kembali 
ke ruang pakaian dan menggantungkan handukya setelah selesai 
mengeringkan rambutnya. Saat kembali ke kamar, Alan masih dengan posisi 
awalnya. Ashwa pun merangkak naik ke atas ranjang king size yang besarnya 
tiga kali lipat dari tempat tidurnya. Beberapa detik ia memandangi wajah 
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Alan yang kini sudah sah menjadi suaminya. Dari sisi samping, Ashwa dapat 
melihat jelas garis rahang Alan yang tegas, hidung mancungnya pun terlihat 
lebih jelas. Bulu matanya nampak lentik ketika kedua matanya terpejam 
seperti itu. Tanpa sadar Ashwa menerbitkan senyumnya. Alan hampir 
memiliki semua materi yang diinginkan begitu banyak manusia. Tapi kenapa 
Alan memilih dirinya yang tidak memiliki banyak kelebihan seperti yang 
dimilikinya? 

Ashwa akan menagih janji Alan besok. Alan berjanji akan mengatakan 
siapa dia sebenarnya saat mereka sudah menikah, dan Ashwa tidak sabar 
untuk mengetahui itu. Namun sekarang Ashwa merasa sungguh kelelahan, ia 
pun menarik selimut menutupi separuh tubuhnya dan berbalik membelakangi 
Alan. Ashwa memejamkan matanya, berniat menyusul Alan yang sudah 
berada di alam mimpi. 

Namun debaran jantung Ashwa tak bisa berbohong. Meski ia nampak 
tenang, tidur satu ranjang sekaligus di bawah selimut yang sama dengan 
seseorang tetap membuat Ashwa harus bersusah payah agar benar-benar bisa 
terlelap. Ini merupakan hal yang baru untuknya. Satu ranjang dengan seorang 
pria. Rasanya masih seperti mimpi, namun mau tak mau ia harus terbiasa. 

Tapi sekarang Ashwa masih merasa was-was. Apa lagi saat ia merasa 
ranjangnya bergerak, pertanda penghuni di belakangnya merubah posisi 
tidurnya. Ashwa menahan napas kembali, rasanya ini lebih mendebarkan dari 
saat ia menonton film zombie. 

Deg 

Ashwa hampir memekik, namun berhasil ia urungkan saat kembali 
tersadar kalau lengan kekar yang kini tengah memeluknya adalah milik 
suaminya. Alan menariknya mendekat seperti ia adalah guling tak bernyawa 
dan tak berbobot. Kini ia bisa merasakan dada bidang Alan di punggungnya 
dan hembusan napas hangat di lehernya. Sepertinya tadi Alan hanya berpura- 
pura tidur. 

“Mas,” panggil Ashwa, yang malah terdengar seperti cicitan burung kecil. 

Alan tak memberi respons apapun. Napasnya terdengar teratur, 
pelukannya begitu erat seakan ia memang sedang tidur begitu lelapnya dan 
sudah masuk ke alam mimpi. Mimpi yang indah, sampai kini bibir Alan 
menyunggingkan senyuman manisnya. 


“Good night, Sweetheart. Have a sweet dream. 
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$ ubuh tadi Ashwa terbangun, namun sudah tak mendapati siapapun di 
sisinya. Ia kira pernikahannya kemarin hanyalah mimpi, karena ia 
terbangun sendirian, hanya saja memang bukan di kamarnya sendiri. Namun, 
mendengar suara gemercik dari kamar mandi membuat Ashwa tersadar kalau 
apa yang terjadi kemarin dan semalam bukanlah mimpi. 

Setelah mereka melaksanakan shalat subuh dan shalat sunnah pengantin 
baru, Alan tidur kembali. Alan bilang ia masih sangat mengantuk karena 
kurang tidur dan kelelahan. Ashwa pun memaklumi, namun ia tak mengikuti 
Alan yang tidur lagi karena memang ia tak biasa tidur setelah melaksanakan 
shalat. Ashwa menghabiskan waktunya untuk menonton televisi. 

Pukul setengah tujuh, rupanya Alan sudah terbangun. Ashwa 
memperhatikan pria yang berjalan mendekatinya sambil mengucek mata. 
Entah kenapa Ashwa merasa Alan terlihat seperti anak kecil yang baru 
bangun tidur, belum lagi rambutnya yang terlihat acak-acakan dan piyama 
bermotif kotak-kotak kecil berwarna coklat yang dipakainya. 

Tanpa bicara apa-apa Alan ikut bergabung duduk di sebelah Ashwa. 
Kesadarannya nampak belum terkumpul sepenuhnya. Kalau dilihat-lihat, 
mereka berdua nampak menggemaskan dengan piyama couple yang melekat 
di tubuh mereka. 
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“Mas mau dibuatin kopi?” tanya Ashwa, membuat Alan menolehkan 
kepalanya. 

“Hm?” pria itu malah memberi ekspresi tanya. 

“Mau kopi?” tanya Ashwa lagi. “Tapi nanti abis sarapan,” lanjutnya, lalu 
mengalihkan tatapannya ke arah tivi. 

Alan tersenyum melihat semburat merah dari paras istrinya yang cantik 
ini. Entah apa yang membuat Ashwa blushing, yang pasti Alan tahu kalau 
penyebabnya adalah dirinya. Atau mungkin Ashwa malu karena kini dirinya 
tak memakai kerudung? Mungkin iyah. Padahal Alan juga sudah menyiapkan 
jilbab untuk Ashwa, hanya saja Alan taruh di lemari miliknya, jadi mungkin 
Ashwa tak bisa menemukannya. Baguslah. 

“Mau sarapan sekarang?” kini Alan yang bertanya. Ashwa menjawabnya 
dengan gelengan kepala, lalu menoleh kembali menatapnya. “Mas mau 
sarapan?” tanyanya balik. 

“Nanti aja.” 

Awkward. Entah mengapa itu yang Ashwa rasakan. Ia sangat tidak 
terbiasa dengan situasi seperti ini, duduk bersebelahan tanpa jarak dengan 
Alan, ditambah lagi dirinya tidak memakai khimar atau setidaknya kerudung 
yang bisa menutupi kepalanya. Padahal dirinya sudah sering bertemu Alan. 
Namun sejak kemarin, jantung Ashwa tak bisa berdetak dengan tenang kalau 
dirinya melihat Alan, padahal dulu rasanya biasa saja. 

Harus berkali-kali Ashwa mengingatkan diri sendiri kalau ia sudah 
menikah dengan Alan agar tak menggunakan kekerasan saat Alan 
menyentuhnya dan tak membentak saat Alan merayunya. Ashwa benar-benar 
harus terbiasa. Ya, terbiasa membiarkan pipinya merona karena kelakuan 
Alan yang kini sudah bisa melakukan lebih dari sekedar merayu saja. 

Seperti sekarang, Ashwa hampir mendorong kepala Alan yang tiba-tiba 
berada di pangkuannya. Beruntung Ashwa tak melakukan itu, hanya saja ia 
mengangkat kedua tangannya karena reflek. Ashwa kini mengetahui sifat 
Alan yang lainnya, selain menyebalkan, ternyata Alan juga sangat manja. 

Ashwa berdehem, ia teringat akan sesuatu. Ashwa ingin menagih janji 
Alan yang akan memberi tahu siapa dia sebenarnya ketika mereka sudah 
menikah. 

“Mas?” panggil Ashwa. Alan yang kini berbaring meringkuk dengan 
kepala miring menghadap televisi hanya berdehem menjawabnya. “Hm?” Ia 
sudah sangat nyaman dengan posisinya. 
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“Mas punya utang sama Ashwa!” 

Alan berbalik cepat, ia terlentang dengan tangan bersidekap di atas perut 
dan kedua kaki yang menggantung di lengan sofa. 

“Utang apa?” 

“Mas janji mau kasih tahu Ashwa semuanya setelah kita menikah!” 

“Seriuosly?” tanya Alan tak percaya. Ashwa benar-benar menagih 
janjinya. 

Ashwa mengangguk mantap. 

Alan kini meraih tangan kiri Ashwa untuk digenggam di atas perutnya. 
Sedangkan tangan kanan Ashwa ia letakkan di atas keningnya, Ashwa tak 
melawan, ia hanya menurut ketika tangannya dituntun oleh Alan. Dan 
kemudian Alan memejamkan mata sambil memberi jawaban atas penagihan 
janji itu. 

“Ini masih pagi, Honey.” 

Ashwa mengerutkan alisnya. Honey? Jadi ternyata ada panggilan lain 
selain sweetheart. Baiklah, terserah Alan saja. 

“Tapi Mas kan udah janji!” 

Entah dalam keadaan sadar atau tidak, kini Ashwa mengusap rambut 
Alan, sedikit merapihkannya karena begitu acak-acakan, membuat sang 
empunya tersenyum meski matanya masih terpejam. 

“Mas?” panggil Ashwa lagi, karena Alan tak menghiraukannya. Padahal 
Alan sedang menikmati belaian lembut di rambutnya. 

“Tidur lagi?” tanya Ashwa kemudian. Pasalnya mata Alan terpejam dan 
embusan napasnya terdengar begitu teratur, bahkan Alan tak memberi 
jawaban apapun. 

Ashwa mencoba menarik tangannya yang digenggam oleh Alan. Namun 
nyatanya pria itu malah menggenggam semakin erat. Ashwa bernapas dengan 
berat. Harus berapa kali dia bilang kalau dirinya sangat gugup hanya karena 
berdekatan dengan Alan? Ada apa dengan dia dan jantungnya? Ini benar- 
benar tidak normal. 

“Mas?” 

“Kenapa, Sayang?” 

Blushing. Untuk entah yang keberapa kalinya paras Ashwa semerah cabai 
di pasar. Ada apa dengan Alan dan mulutnya? Suka sekali dia memberi 
panggilan yang manis-manis. 

“Mas nih sebenernya mau panggil Ashwa apa, sih?” 
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Barulah kini Alan membuka matanya. Bibir pria itu nampak tak bisa 
menahan senyumnya. 

“Terserah Mas, mau manggil Sweetheart kek, Sweety, Darling, Honey, 
Sayang, Mpok, mmpph—” 

“Ih, Maaass.” Ashwa gemas dan membekap mulut Alan, sudah manis- 
manis malah ujung-ujungnya jadi Mpok. Alan sendiri kini tersenyum, lalu 
mencium telapak tangan Ashwa, membuat Ashwa secara reflek menariknya 
kembali dengan paras yang lagi-lagi merona. 

Alan bergerak untuk bangun, dan kini setengah duduk dengan tangan 
yang menumpu tubuhnya di samping tubuh Ashwa, membuat wajahnya kini 
berhadapan, dan Ashwa harus memundurkan kepalanya agar tidak terlalu 
dekat. 

Ashwa mengerjap dengan napas tertahan. Tangannya gatal ingin 
mendorong Alan, namun paras tampan yang kini menatap lekat dirinya 
seakan menghipnotis Ashwa hingga ia hanya bisa terdiam seperti batu. 

“Jangan lupa bernapas, Sugar.” 

Barulah kini Ashwa meraup udara sebanyak-banyaknya. Ia benar-benar 
lupa bernapas karena begitu gugup. 

Alan tersenyum geli, ternyata Ashwa bisa begitu menggemaskan seperti 
ini. 

“Mas,” panggil Ashwa, lirih. Bahkan terdengar seperti berbisik. Ashwa 
ingin meminta Alan untuk menjauh darinya, tapi pria itu kini malah semakin 
mendekat sembari berguman menjawab panggilannya, “hm?” 

Ashwa semakin memundurkan kepalanya. “Jangan deket-deket!” 
tukasnya, gemas. Ia bahkan menahan wajah Alan agar tidak semakin 
mempertipis jarak diantara mereka. 

Alan terkekeh kali ini. Menyenangkan sekali rasanya menggoda sang 
istri. 

“Ashwa belum terbiasa,” cicit Ashwa. 

Alan pun melanjutkan kalimat Ashwa, “jadi Mas harus membuat Ashwa 
terbiasa,” katanya, sembari menyingkirkan tangan Ashwa dan dengan cepat 
meniadakan jaraknya hingga kini kening dan hidung mereka bertemu. Alan 
masih tersenyum, sedangkan Ashwa sudah menutup rapat matanya dengan 
ekspresi yang menurut Alan terlihat sangat lucu. 

“Hahahaha,” tawa gurih Alan meledak memenuhi ruangan. Sosoknya kini 
sudah kembali membaringkan kepala di atas pangkuan Ashwa. Alan bahkan 
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sampai memegangi perutnya karena untuk pertama kalinya ia mendapati 
Ashwa menunjukkan ekspresi seperti itu. Menggemaskan sekali. 

Buk 

Pukulan bantal sofa itu berhasil Alan tangkap kemudian ia peluk, dan hal 
itu semakin membuat Ashwa kesal. Wanita itu kini bersidekap tangan di atas 
perutnya. 

“Awas!” suruhnya, sambil hendak berdiri. 

“Mau ke mana, My Love?” tanya Alan, namun masih diam di posisinya. 

“Ashwa mau sarapan.” 

Alan meredakan tawanya, rupanya istrinya sudah kelaparan. “Oh, kalau 
gitu Mas telfon layanan kamar, yah. Atau Ashwa mau sarapan di bawah aja?” 

Ashwa menggeleng. “Makan di sini aja. Ashwa kan gak pakai kerudung.” 

“Ada kerudung kok di lemari.” 

Ashwa membelalak, “kenapa Mas gak bilang dari tadi, sih?” ia bertanya 
gemas. 

“Loh, Ashwa kan gak tanya.” 

Ashwa cemberut, harusnya Alan memberi tahu saja. Kalau tahu begitu, 
dari semalam ia akan memakai kerudung. Ia sudah menahan malu sedari tadi 
di depan Alan. Namun mengingat Alan sudah mengintainya sejak bertahun- 
tahun lalu, bisa dibilang ini bukan pertama kalinya Alan melihatnya tak 
memakai jilbab. 

“Yaudah sih, kan di sini cuma berdua sama Mas,” ujar Alan, lalu 
mengangkat tubuhnya dan kembali ke posisi seperti tadi. Namun kali ini ia 
memberi jarak banyak dengan wajah Ashwa agar tak membuat Ashwa risih. 

Ashwa menundukkan kepala dan memainkan jemarinya. “Tapi kan masih 
malu.” 

Alan terkekeh mendengar cicitan itu. “Tapi udah terlanjur, gimana dong?” 

Ashwa mengangkat wajahnya kembali dengan kedua mata memicing 
penuh curiga ke arah Alan. “Mas sengaja yah, ngumpetin kerudungnya?” 

Dan melihat cengiran Alan, membuat Ashwa melayangkan cubitan keras 
ke lengan pria itu. Alan meringis, cubitan Ashwa tidak main-main. 

“Baru sehari jadi pasutri, udah KDRT aja.” 

Mendengar gerutuan Alan, membuat Ashwa terkekeh geli. Pasalnya itu 
memang benar adanya. Tadi malam saja ia sudah memelintir tangan Alan, 
dan pagi ini ia sudah mencubit lengan Alan dengan keras. Oke, tolong jangan 
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hanya hakimi Ashwa. Salahkan Alan juga yang sifat menyebalkannya tidak 
hilang. 

Ashwa tak sadar kalau Alan tengah memandanginya, memandangi tawa 
gurihnya yang kini berubah menjadi senyuman manis. Alan selalu terkagum, 
dan kini ia sangat bahagia karena wanita luar biasa ini telah menjadi istrinya. 
Bahkan kata bahagia tidak cukup untuk mengekspresikan perasaannya. 
Kkrrrr- 

Tatapan kedua manusia itu kini beralih ke perut Ashwa, karena dari 
sanalah asal bunyi barusan. Alan hampir terkekeh kembali, namun ia 
urungkan karena merasa kasihan dengan sang istri yang kelaparan. 

“Laper, Mbak?” 

Ashwa mengerucutkan bibirnya. Sudah jelas tadi perutnya bergemuruh, 
untuk apa Alan memberikan pertanyaan menyebalkan itu?! 

Sekarang Alan bergerak untuk berdiri, ia mengulurkan tangannya, 
mengajak Ashwa untuk berdiri juga. Dengan ragu dan perlahan, Ashwa 
mengambil uluran tangan Alan dan langsung digenggam oleh pria itu. 

“Ashwa mau makan apa?” tanya Alan, dengan nada lembut yang sudah 
tak lagi terdengar menyebalkan. 

“Apa aja, terserah Mas.” 

“Yaudah, Ashwa ke meja makan duluan aja. Mas mau telfon dulu.” 

Ashwa mengangguk, lalu genggaman tangan hangat Alan terlepas 
darinya. Tapi baru selangkah berjalan, Ashwa sudah berbalik lagi karena 
Alan memanggilnya. 

“Ashwa?” 

“Ya?” 

Cup 

Cengiran manis Alan tak membuat keterkejutan Ashwa menghilang. 
“Morning kiss, Sweety.” 

Ashwa hanya diam, merasakan hawa panas di pipi kanannya akibat ciuman 
singkat dari suaminya. 
Alan benar-benar membuat Ashwa kehilangan kata-kata. 
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fA shwa terduduk di pinggiran single bed nya. Ia menatap ke sekeliling 
kamar. Rasanya baru kemarin ia menempati kamar ini, tapi sekarang 
sudah harus pergi meninggalkannya, juga meninggalkan rumah yang sudah 
puluhan tahun ia tempati, karena ia harus ikut dengan suaminya. 

“Bunda masih gak nyangka, rasanya baru kemarin Bunda gendong 
Ashwa.” 

Ashwa menatap nanar ke arah Linda. Mendengar lirihan itu membuat hati 
Ashwa semakin merasa sedih. Linda kini memegang boneka kesayangan 
Ashwa waktu kecil, boneka yang tidak pernah luput dari pelukan Ashwa saat 
tertidur. Dan kini ia juga harus meninggalkan boneka itu, karena sudah ada 
sosok nyata yang tak sungkan memeluknya saat tidur di malam hari. Siapa 
lagi kalau bukan Alan. Ah, mengingatnya membuat pipi Ashwa kembali 
bersemu. 

“Ashwa harus jadi istri yang berbakti sama suami, yah. Kalau mau pergi, 
selalu izin sama suami. Jangan pernah bicarain aib rumah tangga ke orang 
lain. Selalu nurut sama suami selagi dia gak minta kamu untuk berbuat dosa 
atau hal buruk yang dibenci sama Allah.” 

“Iyah, Bunda.” 
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Linda menatap putrinya begitu sendu, lalu ia memeluknya erat, dan tanpa 
diminta air matanya terjatuh. 

“Bunda jangan nangis, hiks. Mas Alan pasti selalu bolehin Ashwa buat 
main ke sini.” 

Linda mengangguk. Ia melepaskan pelukannya, bersama dengan pintu 
kamar yang diketuk. Kedua wanita itu pun mengalihkan pandangannya ke 
sumber suara. Melihat sosok yang berdiri di ambang pintu, Linda pun undur 
diri memberi privasi bagi keduanya. 

Alan melangkah mendekati Ashwa yang sudah berbalik 
membelakanginya, Ashwa menghapus cepat air matanya dan berlagak sibuk 
dengan memasukkan pakaiannya ke dalam ransel. 

“Belum?” tanya Alan, ia berdiri di depan Ashwa yang duduk 
menyamping di pinggir tempat tidurnya. 

“Belum,” jawab Ashwa, pelan. 

Alan menghela napas. Ia tidak bisa berpura-pura tidak melihat Ashwa 
menangis. Alan merasa sesak, biasanya ia melihat Ashwa merasa kesal 
padanya, melihat air mata Ashwa terjatuh, Alan jadi langsung menyalahkan 
dirinya sendiri, karena bisa dibilang kalau Alan sudah meminta paksa Ashwa 
dari Linda dan Daud dengan tidak memberitahu Ashwa bahwa ia akan 
melamarnya. 

Ashwa terkejut ketika tiba-tiba Alan berlutut. Wanita itu segera berputar 
menghadap Alan yang menatapnya begitu sendu. Ini bukan Alan-nya yang 
menyebalkan, atau Alan-nya yang humoris. Ini sisi lain dari Alan yang 
membuat jantung Ashwa kembali berdetak tak karuan. 

“Mas, bangun!” pinta Ashwa, sembari memegang kedua sisi tubuh Alan, 
mencoba membawanya untuk berdiri. Namun tentu Ashwa tak mampu, Alan 
tetap berlutut di depannya, kemudian meraih kedua tangan Ashwa untuk ia 
genggam, sedangkan kepala Alan kini menunduk begitu dalam. 

“Ashwa, maaf kalau nanti Mas gak bisa jadi suami yang baik untuk 
Ashwa.” 

Lirihan Alan membuat hati Ashwa tersentuh hingga dengan mudahnya 
kini kedua mata Ashwa berkaca-kaca. 

“Mas—” 

“Mas udah berani minta Ashwa ke ayah sama bunda karena Mas 
mencintai Ashwa.” 

Deg 
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Ashwa meneteskan air matanya, ia mendengar ketulusan dari setiap kata 
yang Alan ucapkan. 

“Mas akan selalu berusaha memenuhi tanggung jawab Mas sebagai suami 
Ashwa. Akan selalu berusaha memenuhi tanggung jawab Mas sebagai ayah 
dari anak-anak kita nanti.” 

Ashwa mengusap wajahnya sebelum air matanya terjatuh dan membuat 
Alan yang sedang menundukkan kepala melihatnya menangis karena haru. 

“Tapi Mas gak bisa berjanji kalau Ashwa akan selalu bahagia hidup sama 
Mas. Mungkin suatu hari nanti Mas akan melakukan kesalahan yang ngebuat 
Ashwa sedih. Mungkin suatu hari nanti Mas gak bisa bersikap sebagai suami 
yang baik buat Ashwa. Mas cuma manusia yang punya banyak kekurangan. 
Mas minta sama Ashwa untuk selalu sabar menghadapi Mas. Mas minta 
Ashwa untuk berjuang sama Mas, karena Mas gak akan pernah izinin Ashwa 
pergi dari kehidupan Mas. Sesulit apapun kehidupan kita nanti, Mas cuma 
mau Ashwa yang selalu ada di sisi Mas, bukan hanya sampai ajal menjemput 
Mas,” 

Alan mengangkat wajahnya dan tersenyum tipis pada Ashwa meski kini 
matanya terlihat berkaca-kaca. Ia pun melanjutkan kalimatnya dengan begitu 
lirih, “tapi sampai kita sama-sama ke surga-Nya.” 

Ashwa terisak. Air matanya berjatuhan tanpa bisa ia bendung. Kalimat 
Alan sungguh menyentuh hatinya, membuat Ashwa menyalahkan dirinya 
sendiri lantaran pernah begitu ragu dengan ketulusan hati Alan. 

Alan berdiri, tangannya mengusap kepala Ashwa dengan sayang. Tanpa 
Alan sangka Ashwa berdiri dan memeluknya begitu erat, bahkan sampai 
meremas kuat kemeja yang Alan pakai. Alan tidak tahu kalau Ashwa sedang 
meluapkan rasa sesalnya, menyesal karena pernah begitu meragukan seorang 
Alan yang nyatanya begitu tulus dan serius. 

Alan tentu membalas pelukan Ashwa, mengusap kepalanya dengan 
sayang, lalu berbisik begitu lirih. 

“Izinkan Mas untuk menjadi imam Ashwa sampai kita menuju Surga.” 

Ashwa semakin terisak. Alan selalu bisa membuatnya kehilangan kata- 
kata. Namun tidak dengan hatinya yang mengiyakan permintaan itu. Selama 
beberapa menit, mereka masih dalam posisi yang sama, Ashwa pun masih 
menangis meski tak sehebat tadi. Yang pasti kemeja yang Alan pakai sudah 
basah karena air mata Ashwa. 

“Ashwa cengeng yah ternyata.” 
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Ledekan itu membuat Alan mendapat cubitan di punggungnya. Namun 
cubitan Ashwa kali ini tidak keras, sepertinya ini cubitan sayang. Alan pun 
terkekeh dan mencium puncak kepala Ashwa. 

“Ashwa sayang sama Mas, 'kan?” Alan bertanya, pasalnya selama ini ia 
tidak pernah mendengar Ashwa mengucapkan sesuatu yang romantis 
padanya. Mungkin malu, atau memang Ashwa belum mencintainya. 

Kali ini pun Ashwa tak memberikan jawaban, hanya saja kepalanya 
mengangguk dengan pelan. 

“Apa nih maksudnya ngangguk-ngangguk?” tanya Alan, berusaha 
melepas pelukannya agar bisa mendapat jawaban yang jelas. Namun Ashwa 
enggan, ia masih memeluk Alan, membenamkan wajahnya di dada bidang 
Alan. 

“Malu, yah?” Alan kembali ke mode menyebalkan. Ia mendapat cubitan 
kembali di punggungnya, namun masih terasa pelan. Alan tersenyum gemas 
karena tingkah sang istri. 

“Jadi sayang sama Mas atau enggak, nih?” 

“Iyah.” 

“Apa? Aduh, Mas gak denger.” 

Jangan tanya seberapa jengkelanya Ashwa sekarang. Ia pun menarik 
wajahnya dan mendongak untuk menatap suami menyebalkannya ini. 

“Mukanya menyedihkan amat sih, Sayang. Nanti ayah sama bunda 
ngiranya Ashwa diapa-apain sama Mas,” ujar Alan, tangannya menangkup 
wajah Ashwa, mengusap sisa-sisa air matanya dengan lembut. 

Kali inn Ashwa tak merasa kesal dengan kalimat godaan Alan. Ia 
tersenyum sambil memandangi Alan yang sibuk mengusapi wajahnya. 

“Ashwa sayang sama Mas.” 

Deg 

Alan terdiam, usapan jemarinya terhenti, bahkan kini matanya tak 
berkedip menatap lekat paras cantik Ashwa yang matanya agak bengap 
karena menangis cukup lama. 

Kemudian Ashwa kembali menyembunyikan wajahnya di depan dada 
Alan, karena memang hanya sebatas itu tingginya saat bersama Alan. 
Parasnya bersemu karena ucapannya tadi, Ashwa merasa malu, apa lagi saat 
Alan tak memberikan respons apapun setelah pengakuannya itu. 

“Ta-tadi ngomong apa?” 
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Apa itu? Apa Alan tergagap? Ashwa tak menyangkanya, namun kini ia 
juga terlalu malu untuk memandang wajah Alan. Terlalu malu untuk melihat 
ekspresi tak menyangka dari Alan. 

“Gak ada siaran ulang!” 

“Mas denger, tapi sekarang mau Mas rekam. Ayo ulangin tadi ngomong 
apa?!” 

“Iihh Mas niihh.” 

Alan tertawa. Tawa paling bahagia semasa hidupnya. Tawa yang Ashwa 
sukai. Tawa yang tak terdengar menyebalkan. Tawa yang ingin selalu Ashwa 
dengar. 

Mereka masih berpelukan, saling menyalurkan perasaan masing-masing 
tanpa menuai banyak kata. Alan sungguh-sungguh dengan setiap kalimat 
yang ia ucapkan tadi. Sampai kapanpun dirinya tak akan melepaskan Ashwa. 
Ia hanya ingin bersama Ashwa disaat senang dan susah selama hidupnya, 
hanya Ashwa yang ia inginkan berada di sisinya, sampai benar-benar meraih 
surga-Nya. 
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“Ashwa suka rumah yang kaya gimana?” 

“Yang minimalis tapi cantik. Sederhana tapi klasik. Gak terlalu besar, tapi 
cukup.” 

Alan meringis. “Sayang, bisa lebih rinci, gak?” tanyanya kemudian. 

Ashwa mendengus. “Terserah Mas deh.” 

“Ngambek?” 

“Enggak. Emangnya Ashwa anak kecil!” 

Alan terkekeh memperhatikan wanita yang kembali menyendokkan es 
krim ke dalam mulutnya itu. Wajahnya melihat ke arah dinding kaca, tak mau 
menatapnya. Jadi, apakah itu tidak terlihat seperti anak kecil yang sedang 
ngambek? 

“Kalau Mas sih, tinggal di mana aja, asalkan sama Ashwa.” 

Semudah itu Alan membuat Ashwa mencuri pandang dirinya. Namun 
Alan pura-pura tak peduli dengan menunduk dan mengaduk-ngaduk es krim 
nya yang mulai mencair. 

“Jadi kalau tinggal di hutan juga Mas mau?” 

“Kenapa enggak? Asalkan di hutannya ada villa.” 

Ashwa terkekeh, Alan memang memiliki sejuta jawaban pintar. “Kaya 
rumah Edward yah, di tengah hutan.” 
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“Edward siapa?” posesif mode on dari Alan membuat Ashwa menatapnya 
tak percaya. Masa Alan tidak tahu Edward? 

“Yang di film Twilight itu loh, Mas!” kata Ashwa, memberitahu. 

Alan ber-oh ria karena ternyata Edward adalah seorang aktor. “Oh, Mas 
kira siapa.” 

“Emang Mas gak tau Edward?” 

“Emang Mas harus tau?” 

Loh, iyah juga. Pikir Ashwa. Memangnya Alan harus tahu siapa itu 
Edward? Pasti Alan tak punya waktu untuk menonton televisi karena begitu 
sibuk. 

“Enggak juga, sih. Yang penting itu Mas harus tahu siapa junjungan yang 
harus kita teladani.” 

“Nah, kalau itu barusan Mas tahu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam.” 

Ashwa tersenyum dan kembali membuang wajahnya ke arah dinding kaca 
kafe tersebut. Tapi kemudian Ashwa kembali bertanya. “Tapi seriusan Mas 
gak tau Edward?” ia benar-benar penasaran. Pasalnya, rata-rata orang 
seumurannya kemungkinan tahu nama itu meski tidak menonton filmnya 
sekalipun. 

“Enggak. Kenapa, sih?” 

“Itu tuh film zaman Ashwa masuk SMA, tau Mas. Booming di masanya.” 

“Ashwa masuk SMA, Mas udah jadi manusia sibuk di Amerika. Kuliah 
sambil terpaksa ngurusin bisnis di sana. Mana ada waktu buat nonton?!” 

Miris sekali mendengar curahan hati Alan barusan. Ashwa bahkan 
memberi tatapan iba. “Kasihan banget yah Mas Alan.” 

Alan terkekeh. “Mas sih gak masalah. Lagi pula hasilnya sepadan. Kalau 
Mas gak sesukses sekarang, mungkin Mas belum berani buat pinang Ashwa. 
Karena Mas salah satu manusia yang berpikir kalau cinta aja gak cukup buat 
bangun rumah tangga. Kita butuh materi juga. Mas gak mau permasalahan 
ekonomi bikin kita jadi sering berantem.” 

“Kata orang-orang makan sepiring berdua, atau satu bungkus berdua itu 
romantis. Mas kurang setuju. Karena rasanya gak akan kenyang makan satu 
porsi untuk berdua. Jadi Mas bukan tipikal orang yang menganut paham itu. 
Kalau Mas ada di posisi kaya gitu karena masalah ekonomi, lebih baik Mas 
gak makan, biar Ashwa kenyang.” 
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Ashwa tersenyum. Ya, itu terdengar seperti Alan. Kisah nyata tentang 
bucin yang rela kelaparan demi istrinya. Romantis sekali. 

“Mas?” 

“Hm?” 

“Jadi kapan Mas mau cerita siapa Mas sebenernya?” 

Alan berkedip beberapa kali. Ia meraih tangan Ashwa dan 
menggenggamnya. “Mas sebenernya mau cepet-cepet cerita,” katanya, 
menggantung. 

“Tapi?” Ashwa bertanya tak sabaran. 

“Tapi Mas takut nanti Ashwa makin cinta sama Mas.” 

“Ih, Mas Alan!” Ashwa menarik tangannya dari genggaman Alan. 
Sedangkan pria itu kini sedang terkekeh tampan. 

“Ashwa nih panasaran banget tau, Mas.” 

“Penting, yah?” 

“Penting, biar Ashwa gak penasaran lagi!” 

“Tapi Mas belum mau cerita, gimana dong?” 

Ashwa menautkan alisnya kesal. Alan mengingkari janjinya. “Mas bilang 
kalau kita udah menikah, Mas bakal kasih tau Ashwa.” 

“Emang bener. Tapi kan Mas gak bilang kalau secepetnya bakal Mas 
kasih tau.” 

Benar juga, sih. Tapi kan yang jelas mereka sudah menikah. 

“Mas mau Ashwa yang cari tahu sendiri.” 

Kalimat Alan barusan membuat Ashwa menghilangkan raut kesalnya. 

“Mas mau lihat Ashwa berusaha, seperti Mas berusaha meminang 
Ashwa.” 

“Tapi kan Ashwa gak tau harus dimulai dari mana!” 

Alan menerbitkan senyumnya. Senyuman yang membuat Ashwa siaga. 

“Mulai dari ngerayu Mas juga boleh.” 

“Iihh, modus!” 

Alan tertawa, meski sebenarnya ia serius. 

y< y 

Malam ini, cuaca sedang tidak mendukung untuk keluar. Hujan 
mengguyur tanah hingga menjadi basah, membuat siapapun yang berdiri di 
bawah langit tanpa penghalang bisa terkena tetesan air. Jadi, banyak orang 
yang memilih berada di bawah atap agar terlindung dari derasnya air hujan 
yang berjatuhan ke bumi. Seperti kedua insan itu, Ashwa dan Alan. 
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“Sebenernya hari ini harusnya kita udah check out.” Alan membuka 
percakapan karena sejak tadi mereka terdiam dengan kesibukan masing- 
masing. 

“Terus kenapa enggak?” tanya Ashwa, heran. Pasalnya mereka memang 
masih tinggal di hotel. Mereka sekarang berada di sofa, dengan Alan yang 
membaringkan kepalanya di atas pangkuan Ashwa yang sedang menonton 
tivi, dan Alan fokus melihat layar ponselnya. 

“Abisnya Mas bingung kita mau tinggal di rumah yang mana.” 

“Ha?” Ashwa jadi bertanya-tanya ada berapa sebenarnya rumah Alan. 
“Memang rumah Mas ada berapa, sih? Terus barang-barang Ashwa yang dari 
rumah di bawa ke mana.” 

“Di Jakarta cuma ada dua, sih. Tapi denger Ashwa mau tinggal di rumah 
yang minimalis, kayaknya Mas harus beli rumah baru,” ujarnya. Lalu 
melanjutkan, “kalau barang-barang Ashwa udah aman, gak usah dipikirin.” 

“Ya kalau memang Mas udah punya rumah...,” Ashwa melihat layar 
ponsel Alan yang ternyata sedang menampilkan deretan gambar rumah 
minimalis. Ia pun mengambil ponsel Alan sambil melanjutkan ucapannya, 
“gak usah beli rumah lagi, ih. Buat apa rumah banyak-banyak tapi gak 
ditempatin?!” 

Alan menatap wajah Ashwa dari tempatnya berbaring. 

“Buat dikontrakin,” jawab Alan, santai. Ashwa tahu betul kalau Alan 
hanya bercanda. 

Tiba-tiba telfon Alan yang ada di genggaman Ashwa berdering. Ashwa 
melihat nama El yang tertera di layarnya, alisnya bertaut, El ini laki-laki atau 
perempuan? 

“Siapa?” Alan bertanya. 

“El.” 

Langsung saja pria itu mengambil benda pipih dari tangan Ashwa dan 
berdiri dengan cepat. Ashwa sampai terkejut karenanya. Siapa sih 
memangnya si El? 

Alan bahkan menjauhi Ashwa ketika mengangkat telfon itu. Ashwa yang 
tak dapat mendengar apa yang Alan bicarakan hanya bisa menerka-nerka 
dengan hati kesal. 

Beberapa saat kemudian Alan kembali mendekatinya. “Mas ke luar 
bentar, yah,” izinnya, sambil mengambil mantel panjang dari kepala sofa dan 
memakainya. 
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“Mau ke mana?” 

“Ke loby sebentar.” 

“Ketemu si El?” 

Alan mengangguk, tak lupa mencium kening Ashwa sebelum beranjak 
pergi. 

“El siapa sih, Mas?” tanya Ashwa, yang sampai membalik tubuhnya 
karena Alan terburu-buru berjalan menuju pintu. Sedangkan Alan menjawab 
tanpa menoleh. “Sekretaris baru Mas.” Dan Alan pun menghilang dari balik 
pintu, membuat Ashwa berdecak kesal, padahal belum tahu apakah El itu 
laki-laki atau perempuan. Tapi sepertinya Ashwa sudah merasa cemburu. 
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“Udah?” 
Alan terkejut. Ia baru saja membuka pintu, namun sudah mendapati 


Ashwa berdiri di depannya dengan tangan menyilang di atas perutnya, 
sedangkan raut wajahnya terlihat tak bersahabat, dengan kedua alis yang 
hampir menyatu dan bibir yang sedikit maju. 
“U-udah.” 

Raut mencekam Ashwa membuat Alan tergagap. Apa salah Alan kali ini? 

“Kenapa jawabnya gitu?” tanya Ashwa, menyelidik. Alan seperti 
menyembunyikan sesuatu darinya. 

“Gitu gimana?” 

“Mas gagap.” 

“Kamu sih, serem.” 

Ashwa malah makin melotot mendengar jawaban Alan. Dan 
pemandangan itu membuat Alan meringis. 

“El siapa, sih?” tanya Ashwa, kesal karena merasa El itu lebih penting 
darinya sampai tadi Alan begitu terburu-buru untuk menghampirinya. 
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“Sekretaris baru Mas.” Itu adalah jawaban yang sebelumnya Alan 
berikan. 

“Laki-laki atau perempuan?” 

Sedetik, dua detik, tak ada jawaban dari Alan. Ia hanya memandangi 
wajah Ashwa dengan lekat, dan lalu tersenyum karena mengetahui apa yang 
sedang Ashwa pikirkan. 

Alan merogoh saku mantelnya dan mengeluarkan sebuah buku kecil 
bertuliskan, “paspor?” 

Alan mengangguk dengan senyuman manisnya mendengar ucapan penuh 
nada bingung dari Ashwa. 

“Mas suruh El buat bikinin kamu paspor.” 

“Kok bisa tanpa aku?” 

Alan mengedikkan bahunya. “Setahu Mas dia memang pinter bikin hal 
kaya gini. Itulah kenapa dia dijadiin sekretaris sama Mas.” 

Ashwa ber-oh ria sambil mengangguk-nganggukkan kepala . Alan pun 
melanjutkan. “Dan dia laki-laki. Gak usah cemburu,” katanya, menggoda. 

“Dih, siapa yang cemburu?!” 

Alan hanya terkekeh, lalu merangkul bahu Ashwa dengan lembut dan 
membawanya masuk. 

“Mas buat apa bikinin Ashwa paspor?” 

“Karena Ashwa akan butuh ini.” 

“Memangnya kita mau ke luar negeri?” 

“Loh, iyah dong. Kita kan mau honeymoon.” 

“Ha?” Ashwa mendadak berhenti dan menatap tak percaya ke arah Alan. 
Kenapa Alan tak berunding dulu dengannya? Dan, apa katanya? 
Honeymoon? Memikirkannya saja sudah membuat paras Ashwa bersemu luar 
biasa. 

“Kenapa responnya gitu? Memangnya gak mau bulan muda ke luar 
negeri?” 

Ashwa mengerjap, ia bergeser menjauh, entah mengapa ingin 
menciptakan jarak dengan Alan. “Bukannya gitu. Tapi harusnya Mas bicarain 
ini sama Ashwa dulu.” 

Alan mengangguk mengerti. “Ayo kita bicarain. Lagian Mas kan cuma 
baru bikin paspor, belum nentuin tempatnya. Jadi Ashwa mau kita 
honeymoon ke mana?” tanya Alan, dengan senyuman penuh makna yang 
ditangkap jelas oleh Ashwa. 
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Kali ini Alan menggandeng lengan Ashwa dan membawanya untuk 
duduk di sofa. Alan kira diamnya Ashwa karena ia sedang berpikir akan pergi 
bulan madu ke mana. Padahal bukan, Ashwa sedang mencari-cari alasan agar 
ia bisa mengundur “bulan madu” yang Alan inginkan. 

“Jadi?” tanya Alan, tak sabaran. Namun Ashwa tak kunjung menjawab. 
Alan pun memberi sarannya, “Maldives?” 

Tanpa disangka Ashwa memberi jawaban cepat nan tegas, “enggak,” 
sambil menggeleng keras. “Kita gak akan pergi ke mana-mana, sebelum 
Ashwa tahu Mas Alan lebih jauh.” 

Alan terdiam, lalu helaan napasnya terdengar jelas dipendengaran Ashwa. 

“Buat Ashwa ini masih terlalu cepet,” Ashwa menjelaskan dengan pelan. 
Apakah kini ia sudah menjadi istri yang durhaka atau tidak, ia tidak tahu. 
“Ashwa harap Mas Alan bisa lebih sabar untuk nunggu Ashwa,” lanjutnya, 
dengan kepala yang sudah tertunduk dalam. 

Ashwa tidak tahu bagaimana ekspresi Alan sekarang. Ia tidak tahu apakah 
Alan kecewa atau mengerti dengan alasannya. Yang jelas, ruangan terasa 
begitu hening. Ashwa bahkan bisa mendengar debaran jantungnya yang 
memang selalu berdetak cepat kalau ia sedang bersama dengan Alan. 

Ashwa terkejut ketika jemari Alan tiba-tiba menyentuh dagunya, 
mengangkat wajahnya hingga kini mereka kembali berhadapan dengan jarak 
yang cukup dekat. 

“Jangan nunduk!” 

Ashwa bahkan bisa merasakan bau mint saat Alan berbicara. 

“Mas ngerti.” 

Ashwa mengerjap pelan. Lalu perlahan ia menarik bibirnya untuk 
tersenyum. 

“Sini peluk,” pinta Alan, yang kini merentangkan tangannya untuk 
menyambut pelukan Ashwa. 

Meski malu, namun Ashwa tetap melakukan permintaan sederhana itu. Ia 
sudah cukup bersyukur Alan mau menunggunya, jadi Ashwa tidak mungkin 
bisa menolak ketika Alan meminta untuk memeluknya. 

“Mas boleh bilang, gak?” tanya Alan, disela pelukannya. 

Ashwa pun bertanya heran, “bilang apa?” 

“I love you.” 

Sontak saja Ashwa terkekeh mendengar itu. Kenapa juga Alan harus 
bertanya? 
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“Malah ketawa.” 

“Memangnya Ashwa harus apa?” 

“Bales, dong!” 

“Ashwa gak bisa bahasa inggris,” canda Ashwa, tak membuat Alan 
kehabisan akal. 

“Pakai bahasa indonesia juga gratis.” 

Ashwa terkekeh kembali, wajahnya bersemu karena bahagia. Ia pun 
berucap apa yang Alan ingin, namun terdengar sangat pelan. “Love you too.” 

Alan tersenyum karena hatinya menghangat mendengar bisikan itu, ia tak 
bisa menyembunyikan kebahagiaannya, tak ingin melepaskan Ashwa dari 
peluknya, tak ingin waktu berlalu begitu cepat. Ia ingin terus seperti ini, terus 
merasa bahagia bersama wanita yang sangat dicintainya. 

Namun Alan tak ingin waktu berhenti. Ia ingin waktu terus berjalan, 
menjadi tua bersama Ashwa, menikmati secangkir kopi hangat yang Ashwa 
buat, mungkin dengan sedikit cemilan akan terasa lebih nikmat. Lalu melihat 
para cicitnya bermain dengan tawa bahagia. Kemudian ia akan 
menggenggam tangan Ashwa, dan tak bosan untuk mengatakan padanya 
betapa ia sangat mencintainya. 

Apakah khayalan Alan sudah terlalu jauh? Sepertinya iyah. Bahkan 
dirinya sudah berani membayangkan para cicit. Padahal sekarang saja Ashwa 
belum siap untuk memberikan dirinya sepenuhnya pada Alan. Tapi tak apa. 
Bukankah tak ada batasan untuk seseorang berkhayal?! Do'akan saja kalau 
keduanya bisa panjang umur dan menua bersama, agar khayalan Alan bisa 
menjadi kenyataan yang indah. 

Kembali ke mereka yang masih saling memeluk di tepi sofa. Alan tentu 
tak akan rela melepaskan pelukannya, jadi ia menunggu Ashwa yang 
menyudahinya. Namun, mungkin karena merasa begitu nyaman, mata Ashwa 
kini terpejam tanpa Alan ketahui. Perlahan, napasnya terdengar begitu 
teratur. Kaitan tangannya di belakang tubuh Alan pun mengendur dan lalu 
terkulai lemas di sisi Alan 

Ashwa tertidur. 

Alan tersenyum geli. Ia menyadari kalau Ashwa tertidur saat kedua 
tangan wanita ini tergelepak tak berdaya dan deru napas di telinganya 
terdengar begitu ringan. Ia membiarkan posisi mereka seperti itu beberapa 
menit lamanya, hanya untuk memastikan kalau Ashwa sudah nyenyak dan 
tidak akan terganggu lagi dengan gerakannya. 


A 
, 


en 


CS ZN 
7 


Setelah Ashwa benar-benar nyenyak dalam tidurnya, Alan membopong 
tubuhnya dengan sangat hati-hati. Namun ternyata Ashwa tetap terbangun, 
matanya yang sudah nampak memerah menatap Alan beberapa detik, lalu 
tanpa suara, ia memeluk leher Alan, menyembunyikan wajahnya di ceruk 
leher pria itu dan kembali memejamkan mata. 

Alan tersenyum. Hanya karena hal sederhana ini ia benar-benar sangat 
bahagia. Alan merasa seluruh penantiannya tidak berujung hampa. Alan 
merasa waktu bertahun-tahun yang ia luangkan untuk memperhatikan Ashwa 
tak berakhir sia-sia. Kini Ashwa adalah miliknya. Kini ia bisa melihatnya 
kapanpun ia mau, dan bisa memeluknya kapanpun ia ingin. Alan sedikit 
mendongak, ia tidak suka saat kedua matanya berkaca-kaca, namun Ashwa 
selalu berhasil membuatnya seperti ini. Ashwa selalu bisa membuatnya 
terharu bahkan saat wanita ini tak melakukan apapun padanya. 

“Mas Alan, Ashwa mau tidur.” 

Mendengar suara Ashwa yang merengek padanya membuat Alan 
tersenyum kecil. Ia memberi kecupan ringan di kepala Ashwa dan mulai 
melangkah menuju kamarnya. 

“Besok kita pulang, yah.” 

Ashwa hanya bergumam. Padahal entah ia mendengar atau tidak yang 
Alan ucapkan. 

“Kita tinggal di rumah yang sejak lama udah Mas siapin.” 

Kali ini tak ada respons dari Ashwa. Mungkin wanita itu benar-benar 
sudah tertidur. Namun Alan terus membicarakan rumahnya, rumah yang 
sedari ia kuliah sudah ia persiapkan untuk Ashwa. Rumah yang ingin ia 
tinggali hanya ketika Ashwa lah yang menjadi istrinya. Kalau bukan Ashwa, 
Alan mungkin tak akan pernah menempati rumah itu, rumah yang merupakan 
hasil pertama dari jerih payahnya bekerja. 

Sebenarnya Alan sedikit sedih saat Ashwa bilang ia ingin rumah yang 
minimalis, karena itu artinya rumah tersebut harus ia relakan. Namun 
syukurlah karena Ashwa bisa mengerti dan tidak keberatan dengan rumah 
apapun yang akan mereka tempati, membuat Alan kembali berbahagia. 

Kini Alan membaringkan Ashwa di ranjang empuk itu. Ashwa segera 
mencari posisi ternyamannya. Alan memperhatikan sambil tersenyum. Ia pun 
ikut berbaring setelah melepaskan mantelnya dan dibiarkan tergelepak di atas 
lantai, karena terlalu malas meletakkannya kembali di lemari atau sekedar 
menggantungnya. 
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Alan berbaring miring, memperhatikan setiap inci dari paras wanita yang 
terlelap di hadapannya, menyingkirkan setiap anak rambut yang membuatnya 
tak leluasa untuk menikmati indahnya ciptaan Tuhan yang satu ini. 

Namun sepertinya sentuhan Alan mengganggu nyenyaknya tidur Ashwa. 
Meski begitu Ashwa tidak terbangun, ia hanya berbalik membelakangi Alan 
yang mendengus kecewa karena tak bisa lagi memandangi wajahnya. 

“Tidur, Mas!” 

Alan terkesiap, ternyata Ashwa terbangun lagi karena ulahnya. Alan pun 
tersenyum, lalu memeluk wanita-nya sambil berbisik pelan. 

“Sleep tight, Baby. ” 
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“Ayah, jangan bicara macam-macam!” 

“Lihat! Dia berani mengancam ayahnya.” 

“Mas, gak boleh gitu!” peringat Ashwa. Alan hanya menghela napas 
dengan kelakuan ayahnya yang tukang ngadu itu. Sekarang dirinya memang 
sedang berada di rumah sang ayah. 

Ashwa yang meminta agar ia bisa dekat dengan mertua satu-satunya, 
karena seperti yang Alan ceritakan pada Ashwa kalau ibunya sudah 
meninggal dunia. Dan Ashwa sangat merasa bersalah karena baru 
mengetahui hal sepenting itu, padahal tak ada satu hal pun yang tidak Alan 
ketahui tentangnya. 

“Ayo, ikut Mas aja! Mulut ayah tuh suka ember, tau.” 

“Ih, Mas kan mau ke toilet.” 

“Ya gak papa, Ashwa jagain di luar.” 

Karena kalimatnya itu, alhasil Alan mendapat lemparan bantal sofa dari 
Ashwa. 

“Udah sana pergi! Kalau keluar di sini kan berabe.” 

Alan mendengus mendengar usiran Richard. Ia pun dengan berat hati 
melangkah pergi, namun diam-diam ia bersembunyi di balik dinding dan 
menguping percakapan dua manusia di sana. Benar saja, selepas Alan pergi, 


Tama 
" 


- 


CS Z 
7 


Ashwa langung bertanya pada Richard mengenai dirinya. Dan sudah pasti 
dengan senang hati Richard menjawabnya. 

“Alan itu dulu—” 

“Ayah!” Benar, Alan langsung keluar dari persembunyiannya. Tidak 
boleh, Ashwa tidak boleh tahu. Ia masih belum siap kalau Ashwa mengetahui 
tentang dirinya. 

Richard terkekeh, sedangkan Alan kini sudah membawa Ashwa berdiri 
dan menutupi kedua telingnya. 

“Je te l'ai dit, ne lui dis rien!” titah Alan, dengan kedua alis hampir 
bertaut. Ia meminta Richard untuk tak mengatakan apapun pada Ashwa. 

“Il a besoin de savoir.” Richard bersikekeuh kalau Ashwa perlu tahu. 

“Faites le savoir par vous-meme. ” biarkan tahu sendiri, itulah yang Alan 
katakan. 

Kemudian Ashwa melihat Ricahrd hanya mengedikkan bahunya. Dan 
jujur saja, meski Alan tak menutup telinganya sekalipun, Ashwa tidak akan 
mengerti dengan yang ayah dan anak ini ucapkan. Namun Ashwa tahu bahasa 
apa yang mereka pakai. 

“Kenapa ngomong pakai bahasa prancis?” tanya Ashwa, pada Alan. 

Alan nampak terkejut. “Kamu ngerti?” 

Dan tentu saja Ashwa menggelengkan kepalanya. Alan pun menghela 
napas lega, ia takut Ashwa mengerti dan memojokkan dirinya untuk 
memberitahu. 

“Mas sembunyiin apa, sih?” 

“Gak ada,” jawabnya cepat. “Ayo ikut Mas aja!” Itu bukan ajakan, 
melainkan paksaan. Ashwa pun dengan pasrah digandeng Alan dan 
dibawanya pergi. 

“Katanya mau ke toilet?” 

“Iyah.” 

“Emang di lantai satu gak ada toilet?” tanyanya, karena Alan 
membawanya menaiki tangga. Namun mustahil di rumah sebesar ini toiletnya 
hanya ada di lantai dua. 

“Ada,” hanya itu jawaban dari Alan. Ashwa pun tidak bertanya lagi dan 
mengikuti Alan yang membawanya masuk ke dalam ruangan. Sebuah kamar 
dengan wallpapper dinding bernuansa gelap dengan taburan bintang-bintang 
dan planet. Lebih jelasnya kamar ini bertemakan galaxy. 
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“Kamar siapa ini, Mas?” Ashwa terksesiap saat tak mendapati Alan di 
ruangan itu. Mungkin ia terlalu fokus memperhatikan setiap sudut kamar 
tersebut. 

“Maaaass?” 

“Kamar mandi.” 

Teriakan itu Ashwa dengar dari balik pintu berwarna hita pekat yang ia 
tebak adalah kamar mandi. Ashwa pun memilih untuk mengelilingi kamar 
tersebut. Bahkan bed cover nya juga bernuansa langit. Sepertinya pemilik 
kamar ini sangat menyukai langit. Namun tak ada satu pun foto, membuat 
Ashwa semakin bertanya-tanya siapa pemilik kamar ini. 

“Kenapa?” Ashwa berbalik, mendapati Alan yang berjalan ke arahnya. 

“Ini kamar siapa?” tanya Ashwa lagi. 

“Kamar Mas dua puluh tahun yang lalu.” 

“Ha? Serius?” 

Alan pun mengangguk. “Iyah.” 

“Kenapa wallpaper temboknya gak diganti? Bed cover nya juga.” 

“Kenapa harus diganti?” 

“Tapi kan ini kaya anak kecil.” 

“Kan Mas nempatinnya dua puluh tahun yang lalu. Mas gak pernah ganti 
dekorasinya, kalau bosen, Mas yang pindah ke kamar lain, terus dekor lagi.” 

Apa? Sungguh tak dapat dipercaya. Memangnya ada berapa kamar di 
rumah ini? Itulah yang menjadi pertanyaan Ashwa. Namun Alan memang 
serius. Entah sudah berapa kali ia berganti kamar. Tapi di rumah barunya 
nanti, sudah pasti hanya ada satu kamar yang akan dia tempati dan ia yakin 
tak akan pernah bosan. Ya, karena ada Ashwa bersamanya. Mana mungkin 
Alan bosan. 

“Tapi dari semua dekorasi kamar, ini yang paling Mas suka.” 

Ashwa bertanya penasaran. “Kenapa?” 

Alan pun tersenyum. Lalu ia berjalan menuju tirai yang terbuka lebar. 
Tirai itu warnanya hitam, dan sekali lagi ada motif bintang-bintang juga 
bulan sabit kecil. Tanpa Ashwa sangka Alan menarik tirainya, menutupnya 
rapat-rapat dan tak membiarkan setitik cahaya pun masuk. Tebalnya tirai itu 
membuat ruangan menjadi gelap gulita. Sepertinya semua memang sudah di 
desain sedimikian rupa sesuai keinginan sang Alan kecil. 

“Mas?” Ashwa meraba-raba. Ia benar-benar tak bisa melihat apapun. 
Suara Alan pun tak terdengar. Apa Alan meninggalkannya? 
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“Mas?” 

“Aaww.” 

Oke, jangan salahkan Ashwa mengapa Alan bisa berteriak kesakitan 
seperti itu. Salah sendiri Alan memeluk Ashwa tiba-tiba dari belakang, 
Ashwa pun menginjak kakinya semena-mena dan menyikut perutnya cukup 
keras. 

“Aduh, Mas gak papa, 'kan?” 

Alan masih meringis sambil memegangi perutnya, tapi Ashwa malah 
meraba-raba wajah tampannya. 

“Gak papa.” 

“Maafin Ashwa. Mas sih, muncul tiba-tiba.” 

Baiklah, Alan menerima kesalahannya. Padahal ia pernah berjanji tidak 
akan menyentuh Ashwa dengan tiba-tiba. Tapi Alan lupa, dan sepertinya ia 
memang pantas mendapatkan ini. 

“Masih sakit, Mas?” 

Bukan pria namanya kalau tidak mencari kesempatan dalam kesempitan. 
Jadi jangan salahkan Alan yang seorang pria. Dan lagi pula, mereka sudah 
halal, jadi sudah pasti Alan tidak bersalah meskipun ia sedikit modus dengan 
istrinya. 

“Iyah,” jawabnya, dusta. Karena rasa sakitnya sudah hilang. Sebenarnya 
pun Alan hanya terkejut dengan serangan tiba-tiba dari Ashwa, sedangkan 
sakitnya hanya hinggap sebentar. 

“Mana yang sakit?” tanya Ashwa, seperti seorang ibu yang bertanya pada 
putranya yang terluka. Dan dengan senang hati Alan pun mengadu, 
membawa tangan Ashwa ke sisi kanan perutnya. “Di sini.” 

Ashwa tak dapat melihat senyuman Alan karena keadaan gelap gulita. 
Kini mereka hanya saling diam, berusaha menebak ekspresi apa yang 
ditampilkan satu sama lainnya. 

Alan melepaskan tangannya dari pergelangan tangan Ashwa. 

“Mas?” Ashwa yang khawatir Alan akan meninggalkannya kini 
mencengkram kaus yang Alan pakai. “Jangan tinggalin Ashwa!” 

Alan terkesiap. Meninggalkan Ashwa? Jika itu terjadi, maka itu akan 
menjadi satu-satunya hal yang akan Alan sesali seumur hidupnya. 

Ashwa kini merasakan sebuah tangan membelai pipi kirinya. 

“Tepuk tangan!” 
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“Hm?” bisikan Alan tak dapat Ashwa mengerti. Mengapa ia diminta 
untuk bertepuk tangan. 

“Ashwa tepuk tangan, tangan Mas terlalu sibuk sekarang.” 

Iyah, yang satu sibuk merengkuh pinggang Ashwa dan satunya membelai 
pipi lembut sang istri. 

“Untuk apa?” 

“Keajaiban.” 

Prok prok 

Setelah tepukan itu, setitik demi setitik cahaya nampak menyinari 
ruangan. Wallpapper dinding serta langit-langit kamar yang bertabur bintang 
dan planet itu satu demi satu memunculkan sinarnya. 

Ashwa terkesima, namun bukan karena bintang-bintang yang menyala, 
melainkan karena wajah Alan tepat ada di depan matanya. Pantas saja, ia 
merasakan embusan napas mint saat Alan berbicara tadi. Ternyata mereka 
sudah hampir tak berjarak. 

Ashwa menelan ludahnya susah payah. Ingin mundur, namun Alan sudah 
merengkuhnya dengan erat. Wajahnya pun tak bisa menoleh karena tangan 
Alan kini menangkupnya. 

“May i?” 

Meski sudah berada di genggaman dan tepat di depan mata, Alan tetap tak 
berani melanjutkan tanpa ada persetujuan dari pihak Ashwa. Karena 
bagaimana pun, Alan sangat tahu, kalau dia adalah pria pertama yang 
menyentuh Ashwa sampai sejauh ini. Alan cukup bersyukur karena mantan 
Ashwa yang bernama Dimas itu cukup pandai menjaga jarak. Bagaimana 
Alan bisa tahu? Ya, karena setiap mereka pergi pun bayang-bayang Alan 
selalu ada bersama Ashwa meski sosok Alan sebenarnya ada di Amerika. 

Baiklah, kembali ke dua insan yang kini saling bertatap untuk 
menemukan jawaban. Ashwa masih diam, belum memberi jawaban atas 
permintaan izin dari Alan yang sesekali menatap bibirnya. 

Alan tersenyum tipis, ia mengerti kalau Ashwa belum mau mengizinkan. 
Namun, baru saja akan menjauhkan wajahnya, kedua mata indah yang sedari 
tadi membiusnya kini terpejam perlahan. Alan melihat adanya lampu hijau 
yang Ashwa berikan dan tak akan Alan sia-siakan. 

Alan semakin mempertipis jaraknya. Ashwa masih diam, bahkan 
sepertinya menahan napas karena rasa gugupnya. Tinggal seinci lagi yang 
bahkan hidung mereka sudah bersinggungan. 
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Tok tok tok 

“Lan?” 

Hingga suara sang ayah membuat Alan mendesah frustasi. Ashwa pun 
secara reflek menjauh darinya. Sedangkan Alan berusaha menjawab dengan 
penuh kesabaran. “Kenapa, Yah?” sambil berjalan menuju pintu dan 
membukanya. 

“Ayah mau pergi, ada urusan penting.” 

“Ada apa?” 

“Gak papa, ini urusan Ayah. Sebelum pergi, ajak Ashwa makan dulu di 
sini. Tadi sebelum kamu dateng, Ayah udah suruh chef buat masak.” 

Ashwa hanya mendengarkan dari dalam. Ia merasa sangat malu dan 
sepertinya tak akan sanggup untuk menatap Alan lagi. 

Setelah Alan berbincang dengan Richard, pria itu masuk lagi ke dalam 
dan menutup pintunya. 

“Bisa dilanjutin, gak? Tadi ada iklan.” 

Sungguh tak dapat dipercaya. Ashwa yakin kini parasnya sudah semerah 
tomat matang. Enteng sekali Alan berbicara, membuat Ashwa sangat malu 
dibuatnya. Bahkan sekarang pria itu tersenyum dengan tampannya dan 
berjalan mendekati Ashwa lagi. 

Ashwa mundur, ia jadi merasa seram sendiri. 

“Gak ada adegan ulang!” tukasnya, membuat Alan memasang wajah tak 
terima. 

“Tanggung, tadi udah merem.” 

“Iihh, Mas Alaaan!” 

Buk 

Buk 

Lemparan bantal itu dapat ditangkis oleh Alan yang nampak tak ingin 
menyerah. 

Dan pada akhirnya, Alan tetap mendapat apa yang ia inginkan, ya meski 
sedikit dengan paksaan dan rayuan mautnya, Ashwa akhirnya dapat ia 
taklukan. 
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“Mas bisa berapa bahasa?” Ashwa baru berkesempatan menanyakan ini 
setelah tadi siang ia mendengar Alan dan ayahnya berbicara menggunakan 
bahasa prancis yang begitu fasih. 

“Empat, eh, lima. Eh...” Alan nampak mengingat dan menghitung. Ashwa 
jadi sulit percaya. 

“Kaya gitu aja lupa, gimana mau hapal bahasanya.” 

“Wah, sembarangan. Mas tuh bisa bahasa inggris, prancis, jerman, 
indonesia, sama bahasa cinta. Jadi totalnya ada lima.” 

Ashwa secara spontan menertawakan Alan. Ia baru tahu kalau ada yang 
namanya bahasa cinta. 

“Malah ketawa.” 

“Bahasa cinta emangnya kaya gimana?” 

Alan yang sepertinya sudah memiliki hoby tidur di pangkuan Ashwa kini 
terduduk dengan kaki bersila. “Bahasa cinta itu harus ditunjukkin, 
dipraktekin atau langsung dilakukan dengan tindakan nyata. Kalau cuma 
diucapin, jadinya bullshit,” begitulah kata Alan. 
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“Oh, sekarang Ashwa ngerti. Seperti Mas Alan yang selalu jagain Ashwa 
tanpa Ashwa tahu, beliin Ashwa motor tanpa Ashwa minta, dan lamar Ashwa 
tanpa bilang-bilang. Gitu, 'kan?” 

“Ya, kurang lebih begitu.” 

“Ashwa yakin masih banyak hal lain yang Mas Alan lakuin buat Ashwa 
tanpa sepengetahuan Ashwa.” 

Alan menjawab cepat, “yap,” dan kembali menjatuhkan kepalanya di 
pangkuan Ashwa. 

“Apa aja yang udah Mas lakuin buat Ashwa?” pertanyaan Ashwa dijawab 
gelengan oleh Alan. 

“Kenapa sih, Mas gak mau kasih tau? Padahal kan bagus kalau Ashwa 
tahu. Gak ada ruginya juga buat Mas Alan!” 

“Dan apa untungnya buat Ashwa?” 

Ashwa terdiam, lalu setelah yakin dengan jawabannya, ia pun menjawab, 
“Ashwa jadi tahu.” 

“Itu bukan keuntungan, Sweety.” 

“Tapi Ashwa pengen tau, Mas!” Ashwa merengek. Ia benar-benar sangat 
penasaran dengan Alan. Dan jujur, sejauh ini Ashwa hanya tahu beberapa hal 
yang juga diketahui banyak orang. Ya, Alan kan memang sudah seperti 
selebriti. Pengusaha muda, tampan, dan sukses, ditambah lagi dulu ia sering 
gonta-ganti wanita yang merupakan kalangan selebriti seperti model dan 
artis, meski mereka hanya bayaran, namun tetap saja hal itu membuat Alan 
semakin dikenal banyak orang. Jadi tinggal tulis saja nama Alan di kolom 
pencarian sebuah situs dan biodata lengkap Alan pun akan bisa dibaca 
dengan kedua mata. 

“Kalau Allah izinin Ashwa buat tau, pasti nanti Ashwa tau. Kalau enggak, 
berarti Allah mau semua yang Mas Alan lakuin jadi rahasia.” 

“Kok gitu, sih?” Ashwa bertanya kesal. Ia merasa dibohongi. Dulu Alan 
bilang kalau dirinya akan menceritakan bila mereka menikah. Tapi apa 
sekarang? 

“Mas bilang, Mas akan cerita kalau kita udah menikah?!” 

“Iyah, Mas berencana jadiin masa lalu Mas buat bikin Ashwa jatuh cinta 
sama Mas. Tapi belum diceritain, Ashwa nya udah cinta duluan. Gimana, 
dong?” 
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Ashwa bersemu, ia memukul dada Alan yang malah membuat tangannya 
diambil dan digenggam oleh sosok itu. “Masa lalu itu udah gak penting, 
Sayang. Yang penting itu sekarang masa depan kita nanti.” 

Alan ada benarnya juga. Yang terpenting sebenarnya adalah sekarang 
Ashwa tahu kalau Alan pria yang baik, bertanggung jawab dan serius 
dengannya. Namun Ashwa tetap merasa sangat penasaran, dan tentu ia akan 
mencari tahu nanti. Entah kapan, yang pasti suatu hari, pasti ia akan tahu. 

“Mas kapan masuk kerja lagi?” 

Alan nampak menghela napasnya. “Yah karena kita gak jadi pergi bulan 
madu, minggu depan Mas udah masuk kerja lagi. Tapi kalau istri Mas 
berubah pikiran dan mau pergi bulan madu, kita bisa ke Maldives sebulan.” 

Ashwa membulatkan mata dengan pipi yang bersemu, tanpa sadar Alan 
mengangkat tangan dan mengusap pipi Ashwa dengan senyuman di 
wajahnya. Ashwa secara reflek memegang tanga Alan karena terkejut dengan 
apa yang Alan lakukan. 

“Lucu kalau lagi blushing. Pipinya merah.” Ucapan spontan Alan tak ayal 
membuat wajah Ashwa terasa semakin panas saja. Mungkin Ashwa harus 
mengajari mulut Alan agar bisa sedikit mengerem kata-kata spontannya yang 
membuat jantung terus berdebar-debar. 

“Nanti dulu deh, Mas. Lagi pula kenapa bulan mudanya lama banget? 
Satu bulan di negeri orang.” 

“Ya kan biar puas.”. 

Oke, kalimat itu terlalu ambigu untuk Ashwa. 

Beruntung Alan mengklarifikasi, “maksud Mas puas jalan-jalan nanti di 
sana.” 

Ashwa pun menghela napasnya, entah kenapa ia merasa lega. Namun 
ternyata Alan belum selesai bicara, ia melanjutkan. 

“Sama buat dedeknya juga, hehe.” 

“Iihh, Maasss.” 

Ashwa benar-benar harus mengontrol mulut Alan yang suka ceplas- 
ceplos ini. 

LA y 

Pagi ini, Ashwa baru saja melipat sajadahnya usai mengerjakan shalat 
qabliyah subuh dan shalat subuh. Sekarang ia tinggal menunggu Alan pulang 
dari masjid dan akan menagih janji Alan yang mengajaknya lari pagi 
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mengelilingi perkomplekan elit rumahnya ini agar Ashwa mengenali 
lingkungan barunya. 

Sekitar sepuluh menit kemudian Alan menampilkan wujudnya di depan 
Ashwa yang sudah menunggunya di teras rumah dan langsung menyalami 
tangannya. 

“Ayo, Mas. Ashwa udah siap,” katanya, yang memang sudah siap dengan 
setelan jogging syar'i nya. Namun Alan salah kaprah. 

“Udah siap?” Ia bertanya terkejut. 

“Iyah, ayo,” kata Ashwa, kelewat semangat, dan membuat Alan lebih 
semangat lagi. 

“Ayo,” ujarnya, sambil merangkul Ashwa dan membawanya untuk masuk 
ke rumah. Sepertinya Alan tak perlu menunggu waktu bulan madu lagi. 
Namun Ashwa menahan diri untuk berjalan bersamanya. 

“Mas aja yang masuk, ganti baju. Ashwa tunggu di sini.” 

“Loh,” sekarang Alan merasa bingung. “Ngapain ganti baju?” 

“Ya masa Mas mau jogging pakai baju koko sama sarung?” 

Sedetik. 

Dua detik 

Detik-detik berlalu selama Alan sedang berpikir. Kemudian ia terkekeh 
setelah mengerti dengan maksud Ashwa sebenarnya. Ia merasa kena php, 
padahal salahnya sendiri yang berharap pada kenyataan yang salah. 

“Yaudah, Mas ganti baju dulu.” 

“Oke, Ashwa tunggu.” 

Beberapa menit kemudian, Alan nampak siap dengan setelan joggingnya. 
Melihat Alan mengenakan training abu-abu panjang dengan atasan kaus 
putih polos yang agak longgar membuat Ashwa kesulitan berpaling. Ia tidak 
pernah melihat penampilan Alan yang seperti ini, keren sekali, padahal 
penampilannya sangat sederhana. 

Alan kini berjongkok guna mengencangkan tali sepatu putihnya. Saat 
Alan berdiri, Ashwa langsung menggandeng lengannya. Alan pun terkekeh. 
“Masa jogging gandengan?” 

“Kita jalan-jalan aja,” putus Ashwa. Ia kesulitan membayangkan Alan 
berlarian menyusuri perkomplekan dengan penampilan seperti ini. Melihat 
Alan berdiri saja ia sudah tergoda, apalagi kalau melihatnya berlari?! 


aa 
> 


E 


CONO Z 
7 


Alan pun menerima keputusan itu dengan perasaan suka cita. Ia pasrah 
dengan bahagia lengannya digandeng oleh istri tercinta selama berjalan-jalan 
menyusuri perkomplekan rumahnya. 

Sesekali, orang-orang yang lewat menyapa Alan dengan riang, kadang 
juga Alan yang menyapa lebih dulu dan tak lupa mengenalkan Ashwa 
sebagai istrinya. 

“Iyah, ini istri Alan. Cantik, 'kan?!” itulah yang Alan katakan pada 
seorang wanita lansia yang mereka temui. Ashwa pun menyenggol lengan 
Alan karena malu dipuji seperti itu di depan orang yang belum Ashwa kenal. 
Namun Wanita yang rambutnya terlihat sudah memutih itu menyetujui 
ucapan Alan. 

“Cantik. Kapan-kapan bawa main ke rumah yah, Lan!” 

Tentu Alan mengiyakan dengan semangat, dan tak lupa agar nanti 
disiapkan kue kering kesukaannya. Ashwa hanya geleng-geleng kepala 
dengan sikap Alan yang sedikit tak tahu malu. Tapi sepertinya orang-orang di 
perkomplekan ini sudah sangat mengenal pribadi seorang Alan. 

Melanjutkan perjalanan, mereka menemukan seorang penjual bubur ayam 
sedang mendorong gerobaknya. “Mau beli sarapan, gak?” tawar Alan yang 
diangguki oleh Ashwa. “Memang Mas bawa uang?” 

“Bawa. Soalnya emang sengaja mau sambil cari sarapan.” 

Mereka pun duduk pada kursi yang disiapkan sang pedagang bubur ayam. 

“Eh Mas Alan, yang biasa, Mas?” 

Ashwa takjub, ternyata Alan bukan hanya terkenal diantara wanita-wanita 
saja. Tapi diantara warga komplek dan penjual bubur ayam juga. 

“Iyah. Satu lagi gak pakai daun bawang yah, Mang.” 

Ashwa mengerjap. Ia tebak pesanan itu untuk dirinya yang memang 
kurang suka dengan daun bawang. Alan benar-benar menakjubkan, hal kecil 
seperti ini pun bisa ia ketahui. Katakan saja Ashwa terharu. Mungkin benar 
kata Alan, ada baiknya kalau ia tidak tahu hal apa saja yang Alan lakukan 
untuknya. Karena bisa jadi, Ashwa akan semakin mencintai Alan secinta- 
cintanya hingga berakhir jadi bucin. 

“Haahhh....” 

Mendengar helaan napas panjang dari Ashwa, membuat Alan dengan 
cepat bertanya, “kenapa?” 

Ashwa hanya menjawab dengan gelengan kepala lalu menunduk 
memperhatikan sepatu putih yang Alan belikan untuknya. Ia baru sadar kalau 
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sepatu yang dipakai dirinya dan Alan sama saja. Lagi-lagi Alan membeli 
barang couple. Ashwa tersenyum sambil menyenggol-nyenggol pelan kaki 
Alan. 

Pria ini sungguh manis sekali. 
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$ udah tiga bulan berlalu, Ashwa sekarang mengetahui beberapa 
kebiasaan Alan. Namun sudah selama ini, ia baru menyadari kalau 
sekali sudah tidur, Alan tidak akan mengganti posisi tidurnya. Jadi kalau 
Alan tidur memeluknya, maka sepanjang malam dan sampai pagi Alan tetap 
tidak akan bergerak dari posisinya. Entah kebiasaan itu sudah sejak lama atau 
baru saja terjadi, Ashwa juga belum berkesempatan untuk bertanya. 

Ada juga kebiasaan Alan yang lain, kebiasaan yang kurang Ashwa sukai. 
Yakni Alan suka sekali membeli pakaian, hampir setiap hari rasanya selalu 
ada pakaian yang Alan beli, dan Alan tak perlu repot pergi ke toko, butik atau 
pusat perbelanjaan, karena pakaian-pakaian itu yang datang ke rumahnya. 
Sudah dipastikan kalau Alan selalu memakai setelan yang berbeda setiap hari 
saat bekerja, meski warnanya sama dan modelnya sama. Karena sekarang 
Ashwa sudah tahu kebiasaan buruk super boros itu, ia pun meminta Alan 
untuk tak melakukannya lagi. Dan Alan sudah berjanji akan berhenti 
membeli pakaian setiap hari. 

Namun ada hal lain yang tak kalah borosnya. Alan suka mengoleksi jam 
tangan, dasi, dan sepatu. Ashwa yakin Alan tak suka barang kw, jadi Ashwa 
tak berani membayangkan berapa uang yang Alan keluarkan untuk hobinya 
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itu. Alan sungguh tidak pernah berpikir dua kali kalau memakai uangnya. 
Bahkan ia pernah menyewa restoran mewah hanya untuk makan romantis 
bersama Ashwa. Meski Ashwa menganggapnya sebagai pemborosan, tapi 
ada rasa bahagia di hatinya karena Alan menganggapnya begitu spesial. 

Sudah tiga bulan terlewati, tapi Ashwa masih saja belum terbiasa dengan 
gaya hidup Alan. Seperti yang semua ketahui, kalau Alan berasal dari 
keluarga yang berada, bahkan kelewat berada. Berbeda dengan Ashwa yang 
hanya dari keluarga biasa. Dan tentu saja gaya hidup Alan jauh berbeda 
dengan Ashwa, caranya mengelola keuangan berbeda, caranya mengelola 
pengeluaran berbeda, Alan tak pernah itung-itungan saat membeli sesuatu, 
berbeda dengan Ashwa yang bahkan masih melihat harga saat belanja di 
supermarket, padahal sudah jelas kalau suaminya kaya raya. Ya, kebiasaan 
lama memang sulit untuk dihilangkan. 

Ashwa sering geram kalau Alan sudah begitu boros memakai uangnya. 
Bahkan Alan membeli sebotol parfum dengan harga belasan juta, padahal 
memakai parfum lima ribuan pun Ashwa yakin harumnya Alan tetap bisa 
membuatnya ketagihan. Akan lebih baik kalau uangnya diberikan kepada 
orang yang membutuhkan. Tapi nyatanya Alan memang sering melakukan 
itu. Alan sering menjadi donatur bagi orang-orang yang terkena bencana atau 
kesusahan. Alan selalu memberi sebagian dari rizkinya untuk orang-orang 
yang sangat membutuhkan. Alan juga memiliki sebuah yayasan yang 
menampung anak yatim piatu. 

Ashwa tak menyangka kalau Alan adalah pria yang dermawan. Suaminya 
ternyata orang yang baik hati. Ashwa jadi menyesal karena dulu ia sudah 
memandang Alan dengan sebelah mata. Salahkan Alan yang menyebalkan 
saat bersamanya. 

Malam ini Alan sudah sangat tampan. Setelan tuxedo hitam lengkap 
dengan dasi kupu-kupunya sudah melekat di tubuhnya. Ashwa terpesona saat 
memandangnya. Meski bukan kali pertama ia melihat Alan berpenampilan 
seperti itu, tapi tetap saja ia memuji betapa tampannya Alan. Selagi Alan 
menunggu di luar kamar, Ashwa sudah siap dengan dress menawannya 
lengkap dengan jilbab yang menjuntai menutupi dada. Ashwa sangat cantik 
malam ini. Ah, menurut Alan, setiap hari istrinya ini terlihat sangat-sangat 
cantik. 

Namun, sekarang Ashwa malah terduduk di pinggir ranjang sambil 
memandangi kakinya yang berbalut kaus kaki. Ya, ia belum memakai flat 
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shoes nya karena merasa ragu. Pasalnya, malam ini untuk pertama kalinya ia 
akan pergi ke pesta perusahaan yang ia tahu pasti sangat megah dan mewah. 
Ashwa merasa tidak pantas. Ini sangat berbeda dengan kehidupannya. 

Mungkin karena Ashwa tak kunjung ke luar, Alan jadi mengetuk pintu 
dan meminta izin untuk masuk. Setelah mendengar Ashwa mengizinkan, 
Alan pun masuk dan duduk di sisi Ashwa. Alan mencondongkan tubuhnya 
guna menatap istrinya yang menunduk itu. 

“Kenapa, hm?” tanyanya, terdengar begitu lembut. 

“Ashwa takut.” 

Alan kebingungan dengan jawaban yang Ashwa berikan. “Takut apa?” 

“Ashwa baru pertama kali dateng ke pesta kaya gini. Pasti acaranya beda 
dari acara yang pernah Ashwa datengin selama ini. Ashwa takut malu-maluin 
Mas Alan di sana. Ashwa gak seperti perempuan-perempuan yang sering 
Mas ajak ke pesta.” 

“Istri Mas memang gak seperti mereka. Karena istri Mas sejuta kali lebih 
baik dari mereka.” 

Mendengar ucapan Alan barusan, membuat Ashwa menoleh dan memberi 
tatapan haru. Tak disangka masih ada yang ingin Alan ucapkan padanya. 

“Lagi pula dulu Mas pernah bilang kalau Mas akan bawa Ashwa pergi ke 
acara saat kita udah jadi mahram. Mas bahagia cita-cita Mas bisa terwujud.” 

Ah, benar. Ashwa juga mengingatnya. Sekarang matanya malah jadi 
berkaca-kaca. 

“Kita dateng sebentar aja. Nyapa temen Mas yang punya acara, kalau 
Ashwa gak betah, kita langsung pulang,” kata Alan, membuat Ashwa 
tersenyum dan menganggukkan kepalanya. 

Kini Alan berlutut di depan Ashwa yang masih terduduk di tepi ranjang. 
Ia mengambil sepatu yang ada di samping kaki Ashwa dan meraih kaki 
Ashwa untuk ia pasangkan flat shoes. Ashwa tahu menolak pun rasanya 
percuma, ia hanya bisa menerbitkan senyumnya sambil memperhatikan 
perlakuan manis sang suami. 

Alan berdiri dan menjulurkan tangannya yang langsung disambut oleh 
Ashwa. Ashwa tak mampu mengalihkan pandangannya ketika melihat 
senyuman tampan Alan mengembang di bibirnya. Alan sangat tampan dan 
mempesona. 

“Jadi, ada di level berapa tingkat kegantengan Mas malem ini?” 
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Suasana haru mendadak buyar karena pertanyaan Alan barusan. Alan 
sedang berada di mode narsis, Ashwa terkekeh sambil menjawab dengan 
pertanyaan, “dari angka berapa ke berapa?” 

“Satu sampai sepuluh aja,” kata Alan, sambil mengencangkan dasi kupu- 
kupunya, dan sungguh terlihat menggemaskan di penglihatan Ashwa. 

Tanpa menghilangkan senyumnya, Ashwa pun menjawab dengan lantang, 
“seratus!” 

“Wwaaww,” pekik Alan, berlebihan. Ia bahkan memegang kedua pipinya 
sekarang. Dan sontak hal itu membuat Ashwa terkekeh. 

Ya Allah, lebay sekali suaminya ini. Pikir Ashwa, namun ia percaya 
tingkah lebay Alan hanya ditunjukkan padanya. Dan ia juga tahu Alan seperti 
ini untuk membuatnya tersenyum kembali dan tidak merasa gugup lagi. 

“Karena istri Mas yang cantik ini udah jawab jujur sejujur-jujurnya, Mas 
akan kasih hadiah,” tukasnya dengan kepercayaan diri super tinggi, membuat 
Ashwa tersenyum geli dan bertanya, “hadiah apa?” 

“Tapi tutup mata dulu!” 

Dengan tanpa curiga Ashwa pun menutup matanya, bibir ranumnya 
mengembangkan senyuman manis yang membuat Alan turut tersenyum dan 
merengkuh pinggang Ashwa lalu memberikan “hadiah” yang sebenarnya 
hanya akal-akalannya saja. 

Ashwa pun langsung membuka mata dan mendapati wajah Alan yang tak 
berjarak dengan hidungnya. Ia baru sadar kalau dirinya sedang dikibuli 
suaminya sendiri. 

“Kamu cantik,” bisikan itu terdengar sangat lirih, Ashwa membeku 
dengan paras yang sudah semerah tomat dan sematang kepiting rebus, 
padahal ia tidak memakai blush on. Alan kini membimbing tangannya untuk 
mengusap pipi Ashwa yang begitu halus, berusaha untuk menghilangkan 
rona merah yang membuatnya sering kesulitan untuk menahan diri. 

Ashwa berdehem, berusaha menetralkan kegugupannya. Ia mengambil 
tangan Alan yang ada di pipinya dan berusaha berucap dengan susah payah, 
“Mas, nanti kemaleman.” Bahkan ucapannya terdengar seperti bisikan lirih. 

Dengan sangat tidak rela, Alan melepas rengkuhannya dan berganti 
mengganggam jemari Ashwa. “Nanti di sana jangan lepas gandengannya dari 
Mas!” Itu bukan permintaan, tapi perintah. 

Ashwa pun menjawab dengan sigap, “Siap.” 

Dan Alan tersenyum mendengarnya. 
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Bugh 

“Argh.” 

Pukulan itu Alan terima disusul dengan pelukan dan beberapa tepukan 
dipunggungnya. 

“Apa-apaan?” geramnya, tertahan. Kalau saja bukan sahabatnya yang 
melakukan hal ini, sudah pasti Alan akan langsung membalas tanpa bertanya. 

“Ini balasanku atas ucapanmu tempo hari.” 

Alan mengernyit, ia tidak mengerti dengan yang Jazz maksud. Alan yang 
awalnya sedang memperhatikan Ashwa yang diculik oleh ayahnya di pesta 
itu tiba-tiba saja dipukul. Beberapa orang yang sempat menatap ke arah 
mereka kini kembali sibuk dengan urusannya masing-masing. 

“Apa maksudmu?” 

“Kau bicara mengenai cinta. Sialan.” 

Alan mengernyit. “Lalu apa masalahnya?” tanyanya, masih tak mengerti. 
Sedangkan Jazz kini memasang raut seakan ingin memukulnya lagi. Jazz 
terlihat sangat kesal. 

“Ucapanmu terwujud. Dan karena hal itu aku jadi sangat resah, hampir 
gila.” 
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Bagus, sekarang rasanya Alan ingin tertawa. Sepertinya Jazz benar-benar 
jatuh cinta pada seorang wanita. 

“Apa masalahnya? Wanita itu menolakmu, huh?” Alan berlajar dari 
pengalamannya, yang sudah puluhan kali ditolak oleh Ashwa. Tapi akhirnya 
tetap saja Ashwa jatuh dipeluknya. 

“Andaikan sesederhana itu,” gumam Jazz, sembari menatap kosong entah 
ke arah mana. “Aku melakukan kesalahan. Mungkin dia membenciku.” 

“Temui dulu! Kau tidak akan tahu kalau tidak bertanya.” 

“Aku juga sangat ingin menemuinya. Tapi tidak bisa. Ada seseorang yang 
melindunginya, seseorang yang berpengaruh. Aku enggan mencari masalah 
dengannya.” 

“Jadi kau menyukai istri pria lain?” 

Pertanyaan itu membuat Alan mendapatkan tatapan sinis dari Jazz. “Aku 
tidak segila itu.” 

Alan terkekeh, menyenangkan melihat Jazz kesal. “Siapa nama wanita 
itu?” 

“Namanya Indah, baru-baru ini aku tahu kalau perusahaan orang tuanya 
bangkrut dan keluarganya sangat kacau. Dan aku sudah membuat hidupnya 
semakin kacau malam itu.” 

“Malam itu?” Alan bertanya dengan kerutan dahinya. 

Dengan entengnya Jazz mengangguk. “Salahkan dia yang begitu cantik.” 

Alan memicingkan matanya, ia mulai geram. “Apa yang sudah kau 
lakukan, Jazz?” 

“Aku mencampurkan sesuatu ke dalam minumannya. Aku 
memanfaatkannya.” 

Bugh 

Sekarang Jazz yang memekik kesakitan. Bahkan pukulan Alan lebih keras 
dari yang ia lakukan tadi. Namun Jazz merasa ia pantas mendapatkannya. 

“Kau lebih dari gila!” 

“Aku tahu, aku menyesal. Aku kira karena rasa bersalah, aku jadi tidak 
bisa melupakannya. Tapi sekarang aku sadar kalau ini bukan rasa bersalah,” 
Jazz mengembuskan napas beratnya dan melanjutkan sambil mengingat 
pertemuan pertamanya dengan wanita itu. “Dia terlihat seperti wanita 
penggoda, tapi sebenarnya dia wanita yang sangat lugu. Dan sekarang dia 
sedang mengandung anakku.” 

Bugh 
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Jazz kembali memekik tertahan sambil memegangi perutnya yang dipukul 
lagi oleh Alan. Pukulannya lebih keras. 

“You jerk!” tukas Alan, sarkas. 

Jazz mengakui itu. Ia memang brengsek. 

“Mas, ada apa?” 

Kini tatapan Alan beralih pada wanita yang baru saja bertanya padanya. 
Ashwa terlihat sangat khawatir. Mungkin karena Alan dan Jazz sekarang jadi 
pusat perhatian. 

“Ada apa, Alan?” Richard kali ini yang bertanya. Alan pun mendekat, 
“ayah, tolong temani Ashwa sebentar, aku ada urusan dengan Jazz.” 

“Tidak masalah.” 

“Ashwa, Mas tinggal sebentar, yah.” 

“Mas jangan berantem!” peringat Ashwa. Ia takut Alan melanjutkan 
pukul-pukulannya di luar. Namun Alan menggeleng dan tersenyum padanya. 
Bahkan sebelum pergi, ia mencium keningnya. Setelahnya barulah Alan 
menyeret Jazz keluar. 

“Urusan pria,” kata Richard, pada Ashwa. Ashwa pun mengangguk 
mengerti. 

AN 

Pukul setengah sepuluh, mereka tiba di rumah. Ashwa kembali bertanya 
pada Alan mengenai kejadian di pesta tadi. Namun lagi-lagi Alan menjawab 
kalau tidak ada apa-apa, hanya iseng dan bercanda. Hebat, bercandanya 
sampai pukul-pukulan, pikir Ashwa. 

Usai berganti pakaian, Ashwa turun ke bawah, meninggalkan Alan yang 
sekarang bicara sendirian karena mengira Ashwa masih ada di dalam kamar. 
Ashwa agak kesal dengan Alan yang meninggalkannya di pesta. Ya, meski 
dia bersama Richard, tapi tetap saja Alan meninggalkannya. 

Ashwa membuka lemari pendingin, mengambil sekotak jus jambu yang 
kemudian ia tuangkan ke dalam gelas. Lalu ia duduk pada kursi bar yang ada 
di dapur dan meminum jus itu. Mungkin Alan sedang mencarinya sekarang, 
atau mengomel sendiri karena tahu kalau dia ditinggalkan. 

Selang beberapa menit, Ashwa mendengar derap lengkah yang sudah 
pasti Alan, karena tak ada manusia lain lagi di rumah itu selain mereka 
berdua. Ashwa menunduk memandangi jus berwarna merah mudanya, pura- 
pura untuk tidak mengetahui kedatangan Alan. 
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“Mas ngomong sendirian di dalem kamar. Teganya dikau,” ujarnya, 
dramatis. Ashwa tersenyum kecil dan mengangkat wajahnya, namun ia 
kembali menunduk cepat dengan jantung yang berdebar keras dan semburat 
merah di pipinya terlihat begitu jelas. 

“Mas kenapa gaka pakai baju, sih?” 

Alan yang kini membuka kulkas dan berjongkok untuk mengambil buah, 
menjawab dengan entengnya, “Mas kan di dalem rumah. Memangnya kenapa 
kalau gak pakai baju?” 

“Tapi kan ada Ashwa!” tukas Ashwa, merasa kesal dan malu. Padahal 
Alan yang shirtles dan hanya memakai celana panjang setelan dari 
piyamanya, tapi malah Ashwa yang merasa malu. 

“Ashwa kan istri Mas,” jawab Alan, lalu duduk di samping Ashwa sambil 
meletakkan sebuah jeruk ke hadapan Ashwa. “Kupasin, Yang.” 

Ashwa mendengus, ia berusaha keras untuk tak menoleh, dan mengambil 
jeruk itu untuk ia kupas. Sedangkan Alan sudah mengambil sebuah toples 
berisi keripik kentang yang kemudian ia makan. 

Ashwa tahu kalau status mereka sekarang sudah bersuami istri. Tapi tetap 
saja, Ashwa masih merasa malu kalau melihat Alan tidak memakai baju, 
memamerkan perutnya yang ramping dengan beberapa kotak-kotak yang 
menggoda iman. 

“Tadi ayah gak ngomong apa-apa, 'kan?” 

“Gak tau,” jawab Ashwa, ketus. Mengingat ia ditinggalkan di pesta 
membuat Ashwa kembali kesal pada Alan. 

Alan kini berpikir keras. Ia tahu ada yang salah diantara mereka. Ashwa 
terlihat begitu kesal padanya, namun Alan tak mau bertanya, biar Ashwa 
yang mengatakan kekesalan hatinya sendiri. 

Ruangan itu dipenuhi suara kunyahan keripik Alan, sedangkan Ashwa 
masih sibuk mengupas jeruk yang tadi Alan berikan padanya. Setelah 
terkupas semua, Ashwa meletakkan jeruk itu di atas meja di depan Alan. 
“Nih.” 

“Suapin!” 

Benar-benar si Alan, sifat menyebalkannya memang tidak pernah hilang. 
Sudah tahu istrinya sedang kesal. Bukannya ditanya kenapa, malah meminta 
untuk dimanja. Namun meski Ashwa menggerutu di dalam hati, ia tetap 
melakukan apa yang Alan minta, menyuapinya tanpa melihatnya, alhasil 
tangannya nyasar entah ke mana. 
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“Mulut Mas di sini loh,” ujar Alan, sambil meraih tangan Ashwa dan 
mengarahkan ke mulutnya. Ashwa hanya diam memandangi jeruk di 
tangannya. 

Baiklah, sekarang Alan tidak betah, ia menggeser duduknya lebih dekat 
dan merebahkan kepalanya miring menghadap paras sang istri. “Istri Mas 
kenapa, sih? Lagi PMS, heum?” 

“Enggak.” 

Ashwa hendak menyuapi Alan lagi, namun Alan menahan pergelangan 
tangannya. “Maafin Mas, yah.” 

Hati Ashwa tersentuh mendengar permintaan maaf dari Alan yang begitu 
tulus. Padahal Ashwa yakin kalau Alan belum tahu kesalahannya apa. Kini 
Ashwa hanya bisa menghela napasnya. Setelah dipikir-pikir, ia sangat 
kekanakan, masalah kecil saja dibesar-besarkan. 

“Mas gak salah.” 

Alan tersenyum, ia tahu masalahnya kini sudah selesai. Ia pun menerima 
suapan jeruk dari Ashwa, lalu berdiri mengambil kain bersih dan membuka 
kulkas lagi. Alan mengambil es batu dan membungkusnya di dalam kain itu, 
kemudian ia kembali duduk di tempatnya, menekan kain berisi es batu itu di 
sisi perutnya yang memar karena pukulan Jazz tadi. 

“Kenapa, Mas?” Ashwa yang baru menyadari karena sedari tadi tak 
berani melihat Alan kini bertanya begitu khawatir. 

“Gak papa. Biar adem aja,” dustanya, yang dibalas tatapan menyipit dari 
Ashwa. Alan pun menyengir dan menjawab sejujurnya, “memar sedikit.” 


m? 


“Tuh kan, Mas berantem!” tukas Ashwa, ia memang tak melihat kalau 
Jazz yang lebih dulu memukul suaminya. Jadi Ashwa mengira Alan dan pria 
itu berkelahi di luar. 

“No, Darling. Awalnya memang Jazz dulu yang basa-basi busuk ke 
Mas,” bantah Alan, sembari memberi penjelasan. 

“Kalian kaya anak kecil, tau gak?!” 

Alan mengangguk pertanda setuju dengan tuduhan Ashwa. 

“Di acara orang lain malah pukul-pukulan.” 

“Abisnya Mas kesel banget sama Jazz. Dia hamil—” Alan hampir 
keceplosan. Bukannya tidak baik membicarakan aib orang lain?! Itulah yang 
Alan tahu dari ustadz yang mengajarinya. Jadi Alan berusaha untuk tak 
membicarakan ini dengan Ashwa. Nanti malah jatuhnya ghibah. 
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Namun karena kalimat Alan yang terpotong, Ashwa jadi salah mengerti 
dan ini lebih fatal dari aib Jazz yang sebenarnya. 

“APA? JAZZ HAMIL? KOK BISA SIH, MAS? 
NA'UDZUBILLAHIMINDZALIK.” 

Entah kenapa rasanya Alan ingin tertawa mendengar itu. Dan ya, Alan 
tertawa di atas penderitaan Jazz yang dianggap hamil oleh Ashwa. Padahal 
Alan ingin mengatakan kalau Jazz hamilin anak orang. 

Ashwa bingung melihat Alan yang malah tertawa. “Kok ketawa sih, Mas? 
Mas udah tahu kalau Jazz bisa hamil?” tanyanya, polos. Sontak saja tawa 
Alan semakin pecah, membayangkan sahabatnya berbadan dua. Bahkan Alan 
tak peduli dengan perutnya yang terasa nyeri. 

“Ih, Mas ini.” 

“Haduh, Ya Allah.” Alan menyeka sudut matanya yang berair. “Bukan itu 
maksud Mas, Sayang.” 

“Terus apa?” 

“Yah pokoknya bukan itu. Udah gak usah dipikirin. Perut Mas sampe 
sakit gara-gara ketawa.” 

Perhatian Ashwa pun kini tertuju ke arah tangan Alan yang masih 
memegangi kompresan es itu. Pipinya merona tanpa bisa ia cegah. Kalau 
seperti ini saja ia sangat malu untuk melihat, apa lagi kalau Alan sudah 
meminta hak-nya. Ashwa tidak berani membayangkan. 

Saat Alan mengangkat kompresan itu, Ashwa dapat melihat memar ungu 
kemerahan di sana. Ia jadi kesal dengan Jazz. Ashwa tidak tahu saja kalau 
Alan sudah membalasnya lebih dari sekali. 

“Mau kompresin?” tawar Alan, yang terdengar seperti permintaan. 

Ashwa mendadak salah tingkah dan berkilah, “Ashwa kan lagi nyuapin 
Mas.” 

Mendengar jawaban itu, Alan pun mengambil jeruk yang dipegang 
Ashwa, menukarnya dengan kompresan itu. “Mas bisa makan sendiri.” 

Ashwa melotot tak percaya. Harusnya ia tidak memulai argumen dengan 
Alan. Pria itu terlalu pintar untuk ia beri alasan. 

Glek 

Oke, Ashwa pasti bisa. Ashwa meneriakkan itu dalam hatinya, berusaha 
menekan rasa gugupnya. Sedangkan Alan nampak santai dan memakan buah 
jeruk yang ia rebut dari Ashwa. Sesekali Alan mencuri lirik, melihat istrinya 
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yang nampak gugup dengan rona merah di pipinya, menggemaskan sekali. 
Bahkan Alan yakin kalau sekarang Ashwa menahan napasnya. 

Setelah kompresan itu berhasil mendarat di atas memar Alan, Ashwa 
mengangkat wajahnya untuk menatap kesal pria yang merupakan suaminya 
itu. “Ashwa gak suka yah, kalau Mas berantem-beranteman lagi!” 

“Mas juga gak suka berantem. Kan kamu yang dulu suka berantem.” 

Ashwa mengerjap dan melirik ke arah lain, ia malu sendiri karena 
memang dirinya sering berkelahi, dengan laki-laki pula. “Tapi kan Ashwa 
membela diri.” 

“Dan membela orang lain,” lanjut Alan, diakhiri senyuman manisnya. 
Ashwa pun kembali menatapnya dan membalas senyuman itu. 

“Kamu tahu, Mas pernah jadi salah satu orang yang kamu tolong?!” 

Ashwa tak bicara apa-apa, namun raut terkejutnya nampak begitu jelas. 

“My Hero.” Alan menarik gemas hidung Ashwa. Senyuman lebarnya 
terbit, sedangkan Ashwa masih terkejut dengan apa yang ia dengarkan ini. 
Jadi dirinya pernah menolong Alan? Tapi kapan? Dan di mana? 

“Kamu gak akan inget. Transformasi Mas dari zaman sekolah sampai 
sekarang melonjak drastis.” Ya, siapa sangka nerd sekolah kini menjadi 
pemuda tampan kaya raya yang sekarang gila fashion. 

“Tapi Mas gak pernah sempet bilang makasih ke kamu,” lirih Alan, 
menatap sendu istrinya yang belum juga mengeluarkan sepatah kata. 
“Makasih yah, Sayang.” 

“Mas?” 

“Ya?” 

“Mas punya kaca mata?” 

Deg 

“Ke-kenapa nanya itu?” 

“Dari awal ketemu Mas, Ashwa rasa wajah Mas gak asing. Tapi Ashwa 
lupa pernah ketemu Mas di mana. Ashwa cuma inget kalau orang yang mirip 
Mas pakai kaca mata. Tapi sejauh yang Ashwa lihat, selama ini Mas Alan 
gak pernah pakai kaca mata. Mungkin Ashwa salah orang.” 

Diam-diam Alan menghela napas lega. Rupanya Ashwa ingat, namun 
tetap tidak mengenalinya karena penampilannya yang berbeda. 

“Mas gak pakai kaca mata.” Ya, karena kaca mata yang ia pakai dulu pun 
hanya untuk penyamaran diri saja. 
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Ashwa hanya mengangguk seakan paham lalu menarik tangannya yang 
mengompres lebam di perut Alan. “Udah cair, Mas. Biar Ashwa ambilin 
lagi,” ujarnya, sambil berdiri dan berjalan menuju kulkas. Ashwa mengambil 
cetakan berisi es batu dan hendak menuangkannya ke dalam kain tadi. 
Namun, lingkaran tangan di perutnya membuat Ashwa berhenti. 

“Mas?” 

“Gak usah,” bisik Alan, rendah. Ia sedikit membungkuk dan mengeratkan 
pelukannya. “Kita tidur aja.” 

Tanpa menunggu jawaban Ashwa, Alan segera membalik tubuh mungil 
istrinya dan membungkuk, membuat Ashwa menahan pundak Alan karena 
tahu kalau Alan akan menggendongnya. 

“Ashwa jalan aja,” pinta Ashwa. Dan bukan Alan namanya kalau bisa 
menerima tolakan Ashwa. Buktinya, setelah puluhan tolakan yang Ashwa 
berikan, Alan tetap berhasil menikah dengan Ashwa. Kalau hanya penolakan 
seperti ini, mana mungkin Alan dengar. 

Ashwa pun hanya bisa cemberut saat tubuhnya melayang, dan karena tak 
mau terjatuh, ia mengalungkan tangannya di leher Alan yang kini mulai 
melangkah keluar dari dapur. 

“Gak sakit perutnya, Mas?” tanya Ashwa, tak ayal pipinya terus saja 
memerah. Ashwa ingin biasa saja, tapi ia tak bisa. 

“Enggak. Kalau Ashwa ninggalin Mas, baru rasanya sakit.” 

Ashwa memutar bola matanya mendengar jawaban tak nyambung dari 
Alan. Lagi pula mana mungkin Ashwa meninggalkan Alan. 

“Mas?” 

“Hm?” 

“Jazz hamil berapa bulan?” 

“Astaghfirullah, Ashwa.” Sepertinya Alan benar-benar harus meluruskan 
kesalah pahaman ini. Tapi nanti. Karena sekarang ia hanya ingin bermesraan 
dengan istrinya. 

“Ashwa kan pengen tahu.” 

Alan menarik Ashwa dalam peluknya, sambil terus berjalan ia berkata, 
“Mas juga pengen tahu.” 

Ashwa menarik wajahnya dari atas pundak Alan, menatap paras Alan 
yang penuh senyuman dari jarak yang begitu dekat. 

“Apa?” 
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Alan menjawab dengan raut seriusnya, “harus nunggu berapa bulan lagi 
buat Ashwa kenal Mas lebih jauh?” 

Deg 

Ashwa tentu mengerti maksud dari pertanyaan Alan. Tapi... ia belum bisa 
menjawabnya. Akhirnya ia hanya bisa menyembunyikan diri dengan 
membenamkan wajahnya di ceruk leher Alan. 

“I love you, Honey.” 

Bisikan itu membuat Ashwa semakin merasa bersalah pada Alan, 
suaminya. 

Maaf, Mas. 
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“Siapa ini, Alan?” 

Sebelum Alan menjawab, ia tersenyum lebar lima jari. “Istri Alan.” 

Ashwa pun tersenyum dan mengenalkan dirinya pada pria lansia yang 
sudah Alan anggap sebagai kakeknya sendiri. Karena katanya, dulu pria 
bernama Albert ini merupakan tangan kanan ayahnya yang selalu ditugaskan 
untuk menjaga Alan. Dan sekarang usianya sudah menginjak delapan puluh 
tahun, jadi ia mundur dari pekerjaan yang cukup membahayakan diri itu. 
Pasalnya, tidak hanya sekali dua kali ada yang mencoba untuk menculik 
Alan. Pelakunya tentu orang-orang yang tak suka dengan ayah Alan dan 
bisnisnya, itulah kenapa Alan selalu dijaga meski di sekolah sekalipun. 

“Saya Ashwa.” 

“Ashwa?” 

Mendengar nada terkejut itu membuat Ashwa ikut terkejut. Memang 
kenapa dengan namanya? Kenapa pria ini terlihat sangat terkejut? Alan pun 
nampak salah tingkah. Sebenarnya ada apa dengan kedua pria ini? 

“Ini bener-bener Ashwa, Alan? Ashwa yang itu?” tanya Albert pada Alan 
yang kini mengangguk sembari tersenyum bangga. 


ART 
" 


Mei 


CS Z 
7 


Albert kemudian menepuk lengan atas Alan dua kali sembari berkata, 
“good job! Kamu memang seperti ayahmu. Selalu berusaha sampai mendapat 
apa yang kamu mau.” 

Sekarang Ashwa menduga kalau Albert adalah saksi hidup yang 
mengetahui apa saja yang sudah Alan lakukan untuknya. 

“Gimana cara dia menyapa kamu, Ashwa?” 

“Dia dateng ke Ashwa terus ngajak nikah,” kata Ashwa, jujur. Dan saat 
itu tentu ia sangat terkejut. Tapi kemudian lama-lama terbiasa dan 
menganggapnya sebagai gurauan saja. Padahal Alan serius. 

Albert kini tertawa, Alan yang melihat itu hanya bisa cemberut karena 
merasa diledek. Di hadapan Albert ia seperti kembali menjadi anak kecil. 
Mau bagaimana pun, Albert lah yang selalu ada untuknya saat ia TK sampai 
SMA, karena ayahnya sibuk bekerja. Jadi Alan merasa sangat dekat dengan 
Albert. Namun saat ia pulang dari Amerika, dirinya sudah tak mendapati 
Albert bekerja dengan ayahnya. Albert mengundurkan diri dan memilih 
menghabiskan hidupnya di panti jompo. Ya, karena selama ini Albert 
mengabdi kepada ayahnya, Albert jadi tidak memiliki keluarga. 

“Terus kamu tolak?” 

“Iyah. Saya kira Mas Alan cuma bercanda.” 

“Dia udah cinta sama kamu sejak kamu masih SD. Mana mungkin 
bercanda.” 

“HA?” Ashwa menatap terkejut ke arah Alan. Apa Alan pedofil? 
Bagaimana bisa dia mencintai anak SD? 

“Hey, Mas bukan pedofil!” 

Ah, sepertinya Alan mengerti dengan tatapan horor yang Ashwa berikan. 

“Waktu itu Mas belum tahu apa itu cinta, pokoknya tahunya Mas kagum 
sama Ashwa yang selametin Mas dari tukang palak.” 

Ashwa mengerutkan keningnya. Jadi dia pernah menyelamatkan Alan 
dari tukang palak? Tapi kapan? Ashwa benar-benar tidak bisa mengingatnya 
sama sekali. 

Albert tersenyum geli. “Abis itu keterusan cari tahu tentang Ashwa. Alan 
selalu—” 

“Udah waktunya makan siang,” Alan menyela. 

“Tapi Mas—” 

Dan dengan sengaja memotong ucapan Ashwa, padahal Ashwa masih 
ingin mendengarkan cerita Albert. 
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“Ayo, Albert, kita makan di luar.” 

Alan mendudukkan kembali Albert ke kursi rodanya. Lalu menggandeng 
Ashwa dan mendorong kursi roda Albert yang kini sosoknya tengah 
tersenyum. Alan-nya sudah besar, padahal rasanya baru kemarin ia 
menggendong Alan dan mengantarnya ke sekolah. Tapi sekarang, anak ini 
sudah mendorong kursi rodanya. 

Ternyata waktu berlalu begitu cepat. Wanita yang dulu selalu Alan 
perhatikan diam-diam kini sudah menjadi istrinya. Wanita yang selalu Alan 
bantu untuk mencapai keberhasilannya kini sudah menjadi miliknya. Albert 
ingat saat Alan turun tangan langsung dalam negoisasi untuk membeli 
restoran yang Ashwa inginkan. Saat itu tentu Alan sedang berkuliah di 
Amerika, namun karena pria pemilik restoran itu sulit sekali dibujuk oleh 
orang suruhan Alan, Alan pun memutuskan untuk terbang langsung ke 
Indonesia. Mengetahui kalau Alan sangat menginginkan restoran tersebut, 
pria pemilik restoran itu berusaha untuk memerasnya, ia mengira anak muda 
yang bernegosiasi dengannya adalah pria bodoh. 

Namun Alan tentu tak sebodoh itu. Dan karena cara baik-baiknya malah 
disalah gunakan, Alan dengan terpaksa menggunakan cara licik. Karena 
ternyata tanah yang berada di bawah restoran itu bukanlah milik sang pemilik 
restoran. 

Singkat cerita, akhirnya Alan mendapatkan restoran tersebut dan 
menjualnya dengan harga murah pada Ashwa. Meski sebenarnya Alan ingin 
sekali memberikan secara cuma-cuma, namun Alan yakin kalau Ashwa akan 
curiga dan tak akan menerimanya. Jadi Alan dengan terpaksa menjualnya. 
Dan Albert yakin, sampai sekarang Ashwa tak mengetahui fakta itu. 

Sebelum mencoba untuk membeli restoran, Ashwa dulu sempat bekerja di 
bank. Dan tentu itu juga hasil dari campur tangan Alan. Selalu ada Alan di 
setiap masa sulit Ashwa. Namun Ashwa tak tahu, dan Albert rasa, Alan juga 
tak mau kalau Ashwa sampai tahu. Mungkin itu karena Alan tulus membantu 
Ashwa. Dia tidak mau Ashwa merasa berutang budi padanya. 

y< y 

“Sayang?” 

Alan tak digubris oleh Ashwa. Sepulang dari panti, Ashwa mendiaminya 
bahkan sampai sore menjelang. Entah apa salah Alan kali ini. Namun ia akan 
berusaha untuk membujuk Ashwa agar kembali berbicara padanya. 

“Honey?” 
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“Sweety?” 

Saat selang tiga detik dan tak mendapat respons apapun, Alan pun 
kembali memanggil Ashwa dengan panggilan-panggilan sayangnya. Ia akan 
terus melakannya setidaknya sampai Ashwa yang sedang sibuk melipat 
pakaiannya di sofa itu mengangkat wajah untuk menatapnya yang duduk di 
sofa lain. 

“Darling?” 

“Sweetheart?” 

Ah, Alan rasanya ingin menyingkirkan pakaian-pakaian yang memenuhi 
sofa yang Ashwa duduki agar ia bisa duduk di sana. Namun ia yakin Ashwa 
malah akan semakin kesal padanya. 

Alan berdiri dan melangkah mendekati Ashwa. Setelah sampai di 
hadapannya, Alan berlutut dan mengambil kedua tangan Ashwa. Ashwa 
berusaha menarik tangannya, namun tentu Alan lebih kuat darinya. 

“Mas salah apa, hm?” 

Ashwa bahkan belum mau menatapnya. 

“Ashwa lagi lipetin baju,” ujarnya, kali ini ia menarik tangannya lebih 
kuat dan Alan mengalah, takut menyakiti pergelangan tangan Ashwa. 

“Ashwa marah sama Mas?” 

“Siapa yang marah? Dari tadi Ashwa diem aja.” 

Benar juga. Ashwa tidak marah padanya. 

“Tapi Ashwa diemin Mas.” 

“Ini Ashwa ngomong.” 

Sekali lagi Ashwa benar. Jadi sebenarnya siapa yang salah di sini? 

“Mas minggir, Ashwa mau berdiri,” ujarnya, sambil membawa lipatan 
bajunya. Alan pun berdiri dengan lemas, lalu berjalan mengekori Ashwa 
menuju kamar. 

Alan benar-benar bingung harus melakukan apa. Ia tidak betah terus 
didiami seperti ini. Ashwa tidak mau tersenyum saat ia membuat gurauan. 
Ashwa juga tidak merengek kesal saat ia mencoba untuk menjadi 
menyebalkan. Ashwa terus tak mengacuhkannya, membuat perasaan Alan 
jadi tak karuan. 

Kini Alan duduk di pinggir ranjang, sambil melihat pintu ruang pakaian 
yang terbuka karena Ashwa berada di dalam sana. Siapapun yang melihat 
wajah Alan sekarang, pasti akan merasa iba. Rautnya sangat menyedihkan. 
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Ashwa sudah keluar dari ruangan itu sambil membawa bathrobe yang 
tersampir di bahunya. Alan lekas berdiri, namun baru saja satu langkah ia 
ambil untuk mendekat, Ashwa lebih dulu menyela dengan kalimatnya, 
“Ashwa mau mandi,” kemudian sosoknya menghilang di balik pintu kamar 
mandi, membuat Alan kembali menghela napas berat dan berbaring di tempat 
tidurnya. 

Sebenarnya ada apa dengan Ashwa? 
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“Aku ini pria normal. Bagaimana bisa hamil? Dasar gila kau Alan! Lain 
kali kalau bicara jangan setengah-setengah! Namaku jadi tercoreng di depan 
Ashwa.” 

Harusnya Alan terkekeh ketika mendengar omelan Jazz yang terdengar 
sangat-sangat kesal padanya karena ternyata kemarin Ashwa mengirim pesan 
pada Jazz dengan sedikit basa-basi apa Jazz pria tulen atau bukan, lalu 
dengan polosnya bertanya lagi apakah Jazz hamil atau tidak. Tapi apa mau 
dikata, hari ini Ashwa masih mendiaminya, jadi Alan kehilangan gairah 
untuk tertawa. 

Ia pun mengucapkan maaf pada Jazz yang ada di sebrang telfonnya. 
“Maafkan aku, aku lupa menjelaskan pada Ashwa.” 

“Woah, luar biasa. Aku kira kau akan tertawa. Tidak kusangka bisa 
langsung meminta maaf.” 

“Diamlah, Jazz. Aku sedang malas bercanda.” 

“Ada masalah?” 

“Hanya masalah rumah tangga.” 

“Ah, kau membuatku semakin merasa malas untuk menikah. Pasti setiap 
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“Pertengkaran dalam rumah tangga itu biasa. Tapi tidak mesti setiap hari 
bertengkar. Kau akan mengerti kalau sudah menikah.” 

“Aku tidak akan menikah. ” 

“Kau harus bertanggung jawab! Jangan jadi pengecut! Aku malu 
memiliki teman pengecut!” 

“Ya ya ya, sudah dulu. Selesaikan urusanmu dengan istri tercinta. Aku 
masih ada urusan lain. Bye.” 

Tut tut 

Alan hanya mendengus. Lalu melemparkan ponselnya ke atas meja kerja. 
Jazz membuat suasana hatinya semakin buruk saja. 

Saat sedang asyik melamun tanpa mempedulikan tumpukan 
pekerjaannya, suara ponselnya yang ada di atas meja kembali bergetar. 
Sebuah pesan masuk atas nama My Beautiful Wife. Dengan sumringah Alan 
pun langsung membuka dan membaca isinya. 


Maaf, Mas. Ashwa ada keperluan penting. Ashwa 
izin ke luar. Jangan suruh siapapun ikutin Ashwa! 


Mata Alan sontak membelalak. Apa judulnya sekarang Ashwa lari dari 
rumah? Tapi karena tak mau durhaka ia menyempatkan diri untuk izin dulu 
pada suaminya. Alan memijit kepalanya, ia benar-benar pusing lantaran 
memikirkan apa salah dirinya sampai Ashwa bisa bertingkah seperti ini. 

Baru saja Alan akan menelfon seseorang, ponsel digenggamannya lebih 
dulu berdering dan menunjukkan nama orang yang ingin ia telfon. Tanpa 
menghitung detik, Alan langsung mengangkatnya. 

“Tuan Alan, Ashwa keluar dari rumah dengan motor.” 

“Dia pergi membawa motor sendiri?” 

“Ya, Tuan.” 

Alan menarik napas dalam, Ashwa benar-benar membuatnya merasa 
khawatir. 

“Ikuti Ashwa! Jangan sampai kehilangan dia!” 

“Baik, Tuan.” 

Setelah menyudahi telfonnya, Alan langsung berdiri dan ke luar dari 
ruangannya. 

“Tuan, Anda mau ke mana?” 


“Atur ulang semua jadwalku, El! Aku ada urusan yang lebih penting.” 

El membuka mulutnya hendak berkata kalau nanti Alan ada pertemuan 
penting dengan seorang yang hendak menjalin kerja sama dengan 
perusahaannya. Namun melihat gelagat Alan, El hanya bisa berkata, “baik, 
Tuan.” 

AN 

“Tuan, kami kehilangan Nona Ashwa. Mobil kami terjebak macet. ” 

Kabar buruk itu membuat Alan ber-istighfar beberapa kali agar dirinya 
tidak menyalahkan ajudannya dan marah-marah tidak jelas. Ia berusaha untuk 
mendinginkan hatinya. 

“Ke mana arah terakhir dia pergi? Menuju restoran atau rumahnya?” 

“Bukan keduanya, Tuan. Jalanan yang Nona Ashwa ambil sebelumnya 
tidak pernah dia datangi.” 

Alan mencengkram erat setirnya, perasaan khawatir dan amarah yang 
tertahan kini memenuhi hatinya. Kalau saja ia tidak ingat ucapan ustadz nya 
yang menyebutkan salah satu hadits, janganlah kamu marah, maka bagimu 
surga, maka sudah pasti sekarang Alan sudah marah besar pada siapapun 
yang berbicara padanya. 

“Terus cari dia.” Hanya itu yang bisa Alan ucapkan sebelum mematikan 
sambungan telfonnya. Lalu ia menepi di pinggir jalan dan menyandarkan 
punggungnya dengan lesu, memikirkan berbagai pertanyaan yang terbesit di 
kepalanya. 

Apa ia kurang becus menjadi suami? Apa ia sudah menyakiti hati Ashwa? 
Apa Ashwa tidak mencintainya lagi? Kenapa Ashwa pergi darinya? Apa 
kesalahan yang telah ia perbuat sehingga Ashwa memilih pergi? 

Alan kini kembali mengambil ponselnya, mencoba untuk menelfon 
Ashwa, namun jawabannya masih sama. Telfonnya tidak aktif. Mau dilacak 
pun sulit kalau seperti ini. Alan menghela napas panjang, lalu kembali 
menyalakan mesin mobilnya dan pergi dari sana. 

Ada amarah dalam dirinya. Namun rasa sedih lebih mendominasi. Alan 
pernah bilang, ia akan merasa sakit jika Ashwa pergi darinya. Dan kini, Alan 
merasakan itu. 

y< y 

Pukul sepuluh pagi Ashwa pergi, dan sekarang sudah menunjukkan pukul 
delapan malam namun Ashwa belum juga pulang atau memberi Alan kabar. 
Bahkan ponselnya belum juga aktif. 
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Namun, bukannya merasa marah karena istrinya tidak juga pulang sampai 
selarut ini, Alan malah merasa khawatir luar biasa. Semua pemikiran negatif 
sudah bersarang di kepalanya. Ashwa pergi seorang diri dan mengendarai 
motor sendiri, suami mana yang tidak khawatir?! Alan bahkan mengerahkan 
seluruh orang suruhannya untuk mencari Ashwa. Ia juga sudah mendatangi 
tempat-tempat yang mungkin Ashwa datangi. Di setiap shalatnya seharian 
ini, ia juga meminta kepada Allah agar Ashwa cepat pulang dengan keadaan 
baik-baik saja. Kalau terjadi apa-apa, sudah pasti Alan akan menyalahkan 
dirinya sendiri. 

Sekarang, Alan hanya bisa duduk tertunduk di undakan tangga teras 
rumahnya. Ia menunggu Ashwa karena sudah tidak tahu lagi harus mencari 
ke mana. Dari selepas isya dia duduk di sana, dan sampai sekarang belum ada 
tanda-tanda kepulangan Ashwa. Kepala Alan berdenyut karena begitu banyak 
berpikir dan merasa sangat khawatir. Ia terus berusaha mengingat apa 
kesalahannya. Apa karena Alan memotong ucapan Albert saat ia hendak 
menceritakan tentang Alan pada Ashwa? Dan Alan juga ingat saat itu ia 
memotong ucapan Ashwa. 

Alan menghela napasnya. Ia hanya tidak ingin Ashwa tahu kalau dia 
selalu membantu Ashwa selama ini. Alan tidak mau Ashwa merasa kalau 
dirinya selalu bergantung pada Alan, karena Alan tahu kalau Ashwa adalah 
wanita kuat yang selalu berusaha untuk menjadi mandiri. Hanya saja Alan 
memang selalu ingin memberikan yang terbaik bagi Ashwa. Ia ingin 
semuanya menjadi mudah untuk Ashwa. Ia tidak bisa melihat Ashwa 
kesulitan hanya karena masalah keuangan. Tapi kalau Alan menjelaskan hal 
ini pada Ashwa, Alan takut Ashwa berpikiran lain. Tahu sendiri cara berpikir 
wanita, begitu rumit dan berliku-liku. Alan hanya tidak ingin kehilangan 
Ashwa. Tapi sekarang tetap saja Ashwa pergi darinya. 

Drrtt drrtt 

Getaran di saku celananya membuat Alan langsung bergerak untuk 
mengambil ponsel dan mengangkat panggilan dari salah satu orang 
suruhannya. Alan harap ini adalah kabar baik. 

“Tuan, Nona Ashwa sudah kami temukan. Dia sedang berada di 
perjalanan pulang.” 

Alan langsung mengucap syukur dalam hatinya, namun ia masih belum 
merasa lega. “Pulang ke mana?” Alan takut Ashwa malah pulang ke rumah 
orang tuanya. 
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“Kediaman Tuan.” 

Baiklah, sekarang Alan benar-benar merasa lega. Ia memutus sambungan 
telfonnya setelah mengucap terima kasih dan memerintahkan untuk 
mengikuti Ashwa sampai benar-benar masuk ke gerbang rumah. Alan lekas 
berdiri dengan perasaan tak karuan. Marah, kesal, sedih, khawatir, agak lega 
dan lain-lain yang membuat dirinya tidak sabar menunggu kedatangan ashwa. 

Alan berjalan mondar-mandir di pelataran rumahnya. Sesekali melihat ke 
arah gerbang yang terbuka secukupnya agar motor Ashwa bisa masuk. 
Hingga akhirnya, suara deru halus motor metic yang sangat ia kenali 
terdengar olehnya. Alan langsung berhenti berjalan mondar-mandir dan 
berdiri tegak memandang ke arah gerbang. Sorot lampu mulai terlihat, dan 
kendaraan beroda dua itu pun memasuki gerbang rumahnya. Alan masih 
memperhatikan sampai akhirnya sang pemilik motor menghentikan 
kendaraannya tak jauh dari tempat Alan berdiri. 

Ashwa dapat melihat Alan yang berdiri tegak dengan ekspresi yang tak 
dapat ia deskripsikan. Ashwa sudah menyiapkan diri kalau saja Alan marah 
padanya. Ashwa sadar kalau dirinya salah. Bahkan sangat salah. Ashwa 
melepas helm-nya, lalu turun dari motor dengan perlahan. Jantungnya 
bedebar, katakan saja kalau ia takut. Alan pasti marah. Alan pasti marah. 

“Kamu dari mana, Ashwa?” 

Alan marah. 

Ashwa membeku, ia tak berani bergerak sedikitpun dari tempatnya, 
bahkan kini kepalanya sudah tertunduk. Namun tetap tak membuat Ashwa 
tuli hingga dia masih bisa mendengar derap langkah Alan yang mendekat. 

Grep 

Alan memeluknya. 

Dan berucap begitu lirih, “Mas khawatir.” 

Ashwa semakin membeku. Ini tidak seperti apa yang ia pikirkan. Alan 
tidak terdengar marah sama sekali. Ia malah terdengar begitu sedih. Bahkan 
setelah apa yang dirinya lakukan, Alan tidak sekalipun memarahinya, malah 
yang ia dapati pelukan erat penuh kekhawatiran. 

Ashwa tak bisa lagi menahan air matanya. Setelah menahan tangis haru 
sejak siang tadi -saat Albert menceritakan semuanya, akhirnya kini Ashwa 
bisa menumpahkan seluruh air matanya ke sosok yang sudah membuat ia 
merasa begitu terharu. Ashwa terisak sembari membalas pelukan Alan tak 
kalah erat. Ashwa tahu pria yang memeluknya ini sangat mencintainya. Pria 
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yang memeluknya ini selalu melakukan segala cara hanya untuk melihat 
Ashwa bahagia. Albert menceritakan semuanya dari sejak pertemuan Alan 
dengan dirinya. Ashwa bersyukur karena ia bertanya pada orang yang tepat. 

“Hiks, Mas Alan, kenapa Mas gak marah sama Ashwa?” 

“Siapa bilang Mas gak marah? Mas marah sama Ashwa!” 

Jadi apa seperti ini marahnya Alan? Dengan memberinya pelukan hangat 
setelah ia tadi terkena angin di jalanan. Ah, tolong ingatkan Ashwa untuk 
terus mencintai suaminya ini setiap hari. 

“Maafin Ashwa, hiks.” 

Alan memejamkan matanya dan mempererat pelukannya. Ia takut Ashwa 
akan pergi lagi darinya. Alan tak akan melepaskan Ashwa kali ini. Ia tidak 
akan membiarkan Ashwa pergi lagi. 

“Jangan pernah kaya gini lagi!” 

Ashwa mengangguk. Ia tidak akan melakukan hal seperti ini lagi. 

“Mas khawatir. Hati Mas sakit kalau Ashwa pergi.” 

Ashwa semakin terisak di pelukan Alan. Ia merasa bersalah dan tentu saja 
sangat berdosa. Tapi salah Alan juga yang tempo hari tak membiarkan 
dirinya mendengarkan cerita Albert. Ia jadi sangat kesal dengan Alan. Itulah 
mengapa Ashwa berinisiatif untuk pergi dan mencari tahu sendiri tanpa 
sepengatahuan Alan. 

“Ashwa dari mana, sih? Mas cari kemana-mana gak ketemu.” 

“Ashwa dari tempatnya Kakek Albert. Waktu sore mau pulang malah 
ditahan sama nenek-nenek di sana buat ikut acara mereka. Ashwa baru 
dibolehin pulang setelah makan malem.” 

“Harusnya Ashwa telfon Mas!” 

“Handphone Ashwa gak dibawa. Ashwa kan lagi kesel sama Mas.” 

“Kesel kenapa? Mas salah apa?” 

“Pokoknya kesel!” 

Alan menghela napasnya. “Sekarang masih kesel?” tanyanya, sambil 
merenggangkan pelukannya. Ia pun melihat Ashwa menggelengkan kepala. 
Baguslah kalau begitu, ia merasa semakin lega. 

“Udah, jangan nangis!” Alan menangkup wajah Ashwa dan mengusap air 
matanya. 

“Maafin Ashwa yah, Mas.” 

“Ashwa udah Mas maafin. Mas ngerti Ashwa gak akan kaya gini kalau 
Mas gak buat kesalahan.” 
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Alan memang suami idaman. Kalau saja dulu Alan mendekatinya dengan 
cara yang tidak menyebalkan, pasti Ashwa akan menerima Alan dari sejak 
pertama kali Alan muncul di depannya. Tapi meski begitu Ashwa tetap 
bersyukur karena sekarang Alan sudah menjadi suaminya, kekasih sah-nya 
dan cinta halalnya. 

Mereka hanya saling pandang selama beberapa detik lamanya. Meneliti 
setiap inci wajah yang seharian ini tak ditatapnya. Katakan saja kalau rasa 
rindu sudah memenuhi relung hati, padahal mereka berpisah kurang dari 
sehari. Mungkin ini yang namanya cinta sejati. Alan mendaratkan 
kecupannya di kening Ashwa lalu kembali menatapnya. 

“Ayo, masuk! Mas mau nasehatin Ashwa panjang lebar.” 

Spontan saja Ashwa terkekeh. Semudah ini Alan mencairkan suasana 
kembali. Namun Ashwa menahan dirinya untuk tetap berdiri di sana saat 
Alan merangkulnya dan hendak membawanya berjalan. 

“Ayo, Mas!” 

“Iyah, ayo,” ajak Alan lagi, sambil mengeratkan rangkulannya pada bahu 
Ashwa. Namun Ashwa tak kunjung jalan, ia seperti sedang berpikir keras. 
Namun Alan tak bisa lagi sabar menunggu, ia benar-benar ingin memberi 
nasehat panjang lebar agar istrinya ini tidak mengulangi kesalahan dengan 
pergi sampai malam. Alan berinisiatif untuk menggendong Ashwa seperti 
biasanya, namun ketika baru saja membungkuk, tubuhnya tertahan dan 
seakan membeku karena empat kata yang Ashwa ucapkan dengan begitu 
cepat. 

“Kita pergi honeymoon.” 

“A-apa?” 

Buyar. Ya, semua nasehat yang sudah Alan pikirkan buyar. Yang ada 
dipikirannya sekarang hanya empat kata yang tadi Ashwa ucapkan dan terus 
terngiang-terngiang dalam pikirannya. 

Kita pergi honeymoon. Kita pergi honeymoon Kita pergi honeymoon. 

Alan kehilangan kata-kata. 
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“Tahu gak, kalau pergi ke luar tanpa ridho suami itu Ashwa bisa jadi istri 
durhaka?” 

Ashwa hanya mengangguk dengan kepala tertunduk. Mau memberikan 
pembelaan apapun juga rasanya tak akan bisa dibenarkan, karena dirinya 
memang bersalah. 

“Ashwa kan udah hijrah, harusnya ngerti persoalan kaya gini. Gimana 
kalau terjadi apa-apa sama Ashwa? Pasti suami Ashwa juga yang 
bertanggung jawab, imam Ashwa ikut nanggung akibatnya.” 

Ashwa terisak, air mata yang sedari tadi sudah ia tahan-tahan akhirnya 
tetap mengalir membasahi pipinya. Padahal Linda menasehatinya dengan 
nada lembut namun tetap tak menghilangkan ketegasannya, karena Ashwa 
paling tidak bisa dibentak-bentak. Dibentak sedikit saja ia langsung 
menangis. 

Alan yang semula berdiri dan hanya memperhatikan dari tempat 
tersembunyi akhirnya keluar juga. Ia tidak tega melihat Ashwa menangis 
meski nasehat yang Linda berikan memang benar adanya. 
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“Udah, Bunda. Ashwa pasti udah ngerti. Ashwa udah janji gak akan 
ngulangin kesalahan yang sama,” katanya, yang memang terdengar membela 
sang istri. 

Linda menghela napasnya, lalu memeluk Ashwa yang semakin terisak 
karena rasa bersalahnya. 

Sedangkan Alan kini berjalan ke sofa yang diduduki oleh ayah 
mertuanya. Ya kedua mertuanya ini datang saat Alan hendak membawa 
Ashwa masuk ke dalam rumah. Padahal Alan baru akan mengabari mereka 
kalau Ashwa sudah pulang. Namun sepertinya mereka berdua tak sabaran. 

“Lain kali kalau masalah, biacarain baik-baik, yah. Jangan kabur-kabur 
lagi! Bunda sama ayah khawatir.” 

Ashwa mengangguk dalam pelukan Linda. 

Alan yang melihat itu tersenyum tipis. Lalu dirinya menoleh ketika 
mendapati rangkulan dan tepukan di bahunya. 

“Jagain putri ayah, yah. Sabar-sabar kalau Ashwa agak manja, maklum, 
dia kan anak ayah satu-satunya.” 

Ashwa manja? Ah, Alan bahkan baru mengetahui fakta itu. Karena sejauh 
yang ia tahu, Ashwa adalah wanita yang mandiri. Tapi di mata orang tuanya 
ternyata Ashwa memiliki pribadi yang berbeda. 

“Di luar dia memang keliatan mandiri, tapi kalau di rumah, Ashwa 
berbeda. Apa lagi kalau udah sakit, manjanya kayak anak lima tahun yang 
minta es krim dan harus buru-buru ditururin.” 

“Ayah, Ashwa denger!” 

Ah, yang dibicarakan ternyata tak terima. Alan tersenyum geli melihat 
Daud yang celingak-celinguk berlagak polos. Sedangkan Ashwa kini 
menyeka wajahnya yang basah. 

“Ashwa juga cengeng, dia kalau dibentak dikit, langsung nangis.” 

“Bunda!” Ashwa memperingati lagi, ia merajuk kepada kedua orang 
tuanya, memohon agar tak membicarakan aibnya di depan Alan. 

Alan terkekeh. Ia senang mendengar fakta-fakta yang memang tak akan 
bisa ia ketahui meski selama ini ia selalu menguntit Ashwa. Pasalnya, fakta- 
fakta ini hanya bisa didapat jika ia tinggal satu rumah dengan Ashwa selama 
puluhan tahun lamanya. Dan Alan yakin cepat atau lambat ia akan mendapati 
fakta-fakta ini menjadi benar-benar nyata di depan mata. 

y< y 
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Pukul sepuluh malam. Alan sudah mengantar mertuanya pulang dengan ia 
sebagai sopirnya. Sedangkan motor yang dibawa oleh Daud, dikendarai sopir 
Alan untuk mengikuti dirinya sampai rumah Daud. Lalu Alan pulang dengan 
disopiri sang sopir. Repot, yah? Ya, namanya juga Alan. Ia hanya tak ingin 
orang tua istri tercintanya itu pulang malam dengan kendaraan roda dua di 
jalanan yang terkadang kurang bersahabat. Bagaimana kalau mereka sampai 
bertemu begal? Ah, Alan tidak dapat membayangkannya. 

Sekarang, Alan sedang duduk di tepi ranjangnya. Ia memperhatikan 
Ashwa yang duduk di kursi depan meja rias dan sedang berusaha memakai 
sheet mask-nya karena hari ini ia terpapar banyak debu dan panas matahari. 
Kulitnya sangat sensitif, dan untuk pencegahan timbulnya jerawat, Ashwa 
harus segera memberi kulitnya nutrisi. 

“Jadi Ashwa manja?!” Alan membuka percakapan. Kalimat itu terdengar 
seperti ledekan. Ashwa hanya bergumam. Toh, itu memang fakta. 

Alan berdiri dengan senyuman geli di wajahnya. 

“Mas mau pake?” Ashwa bertanya dengan susah payah karena tidak bisa 
membuka mulutnya lebar-lebar. Namun beruntung Alan mendengar 
pertanyaan tersebut. 

“Enggak,” jawabnya, yang kini berdiri di belakang Ashwa dan memegang 
kedua pundaknya. Ashwa mendongak guna melihat Alan yang kini 
tersenyum padanya. 

“Albert udah cerita semua ke kamu, yah?” 

Mendengar pertanyaan itu, Ashwa kembali mensejajarkan wajahnya 
dengan cermin,lalu menganggukkan kepala. 

“Kamu gak marah?” 

Ashwa berdiri, sambil menggeleng lagi menjawab pertanyaan itu. Ia pun 
berjalan dan diikuti Alan di belakangnya. 

“Kenapa aku harus marah? Niat Mas kan baik.” 

Alan tersenyum. Albert memang pencerita yang baik, hingga bisa 
membuat Ashwa jadi tak salah paham dengannya. Padahal selama ini Alan 
takut menceritakannya karena takut Ashwa salah paham. Kalau tahu begini, 
sudah sejak awal Alan akan menyuruh Albert bercerita agar mereka bisa 
cepat-cepat pergi bulan madu. 

Alan berdiri sambil memandangi istrinya yang mulai berbaring dan 
sesekali membenarkan maskernya. Ia senang melihat Ashwa tidak bersedih 
lagi. Alan mendudukkan dirinya di pinggir ranjang, tepat di sebelah Ashwa. 
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Ia masih memikirkan ucapan Ashwa yang memang tak akan mudah ia 
lupakan. Tapi sekarang Ashwa malah tidak membahasnya lagi. 

“Yang?” 

Ashwa membuka matanya sambil berguman mendengar Alan 
memanggilnya barusan. “Hm?” 

“Ashwa gak berubah pikiran, 'kan?” 

“Maksudnya?” 

“Soal tadi. Honeymoon?” 

Ashwa terdiam beberapa detik, meski wajahnya tertutup masker, namun 
Alan yakin paras Ashwa kini memerah. 

“Enggak, kok.” 

Alan tersenyum, menaikkan kakinya ke atas tempat tidur dan berbaring 
miring menghadap Ashwa dengan kepala yang bertumpu pada satu 
tangannya. Sedang tangannya yang lain kini memeluk tubuh Ashwa, 
membuat Ashwa gugup dan tak mampu untuk bergerak sedikit pun. 

“Ashwa bener-bener gak punya list kota atau negara yang mau 
dikunjungin?” tanya Alan, matanya menatap lekat ke arah wajah Ashwa yang 
tetutup masker berwarna putih. Sekarang Alan sangat membenci masker itu 
karena menghalangi pemandangan yang selalu ia sukai. 

“Ada, sih,” jawabnya, tangannya memeluk tangan Alan yang ada di atas 
perutnya, Alan pun tersenyum manis karena itu. 

“Ke mana?” 

“Mekah.” 

Alan terdiam. 

“Ashwa pengen umroh,” lanjut Ashwa. “Pengen cium Hajar Aswad.” 

Perlahan, senyuman Alan semakin mengembang. Meski pembicaraan 
Ashwa berada di luar topik, namun Alan tak keberatan, ia memahami 
keinginan mulia wanitanya. 

“Kenapa gak sekalian pergi haji?” 

Ashwa yang tadinya menatap langit-langit kamar, kini beralih 
memandang suaminya yang baru saja bertanya. 

“Bulan haji masih lama, Mas. Kalau umroh bisa kapan aja selain di bulan 
haji.” 

“Kita daftar dulu, Sayang.” 

“Beneran, Mas?” 
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Alan tersenyum dan mengangguk. “Tapi sekarang kita bahas bulan madu 
dulu.” 

Ashwa menahan kekehannya mendengar itu. Ia sadar kalau tadi dirinya 
melenceng dari topik. Salah Alan yang bertanya negara mana yang ingin 
dikunjungi oleh Ashwa, bukan bertanya negara mana yang ingin didatangi 
untuk berbulan madu. 

“Mas bilang mau ke Maldives!” 

“Iyah. Mas kan juga mau tau keinginan Ashwa.” 

Sekarang Ashwa sedang berpikir. Kalau dulu, jika ditanya negara mana 
yang ingin ia kunjungi, pasti Ashwa akan menjawab Korea Selatan dan 
berharap bisa bertemu dengan bias-bias yang ia idolakan. Tapi sekarang, ia 
bahkan tak terpikirkan itu sama sekali. 

“Itali?” saran Ashwa, tak yakin. 

Alan pun menimpali, “Venice?” 

Ashwa mengangguk, sembari membayangkan dirinya dan Alan 
menyusuri sungai dengan gondola sembari mendengarkan merdu suara 
pendayungnya. Tanpa sadar Ashwa tersenyum dan hal itu tak luput dari 
penglihatan Alan. 

“Oke, kita ke Venice.” 

Namun setelah Ashwa pikir-pikir, ia juga ingin berjalan menyusuri tepi 
pantai saat senja tiba, dengan ditemani Alan yang menggenggam tangannya, 
menikmati embusan angin dan indahnya semburat senja yang menghiasi 
langit. Romantis sekali. Ashwa juga yakin kalau Alan tidak akan diam saja di 
sepanjang langkahnya. Mungkin Alan akan terus merayunya, atau 
mengucapkan kata-kata yang membuatnya kesal. Apapun itu, Ashwa tetap 
akan sangat menyukainya. 

“Kita ke Maldives aja, Mas,” putusnya, membuat Alan mengangkat kedua 
alisnya heran. 

“Kenapa?” 

“Ashwa suka pantai.” 

“Cuma karena itu?” 

Ashwa terdiam, kemudian ia memiringkan tubuhnya menghadap Alan 
dan balas memeluk pinggang Alan. Untuk pertama kalinya Ashwa seperti ini, 
dan hal itu sukses membuat Alan berdebar-debar, namun senang. 

“Ashwa suka pantai, tapi lebih suka jalan-jalan di tepi pantai sama Mas 
Alan.” 


Katakan saja kalau Ashwa sedang menggombal, namun memang itulah 
yang Ashwa rasakan. Gombalan Ashwa berdasarkan fakta. Alan tak bisa 
menahan senyumnya. Ia heran kenapa istrinya bisa semanis ini. Karena sudah 
tidak bisa menahan kebenciannya kepada masker yang Ashwa pakai, Alan 
melepas masker itu dan membuangnya asal. Ashwa tentu terkejut dan 
langsung protes pada Alan. 

“Ih Mas, belum juga kering.” 

“Enak banget dia nempel lama-lama di muka kamu. Mas aja jarang.” 

Ashwa melotot tak percaya mendengar keluhan Alan. “Ya Allah, Mas 
cemburu sama masker?” 

“Enggak. Mas kesel aja karena gak bisa lihat pipi Ashwa yang merah pas 
lagi ngerayu Mas.” 

Bagus, sekarang pipi Ashwa benar-benar memerah. “Siapa juga yang 
ngerayu Mas?!” 

Alan terkekeh dan membiarkan Ashwa menarik tangannya serta berbalik 
membelakanginya. Mungkin Ashwa malu karena wajahnya ketahuan merona. 

“Lusa kita berangkat, yah. Besok siap-siap.” 

Ashwa mengerti maksud Alan. Ia hanya bergumam dengan jantung 
berdebar-debar. Ya, sudah dipastikan mereka akan pergi honeymoon. Ashwa 
tak bisa mengelak lagi. Mau tidak mau, siap tidak siap, tentu ia harus siap. 
Alan sudah menunggu dengan sabar, dan Ashwa sangat berterima kasih 
karena Alan tak pernah meminta atau memaksanya. Karena kalau Ashwa 
menolak, sudah dipastikan ia akan sangat-sangat berdosa. 

“Hm doang?” tanya Alan, yang tak puas mendengar jawaban berupa 
gumaman dari Ashwa. 

Saat merasa tangan Alan terjulur memeluknya, Ashwa berbalik 
menghadap Alan lagi dan menjawab dengan jelas, “Iyah, Mas,” lalu 
membalas pelukan Alan dan membenamkan wajahnya di dada bidang Alan. 

Alan tersenyum manis. Ia bahagia. Ralat! Tapi sangat bahagia. Ashwa 
sudah bisa menerima dirinya sepenuhnya. Bahkan bukan hanya menerima, 
tapi juga membalas seluruh cintanya. Alan sampai kebingungan bagaimana 
cara mendeskripsikan perasaannya ini. Ia hanya bisa berterima kasih pada 
Tuhan. Karena semua yang terjadi padanya, tidak lepas dari campur tangan 
Allah subhanahu wa ta'ala. 

Alan sadar kalau ia salah ketika dirinya mengejar cinta Ashwa, namun 
begitu jauh dari Sang Pemilik Cinta. Sekarang Alan bersyukur karena sejak ia 
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mendekat pada pemilik cinta, lambat laun, Ashwa juga mendekat padanya. 
Dulu Alan sempat salah langkah karena mendahului cintanya kepada 
manusia. Sekarang Alan bahagia, karena yang ia dahului adalah cintanya 
kepada Sang Pencipta. Semuanya terasa menjadi lebih mudah, ia juga merasa 
lebih bahagia, tentram dan merasa tenang. 

Saran dari Alan, apapun atau siapapun yang sedang kamu cintai, jangan 
sampai melebihi cintamu kepada Allah. Cintai dulu Allah, baru boleh 
mencintai apapun atau siapapun itu! Karena itulah yang sudah Alan alami. 
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ergi honeymoon ditunda. Padahal Ashwa tak keberatan kalau mereka 

p tetap berangkat lusa. Tapi Alan tak mau ambil resiko karena Ashwa 

yang hari ini mendadak demam. Sebenarnya tidak tanpa alasan 

Ashwa demam, ia masuk angin, jadilah demam dan muntah-muntah. Alan 

yang memang super duper protektif segera membawanya ke rumah sakit 

terdekat, Ashwa pun sudah diberi obat yang disarankan untuk diminum tiga 
kali sehari bersamaan dengan vitamin yang dokter berikan. 

Namun dua jam setelah meminum obat, panas Ashwa belum juga turun, 
Alan jadi rusuh sendiri. Rasanya setiap semenit sekali menyentuh kening 
Ashwa dan berharap ada keajaiban kalau demamnya sudah turun. Ashwa 
sendiri hanya meringkuk di tempat tidurnya, terlalu lemas untuk mengatakan 
pada Alan kalau ia akan baik-baik saja. 

“Dokternya gimana, sih? Katanya abis minum obat demamnya turun. Ini 
kok masih tinggi?” gerutunya. Padahal demam Ashwa sudah tidak separah 
tadi. Hanya saja tangan Alan begitu dingin karena rasa khawatirnya yang 
berlebih, jadi saat menyentuh kening Ashwa, rasanya sangat panas. 

“Mas?” Suara Ashwa yang terdengar lirih membuat Alan menurunkan 
kepalanya agar bisa mendengar lebih jelas. 
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“Kenapa, Sayang?” 

“Tenggorokan Ashwa sakit.” 

Alan sangat tak tega mendengar wanita yang biasanya terdengar begitu 
menggebu saat berbicara kini malah terdengar sangat-sangat lirih. “Iyah, tadi 
dokternya juga bilang, kemungkinan nanti Ashwa kena radang, terus flu, 
sakit kepala. Makannya Ashwa harus minum obat sama vitaminnya, buat 
pencegahan.” 

Ashwa hanya bergumam. Karena efek obat yang ia minum tadi, tubuhnya 
mulai berkeringat, namun memang masih merasa lemas. 

“Maaf yah, Mas. Kita gak jadi pergi.” 

“Bukan gak jadi pergi. Tapi ditunda,” ujar Alan, meralat. Ashwa hanya 
tersenyum tipis mendengarnya. “Ashwa jangan pikirin itu dulu, yang penting 
sekarang Ashwa cepet sembuh.” 

Ashwa mengangguk, lalu berkata, “tahu gak, Mas?” 

“Apa?” 

“Kalau seorang muslim sakit, Allah gugurkan dosa-dosanya. Aku pernah 
baca haditsnya. Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu penyakit dan 
sejenisnya, melainkan Allah akan mengugurkan bersamanya dosa-dosanya 
seperti pohon yang mengugurkan daun-daunnya. (HR. Bukhari dan 
Muslim)” 

Alan membuka mulutnya takjub. “Mas baru tahu.” Ashwa tersenyum. 

“Jadi harusnya Mas jangan sedih kalau Ashwa sakit, karena dosa-dosa 
Ashwa lagi digugurin sama Allah.” 

“Tapi Mas gak tega lihat istri Mas tercinta kaya gini.” 

Ashwa mendongak untuk menatap Alan yang sedari tadi mengelus-ngelus 
kepalanya. Ia tersenyum manis mendengar Alan berkata istri tercinta. “Gak 
papa. Kan Ashwa jadi bisa manja-manjaan sama Mas.” 

Alan tersenyum sekarang. “Memang kalau gak sakit gak mau manja- 
manjaan sama Mas?” 

“Mau. Kan dapet pahala. Asal Mas bisa sabar-sabar aja.” 

“Mas mah sabar.” 

Ashwa terkekeh, padahal selama ini kan Ashwa yang banyak-banyak 
sabar menghadapi sikap menyebalkan Alan. 

Ashwa berusaha bangun dari tidurnya, dengan sigap Alan pun 
membantunya. “Mau ke mana?” 
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“Gak kemana-mana, cuma mau senderan,” katanya, lalu menyenderkan 
tubuhnya di pelukan Alan yang setengah berbaring di kepala ranjang. Benar 
kata Linda, Ashwa lebih manja saat ia sakit. Wanita ini seperti ingin 
mendapat perhatian lebih. 

“Enak yah, kaya gini aja kita dapet pahala.” 

Ashwa tersenyum mendengar ucapan Alan. 

“Coba aja dari dulu mau dihalalin, pasti pahala Mas udah banyaaaaakkk.” 

Kali ini Ashwa terkekeh. “Suruh siapa Mas Alan nyebelin.” 

“Jadi Ashwa sukanya Mas kaya gimana?” 

“Tetep jadi Mas Alan yang nyebelin, Ashwa suka. Gemes-gemes 
ngeselin,” jujur Ashwa, yang dibalas senyuman lebar Alan. 

“Kalau gitu semoga nanti anak kita kaya ayahnya, yah.” 

“Enggak,” tolak Ashwa, kelewat cepat. Ia mendongak dengan alis bertaut. 
“Yang kaya Mas Alan cukup satu. Kalau dua Ashwa gak akan kuat.” 

“Gaya-gayaan ngomongnya, udah kaya si anak SMA yang geng motor 
itu.” 

Ashwa tahu siapa yang Alan maksud, ya, si Dilan. Ternyata Alan ada 
kemajuan, meski tidak tahu Edward, setidaknya kini Alan tahu Dilan. 

“Anak kita nanti biar kaya kita berdua. Baik hatinya kaya Mas, sabarnya 
kaya aku kalau ngadepin Mas.” 

“Aamiin, merencanakan itu memang indah yah, Sayang?” 

Ashwa terkekeh dan mengangguk. 

“Nanti kita buat sepuluh, yah, Sayang.” 

Mendengar itu sontak saja Ashwa langsung memukul Alan, namun pelan, 
karena Ashwa sendiri tidak bisa mengeluarkan kekuatan berlebih. Alan 
malah terkekeh. “Kan banyak anak banyak rezeki.” 

“Sekalian aja bikin kesebelasan,” gerutu Ahswa. Yang disanggupi oleh 
Alan, “oke, siap.” 

“Ih, Mas ini.” 

Alan terkekeh kembali, memang menggoda Ashwa adalah sesuatu yang 
sangat menyenangkan. 

“Berapa aja deh, yang penting nanti kita bikin,” Alan berucap dengan 
gamblang. Membuat Ashwa mencubit pinggangnya karena malu. 

“Mas kalau ngomong bisa gak sih disaring dulu?! Biar gak ngeres.” 

“Mas belum beli saringannya.” 
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Tolong sabarkanlah Ashwa. Ia bahkan tak sanggup berkata-kata lagi 
karena tahu kalau Alan bisa lebih menyebalkan lagi. 

“Perut Mas bunyi,” ujar Ashwa ketika bermenit-menit dalam hening 
hingga ia bisa mendengar jelas suara perut Alan yang bergemuruh. Padahal 
tadi mereka sudah sarapan bersama, semangkuk berdua, tapi bukan karena 
Alan tak sanggup membelikannya makan, itu karena Ashwa tak 
menghabiskan makannya, jadi Alan yang menghabiskan. Apa mungkin Alan 
masih lapar? 

“Mas mau makan lagi?” 

“Enggak. Mas udah kenyang. Perut Mas lagi seneng karena bisa deket- 
deket sama istri Mas yang cantik. Makannya sorak-sorak kaya cheerleader.” 

Masya Allah, Ashwa baru tahu kalau isi perut bisa seperti itu. Ia hanya 
bisa tertawa mendengar jawaban Alan yang tak masuk logika. 

“Mas sering olahraga, yah?” tanya Ashwa, karena ia memang tahu kalau 
perut Alan berbentuk kotak-kotak, sangat menggoda iman kalau dia sedang 
malas memakai baju. Untung sudah halal. 

“Enggak, ah. Ini tuh gara-gara Mas ngejar-ngejar cinta Ashwa, tapi gak 
dapet-dapet, sampe-sampe perut Mas jadi sixpack,” tuturnya, ngawur. 
Membuat Ashwa mencubit pinggangnya. 

“Mas emang paling susah kalau diajak ngomong serius.” 

“Yang penting cinta Mas serius.” 

Ashwa diam dengan mengulum senyumnya. 

“Ashwa bahagia kan, nikah sama Mas?” 

Tak perlu waktu lama untuk Ashwa menjawab, “iyah.” 

“Ashwa percaya yah, sama Mas! Kalau suatu hari ada apa-apa dan itu 
menyangkut soal Mas, Ashwa klarifikasi dulu. Ashwa kan tahu kalau dulu 
Mas kaya gimana sama perempuan. Pasti ada aja yang mau ngerusak rumah 
tangga kita.” 

Ashwa mendongak, kali ini Alan terdengar serius. “Memang Mas masih 
berurusan sama perempuan-perempuan itu?” 

“Enggak. Tapi masih ada beberapa yang mau cari urusan sama Mas. 
Mereka baper kali. Atau ada juga yang terlalu cinta sama uang Mas.” 

Ashwa mengangguk-ngangguk mengerti. 

“Jadi nanti apapun yang Ashwa tahu atau lihat, harus klarifikasi sama 
Mas.” 

“Iyah.” 
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“Good wife, mmuuach.” 
Ashwa terkekeh mendengar Alan mengecup puncak kepalanya dengan 
lebay. Dasar Alan. 
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“Ini Mas Alan?” tanya Ashwa, sambil menunjuk sebuah foto yang 
menampilkan seorang balita berpipi chubby yang sedang memegang mainan. 

Alan mengangguk sebagai jawaban. 

“Masya Allah lucunya.” 

Mendengar itu, sontak saja kenarsisan Alan melambung tinggi. “Masya 
Allah, iya yah, lucunya suami Ashwa.” 

Ashwa mendelik menatapnya, padahal yang ia maksud kan si Alan kecil. 
Namun belum sempat berkomentar, Alan sudah lebih dulu menyuapinya. 
“Istri Mas makan yang banyak, yah. Abis itu minum obat.” 

Ashwa hanya bergumam, lalu membalik lembaran album foto yang ia 
temukan di lemari Alan. 

“Ini nih yang Ashwa tolong waktu itu,” sekarang Ashwa menunjuk 
seorang anak lelaki yang memakai seragam putih biru dan terlihat enggan 
berfoto. Ashwa ingat betul dengan sosok yang ada di foto itu. Ia pernah 
menolongnya beberapa kali dulu semasa sekolah. 

“Iyah, si cemen itu.” 

Ashwa tersenyum geli. Ada yah, orang yang mengatai dirinya sendiri. Iya 
ada, namanya Alan. 

“Udah ah, Mas,” tolak Ashwa, saat Alan hendak menyuapinya lagi. 
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“Dikit lagi.” 

Akhirnya dengan terpaksa Ashwa membuka mulutnya lagi. 

“Mas mulai mau ngerubah diri sejak kapan?” 

“Maksudnya gak culun lagi?” 

“Iyah.” 

“Masuk kuliah.” 

“Motivasinya apa?” 

“Ashwa.” 

Ashwa mengangkat wajahnya menatap Alan, lalu tersenyum padanya. 

“Mas akhirnya merasa malu, masa cewek yang ditaksir lebih kuat dari 
Mas?! Bisa-bisa senggol dikit dibanting.” 

Ashwa tertawa kali ini. Ia jadi ingat malam pertama dengan Alan, saat itu 
ia memelintir tangan Alan karena tiba-tiba menyentuhnya. 

“Udah ih, Mas,” Ashwa menolak lagi ketika Alan hendak menyuapinya. 
Padahal ia baru makan beberapa sendok saja. “Kuah sayurnya gak ada 
rasanya,” keluhnya. 

“Karena Ashwa lagi sakit, jadi gak ada rasanya. Padahal ini enak, loh.” 

Ashwa menggeleng. Ia benar-benar tidak mau. 

Alan menghela napas panjang. “Yaudah, Ashwa minum obat.” 

Ashwa pun menganggukkan kepala. “Obatnya dijadiin bubuk dulu, terus 
pakai air anget.” 

“Mas inget,” kata Alan. Ia baru tahu kalau Ashwa tidak bisa meminum 
obat tablet atau pil. Saat dicoba untuk meminum secara utuh, Ashwa malah 
memuntahkannya lagi. Jadi tugas Alan adalah melembutkan obatnya sampai 
menjadi bubuk, lalu dicampur air hangat dan diminum dengan sendok. Persis 
seperti anak kecil. 

y< y 

“Maaas, uhuk. ” 

Alan menyahut dari dalam kamar mandi. “Iyaaah?” 

“Mas ngapain?” tanya Ashwa, karena ia juga ingin ke kamar mandi. 

“Lagi meeting.” 

“Ih, Mas Alan.” 

“Lagian di kamar mandi kok ditanya ngapain, sih?” 

“Ya maksud aku lagi mandi uhuk...” aduh, rasanya tenggorokan Ashwa 
gatal sekali. “Atau buang air?” 

“Mas lagi mandi.” 
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“Cepetan! Gantian.” 

“Masuk aja, gak dikunci.” 

“Iihh, Mas Alaaan, uhuk uhuk.” 

Alan malah tertawa, sedangkan Ashwa kembali merebah di tempat 
tidurnya dengan sesekali terbatuk. Sebenarnya memang ada kamar mandi 
lain. Tapi Ashwa malas membawa-bawa pakaiannya. Jadi ia putuskan untuk 
menunggu Alan. Hingga lebih dari setengah jam kemudian yang berarti 
totalnya satu jam sejak Alan masuk, pintu kamar mandi terbuka, Ashwa 
langsung menatap kesal ke arah Alan. “Aku kira Mas tenggelem di bathub.” 

“Sembarangan, Mas aja mandi pakai shower,” ujarnya tak terima, sambil 
menggosok rambutnya yang basah dan berjalan ke arah Ashwa. 

“Lama banget. Kamar mandi itu tempat tinggalnya iblis tau, Mas. Jangan 
lama-lama kalau di kamar mandi! Apalagi sambil nyanyi, gak boleh,” kata 
Ashwa, memberitahu. 

Seperti cerita Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa Iblis 
meminta tempat tinggal kepada Allah seperti halnya Allah memberikan 
tempat tinggal kepada anak Adam untuk berada di bumi. 

“Ya Allah, Adam dan keturunannya Engkau beri tempat tinggal di bumi, 
maka berilah pula aku tempat tinggal,” kata Iblis. Allah pun 
berfirman, "Tempat tinggalmu adalah kamar mandi atau tandas.” (HR. 
Bukhari) 

“Harusnya Ashwa bilang sejak Mas baru masuk kamar mandi, dong.” 

Ashwa menghela napas. “Yaudah, sekarang kan Mas udah tau. Jadi 
jangan diulang lagi!” 

“Iyah,” kata Alan, yang kemudian mengulurkan tangannya menyentuh 
kening Ashwa. “Alhamdulillah, udah turun demamnya,” ujarnya bahagia. 

Ashwa tersenyum dan memalingkan wajahnya. “Udah sana Mas pakai 
baju! Abis itu temenin Ashwa.” 

“Mau ke mana?” 

“Kan Mas udah janji, kalau Ashwa sembuh, Mas temenin Ashwa jalan- 
jalan di taman.” 

Ah iyah, Alan ingat. Ia mengatakan itu agar Ashwa mau meminum 
obatnya. Jadi sekarang dia tentu harus menepatinya. 
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“Mas, Ashwa bukan mau pergi ke Kutub Selatan!” keluh Ashwa, sambil 

menahan tangan Alan yang akan memakaikannya syal. Belum cukup dengan 


mantel cukup tebal dan kupluk di luar kerudungnya, Alan malah ingin 
melilitkan syal di leher Ashwa, katanya takut Ashwa masuk angin lagi. 
“Yang ada nanti Ashwa kepanasan.” 

“Enggak akan kepanasan. Orang udah sore, mataharinya juga udah di 
ujung.” 

“Maksud Ashwa kegerahan, Mas.” 

“Dari pada masuk angin lagi, hayo. Nanti Ashwa harus minum obat lagi. 
Ini aja batuk belum reda. Terus nanti kita batal berangkat lagi.” 

Ashwa tahu mengapa Alan tak menatapnya dan malah sibuk 
memasangkan syal untuknya. Karena sorot mata Alan akan menunjukkan 
kejujuran bahwa sebenarnya ia ingin cepat-cepat pergi bulan madu. Padahal 
kan Ashwa tidak mengharuskan Alan untuk meminta haknya hanya saat 
mereka sudah pergi bulan madu. 

“Mas?” 

“Hm?” 

Ashwa diam. Tidak bisa, ia tidak sanggup mengatakannya, belum apa-apa 
saja wajahnya sudah memerah. “Gak jadi.” 

Alan hanya mencubit gemas hidungnya, lalu menggandeng tangannya dan 
menuntunnya berjalan ke luar rumah. Ashwa tersenyum mendapati sikap 
manis dari sang suami. 

Alan selalu berada di luar ekspektasi Ashwa. Ashwa kira, Alan adalah 
pria yang tidak bertanggung jawab, tidak sabaran, cepat marah, dan sikap 
buruk lainnya karena selama sebelum menikah, itulah yang Ashwa lihat dari 
Alan. Dulu Alan mudah sekali meluapkan kekesalannya hanya karena tahu 
dirinya makan dengan pria lain, padahal kan Alan bukan siapa-siapanya 
waktu itu. Ashwa juga ingat waktu itu Alan langsung memberi pukulan di 
wajah Shaf tanpa basa-basi. Jadi Ashwa pun menyimpulkan kalau Alan 
adalah pria pemarah. Tapi faktanya, malah sebaliknya. 

Alan adalah suami yang manis, romantis, super sabar, perhatian, humoris, 
baik hati, dan manja. Oh, jangan lupa kalau sifat menyebalkan Alan masih 
melekat padanya, namun itu tetap tak membuat Ashwa mengurangi rasa 
cintanya pada sang suami. Dan yang terpenting, Alan bisa menjadi imam 
yang baik untuknya. 

Ashwa sangat bersyukur memiliki Alan. Alan sangat menghargainya, 
membuat Ashwa merasa kalau dia adalah wanita paling spesial di dunia. 
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“Mas, kita gak ke Maldives?” 

Itulah yang Ashwa tanyakan saat pilot pesawat jet pribadi Alan 
menyiarkan kalau mereka sudah akan mendarat. Namun, bukan nama Bandar 
Udara Internasional Malé yang Ashwa dengar. Melainkan nama sebuah 
landasan bernama A.A.K yang diucap dengan bahasa inggris. Pemberitahuan 
mengatakan kalau mereka sudah sampai di sebuah pulau bernama Ashlan. 
Bahkan Ashwa baru mendengar nama pulaunya. 

“Ashlan?” tanya Ashwa, yang malah membuatnya teringat film Narnia, 
yakni seekor singa yang bernama Aslan. Apa nama pulau ini terinpirasi dari 
film itu? Tapi sepertinya pemikiran Ashwa salah. 

“Iyah. Ashwa, Alan. AshLan,” jelas Alan, tak lupa dengan senyuman 
manisnya. 

Ashwa membelalakkan mata mendengar itu. Apa ini kebetulan? Apa Alan 
hanya membuat-buat singkatan itu untuk menggombalinya? Sekali lagi, 
Ashwa salah. Karena faktanya, 

“Pulau ini milik Mas.” 

Allahu Akbar. 

“Untuk Ashwa.” 

“Mas—” 
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“Ayo kita turun.” 

Ashwa tidak bisa bergerak dari tempat duduk nyamannya. Bukan karena 
ia terlalu nyaman. Hanya saja, dirinya masih belum percaya dengan semua 
yang Alan katakan. Alan yang sudah menggenggam tangan Ashwa dan 
menariknya untuk berdiri tak juga mendapat pergerakan. Akhirnya ia duduk 
kembali di sebelah Ashwa. 

“Kenapa?” tanyanya, khawatir karena melihat wajah Ashwa yang 
mendadak pucat. 

“Ashwa butuh air,” pintanya, karena rasanya kerongkongannya kering 
dan tercekat. Menyebabkannya sulit berkata-kata. Dengan sigap Alan pun 
berdiri untuk mengambilkan Ashwa air putih. 

Ashwa langsung meminumnya saat Alan memberikan segelas air 
padanya, lalu Alan duduk kembali di sampingnya. 

“Ashwa masih sakit?” tanya Alan lagi, yang tentu saja dijawab gelengan 
oleh Ashwa. Bahkan, mereka menunda kepergian ini selama dua minggu 
hanya karena Ashwa terkena flu kemarin. Padahal Ashwa sudah mengatakan 
berkali-kali kalau dirinya sudah baik-baik saja. Tapi Alan seperti sengaja 
mengulur waktu selama dua minggu itu. 

“Terus kenapa?” Alan mengusap wajah Ashwa, berharap agar pipinya 
kembali merona seperti biasanya. Ia benar-benar khawatir melihat Ashwa 
pucat seperti ini. 

“Ashwa cuma kaget. Ini pulau Mas beneran?” tanya Ashwa, benar-benar 
tak mengharapkan kalau Alan akan menjawab iyah. 

“Bukan.” 

Haahh.... syukurlah, Alan ternyata hanya bercanda. Ashwa hampir 
terkekeh karena terjebak oleh candaan Alan. Perasaan Ashwa mulai merasa 
lega. Namun tidak lama, karena setelah Alan mengucapkan empat kata, 
rasanya dirinya malah ingin pingsan saat itu juga. 

“Pulau ini bukan milik Mas. Pulau ini milik Ashwa.” 

“A-apa?” 

Dan Ashwa benar-benar pingsan. 

y< y 

Ashwa mengerutkan alisnya. Lewat matanya yang tertutup, ia masih bisa 
merasakan betapa terangnya ruangan yang ia tempati. Sayup-sayup ia 
mendengar suara deburan ombak yang cukup jauh. Perlahan, Ashwa 
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membuka matanya, tangan kanannya yang hendak ia angkat terasa begitu 
berat. Ternyata ada tangan lain yang menggenggamnya. 

Alan yang duduk pada kursi di samping ranjangnya menatap khawatir ke 
arah Ashwa. 

“Mas.” 

“Ashwa gak papa?” 

Ashwa tersenyum tipis. Lalu berusaha untuk bangkit dibantu dengan Alan 
yang begitu sigap. 

“Ashwa gak papa, Mas.” 

“Terus kenapa pingsan coba? Mas udah nunda sampai dua minggu untuk 
mastiin kalau kesehatan Ashwa bener-bener pulih karena Mas gak siapin 
dokter di sini. Sedangkan jaraknya ke pulau berpenghuni dua jam pakai 
helikopter.” 

Ashwa tahu Alan saat ini sedang kalut. Padahal sungguh Ashwa merasa 
baik-baik saja. Mungkin karena dehidrasi, dan rasa terkejut yang berlebihan 
dirinya jadi pingsan. 

Ashwa meraih kedua tangan Alan dan menggenggamnya dengan erat. 
Ashwa tersenyum manis, “Ashwa gak papa, Mas.” Lalu wanita itu menoleh 
karena tertarik dengan suara ombak yang terus ia dengar. Sontak saja kedua 
matanya membelalak melihat apa yang tertera di depan matanya. 

Ashwa segera turun dari tempat tidur dengan wajah yang tak dapat 
menyembunyikan perasaan bahagianya. Wanita itu berjalan menuju pintu 
kaca tembus pandang yang menampilkan pemandangan pantai yang tidak 
begitu jauh. 

Ashwa mengamati dengan seksama. Jemarinya menyentuh pintu kaca itu, 
matanya berbinar dan nampak tak ingin berdetik agar tak melewati tiap 
deburan ombak yang menyapu pantai. 

“Mau ke sana?” Suara Alan jelas ada di belakangnya. Ashwa pun 
mengangguk semangat empat lima, bahkan hampir melompat karena 
kegirangan. 

Alan pun menggeser pintu tersebut, membuat Ashwa dapat merasakan 
dinginnya embusan angin pantai. Tanpa menunggu Alan, Ashwa 
melangkahkan kakinya ke luar. Telapaknya yang telanjang langsung 
menyentuh rumpt hijau dan terus berjalan sampai merasakan butiran pasir 
pantai. 


Alan yang mengamati dari jauh kini tersenyum. Ashwa tidak seperti 
orang yang baru saja pingsan. Malahan sekarang terlihat seperti anak kecil 
yang begitu bahagia karena dapat mainan baru. 

Ashwa tersenyum lebar saat jemarinya tersapu deburan air laut yang 
begitu jernih. Pantai ini sangat bersih. Airnya begitu jernih. Ashwa rasa ia 
akan betah tinggal di sini seumur hidupnya bersama dengan Alan. Ya, Ashwa 
tak keberatan. 

“Suka?” 

Alan muncul dari belakangnya, dan kini sudah berdiri di sampingnya. 
Pertanyaan Alan barusan kembali Ashwa beri anggukan penuh semangat. 
Ashwa kehilangan kata-kata karena terlalu bahagia. 

“Bagus kan nama pulaunya?” 

“Hm?” Ashwa masih mencerna pertanyaan Alan, tapi kemudian ia 
tersenyum dan mengangguk. AshLan, itulah nama yang Ashwa ingat. Ia 
sudah tidak terkejut lagi mengetahui kalau ini adalah pulau pribadi milik 
Alan yang sudah beralih menjadi miliknya. 

“Rasanya Ashwa pengen tinggal di sini aja,” kata Ashwa, sambil mengamati 
pemandangan sekitar. 

“Kita bisa tinggal di sini selama yang Ashwa mau,” tukas Alan, membuat 
Ashwa menoleh, menatap paras tampan suaminya yang rambutnya 
melambai-lambai terkena angin. 

Ashwa tersenyum. “Kalau sampai tua?” 

Alan mendekat dan merangkul pinggangnya. “No, Sayang. Nanti anak 
kita mau sekolah di mana, hm?” 

“Katanya kalau pakai helikopter, cuma dua jam perjalanan di pulai 
berpenghuni.” 

“Iyah, tapi Mas mau anak-anak kita tinggal di Indonesia aja.” 

“Memang ini di mana?” 

Alan tersenyum manis. “Di mana-mana hatiku senang.” 

“Iihh, Maaass,” Ashwa merengek mendapati sikap menyebalkan Alan 
yang kembali. 

Alan hanya terkekeh. “Yang pasti jauh dari tanah kelahiran kita.” 

Ashwa hanya mengulum bibirnya dan tak bertanya lebih jauh. Di mana 
pun dirinya berada, Ashwa merasa aman asal ada Alan bersamanya. 

“Mau keliling?” 
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Pertanyaan Alan lagi-lagi diberi anggukan semangat empat lima oleh 
Ashwa. Alan tak bisa menyembunyikan senyumnya. Melihat Ashwa bahagia 
hanya karena hal sederhana ini, membuat kebahagiaan Alan tak terbendung 
lagi. 

Mereka pun berjalan menyusuri tepian pantai. Lalu terus melangkah 
menuju jalan setapak. Di sepanjang perjalanan, hanya ada pohon kelapa dan 
pepohonan lain yang Ashwa lihat. Tidak ada tanda-tanda kehidupan manusia 
selain mereka. Bangunan di sana pun hanya ada beberapa saja. Namun yang 
paling menonjol adalah villa mewah yang dindingnya didominasi terbuat dari 
kaca. 

“Mas?” 

“Hm?” 

“Di sini bener-bener gak ada orang lain?” 

“Masa bulan madu ngajak orang ketiga?!” 

Bukan itu jawaban yang Ashwa harapkan. Namun bukan Alan namanya 
kalau langsung menjawab dengan benar pertanyaan Ashwa. Tapi sebenarnya 
tak ada yang salah sih dengan jawaban Alan. Mas iyah bulan madu ngajak 
orang ketiga? Nah loh. 

“Ashwa suka tempat ini?” 

“Suka. Tapi serem kalau cuma berdua, Mas.” 

“Bagus. Kalau Ashwa takut, Mas siap siaga kasih pelukan gratis tis tis tis 
buat Ashwa.” 

“Ish.” Ashwa memberi pukulan gemas di dada bidang Alan. Yang 
dipukul malah terkekeh. 

“Kalau malem pasti gelap banget,” gumam Ashwa, sembari 
membayangkan betapa menyeramkannya di malam hari bersama dengan 
pepohonan besar ini. 

“Sayang, kalau gak gelap namanya bukan malem, tapi siang.” 

“Mas, anak TK juga tahu!” kesal Ashwa, karena Alan terus saja 
memberikan jawaban yang tak ingin ia dengar. 

“Ya berarti Mas gak salah, dong!” bangganya, sampai ia mengangkat 
dagu dengan angkuh. Membuat Ashwa geleng-geleng kepala tak habis pikir 
dengan suaminya yang kocak ini. 

“Kita beneran di sini sampe satu bulan, Mas?” tanya Ashwa, sekarang ia 
tak keberatan mau bulan madu selama apapun karena sangat menyukai 
pemandangan indah yang memanjakan mata. 
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“Iyah. Tapi terserah Ashwa. Kalau memang udah pengen pulang, kita 
pulang,” kata Alan, yang tidak ingin memaksakan kehendaknya. 

Ashwa berhenti berjalan. Ia sedang menimang-nimang. Alan pun kini ikut 
berhenti dan menatap heran ke arah sang istri yang terlihat seperti sedang 
berpikir. 

Ashwa membuka mulutnya, namun terkatup lagi, tak jadi berbicara. Lalu 
terbuka lagi, dan tertutup lagi. Alan sudah gemas, namun ia tetap memilih 
bersabar. Dan bukannya berbicara, Ashwa memilih untuk menggigit bibir 
bawahnya, seperti menahan diri agar tidak mengucapkan apa-apa. Pasalnya 
Ashwa ragu, sekaligus malu. Tapi rasa malu lebih besar dari rasa ragunya. 

“Mas gemes loh, Sayang, lihat bibir kamu kebuka tutup kebuka tutup 
terus. Mau Mas bantu gigit?” 

“Ih, Mas Alan!” 

Lagi-lagi mulut Alan tak pandai menyaring kalimat yang keluar. Ashwa 
pun memperingati dengan paras merona. 

“Lagian bikin Mas penasaran.” 

“Ashwa mau bilang, tapi malu.” 

“Malu sama Mas?” 

Ashwa mengangguk pelan. 

“Ya Allah, ngapain malu sama Mas? Mas aja gak tau malu.” 

Mendengar itu Ashwa terkekeh. Pasalnya Alan memang tak tahu malu. 
Seliweran di rumah tanpa memakai baju saja dia sudah tidak malu. Apa lagi 
dengan ucapannya yang suka ceplas-ceplos tanpa malu. 

“Ekhm,” Ashwa berdehem sebelum berbicara. Alan pun menunggu lagi 
dengan sabar. “Itu... cumm... jadi gini...” 

Beberapa detik setelahnya, kalimat itu terputus hanya sampai dua kata 
berbunyi jadi gini. Alan jadi semakin penasaran dengan apa yang ingin 
Ashwa ucapkan. 

“Yes, Honey. Jadi gini apa?” tanya Alan dengan sabarnya. 

Ashwa terdiam, lalu memilih menarik napas panjang dan berkata dengan 
kecepatan super. “Gimana kalau kita di sini sampai Ashwa positif?” 

“Ha?” 

Ashwa benar-benar bicara tanpa titik tanpa koma. Adakah yang bisa 
mengulangi kalimat Ashwa untuk Alan yang kesulitan mencernanya? 
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“Ih, Mas,” Ashwa semakin merasa malu. “Gak jadi, ah,” lalu berjalan 
cepat menjauhi Alan yang masih terdiam di tempatnya. Alan sedang berusaha 
mengingat dan mengulang-ngulang kalimat yang Ashwa ucapkan tadi. 

Namun dengan mengingat satu kata saja sudah membuat Alan mengerti 
dan menerbitkan senyumnya. Positif. Iya, Alan mengerti. 

“Oke, Sayaaang,” pekik Alan, ceria. Sambil mengejar Ashwa yang sudah 
cukup jauh darinya. 

“Gak jadi, gak jadiiii.” 

“Apaaa? Mas gak dengeerr!” 


“Aduuuhh, Mas gak dengeeerrr.” 

Tentu saja Alan bercanda. Ia mendengarnya dengan jelas. Dirinya hanya 
ingin menggoda Ashwa. 

Dimana tepatnya bisa menemukan suami seperti Alan? Kalau pun ada 
sosok Alan yang lain, sudah pasti banyak wanita mengantri untuk 
mendapatkannya. Karena meski menyebalkan, dia juga pria yang memiliki 
sejuta pesona yang membuat para wanita bisa jatuh hati padanya. 
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Itu yang kedua insan di sana lihat pada sebuah alat tes kehamilan. Ashwa 
menolehkan kepalanya ke samping kanan, di sana ia melihat prianya sedang 
tersenyum menenangkan. 

“Artinya, kita masih punya waktu di pulau ini,” katanya, yang membuat 
Ashwa ikut tersenyum. 

“Mau kelapa muda?” tawar Alan, mencairkan suasana dan mengganti 
topik pemikiran mereka. Yang tentu saja tawaran itu diangguki oleh Ashwa 
sebagai jawabannya. Pagi hari meminum kelapa muda yang langsung diambil 
dari pohonnya adalah kesegaran yang tiada tara. 

y< y 
“Mas, kayaknya itu terlalu tua,” pekik Ashwa, sembari mendongakkan 
kepala dan menengadahkan wajahnya untuk melihat seorang pria yang 
menaiki pohon kelapa. Tolong jangan dibayangkan, seorang CEO, yang 
disegani seluruh bawahannya, yang bisa memiliki apapun yang dia inginkan, 
kini memanjat pohon kelapa. Ya, siapa lagi dia kalau bukan Alan. 
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Diminggu-minggu awal mereka di sana, Alan hanya bisa memanjat 
pohonnya saja, sedangkan untuk turun, dia memerlukan tangga. Tapi 
sekarang, setelah sebulan berada di sana, Alan ada kemajuan, ia sudah bisa 
naik dan turun dengan lancarnya. Jadi tidak salah kalau Alan dijuluki sebagai 
suami yang multi-talenta. 

“Ashwa jangan di situ!” teriak Alan dari atas pohon. Karena ia hendak 
menjatuhkan kelapanya. Ashwa pun menyingkir sejauh mungkin dan melihat 
ke mana jatuhnya empat buah kelapa muda yang Alan ambil. Setelah 
menjatuhkan kelapa itu, Alan turun dari atas pohon. 

Mereka sepertinya akan hidup meski tinggal di tengah hutan belantara, 
memanfaatkan segala macam hasil alam yang ada. 

“Buka, Mas,” pinta Ashwa setelah empat buah kelapa itu terkumpul. Alan 
pun membukanya dengan cekatan memakai sebilah parang. 

Ashwa memperhatikan sambil tersenyum geli. Ia tidak menyangka Alan 
bisa melakukan semua hal diluar dugaannya. Selama mereka berada di sana, 
tak ada satu hal pun yang tidak bisa Alan lakukan. 

Terkadang, Alan pergi memancing, dan Ashwa bertugas memasaknya. 
Siang hari, Alan biasa berjemur atau menyelam melihat terumbu karang, jadi 
tidak heran kalau kulitnya sekarang lebih gelap dari sebelum mereka datang. 
Sedangkan Ashwa memilih bermain di pinggir pantai. Sore hari, biasanya 
Alan mengajaknya berkeliling pulau dengan helikopter yang terparkir di atas 
villa, atau juga memutari pulau dengan kapal boat. 

Ashwa semakin suka berada di pulau itu. Ia tidak bosan sama sekali 
karena Alan selalu ada di sisinya. Namun yang lebih Ashwa sukai adalah 
malam hari. Bayangan menyeramkan yang sebelumnya terlintas di pikirannya 
kini benar-benar hilang. 

Tanpa disangka malam hari di pulau itu sangatlah indah. Alan sudah 
memasang banyak lampu tumblr berwarna emas di setiap sudut gelap 
pepohonan. Sedangkan di tepi pantai, cahaya bulan memantul di lautan 
bersama terangnya bintang-bintang yang bertebar di langit malam. Sangat 
indah. Ashwa kesulitan menjelaskannya dengan kata-kata. Dan hal itu 
membuatnya mengingat salah satu firman Allah yang berbunyi, 
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“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Ar-Rahman: 13) 
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Benar! Maka nikmat Tuhan manalagi yang bisa ia dustakan? Semuanya 
terlalu sempurna tanpa cela. Tuhan juga menciptakan Alan, suaminya yang 
selalu berusaha memberikan yang terbaik hanya untuk melihatnya bahagia. 
Ashwa sungguh merasa sangat beruntung. 

“Enak?” tanya Alan, setelah melihat Ashwa mencicipi air kelapa. Ashwa 
pun mengangguk dengan senyuman manisnya yang menular ke Alan. 

Mereka berjalan menuju tepian pantai dengan Alan yang membawa dua 
kelapa yang sudah di kupasnya. Sedangkan Ashwa berada di sisinya. 

“Mas udah pakai sunblock?” tanya Ashwa, pasalnya Alan hanya memakai 
celana pantai selututnya. 

“Belum. Gak papa, panas matahari pagi kan sehat,” katanya, yang 
sebenarnya malas mengambil sunblock ke dalam villa, dan ia juga tidak 
sampai hati menyuruh Ashwa mengambilkannya. 

Mereka duduk di kursi pantai bertudungkan payung besar di tengahnya. 

Pagi ini matahari cukup terik. Alan membaringkan diri sembari memakai 
kaca mata hitam yang memang selalu ada pada meja di tengah kursi mereka. 
Alan melipat satu tangannya ke belakang kepala, lalu beberapa detik 
kemudian memiringkan tubuhnya ke arah Ashwa yang duduk bersila 
menghadap ke arah pantai. 

Alan hanya diam memandangi wanita cantik yang memakai celana kulot 
putih, dengan atasan blouse pantai berwarna biru laut lengkap dengan 
kerudung segi empat berwarna senada dengan bajunya. Wajahnya yang putih 
cerah nampak bersinar terkena cahaya matahari. 

“Masya Allah.” 

Ashwa menoleh dengan kedua alis terangkat karena baru saja mendengar 
Alan berbicara. 

“Kenapa, Mas?” 

“Masya Allah cantiknya istri Mas,” ulang Alan, lebih lengkap. 

Ashwa tersipu. Ia tersenyum sambil memalingkan wajahnya. Tak perlu 
membalas kalau Alan juga sangat tampan. Karena Alan sudah tahu kalau 
dirinya memang tampan. 

Mereka diam bermenit-menit lamanya. Ashwa sedang menikmati 
pemandangan indahnya deburan ombak di pantai. Sedangkan Alan masih 
sibuk menikmati indahnya pemandangan sang istri. Bahkan Alan 
menurunkan kacamata hitamnya sampai ke ujung hidung mancungnya agar 
leluasa menikmati indahnya ciptaan Tuhan yang satu itu. 
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“Mas?” 

“Hm?” 

“Nanti kapan-kapan kita bisa ke sini lagi, 'kan?” 

“Kenapa kapan-kapan? Kan sekarang masih di sini.” 

Ashwa ikut membaringkan dirinya dan menghadap ke arah Alan. “Kan 
nanti kita pulang. Terus bisa ke sini lagi kapan-kapan.” 

“Bisa. Asal sama Mas.” 

Ashwa tersenyum. “Tapi nanti kalau ke sini lagi gak cuma berdua.” 

Alan mengerutkan alis tebalnya. “Ashwa mau ngajak orang ketiga?” 

Ashwa berdecak. Rasanya ingin sekali menyubit Alan, namun ia terlalu 
jauh. “Iyah, orang ketiganya anak-anak kita. Mas nih gak peka amat, sih!” 
keluh Ashwa, kesal. Ia pun membalik tubuhnya membelakangi Alan. Dari 
sejak ke sini Alan selalu membicarakan orang ketiga. Memangnya siapa yang 
mau ada orang ketiga di hubungan mereka? Membayangkannya saja sudah 
membuat Ashwa sesak. 

Alan terkekeh, baiklah, salahkan Alan yang tidak bisa membaca pikiran 
Ashwa. “Pulau ini namanya AshLan. Yang boleh ke sini cuma Ashwa sama 
Alan!” tukas Alan, serius. Membuat Ashwa berbalik lagi dengan wajah tak 
kalah serius. 

“Jadi maksud Mas, bahkan anak-anak kita gak boleh ke sini?” 

Alan menggeleng. “Masih banyak tempat lain, kenapa harus dibawa ke 
sini? Pulau ini khusus buat kita!” Alan sunggu posesif, bahkan dengan anak- 
anaknya yang belum ada di dunia saja ia sudah tidak ingin berbagi tempat. 

Ashwa sendiri tidak mengerti dengan jalan pikiran Alan. Jadi maksud pria 
itu, kalau mereka mau ke sini, anak-anaknya harus ditinggal? Egois sekali. 
Padahal Ashwa ingin agar anak-anaknya tahu mengenai pulau ini. Pulau yang 
indah, saksi bisu kebersamaannya dengan Alan. 

Namun Ashwa memilih untuk tak bicara apa-apa. Rasa kesal menguasai 
dirinya. Entah kenapa, rasanya ia benar-benar kesal dengan Alan. 

y< y 

Alan memperhatikan Ashwa yang sekarang berada di pantry. Sedang 
membuatkan kopi untuknya. Padahal sore ini Alan berencana mengajaknya 
pergi ke pulau lain. Tapi untuk pertama kalinya dalam sebulan ini Ashwa 
menolak untuk diajak jalan-jalan, padahal biasanya sangat semangat. 

Alan bangkit dari sofa dan berjalan menghampiri Ashwa. Ia berdiri di 
samping wanitanya, menyenggol pelan lengan Ashwa dengan sikunya. 
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Ashwa hanya menoleh tanpa berkata apa-apa dan lebih memilih 
menyibukkan diri dengan kopi yang kini sedang diaduk olehnya. 

“Kenapa, hm?” tanya Alan, karena dia merasa benar-benar ada yang tidak 
beres di sini. 

“Emangnya kenapa?” Ashwa malah bertanya balik. 

“Mas tau ada yang salah.” 

“Jadi sekarang Mas mendadak peka?” 

Alan semakin yakin kalau ada yang salah di sini. “Jadi selama ini Mas 
kurang peka?” tanya Alan balik. 

Ashwa menoleh sambil mengangkat sendoknya dari kopi yang ia aduk. 
Lalu menggelengkan kepala. Alan memang suami dan pria yang peka. Tapi 
hari ini Ashwa benar-benar kesal karena ucapan Alan tadi pagi yang hanya 
menginginkan Ashwa untuk dirinya saja, Alan terdengar seperti tidak begitu 
mengharapkan keberadaan anak-anaknya. 

Ucapan Alan terdengar sangat egois. Padahal anak-anak mereka saja 
belum ada. Dan bagaimana nanti kalau benar-benar sudah ada? Ashwa tak 
akan bisa memilih antara anak dan suaminya. Ia harus membagi dirinya. Tapi 
Alan terdengar tidak ingin membagi Ashwa bahkan untuk anak-anaknya 
sekalipun. Sebagai seorang ayah, sekaligus kepala rumah tangga, harusnya 
Alan bisa lebih adil, bukan menjadi penguasa. 

“Mas salah apa, sih?” tanya Alan akhirnya, ia tidak berani menerka-nerka. 

“Memang Mas merasa buat salah?” tanya Ashwa, yang sudah mengambil 
sendok lain untuk mengaduk teh hijau miliknya. 

“Enggak,” itulah jawaban Alan. Jemari Ashwa yang mengaduk teh 
terdiam sebentar, lalu kembali bergerak lagi untuk mengaduk. 

“Yaudah.” 

“Yaudah apa?” tanya Alan, kurang mengerti. 

“Berarti Mas gak salah.” 

Alan menghela napasnya. Jelas-jelas ada yang salah di mata Ashwa meski 
menurut Alan ia tidak ada salah apa-apa. Tapi percuma saja bicara pada 
Ashwa saat mood-nya sedang buruk seperti ini. 

Alan mengambil cangkir berisi kopinya lalu merangkul pinggang Ashwa 
dari samping. “Mas mau ke luar sebentar,” izinnya, sambil memberi kecupan 
ringan di pelipis Ashwa. 

“Sebelum maghrib udah balik lagi,” kata Ashwa, mengingatkan dengan 
nada datar. 


A 
> 


EN 


CS ZN 
7 


Alan memperhatikan paras Ashwa sebentar. Bahkan Ashwa tak bertanya 
ia akan pergi ke mana. Alan menghela napas sebelum menjawab dan 
mengucap salam, “Iyah, assalamu'alaikum.” Lalu melenggang pergi dari sana 
dengan secangkir kopi yang ia bawa di tangan kanannya. 

“Wa'alaikumussalam.” 

Kini Ashwa hanya bisa memandangi punggung Alan dengan helaan napas 
berat yang sedari tadi ia tahan. 

y< y 

Sejak pukul empat Alan keluar villa. Ashwa sudah mengingatkan 
sebelum maghrib pria itu harus sudah kembali lagi. Namun, saat waktu sudah 
menunjukkan pukul enam lebih, batang hidung Alan tak juga terlihat oleh 
Ashwa. Ashwa tentu sangat khawatir. Ia takut terjadi apa-apa pada Alan, 
karena tidak biasanya Alan mengingkari kata-katanya jika tidak dalam 
keadaan mendesak. 

Usai melaksanakan shalat maghrib, Ashwa berniat mencari keberadaan 
Alan mumpung malam belum terlalu gelap. Namun saat mencapai pintu villa, 
sosok yang dikhawatirkannya sudah menampakkan diri. Tanpa berucap apa- 
apa Ashwa langsung menghambur ke pelukannya. 

Awalnya, mungki karena terkejut, Alan tak membalas pelukan Ashwa, 
tapi setelah sadar kalau dirinya sudah membuat sang istri khawatir, Alan 
membalas pelukan itu sama eratnya. “Maaf yah, Mas terlambat pulang.” 

Ashwa hanya diam, namun pelukannya semakin erat, bahkan ia 
mencengkram kaus yang Alan pakai sampai kusut. Ashwa sangat takut. 
Kalau benar terjadi apa-apa pada Alan, ia tidak bisa membayangkan apa yang 
akan terjadi dengan dirinya nanti karena Alan sudah menjadi bagian dari 
hidupnya. 

“Sstt... jangan nangis. Mas udah pulang.” 

Mendengar isak tangis Ashwa, Alan berusaha menenangkan. Padahal saat 
izin pergi tadi, Ashwa terlihat tidak peduli padanya. Tapi saat Alan terlambat 
pulang sebentar saja, Ashwa jadi seperti ini. Wanita memang benar-benar 
sulit dimengerti. 

“Ashwa udah shalat?” 

Ashwa pun menganggukkan kepala, lalu mengendurkan pelukannya. 

“Kalau gitu Mas shalat dulu, yah. Nanti Ashwa ikut Mas.” 

“Ke mana?” 


Alan tersenyum sembari menghapus air mata di pipi Ashwa. “Ke mana- 
mana yang penting berdua.” 

Ashwa mengerucutkan bibirnya, ia memeluk Alan sekali lagi sebelum 
membiarkannya pergi untuk wudhu. 

Rasa kesal Ashwa sirna. Bahkan secuil pun tak tersisa lagi karena 
kekhawatirannya lebih besar dari kekesalannya. 
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EPILOG 
HAPPY EVER AFTER 


“Manggar Genta Hwa ~ 
Adelia Merata 
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© etelah melaksanakan shalat isya bersama, Alan mengajak Ashwa 
untuk ikut bersamanya. 

Gelap. Itu yang Ashwa lihat tepat saat Alan menutup kedua matanya 
dengan secarik kain. Entah ia akan dibawa ke mana, Ashwa hanya bisa 
mengikuti setiap langkah kaki dan tuntunan Alan. 

“Mas jangan tinggalin Ashwa di tengah hutan,” peringat Ashwa, yang 
langsung dijawab serius oleh Alan. 

“Ashwa kira Mas setega itu?!” 

“Enggak.” 

Karena meninggalkan Ashwa di tengah hutan sama dengan Alan 
membunuh dirinya sendiri. 

“Yaudah, jangan mikir seribu macem.” 

“Macem-macem kali, Mas!” 

“Loh, terserah Mas, dong!” 

Ashwa hanya mencibik. Ia sudah hapal betul dengan sifat Alan yang 
seperti ini. 
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“Kita mau ke mana sih, Mas? Ini udah sampe mana?” tanya Ashwa, tak 
sabaran. Pasalnya ia sudah sangat lama berjalan. Sepertinya sekitar sepuluh 
menit. 

“Ashwa bawel.” 

“Mas gak jelas.” 

Alan mendengus. “Awas loh, kalau nanti nangis-nangis, Mas gak mau 
peluk.” 

“Yakin... Mas gak mau peluk Ashwa?” 

Alan tidak menjawab dengan kata-kata, ia malah langsung memeluk 
Ashwa dari belakang, membuat mereka berhenti berjalan sebentar dan cukup 
menjawab pertanyaan Ashwa bahwa Alan tak akan sanggup kalau tidak 
memeluknya. Ashwa terkekeh setelah Alan kembali menuntunnya untuk 
berjalan. 

“Mas kekanakan.” 

“Sama istri Mas doang.” 

“Masa?” 

“Mau banget dibuktiin?” 

“Enggak, ah. Malu-maluin.” 

“Mas kan udah bilang kalau Mas gak tau malu.” 

Ashwa terkekeh lagi. Berbincang dengan Alan sungguh membuatnya 
selalu terhibur. Alan yang tampan, lucu, penuh humor, wanita mana yang 
akan bosan saat bersamanya? Siapapun pasti akan merasa cemburu dengan 
Ashwa. 

“Mas, masih jauh?” 

“Ashwa capek?” 

“Iyah.” 

Ashwa memekik setelahnya. Itu karena tubuhnya melayang dan 
sepertinya digendong ala bridal oleh Alan. “Kenapa gak bilang dari tadi?” 

“Tadi Ashwa gak capek. Ini penutup matanya dibuka aja sih, Mas.” 

“Eh, jangan!” 

“Kenapa?” 

“Biar kaya di film-film romantis itu loohh. Mas kan ceritanya mau kasih 
kejutan.” 

Ashwa tersenyum geli mendengar jawaban polos itu. 

“Ashwa udah gak kesel sama Mas?” 

“Memangnya kapan Ashwa kesel sama Mas?” 
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Alan mendelik meski Ashwa tak dapat melihatnya. “Masih aja gak mau 
ngaku.” 

Ashwa hanya terkekeh mendengar omelan itu dan mengeratkan 
rangkulannya di leher Alan. 

“Mas kok romantis, sih?” 

Dengan spontan Alan menjawab, “bakat alami.” 

Ashwa tertawa kali ini, dan hal itu tidak luput dari penglihatan Alan. 
Meski matanya tertutup, kecantikan Ashwa tetap tak luput. 

“Ashwa kok cantik, sih?” 

Dalam sekejap Ashwa menghentikan tawanya dan menyembunyikan 
wajahnya yang bersemu di depan dada Alan. Ia masih saja merasa malu kalau 
Alan menggodanya. 

“Masih aja malu-malu.” 

“Memangnya Mas mau, punya istri yang gak tau malu?” 

“Kalau gak tau malunya di depan Mas doang ya gak papa.” 

Ashwa mengintip dari balik penutup matanya untuk melihat paras tampan 
Alan. Namun dengan cepat Alan memperingatinya, “jangan ngintip!” 

Ashwa pun langsung menutupnya lagi dengan benar. 

“Jauh banget sih, Mas.” 

“Ashwa kan digendong, masih aja ngeluh.” 

“Tapi kan Ashwa berat, Mas nanti capek. Ashwa turun aja, deh.” 

Bukannya menurunkan Ashwa, Alan malah makin mengeratkan 
gendongannya. 

“Ih, Mas ini.” 

“Mas gak capek.” 

Mereka pun diselimuti keheningan. Hanya suara angin, nyanyian jangkrik 
dan suara katak yang bisa mereka dengar. Sampai akhirnya Ashwa 
mendengar suara lain. Yakni suara deburan ombak serta embusan angin yang 
semakin kencang. 

“Kita ke pantai, Mas?” 

“Iyah.” 

“Di depan pintu kamar kita juga ada pantai. Jangan-jangan dari tadi Mas 
cuma ajak Ashwa muter-muter doang,” tuding Ashwa. Dan kalau sampai 
benar, ia akan memberi pelajaran kepada suaminya yang sering kurang 
kerjaan ini. 
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“Enggak, Sayang. Mas memang sering kurang kerjaan. Tapi gak sampai 
ke level itu,” jelas Alan, kepada istrinya yang super curigaan itu. 

Ashwa tersenyum mendengar jawaban penuh kesabaran itu. “Kita udah 
mau sampe?” 

Alan tak menjawab, tapi perlahan ia menurunkan Ashwa. 

“Udah boleh dilepas, Mas?” 

Ashwa mengangkat kedua tangannya untuk membuka ikatan, namun Alan 
menahannya. “Nanti dulu. Ya Allah, istri Mas ini gak bisa sabar amat. Si 
Amat aja sabar.” 

“Memang Mas kenal sama si Amat?” tanya Ashwa, meladeni kengawuran 
Alan. 

“Barusan kemarin kenalan. Sepulang dari sini nanti Mas kenalin ke 
Ashwa,” balasnya, terdengar serius. Alan benar-benar pandai ber-akting. 

“Mas mau ke mana?” 

Ashwa panik ketika tangan Alan sudah tak melingkari bahunya lagi. Ia 
takut kalau Alan akan pergi meninggalkannya di tempat yang tak Ashwa 
ketahui. 

Namun Ashwa kembali merasa tenang saat ia merasa seseorang 
memeluknya dari belakang, disertai dengan bisikan lembut di telinganya, 
“Jangan pernah berpikir Mas akan ninggalin Ashwa.” 

“Ashwa cuma takut.” 

“Mas yang harusnya takut.” 

Bisikan lirih itu membuat Ashwa tak bisa berkata apa-apa lagi. Ia tahu 
kalau Alan begitu takut kehilangannya. Semilir angin malam di sekitaran 
pantai tidak membuat Ashwa kedinginan karena Alan menenggelamkan 
tubuh Ashwa dalam pelukan hangatnya. 

Bermenit-menit mereka dalam posisi yang sama. Alan bahkan 
memejamkan matanya karena begitu nyaman meski tubuhnya sedikit 
membungkuk dengan dagu yang bersandar di pundak Ashwa. 

“Mas?” 

Alan hanya bergumam menjawabnya. “Hm?” 

“Ashwa masih gak bisa lihat apa-apa.” 

“Oalah, astaghfirullah, Mas lupa.” 

Dengan cepat Alan melepas pelukannya, sedangkan Ashwa kini tertawa. 
Ia tahu niat Alan ingin menjadi romantis dengan memberinya kejutan. Tapi 
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sekarang jadinya malah komedi karena Alan lupa membuka penutup mata 
Ashwa. 

“Biar Mas bukain,” kata Alan, membuat Ashwa menurunkan kedua 
tangannya. 

Perlahan, menutup mata itu terbuka. Sedikit demi sedikit Ashwa mencoba 
untuk membuka matanya. Saat sudah terbuka sempurna, Ashwa mengerjap 
beberapa kali. Ia mengerjap lagi sampai benar-benar yakin dengan apa yang 
dilihatnya dan tanpa sadar bibirnya menyunggingkan senyuman haru, bahkan 
tanpa ia suruh, matanya sudah berkaca-kaca. 

Sekarang Ashwa tahu alasan mengapa Alan pulang terlambat. 
Membayangkan Alan mempersiapkan apa yang ada di hadapannya membuat 
Ashwa tak kuasa menahan air matanya. 

Di sana, Ashwa melihat empat tiang berdiri kokoh membentuk persegi 
dengan dihiasi kain-kain putih di setiap tiangnya. Sementara di tengahnya 
terdapat sepasang kursi lengkap dengan meja yang nampak terdapat sesuatu 
di atasnya. Di sekitar tiang-tiang itu pun terdapat banyak obor yang apinya 
menyala dengan terangnya, menciptakan suasana romantis yang sulit 
digambarkan dengan kata-kata. 

“Tuh kan, nangis.” 

Kalimat itu Ashwa dengar bersamaan dengan pelukan Alan dari arah 
belakang. Bagaimana ia tidak menangis kalau Alan memperlakukannya 
sampai seperti ini? 

“Mas siapin ini semua?” 

Alan mengangguk, Ashwa dapat merasakannya meski ia tak dapat 
melihatnya. “Tapi dibantu sama beberapa orang. Karena waktunya mepet.” 

Ashwa tak mempermasalahkan itu sama sekali. “Jadi karena ini Mas 
pulang lewat dari jam enam?” 

“Iyah.” 

Ashwa tersenyum haru. Ia berbalik dan memeluk Alan dengan eratnya. 
“Makasih yah, Mas.” 

Alan tentu tersenyum dan membalas pelukan Ashwa dengan senang hati. 
Lelahnya sepadan dengan apa yang ia dapat. Kebahagiaan Ashwa adalah 
hasil yang sempurna. 

“Meski Mas nyebelin, tapi Mas juga romantis banget.” 
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“Sayang, mujinya jangan sambil ngatain Mas, bisa, gak? 


Ashwa mengangkat wajahnya untuk menatap paras tampan Alan. Ia pun 
tersenyum geli dan menganggukkan kepala. 

“Mas romantis, Ashwa suka.” 

Alan tersenyum manis kali ini. “Ashwa cantik, Mas suka.” 

Deretan gigi Ashwa terlihat, menandakan betapa ia tak bisa menahan 
senyuman bahagianya. Alan yang gemas melihat itu pun langsung mencium 
pipinya sekali. Membuat Ashwa tersipu namun tak berkomentar apapun. 

“Ayo,” ajak Alan, tangannya menggenggam jemari Ashwa dan 
menuntunnya untuk melangkah bersama menuju tempat yang sudah Alan 
sediakan sedemikian rupa. 

Setelah sampai, Alan menarik kursi dan mempersilakan Ashwa untuk 
duduk. Ashwa pun menurutinya dengan senyuman manis di paras cantiknya. 

“Apa yang Mas masak?” tanya Ashwa, ketika melihat piring yang masih 
ditutup. 

“Biasa, hasil mancing Mas,” jawabnya berbangga diri. 

Ashwa membuka penutup piring itu tanpa menghilangkan senyuman 
manisnya. Dan sekarang kedua matanya dapat melihat ikan berukuran cukup 
besar —bagi Ashwa— yang sudah dibakar dengan kematangan sempurna 
lengkap dengan sambal yang berada di pinggiran piringnya. 

“Dapet Mas, nih?” 

Alan menggeleng. Itu adalah sebuah jawaban yang sudah Ashwa tebak, 
karena Alan tidak terlalu pandai memasak. 

“Mas panggil chef ke sini. Dari pada gosong terus gak kemakan, lebih 
baik kasih ke ahlinya.” 

Ya, Ashwa setuju. Meski Alan tak bisa memasak, tapi otaknya cerdas dan 
bisa mencari jalan keluar yang sempurna, dan tentunya dengan bantuan uang 
yang ia punya. Kalau tidak, mana mau chef datang ke sini hanya untuk 
membakar ikan saja? 

Ashwa melihat Alan yang baru membuka penutup piringnya. Ternyata 
ikan milik Alan lebih kecil dari miliknya. Ashwa semakin haru. Ia tahu Alan 
lebih mendahulukan dirinya. Mungkin Alan hanya mendapat dua ikan ini saja 
dan ukurannya berbeda. Jadi Alan memberikan yang paling besar untuk 
Ashwa. 

“Mas?” 

“Hm?” 

“Boleh tukeran?” 
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“Apanya?” 

“Ikannya. Kayaknya Ashwa gak akan habis. Nanti mubazir.” Bukan 
seperti itu sebenarnya. Hanya saja Ashwa tahu kalau porsi makan Alan lebih 
besar darinya. Namun Alan pun tak mau kalah mengalah untuk Ashwa. 

“Gak papa, makan dulu aja. Nanti kalau gak habis, Mas yang habisin. Jadi 
gak akan mubazir,” katanya, yang membuat Ashwa ingin sekali memeluk 
Alan lagi. Hanya saja terhalang oleh jarak dan meja di tengah-tengah mereka. 

Mereka berdo'a sebelum makan. Dan tak lupa mencuci tangan terlebih 
dulu pada mangkuk yang berisi air yang sudah Alan siapkan. 

Saat Ashwa menyentuh ikannya, ternyata sudah dingin. Dan sepertinya 
Alan juga merasakan itu. 

“Udah dingin, yah?” 

“Gak papa, Mas.” 

“Makannya tadi Mas ajaknya abis shalat maghrib. Tapi emang mepet ke 
isya, jadi udah keburu dingin.” 

Ashwa tersenyum, tangan kirinya terulur di atas meja untuk meraih 
tangan Alan dan menautkan jemarinya diantara lima jemari itu. Ashwa tahu 
Alan menginginkan semuanya berjalan sempurna, seperti yang ada 
dibayangannya. Mungkin di harapan Alan, ikan bakarnya masih hangat agar 
lebih nikmat. Namun saat semuanya tidak seperti yang diharapkan, Alan jadi 
menyalahkan dirinya sendiri. 

Padahal bagi Ashwa, semuanya sudah begitu sempurna. Cinta Alan di 
balik ini semua membuat segalanya menjadi sempurna. 

“Sekarang hangat,” kata Ashwa, saat jemarinya digenggam oleh Alan. 
Kali ini Alan yang tersenyum haru. Ia tahu Ashwa sedang menenangkannya, 
dan tentu saja Ashwa berhasil. Ikannya memang tak jadi hangat, tapi 
hubungan mereka lah yang semakin hangat. Dan itu lebih baik dari sekedar 
ikan bakar yang dimasak oleh seorang chef terkenal. 

Akhirnya mereka pun menyantap hidangan dengan khidmat. Tak 
diragukan lagi rasa masakannya seperti apa. Meski hanya ikan dan sambal, 
saat yang memasak adalah ahlinya, maka rasanya lebih dari biasa saja. 
Ashwa bahkan yakin kalau ia tidak akan merasa cukup hanya dengan 
memakan satu saja. Padahal tadi dia sok-sokan menawari Alan. 

“Enak?” Alan bertanya seperti itu karena ia melihat betapa lahapnya 
Ashwa makan, dan tanpa menunggu sedetik, Ashwa menganggukkan 
kepalanya. Alan pun tersenyum. Baginya, sudah terlalu biasa ia memakan 
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makanan seperti ini, tapi tentu berbeda dengan Ashwa yang masih menganut 
paham, murah dan mengenyangkan. 

Alan tak memakan ikan miliknya, ia hanya memisahkan daging dengan 
durinya. Saat melihat ikan milik Ashwa sudah hampir habis, Alan 
memindahkan daging ikan miliknya ke piring Ashwa. Ashwa pun 
mendongak menatapnya penuh tanya. 

“Mas gak makan?” 

“Enggak. Ashwa makan aja.” 

“Yang bener, Mas?” 

Alan mengangguk dengan senyum tampan di wajahnya. Ashwa 
mengulum bibirnya memikirkan kalau Alan pasti kembali mengalah 
untuknya. Dan godaan ikan lezat itu seperti memanggil-manggil untuk segera 
ia makan. Ashwa pun kembali memakannya dengan lahap, sementara Alan 
terus memperhatikannya. 

Hingga tak sampai lima menit, semua ikan itu hanya tersisa tulang dan 
kepala saja. Mereka pun mencuci tangannya dengan air bercampur sabun dan 
lemon supaya bau amisnya hilang. Lalu mengeringkan tangannya dengan 
kain. 

“Mas mau bilang sesuatu.” 

Mendengar kalimat itu membuat Ashwa segera menatap ke arah Alan 
yang kini bersidekap tangan di atas meja dengan tatapan tak lepas darinya. 
Alan terlihat serius kali ini. 

“Iya?” Ashwa bertanya dengan ekspresi penasaran dan takut. Ia takut 
kalau Alan akan memberikan kabar buruk atau berita yang tidak enak 
didengar sehingga Alan menjadi begitu serius seperti sekarang. Tapi semua 
pemikiran Ashwa sirna ketikan Alan mengatakan apa yang ingin ia katakan. 

“Ashwa kedinginan, gak?” 

“Astaghfirullah, Mas. Ashwa kira Mas mau bilang apa.” 

“Mas serius, loh!” Alan berdiri dan berjalan ke sebelah Ashwa sambil 
melepas mantel tebal yang dipakainya, menyisakan sweater rajut berbahan 
wol yang lembut dan hangat. “Pake ini, takut Ashwa masuk angin.” 

“Gak papa, Mas. Baju Ashwa udah tebel. Mas pake aja,” jujur Ashwa, 
namun Alan tetap menyampirkan mantelnya di pundak Ashwa. Ashwa 
berdiri dengan helaan napasnya. Suaminya ini benar-benar susah dibilangin. 

Ashwa pun tak punya pilihan lain selain mengeratkan mantel sepanjang 
mata kaki yang Alan sampirkan di bahunya ini. Padahal saat Alan yang 
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pakai, panjangnya hanya sampai di bawah lutut. Sepertinya mantel ini 
mendadak membesar saat dipakai Ashwa. Baiklah, terserah pemikiran Ashwa 
saja. 

Ashwa melihat Alan menarik napas panjang dan mengembuskannya 
perlahan. Seperti sedang mempersiapkan diri untuk berbicara, namun Alan 
tak berani. 

“Kenapa, Mas?” 

Bahkan sekarang Ashwa lihat Alan menggaruk belakang telinganya. 
Sepertinya itu kebiasaan Alan yang belum Ashwa ketahui. Yang jelas 
sekarang Alan terlihat gugup, tak seperti Alan yang biasanya. Ke mana 
perginya Alan yang percaya diri? Sungguh, Ashwa seperti tidak mengenali 
Alan yang ini. 

“Ashwa...” 

Ashwa menunggu apa yang ingin Alan ucapkan. Namun prianya itu 
benar-benar hanya memanggil namanya saja. Alan benar-benar terlihat 
semakin gugup. 

“Mas kenapa, sih?” 

Sekarang Ashwa jadi merasa takut karena ia tidak melihat Alan yang 
biasanya. Alan-nya sekarang terlihat aneh, namun menggemaskan. 

Kembali Alan menghela napas panjang. Lalu tanpa diduga, ia menarik 
Ashwa ke dalam peluknya, begitu erat sampai Ashwa bisa mendengar detak 
jantung Alan yang berdebar keras dengan jelas. 

“Untuk pertama kali dalam hidup Mas, Mas merasa segugup ini, segerogi 
ini, sepanik ini.” 

Gumaman Alan membuat Ashwa khawatir. Apakah telah terjadi sesuatu? 

“Mas kenapa?” 

“Mas bahkan lupa dialog romantisnya apa.” 

Ashwa mengerutkan alisnya. Apasih maksud dari semua gumaman Alan? 
Ia benar-benar tidak mengerti. Apa Alan sedang bercanda lagi? 

“Mas—” 

“Mas minta maaf.” 

Ashwa diam, Alan sudah bicara dengan nada serius, namun tanpa 
melepas pelukannya, membuat Ashwa tak dapat melihat tiap ekspresi dari 
paras tampannya. 

“Untuk semua yang terjadi selama ini, Mas minta maaf.” 

“Mas gak perlu minta maaf.” 
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“Mas harus minta maaf, karena sejak awal Mas deketin Ashwa dengan 
cara yang salah. Setiap hari ngebuat Ashwa gak nyaman dengan kehadiran 
Mas. Setiap hari buat Ashwa kesel karena kehadiran Mas. Maaf, karena Mas 
bingung dan gak tahu gimana cara deketin perempuan. Karena Ashwa satu- 
satunya perempuan dalam hidup Mas.” 

Ashwa mendengarkan setiap gumaman lirih Alan. Ia percaya kalau dirinya 
adalah satu-satunya wanita dalam hidup Alan, karena ibunda dari suaminya 
ini meninggal saat Alan baru saja menghirup udara di dunia. 

“Mas selalu gugup kalau ada di deket Ashwa. Dan karena kegugupan 
Mas, tingkah Mas jadi nyebelin, seenaknya, padahal Mas lagi berusaha buat 
nutupin rasa gugup Mas karena gak mau terlihat bodoh di depan Ashwa.” 

Untuk fakta yang ini, Ashwa baru mengetahuinya. 

Ashwa mencoba melepas pelukannya karena ingin melihat wajah Alan, 
namun Alan tak mengizinkannya melakukan itu. 

“Jangan dulu! Mas gak bisa ngomong kalau Ashwa natap Mas.” 

“Tapi kenapa Mas gugup? Selama ini Ashwa lihat Mas selalu percaya 
diri.” 

“Itu karena selama bertahun-tahun lamanya Mas cuma bisa sembunyi. 
Suatu hari Mas sadar, kalau Mas terus ada di belakang layar, Ashwa bisa 
diambil sama laki-laki lain. Jadi selama ada di Amerika, Mas berusaha 
bangun kepercayaan diri Mas supaya bisa berhadapan sama Ashwa. 
Semuanya gak semudah seperti yang Ashwa lihat.” 

Kedua mata Ashwa berkaca-kaca. Kenapa begitu banyak kejutan dalam 
diri Alan? Dan selama berbulan-bulan hidup bersamanya, Ashwa tidak bisa 
menyadari itu sama sekali. 

Ashwa mengeratkan pelukannya kembali. Kenapa begitu banyak usaha 
yang Alan lakukan hanya untuk mendapatkan dirinya? Kenapa Alan 
melakukan semua ini hanya untuk bersama dirinya? Padahal di luar sana 
begitu banyak wanita yang menginginkan Alan. Kenapa harus dirinya yang 
Alan perjuangkan? Kenapa Alan selalu bisa membuatnya menjadi wanita 
paling spesial diantara semua wanita? 

Ashwa terus bertanya-tanya, padahal jawabannya sangatlah mudah. Itu 
karena Alan mencintainya. Tidak ada jawaban yang lebih masuk akal dari itu. 

“Ashwa sayang Mas Alan.” 


“I love you more than you know, Honey.” 
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Ya, Ashwa sangat percaya kalimat itu. Alan mencintainya lebih dari yang 
ia tahu. 

“Makasih udah terima Mas sebagai suami Ashwa.” 

“Cukup, Mas. Ashwa jadi pengen nangis.” 

“Bukannya Ashwa udah nangis?” 

Mendengar pertanyaan itu, Ashwa tidak bisa lagi bepura-pura tidak 
menangis. “Hiks, iyah. Mas Alan terlalu manis.” 

Alan tersenyum di balik punggung Ashwa. Ia tak berkata apa-apa. 
Sekarang yang diinginkannya hanyalah memeluk Ashwa sampai tangisnya 
reda. 

“Tadi pagi Ashwa kesel banget sama Mas.” 

Akhirnya Ashwa membuka topik tadi pagi yang jujur saja masih 
membuat Alan penasaran. 

“Mas juga tau. Tapi Mas gak tau apa alesan Ashwa kesel sama Mas.” 

“Itu karena Mas pelit.” 

“Mas pelit?” 

“Mas pelit sama calon anak Mas sendiri. Ashwa gak suka.” 

“Oh, soal mereka gak boleh ke pulau ini?” 

“Iyah.” 

Alan merenggangkan pelukannya. Ia sudah ingin menatap wajah istrinya 
yang selalu ia rindukan. 

“Mas bisa bawa anak-anak Mas ke mana aja. Tapi gak ke sini.” 

“Tuh, kan! Mas pelit!” hardik Ashwa. 

Padahal di antara semua tempat di dunia, hanya pulau ini saja yang Alan 
minta untuk menjadi milik mereka berdua. Tapi Ashwa tidak mau mengerti 
dan ingin membaginya dengan anak-anak yang bahkan belum ada tanda- 
tanda kehadirannya. Ya, setidaknya itulah menurut pemikiran Alan. 

Alan menghela napasnya, mungkin sebaiknya mereka tak membahas soal 
ini dulu. Setidaknya sampai menunggu anak-anak mereka benar-benar ada. 

“Kita gak usah ngomongin soal ini dulu. Anak kita aja belum ada tanda- 
tanda kehidupannya.” 

“Kata siapa?” 

Alan mengerjap mendengar pertanyaan itu. “Tadi pagi kan kita udah lihat 
hasilnya sama-sama,” cicitnya pelan, tak ingin melukai perasaan Ashwa yang 
sangat menginginkan kehadiran buah hatinya. 
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Ashwa menunduk perlahan, membuat Alan merasa bersalah karena 
berpikir kata-katanya sudah melukai Ashwa. Tapi mau bagaimana lagi, 
faktanya memang seperti itu, 'kan? 

Padahal Ashwa menunduk bukan karena tengah bersedih, tapi karena 
menyembunyikan parasnya yang bersemu. 

Belum sempat mengangkat wajahnya kembali, Alan lagi-lagi 
memeluknya. “Maafin Mas, Mas gak bermaksud nyakitin perasaan Ashwa.” 

“Maafin Ashwa, karena baru mau bilang ini ke Mas Alan.” 

Mendengar kalimat ambigu itu, Alan segera memberi jarak terhadap 
tubuhnya dengan tubuh Ashwa. 

“Ashwa sembunyiin sesuatu dari Mas?” 

Wanita yang masih tertunduk itu menganggukkan kepalanya, membuat 
rasa penasaran Alan semakin menjadi-jadi. 

“Apa?” 

“Tapi Mas jangan nangis!” 

Alan tercengang. Apa yang Ashwa sembunyikan? Kenapa ia harus 
berkata seperti itu? Ashwa membuat pemikiran negatif Alan bersarang di 
benaknya. Yang paling Alan takutkan kalau ternyata selama ini Ashwa 
memiliki penyakit ganas yang tak ia ketahui. Alan tak ingin kisah cintanya 
berakhir tragis. 

“Sayang, kenapa ngomong kaya gitu?” Alan sudah berucap lirih, padahal 
Ashwa belum mengatakan apapun. 

“Mas kok belum apa-apa udah sedih aja, sih?” 

“Karena Mas cuma akan nangis kalau Ashwa pergi dari Mas,” tuturnya 
begitu tulus, dan berhasil menyentuh hati Ashwa. Padahal, Ashwa tak akan 
pernah meninggalkan Alan kecuali jika Allah yang sudah memanggilnya. 
Atau mungkin, itulah yang sedang Alan pikirkan? Benar-benar sangat jauh 
dengan apa yang ingin Ashwa katakan. 

“Kalau gitu mungkin Mas gak akan nangis karena Ashwa gak akan pergi 
dari Mas.” 

Alan menghela napas lega. Sepertinya bukan kabar buruk yang ingin 
Ashwa katakan. 

“Jadi?” tanya Alan, sengaja menggantungkan katanya. 

“Mas tutup mata dulu!” 

“Kenapa harus tutup mata?” 

“Pokoknya tutup mata!” 
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Alan tak punya pilihan lain selain mengikuti perintah itu. 

“Jangan ngintip!” 

“Iyah.” 

Alan merasakan genggaman Ashwa di tangan kanannya. Sepertinya 
Ashwa memang tak berniat melepas genggamannya. 

“Tadi sore pas Mas pergi, Ashwa coba periksa lagi.” 

“Periksa apa?” Alan bertanya tak mengerti. Namun Ashwa tak menjawab 
pertanyaannya, ia malah berbicara hal lain. 

“Ashwa sampe coba empat kali. Hasilnya sama.” 

“Kamu ngomongin apa sih, Sayang?” 

“Lusa kita pulang yah, Mas?” 

“Kenapa? Katanya Ashwa mau pulang kalau Ashwa udah...” 

Alan tak melanjutkan ucapannya, sedangkan matanya kini terbuka lebar 
seakan baru menyadari setiap kalimat yang Ashwa ucapkan. 

Dua garis merah. 

Itu yang kini Alan lihat di depan matanya. Ashwa menarik benda itu dari 
hadapan Alan, sehingga kini Alan bisa melihat paras cantik yang dihiasai 
senyuman dan air mata. 

Kini, keduanya diam. Ekspresi mereka belum ada yang berubah. Alan 
memasang ekspresi terkejut dengan kedua mata yang terbuka lebar. 
Sedangkan Ashwa masih setia dengan ekspresi bahagianya. 

Lalu perlahan, raut wajah Ashwa berubah. Senyumnya hilang, mata 
indahnya mengerjap beberapa kali. 

“Mas nangis?” Ashwa bertanya dengan polosnya. Padahal jelas kalau air 
yang mengalir dari sudut mata Alan adalah air mata. 

“Mas bilang gak akan nangis?” 

Tidak ada satu kata pun yang terucap dari bibir Alan. Ashwa hanya bisa 
merasakan genggaman tangan Alan semakin erat, seperti berusaha 
berpegangan padanya agar tidak terjatuh. 

Kaki Alan rasanya lemas. Satu tangannya lagi kini bahkan memegang 
lengan Ashwa agar ia masih bisa berdiri dengan tegak. 

Dirinya akan menjadi seorang ayah? Apakah ini mimpi? Apa ini benar- 
benar terjadi? Apa dia sedang berkhayal? 

“Mas jangan nangis,” pinta Ashwa. Entah mengapa melihat Alan 
menangis membuatnya ingin semakin menangis lagi. 

“Mas gak nangis,” Alan berkilah. 
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Ashwa pun mengangkat tangan guna menghapus air mata Alan. “Terus 
ini apa?” 

“Mas kelilipan pasir.” 

Disaat seperti ini masih saja Alan bercanda. Namun meski begitu 
wajahnya terlihat serius. Ashwa pun hanya tersenyum dan menangkup wajah 
Alan yang rupawan. 

“Sayang, bisa peluk Mas?” 

Ah, tidak diminta pun Ashwa akan dengan senang hati memeluk Alan. 
Berlama-lama dalam dekap hangatnya, mendengarkan detak jantungnya yang 
selalu berdebar tak biasa. Menghirup dalam aroma tubuh Alan yang sudah 
menjadi kesukaannya. 

Tubuh Ashwa berasa melayang dalam pelukan Alan kali ini. Karena Alan 
memang mengangkat dirinya dalam pelukan itu, menjadikannya sejajar 
hingga saat Ashwa menarik kepalanya, wajahnya langsung berhadapan 
dengan wajah Alan yang penuh senyuman dan air mata. 

“Mas mau jadi ayah?” Alan bertanya tak percaya. Melihat anggukan 
Ashwa, membuat senyumnya semakin melebar. 

Ashwa menarik satu tangannya yang melingkari leher Alan untuk 
menangkup wajah prianya ini. “Ashwa gak pernah lihat Mas sebahagia ini.” 

Alan menurunkan Ashwa di atas kursi, membuat tubuh Ashwa lebih 
tinggi sedikit darinya. 

“Mas harusnya sebahagia ini saat kita menikah. Tapi Mas berpikir kalau 
Ashwa terpaksa menikah sama Mas dan gak bahagia, jadi Mas masih merasa 
punya beban.” 

Ashwa hanya diam. Saat itu ia memang sedikit dipaksa oleh keadaan. 
Tapi sekarang, tak ada paksaan apapun, yang ada hanya cinta. 

“Itu karena Mas lamar Ashwa tanpa sepengetahuan Ashwa. Tahu-tahu 
sebulan lagi menikah. Padahal Ashwa kan pengen dilamar kayak di film- 
film.” 

“Kalau gitu sekarang Mas lamar ulang.” 

“Ha?” 

Alan menggenggam kedua tangan Ashwa. 

“Mas, kita kan udah menikah, masa lamaran lagi?” 

“Lamaran Mas beda.” 

Ashwa pun diam, memilih untuk memperhatikan Alan yang berdiri di 
depannya sambil menggenggam kedua tangannya. 
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Alan sedikit mendongak guna menatap lekat kedua bola mata indah milik 
sang istri. Menatapnya seperti ini, membuat Alan merasa jatuh cinta lagi dan 
lagi, setiap hari, setiap menit, dan setiap detik. 

“Ashwa Adiba Kanza, wanitaku, istriku, cintaku, terima kasih sudah 
mengizinkanku untuk mencintaimu. Ashwa Adiba Kanza, hidupku, jiwaku, 
ragaku, hanya mencintaimu. Ashwa Adiba Kanza, matamu, wajahmu, 
senyummu, membuatku candu untuk menatapmu.” 

“Ashwa Adiba Kanza... bersediakah kamu menjadi istriku, pelengkap 
imanku, penyempurna agamaku, hingga kehidupan selanjutnya di Surga- 
Nya?” 

Ashwa mengangguk dengan kedua matanya yang berkaca-kaca. 

Alan tersenyum, lalu melanjutkan ucapannya, “bersediakah kamu 
menerima semua kekuranganku, memaafkan kesalahanku, dan bersabar 
menghadapi amarahku?” 

Ashwa mengangguk lagi. Ia akan menerima semuanya, meski tak yakin 
apakah Alan bisa marah padanya atau tidak. 

“Ashwa Adiba Kanza... aku akan mencintaimu selamanya. Maukah kamu 
mencintaiku selamanya?” 

Ashwa mengangguk mantap. Ia akan sangat bersedia mencintai suaminya 
lebih dari selamanya. 

Alan tersenyum manis, lalu tangannya terangkat untuk mengusap air mata 
Ashwa yang baru saja mengalir ke wajahnya. 

“Jadi lamaran Mas diterima, 'kan?” 

Pertanyaan itu sekali lagi diberi anggukan oleh Ashwa karena Ashwa 
sudah tidak bisa berkata-kata. 

Mereka saling tatap berdetik-detik lamanya. Memperhatikan setiap inci 
paras yang mereka pandangi, menanamkannya ke dalam pikiran masing- 
masing bersama dengan do'a-do'a dan harapan yang dilangitkan untuk 
kebaikan bersama. 

Terlalu lama dalam keheningan, sampai akhirnya kalimat berupa 
pertanyaan dari Alan menjadi penutup dalam suasana romantis mereka. 

“Can i get some kiss?” 

Ashwa tersenyum. Ia yakin Alan tidak akan mau repot-repot bertanya 
seperti itu kalau saja sekarang Ashwa tidak sedang berdiri di atas kursi 
hingga membuat Alan kesulitan untuk memulai lebih dulu. 


Dan tanpa meminta dua kali, Ashwa mengabulkan permintaan sederhana 
dari suaminya ini. 

Malam ini menjadi saksi bisu betapa romantisnya manusia menyebalkan 
bernama Alan. Menjadi saksi bisu betapa besarnya perjuangan Alan mengejar 
cinta Ashwa. 

Kenapa harus Ashwa? 

Jawabannya mudah. Karena Alan mencintainya. Dan cinta tidak 
memerlukan alasan apapun. Sederhana, bukan? 

Ya, se-sederhana itu, tapi indahnya bukan main. Keduanya merasa begitu 
bahagia di akhir kisah ini. Alan bukan hanya mendapat cinta Ashwa, karena 
ia juga menjadi lebih dekat dengan-Nya, membuat ia merasa lebih tenang, 
bisa lebih bersabar, merasa tentram dan selalu bahagia. 

Semua kabahagiaan ini terasa begitu sempurna. Kabar mengenai buah 
hati yang sudah menunjukkan tanda-tanda kehadirannya menjadi pelengkap 
kebahagiaan mereka. 

Dan layaknya sebuah dongeng, kisah ini pun berakhir dengan bahagia. 

Happy ever After. 
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H ari ini, kehamilan Ashwa sudah memasuki usia dua minggu. Mereka 
sudah kembali ke rumah di Jakarta dengan perasaan berbahagia. 
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Namun bukan hanya keduanya saja yang berbahagia. Linda, Daud dan 
Richard pun turut merasakan kebahagiaan itu dari putra dan putri mereka 
satu-satunya. Mereka akan menjadi kakek dan nenek. 

Hari ini, dengan beralasan ingin menjaga dan menemani istrinya, Alan 
tidak pergi bekerja, bahkan ia sudah memutuskan untuk libur bekerja sampai 
kandungan Ashwa menginjak usia tiga bulan. Jadi Alan menyerahkan segala 
pekerjaannya pada orang kepercayaannya. Ashwa bahagia mengetahui kalau 
Alan selalu memprioritaskan dirinya. Namun dia juga tidak bisa 
membenarkan keputusan Alan yang lari dari tanggung jawabnya sebagai 
seorang atasan. Harusnya Alan bisa menjadi suami dan atasan yang 
bertanggung jawab. Tapi meski sudah Ashwa ceramahi, Alan tetap bersikeras 
untuk berlibur dan menemaninya sampai waktu yang sudah Alan tentukan. 

Pagi ini, Ashwa sedang merapihkan lemari pakaian Alan. Karena 
ternyata, pakaian yang Alan bawa saat di pulau itu belum ditata lagi oleh 
Alan, Alan juga tidak mengatakan padanya untuk menatanya kembali ke 
lemari, jadi Ashwa tidak tahu kalau ternyata pakaian itu masih ada di dalam 
koper. 
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Selagi Ashwa meletakkan baju-baju itu, Alan di bawah sedang berusaha 
memasak sesuatu untuknya sarapan. Tadinya Ashwa ingin ikut membantu, 
namun Alan tak memperbolehkannya untuk melakukan itu. Jadi Ashwa 
mencari kegiatan lain yang lebih bermanfaat dan tidak terlalu melelahkan, 
karena dokter menyuruhnya untuk jangan melakukan aktifitas berat diusia 
kandungannya yang masih sangat muda. 

Saat menaruh pakaian-pakaian itu di lemari, Ashwa menemukan sebuah 
box yang diletakkan di bawah celana-celana Alan hingga box hitam itu 
hampir tak terlihat. Ashwa tentu dibuat penasaran karena keberadaan box itu 
seperti sengaja disembunyikan oleh Alan. Ia pun megambil celana-celana 
yang terlipat menutupi box tersebut dan menaruhnya di lantai. Namun, saat 
Ashwa hendak mengambil box-nya, suara Alan yang sepertinya masuk ke 
dalam kamar membuatnya terkejut. 

“Sayang, masakan Mas udah mateng. Kamu lagi apa?” 

Wujud Alan akhirnya terlihat menyembul dari balik pintu. Alan pun 
bertanya lagi ada Ashwa, “ngapain?” 

“Masukin baju Mas ke lemari.” 

Mendengar jawaban itu, Alan langsung berjalan maju. “Gak usah, nanti 
biar Mas yang rapihin. Ayo sarapan dulu,” ajaknya, dan membuat Ashwa 
mau tak mau mengikutinya sampai ke meja makan. 

“Nanti kalau Mas udah masuk kerja, kita sewa asisten rumah tangga aja, 
yah?” tanya Alan, sembari memperhatikan Ashwa yang sedang menuangkan 
air untuknya. 

“Gak usah ah, Mas. Ashwa masih bisa ngelakuin semuanya sendiri.” 

“Mas tau. Tapi Mas gak mau ngelihat Ashwa cape. Rumah ini besar, 
emang harusnya dari awal Mas ambil ART, tapi kamu gak ngizinin.” 

“Karena Ashwa gak biasa kalau ada orang lain di rumah selain keluarga. 
Risih jadinya.” 

Apalah daya Alan yang memiliki banyak sekali asisten rumah tangga di 
rumah lamanya. Sekarang Alan hanya diam, ia yakin membujuk Ashwa 
sekarang tak akan ada artinya. 

“Mas kok bisa masak?” tanya Ashwa, saat ia baru saja menyuapkan nasi 
goreng telur mata sapi ke dalam mulutnya. 

“Kadang bisa, kadang enggak. Untung-untungan aja, sih. Kadang enak, 
kadang enggak.” 

Ashwa terkekeh geli, ia baru tahu kalau ada bakat yang seperti itu. 
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“Mas?” 

“Ya?” 

“Ashwa tadi lihat ada box item di dalem lemari. Isinya apa?” 

Meski samar, namun Ashwa dapat melihat kalau Alan terkejut. 

“Bukan apa-apa. Cuma baju Mas.” 

“Kenapa dimasukin box?” 

“Udah gak dipake.” 

Ashwa memicingkan matanya ke arah Alan yang tak berani menatapnya 
saat berbicara, pria itu malah sibuk dengan makanannya. Namun Ashwa tak 
mau ambil pusing, ia akan mencari tahu sendiri karena dirinya tahu kalau 
Alan sangat pelit kalau ditanya informasi mengenai dirinya sendiri. Alan 
memang suka sok misterius. Sangat tidak cocok dengan pribadinya yang 
ceriwis dan menyebalkan. Karena biasanya orang misterius itu punya pribadi 
pendiam. Bukannya pribadi yang seperti Alan. 

“Mas?” 

“Hm?” 

“Ashwa pengen makan melon, nanti Mas beliin, yah.” 

“Memangnya nanti gak mual?” tanya Alan, karena selama seminggu ini, 
usai Ashwa makan buah-buahan, buah apa saja, pasti ia akan 
memuntahkannya kembali. Aneh sekali. 

“Gak tau. Tapi Ashwa pengen.” 

“Yaudah, nanti kita beli.” 

“Mas aja yang beli.” 

Alan mengangkat wajahnya. “Ashwa gak mau jalan-jalan?” 

Ah, pertanyaan itu sangat menggiurkan. Namun ada yang lebih penting 
dari sekedar jalan-jalan, yakni mencari tahu apa isi box hitam itu. 

“Nanti sore aja jalan-jalannya, Mas. Oh iyah, sekalian sama wortel!” 

“Buat apa?” tanya Alan, dengan kernyitan heran. 

“Di jus,” dan itulah jawaban Ashwa. Baru pertama kali ini Alan 
mendapati Ashwa ingin minum jus wortel. Sepertinya Ashwa memiliki 
kebiasaan-kebiasaan baru. 

y< y 

“Lama amat sih, Mas, ganti baju aja.” Ashwa menggerutu karena sedari 
tadi ia menunggu Alan yang mengganti pakaiannya. Mau ke supermarket saja 
harus mengganti pakaian, padahal dengan kaus putih dan celana selutut 
berwarna cream tadi saja Alan sudah tampan luar biasa. Sekarang ia malah 
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menggantinya dengan denim panjang dan kaus hitam. Siapapun yang 
melihatnya pasti akan mengira kalau Alan masih ABG, padahal dia sudah 
mau memiliki satu anak. 

“Sensi amat sih, Mbak. Orang cuma lima menit doang,” kata Alan, 
membela diri. Dia memang hanya lima menit berada di ruang pakaian, tapi 
entah bagaimana Ashwa menganggapnya begitu lama. 

“Jangan lama-lama perginya, Mas!” kata Ashwa. Entah mengapa ia 
merasa tak tenang membiarkan Alan pergi sendirian ke supermarket. Ia takut 
Alan digaet wanita lain melihat betapa tampan dan harumnya dia sekarang. 

“Iyah. Kan cuma beli melon sama wortel.” 

Ashwa menganggukkan kepala. Tapi kemudian ia melihat Alan berbalik 
dan masuk ke ruang pakaian lagi. “Mas ngapain lagi?” tanyanya, sambil 
menyusul Alan masuk. 

“Ngambil sweater, Sayang,” balasnya, sambil memperlihatkan sweeter 
hoodie berwarna hitam dan memakainya. 

Ashwa cemberut. Entah kenapa Alan terlihat semakin tampan dengan 
sweater hoodie-nya itu. 

“Mas, Ashwa ikut aja.” Keputusan itu akhirnya Ashwa ambil. Dari pada 
dia di rumah sedangkan pikirannya berkelana memikirkan suami tampannya 
yang jalan-jalan sendirian di supermarket, lebih baik Ashwa ikut saja. 

“Tadi katanya gak mau?” 

Ashwa hanya diam, namun tidak dengan tindakannya yang Kini 
menggandeng lengan Alan dengan posesif. Sedangkan kini Alan tersenyum. 
Ia memang sengaja berdandan seperti ini karena tahu kalau Ashwa sangat 
menyukainya dan tak akan rela membiarkannya pergi sendiri. Jadi tujuan 
Alan pun mendapatkan hasil. 

Ashwa sungguh kalah cerdik dari Alan. 

y< y 

“Tapi ini nanti dimakan, ‘kan?” 

Alan bertanya seperti itu karena sesampainya di supermarket, bukan 
hanya melon dan wortel saja yang Ashwa ambil. Dia juga membali buah- 
buahan lain yang mendadak membuat Ashwa sangat tergiur. Ashwa 
mengambil buah-buahan yang tidak tersedia di rumahnya, seperti kiwi, 
manggis, dan durian. Itulah mengapa Alan bertanya apakah Ashwa akan 
benar-benar memakannya. Dan jawaban Ashwa sungguh luar biasa sampai 
membuat Alan mengela napas tanpa berani berkomentar apa-apa. 
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“Gak tau.” 

Meski sudah mengambil apa saja yang dibutuhkan, Ashwa masih terus 
mengajak Alan berjalan mengelingi supermarket. Entah apa yang dicarinya, 
Alan sudah bertanya beberapa kali, namun Ashwa hanya bilang ia ingin 
jalan-jalan. Baiklah, akan Alan turuti. 

“Mas?” 

“Hm?” 

“Ashwa pengen ke toilet.” 

Alan segera menoleh, lalu merangkulnya. “Ayo Mas anter,” ajaknya, 
yang diangguki oleh Ashwa. Alan melangkah sambil mendorong troli 
belanjaan dan merangkul istrinya. Tidak jarang beberapa pasang mata melirik 
mereka. Sepasang insan yang terlihat serasi dan berbahagia. Pasangan muda 
yang begitu menyejukkan mata. 

AN 

Sesampainya di rumah, Ashwa menyuruh Alan untuk membuka melon 
yang memang sengaja ia beli utuh satu buah. Sedangkan Ashwa sendiri 
kembali ke kamar dengan alibi ingin berganti pakaian. Padahal dia ingin 
membuka box yang sebelumnya sempat tertunda karena godaan suaminya 
yang tampan. 

Tapi sayangnya, box itu sudah tak terlihat di tempatnya semula. 
Sepertinya Alan memindahkannya saat ia berganti pakaian tadi. Sekarang 
Ashwa semakin curiga dengan isi box itu. Kenapa Alan sampai 
menyembunyikannya? 

Ashwa pun tak langsung menyerah. Ia mencari keberadaan box itu di 
setiap sudut ruang karena Ashwa tahu kalau Alan tak keluar dari sana sama 
sekali. Akhirnya setelah bermenit-menit mencarinya, Ashwa menemukannya. 
Hanya saja, box itu berada di luar jangakaun, yakni di atas lemari pakaian 
yang begitu tinggi. 

Ashwa berdecak keras. Tidak ada orangnya saja ia dibuat kesal oleh Alan. 
Namun Ashwa tetap tak pantang menyerah. Ia keluar menuju kamar dan 
menyeret kursi di depan meja riasnya tepat di depan lemari. Tanpa 
memikirkan resiko apapun, Ashwa naik ke atas kursi. Tujuannya jelas, ia 
ingin mengambil box yang sudah sangat membuatnya penasaran. 

Namun kursinya masih kurang tinggi. Ashwa tetap kesulitan meraihnya. 
Ia pun berjinjit, maju sedikit demi sedikit hingga tanpa sadar jemarinya sudah 
sampai di ujung kursi. Ashwa tersenyum saat ia sudah bisa memegang box 
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itu, namun untuk mengambilnya ia masih belum bisa, yang ada, box nya 
malah terdorong semakin jauh. Ashwa berjinjit lebih tinggi dan maju lagi 
sampai satu kakinya menggantung di atas kursi. Posisi yang sangat-sangat 
rentan membuatnya terjatuh. 

“Astaghfirullah, Ashwa.” 

Ashwa menoleh mendengar pekikan terkejut dari suara yang sangat ia 
kenali. Namun karena itu, keseimbangannya jadi hilang. Ashwa berusaha 
untuk berpegangan pada lemari, jantungnya berdebar bersamaan dengan 
jatuhnya kursi yang ia pijak, membuat ia memejamkan mata dan pasrah 
dengan apa yang terjadi selanjutnya. 
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fA lan menangkapnya 
shwa sangat bersyukur karena tubuhnya tidak menubruk keras dan 
dinginnya marmer. Ia berterima kasih pada Alan yang dengan sigap 


Ma 


menangkap tubuhnya saat ia terjatuh. Namun Ashwa juga harus dengan 
lapang dada mendengarkan omelan Alan yang begitu khawatir kepadanya. 

“Ashwa ngapain, sih? Udah Mas bilang itu bukan apa-apa. Kalau Ashwa 
jatuh gimana? Kalau gak ada Mas gimana?” 

“Kalau itu bukan apa-apa, kenapa Mas umpetin dari Ashwa?” 

“Siapa yang ngumpetin? Mas taro di atas lemari biar ada ruang di dalem 
lemari buat nata baju Mas.” 

“Kalau gitu Ashwa mau lihat isinya.” 

Alan mengusap wajahnya menghadapi istrinya yang tingkat 
kecurigaannya sudah selevel dengan emak-emak. Dengan pasrah Alan pun 
mengambil box itu. Tentunya tidak perlu sampai naik ke atas kursi karena 
Alan hanya tinggal mengulurkan tangan saja, bahkan tanpa berjinjit. 
Sekarang Ashwa jadi tahu diri kalau dia sangat pendek. 

Alan kini berjongkok dan membuka box itu, memberitahukan pada 
Ashwa isinya. Dan benar, hanya pakaian Alan. 

“Lihat! Gak ada yang Mas sembunyiin,” ujarnya. Namun bukannya puas, 
Ashwa malah mendengus. 


“Pasti Mas udah tuker box-nya.” 

“Astaghfirullah, kapan Mas nukernya? Kan dari tadi Mas sama Ashwa.” 

Ashwa masih merengut, feeling-nya mengatakan kalau ada yang Alan 
sembunyikan darinya. Dan Ashwa tidak akan berhenti mencari tahu sampai ia 
banar-benar tahu. 

AN 

“Hahaha, udah, Mas.” 

Ashwa tertawa mendapati gelitikan dari Alan yang sedari tadi memang 
terus menggodanya saat sedang menonton televisi. Alan hanya kesal karena 
Ashwa lebih mementingkan Spongebob dari pada suaminya. 

“Mas Alaann.” 

Alan tersenyum lebar dan menyudahi kejahilannya karena rengekan 
Ashwa yang terdengar sudah kelehan akibat tertawa. Ia kini memperangkap 
Ashwa dalam peluknya dengan tubuh yang sama-sama berbaring meringkuk 
di atas tempat tidur kamar mereka. 

“Lagian punya suami ganteng malah dicuekin. Emang si Spongebob itu 
lebih ganteng dari Mas apa?!” gerutunya, membuat Ashwa mendengus geli 
mendengar kepercayaan diri sang suami. Tapi memang benar sih, Alan 
memang ganteng. 

“Ashwa kan lagi nonton tivi.” 

Ashwa menyigkirkan tangan Alan yang memeluknya dan berganti posisi 
menjadi duduk. 

“Nonton Mas aja, nih, gratis.” 

“Boseeen.” 

“Apa? Bosen sama Mas? Kayaknya Mas salah denger.” 

Alan menggoda Ashwa lagi dengan mendekatkan telinganya. “Coba 
ngomong lagi!” 

Ashwa tersenyum geli, ia pun meladeni Alan dan mengatakan sekali lagi 
dengan intonasi yang lebih panjang. 

“Boseeeennn. Kyaaaa...” 

Ashwa terpekik, karena mendapati kecupan ringan yang bertubi-tubi di 
seluruh wajahnya. 

“Mas Alaan,” pekiknya lagi, sambil terkekeh karena merasa geli dan 
berusaha mendorong Alan, namun apalah daya, Alan seribu kali lipat lebih 
kuat darinya. 
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Alan terus melakukannya sampai Ashwa benar-benar memohon untuk 
berhenti. 

“Masih bosen sama Mas?” tanyanya kemudian. Ashwa kini sudah 
menutup wajahnya takut diserang lagi oleh Alan. Wanita itu pun menggeleng 
agar dirinya terselamatkan dari kelakuan suaminya yang tak bisa ditebak ini. 

Alan tersenyum kemenangan. Ia sekarang berdiri, Ashwa membuka 
kedua tangannya untuk menatap Alan. Pria itu kembali memberi kecupan 
ringan, kali ini di kepala Ashwa, sebagai tanda ia akan pergi dari tempatnya. 
Ashwa pun lekas bertanya, “mau ke mana, Mas?” 

“Mandi. Ikut?” 

“Hiss,” Ashwa berdesis sambil memukul Alan dengan bantal. Alan hanya 
terkekeh tampan, lalu berbalik hendak pergi menuju kamar mandi. Tanpa 
disangka Ashwa mengikuti. 

Alan yang menoleh menatap wanitanya dengan kedua alis terangkat. 
“Mau ikut beneran?” tanyanya dengan nada tak percaya, membuat Ashwa 
bersemu dan kali ini mencubit pinggangnya karena malu. 

“Enggak, ih.” 

“Gak papa, kok. Mas ikhlas.” 

“Mas Alan!” Ashwa memperingati, lalu membiarkan Alan yang sedang 
tertawa berjalan menuju kamar mandi. 

Ini adalah kesempatan bagus bagi Ashwa, selama Alan mandi, ia akan 
mencari tahu apa yang membuatnya sudah dilanda rasa penasaran. Ashwa 
masuk ke ruang ganti pakaian dan bagai seorang detektif, ia akan mencari 
hal-hal yang dirasa ganjil dan mencurigakan. 

Namun, menit berjalan. Ashwa menghela napas panjang. Setiap sudut dan 
setiap isi lemari sudah ia periksa, tak ada hasilnya. Bahkan box tadi sekarang 
Alan letakkan asal di belakang pintu, seakan menandakan kalau box itu 
memanglah bukan apa-apa. 

Detik berikutnya, pintu terbuka. Ashwa tidak terkejut karena sedari tadi ia 
sudan mendengar Alan memanggilnya dari luar. Pria yang melilitkan 
handuknya di pinggul itu berjalan menuju lemarinya sambil menggosok 
rambutnya yang basah. 

“Ngapain lagi, hm?” tanyanya, saat menoleh ke arah Ashwa yang berdiri 
di sebelahnya. 

“Berdiri,” jawab Ashwa, yang sudah merasa jengah. Alan malah 
tersenyum geli mendapati itu, seperti sudah mengetahui isi pikiran sang istri. 


Alan mengambil pakaiannya dari dalam lemari sembari berbicara pada 
Ashwa, “Mas udah bilang, gak ada yang Mas sembunyiin.” 

Ashwa tak bicara apa-apa, ia berjalan melewati Alan menuju box di 
belakang pintu itu dan membawanya ke luar. Alan panik seketika dan 
langsung mengejar Ashwa. 

“Sayang, itu mau dibawa ke mana?” 

“Gak dibawa kemana-mana. Ashwa cuma mau beresin. Bajunya udah gak 
dipake, “kan?” 

Alan menggeleng sebagai pertanda kalau pakaian itu memang sudah tidak 
dipakai. 

“Kalau gitu nanti disumbangin aja,” katanya, sambil tertduduk di pinggir 
tempat tidur dan meletakkan box itu di depannya. 

“Iyaudah, biar Mas aja nanti—” 

“Gak usah, Ashwa aja. Mas pakai baju sana!” 

“Tapi—” 

“Mas bilang gak ada apa-apa.” 
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Alan menyahut cepat, “memang.” Lalu menggaruk keningnya dan 
berbalik untuk menuju ruang ganti sambil merapalkan do'a yang nyatanya 
tak terkabulkan. Karena saat kembali lagi ke kamar dengan pakaian lengkap 
tentunya, Ashwa sudah memberi tatapan yang sulit Alan jelaskan. 

Alan maju selangkah demi selangkah, sambil memperhatikan Ashwa 
yang membuka salah satu lembaran sketchbook miliknya. 

“Ini Ashwa.” Wanita itu bergumam sambil melihat sketsa wajah seorang 
wanita disetiap lembaran sketchbook yang dipegangnya. Alan berdiri di 
sebelah Ashwa dan berbicara, “harusnya ini jadi kejutan buat ulang tahun 
Ashwa bulan depan.” 

Ashwa segera mendongak guna menatap pria yang kini ia curigai sebagai 
pembuat semua sketsa wajah dirinya. 

“Mas yang buat?” tanya Ashwa, yang tak bisa untuk tidak menatap haru 
ke arah suaminya yang selalu penuh kejutan ini. 

Alan nampak tersenyum dan mengambil duduk di belakang Ashwa lalu 
memeluk wanitanya dan menyandarkan dagunya di atas pundak Ashwa. 
“Iyah.” 

“Kapan?” 

“Zaman sekolah.” 
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Ashwa harusnya tidak terkejut karena ia tahu kalau Alan mengaguminya 
sudah sejak zaman mereka bersekolah. Namun melihat begitu banyak 
tumpukkan sketchbook yang ada dalam box ini, membuat Ashwa lagi-lagi 
terkejut dibuatnya. Bagaimana bisa Alan mengaguminya sampai seperti ini? 
Tidak cukup hanya dengan foto, Alan juga melukis wajahnya. 

“Kenapa sih, Mas?” 

Alan mengerutkan alis tak mengerti mendengar pertanyaan parau dari 
sang istri. 

“Kenapa apa, Honey?” 

“Kenapa Mas selalu punya kejutan untuk Ashwa? Kenapa Mas perlakuin 
Ashwa kaya gini? Mas selalu membuat Ashwa merasa kalau Ashwa itu 
perempuan paling spesial.” 

Alan menyela dengan cepat, “kamu memang perempuan paling spesial.” 

“Mas—” 

“You always be the most special, Darling.” 

Ashwa menggigit bibir bawahnya, berusaha menahan isak haru yang 
selalu keluar saat Alan membisikkan kata-kata romantis untuknya. 

“You are always be the most beautiful, the most shining, and the most 
charming. I can say it all night. I will say how much i love you all night, until 
you get bored, until you tell me to stop.” 

“Stop it!” 

Alan tersenyum geli mendengar perintah Ashwa yang mungkin sudah 
merasa tak sanggup mendengar kalimat-kalimatnya yang menggugah air 
mata. 

“I love you, Honey.” 

Alan tak mendapat jawaban, namun ia dapat mendengar isak tangis 
Ashwa. 

“Why are you crying, Baby? Did i hurt you?” 

Ashwa menggeleng kali ini. Alan tentu tak pernah menyakitinya. 

“Are you happy with me?” 

Jawaban untuk pertanyaan barusan Ashwa berikan anggukan dan kecupan 
ringan di pipi Alan, membuat Alan menyunggingkan senyuman termanis 
yang ia miliki. 

“Kenapa Mas sangat mencintai Ashwa?” 

Bukannya menjawab, Alan malah balik bertanya, “memang Ashwa gak 
sangat mencintai Mas?” 
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“Maksud Ashwa, kan Mas cinta sama Ashwa dari dulu. Apa Mas gak 
bosen? Sedangkan selama ini banyak perempuan cantik yang deket sama 
Mas.” 

“Pertanyaan aneh, tapi jawabannya sederhana. Mencintai Ashwa itu 
seperti makan nasi. Meski tiap hari ketemu nasi lagi nasi lagi, Mas gak 
merasa bosen. Dan masalah perempuan cantik, mereka kalah cantik dari 
Ashwa.” 

“Gombal. Mereka itu Mas, model international, selebriti, Mas gak bisa 
bohongin Ashwa kalau soal kecantikan.” Ashwa cemberut diakhir 
kalimatnya. 

“Sayang, cantik itu relatif. Bagi Mas, Ashwa yang paling cantik.” 

Alan mengeratkan pelukannya, mencoba meyakini wanita tercantik 
sedunia versi dirinya. Ashwa tersenyum manis karena ia terbuai dan percaya 
dengan gombalan suaminya yang romantis ini. Dan memang benar nyatanya, 
saat Ashwa ditatap oleh Alan, Ashwa merasa kalau dia adalah wanita paling 
cantik. 

Tatapan Alan membuat Ashwa lebih percaya diri. Tatapan Alan terlihat 
begitu memujanya, mencintanya, mendambanya. Dari situlah Ashwa merasa 
kalau wanita tercantik adalah dirinya. Saat Alan menatapnya, seperti tak ada 
wanita lain yang dapat menandingi kecantikannya. 

Alan tak pernah berpaling dari wajah Ashwa meski di sekitarnya ada 
wanita yang lebih cantik dari Ashwa. Karena bagi Alan, kecantikan bukanlah 
yang terlihat dari mata, tapi dari hati. 

Karena Alan mencintai Ashwa tulus dari hati, bukan hanya yang terlihat 
dari mata. 
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aktu terus berjalan, bumi berputar, hari berganti, tahun bergulir. 
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Kehidupan rumah tangga AshLan mendapatkan sebuah 
perubahan. Selama waktu yang berjalan, banyak lika-liku kehidupan yang 
terjadi, banyak masalah yang berdatangan, seperti hadirnya seorang wanita 
yang mengaku pernah kencan dengan Alan datang meminta pertanggung 
jawaban atas putrinya yang dia cap sebagai anak Alan. Wanita itu memang 
merupakan sosok yang pernah Alan bayar untuk berkencan, tapi Alan 
bersumpah pada Ashwa kalau tidak ada yang terjadi diantara mereka. 

Tahun itu adalah tahun terberat bagi Ashwa. Ia ingin mempercayai Alan, 
tapi wanita yang datang itu membawa bukti berupa tes DNA bahwa Alan 
adalah ayah biologisnya yang bisa membuat Ashwa lebih percaya padanya. 
Namun Alan tetap bersikekeuh kalau gadis kecil itu bukanlah putrinya. 

Tahun itu pun tahun yang terberat bagi Alan, karena Ashwa tak 
mempercayai kata-katanya. Padahal dulu Alan pernah mengatakan apapun 
yang terjadi Ashwa harus mempercayainya. Tapi sayangnya Ashwa lebih 
percaya dengan hasil tes yang bisa saja hasil manipulasi. Ashwa meminta 
sebuah bukti padanya, dan selama Alan mencari bukti bahwa dia tidak pernah 
melakukan kesalahan berdosa itu, Ashwa tak mau menemuinya sama sekali, 
bahkan putranya yang saat itu berusia dua tahun Ashwa bawa bersamanya. 
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Alan mendesak wanita yang memfitnahnya itu untuk melakukan tes 
ulang. Bahkan Alan memberi pengawalan ketat saat proses pengecekan hasil 
tes-nya. Dan benar saja, gadis kecil berusia tiga tahun itu bukan putrinya. 
Wanita ular itu juga ternyata dibayar oleh pesaing Alan dari dunia bisnis 
yang menginginkan kehancuran hidupnya. Tidak tanggung-tanggung, Alan 
menyewa lima puluh pengacara untuk menjebloskan mereka kepenjara. 

Dia pun menjemput Ashwa dan putra kecilnya untuk pulang bersamanya. 
Bersama isakan haru Ashwa berjanji akan selalu mempercayai Alan 
meskipun dunia memberikan sejuta bukti kalau Alan memiliki seribu anak di 
luar sana. Ashwa tak akan percaya lagi pada siapapun yang mencoba 
menghancurkan rumah tangga mereka. Ia hanya akan percaya pada Alan, 
suaminya yang sangat mencintainya. 

y< y 

Hari ini, atau lebih tepatnya pagi ini. Sebuah keluarga kecil yang bahagia 
sudah bersiap-siap untuk sarapan. Dua orang sudah berkumpul di meja 
makan, bersama dengan sendok dan garpu dikedua tangan mereka, namun 
mereka masih menunggu makanan yang belum juga dihidangkan di meja 
makan. 

“Babyyy...” 

“Babyyy...” 

“Pm hungry!” 

“Pm hungly!” 

Sang ayah tersenyum gemas memperhatikan gadis kecilnya yang sedari 
tadi mengikutinya berbicara. Gadis kecil itu bernama Hanum, usianya baru 
menginjak tiga tahun dan merupakan anak kedua dari Ashwa dan Alan. 

“Baby, where 's my breakfast?” 

“Baby, whele 's my bleakfast?” 

Kali ini Alan terkekeh, lalu mengambil putrinya yang duduk pada kursi 
khusus di sebelahnya dan kini mendudukkannya di pangkuan. 

“Pm a baby, Daddy.” 

“No. Your my princess.” Alan menggelitik gemas putrinya hingga ia 
tertawa karena kegelian. 


“Mas, Hanum jangan digelitikin terus!” ujar seorang wanita yang baru 
saja datang dari arah dapur sambil meletakkan semangkuk besar sup ke atas 


meja. 
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Alan pun berhenti, lalu meraih tangan Ashwa dan mengatakan pada sang 
putri, “this is my baby. My big baby!” 

Hanum pun menggeleng tak terima. “She is my mommy, not a baby!” 

Alan terkekeh mendengarnya, sedangkan Ashwa kini mengusap puncak 
kepala Hanum dengan sayang dan mengecup keningnya sambil 
mengingatkan, “panggil Umi! Jangan Momy!” Lalu melirik Alan yang 
mengajarkan putrinya memanggil seperti itu. “Mas, aku kan udah bilang, 
jangan ajarin Hanum panggil aku Momy!” 

“Mas gak ajarin.” 

“Bo'ong. Dady ajalin.” 

Mendengar perkataan sang putri, Alan sukses mendapat delikan dari 
Ashwa. “Mas jangan kaya gitu!” peringat Ashwa, kali ini ia meminta Alan 
untuk jangan berbohong meskipun hanya bercanda, karena Hanum bisa 
mencontohnya. 

“Di mana abang?” 

“Bobo,” jawabnya, membuat Ashwa geleng-geleng kepala sambil 
berdecak. “Tadi kan udah shalat subuh, masa bobo lagi?” 

“Kata Abang libul, jadi bobo lagi.” 

“Yaudah Mas, aku bangunin Hafizh dulu.” 

“Gak usah, kita aja.” Alan berdiri bersama Hanum yang digendongnya. Ia 
berjalan menuju kamar putranya sambil sesekali berbicara pada Hanum yang 
sama cerewet seperti dirinya. 

“Jadi Anum halus panggil momy atau umi?” tanyanya bingung, karena 
kedua orang tuanya berbeda pendapat mengenai panggilan. Ashwa ingin 
dipanggil umi sedangkan Alan selalu menyerukan memanggil momy saat 
mereka berbincang dengan menggunakan bahasa inggris. 

“Umi aja, biar umi seneng,” putus Alan. Karena kebahagiaan Ashwa 
masih di atas segalanya. 

“Belalti Dady aku panggil Ubi?” 

“No!” sergah Alan dengan cepat, lalu tertawa karena kepolosan putrinya. 
Padahal sudah sering Ashwa katakan kalau Hanum dan Hafizh harus 
memanggil Alan dengan panggilan abi. “Abi! Bukan Ubi!” tukasnya. 

“Abi Alan?!” pekik gadis kecil itu dan sukses membuat Alan terkejut 
karena dia tidak pernah menyebutkan namanya di hadapan Hanum. Lantas, 
dari siapa gadis kecil ini tahu? 

“Siapa yang kasih tahu Hanum nama Abi?” 
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“Abang,” jujurnya, membuat Alan menghela napas, karena sepertinya, 
puta dan putrimya menggunjing dirinya di belakang. 

Akhirnya mereka sampai di depan pintu bercat putih. Alan meraih gagang 
pintu tersebut dan mendorongnya. Hanum ia turunkan dari gendongan dan 
langsung saja dia berlari menuju tempat tidur sang kakak yang lebih tua 
empat tahun darinya. 

“Abaaang, banguuun,” teriaknya, sambil berusaha menaiki tempat tidur 
kakaknya yang bertemakan mobil. 

Melihat putrinya kesusahaan, Alan membantunya naik dengan 
mengangkatnya ke atas tempat tidur. Lalu ia berjalan menuju tirai dan 
menyibaknya hingga mentari pagi memasuki ruangan itu. 

“Bangun, Bang. Kita sarapan,” kata Alan yang kembali berjalan menuju 
tempat tidur putranya dan menarik bed cover yang menutupi seluruh 
tubuhnya. 

Namun yang ia dapati di sana bukanlah putra kecilnya. 

“Abi, Abang jadi guling?” Pertanyaan itu membuat Alan tergelak, ia 
mengangkat Hanum kembali dan berjalan ke arah pintu kamar mandi yang 
ada di kamar tersebut. 

Tok tok tok 

“Abang di dalem?” tanya Alan. 

“Iyaaah,” sahutan dari balik pintu membuat Hanum ikut berbicara. 

“Abang ngapain?” 

“Makan kue.” 

“Kok di kamar mandi?” 

“Biar Hanum gak minta.” 

Alan geleng-geleng kepala mendengar keisengan anak tertuanya. Padahal 
Alan harusnya berkaca pada dirinya sendiri agar tahu dari mana keisengan itu 
Hafizh dapat. 

Akhirnya Hanum merengek padanya, “Abi, Anum mau kue, Abang pelit.” 

“Iyah nanti kita makan kue,” tukasnya, menenangkan Hanum. Lalu 
kembali berbicara pada sosok yang ada di dalam kamar mandi, “Bang, kalau 
udah ke bawah!” 

“Iyah.” 
“Ke meja makan!” 

“Yes, Sir.” 
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Alan geleng-geleng kepala kembali mendengar sahutan itu. Lalu ia 
membawa Hanum ke meja makan lagi sambil berbincang kecil mengenai hal- 
hal yang kurang penting namun sangat menyenangkan untuk dibicarakan. 

“Mana Hafizh, Mas?” 

“Abang lagi makan kue di kamal mandi.” 

Jawaban Hanum membuat Ashwa mengerutkan alisnya. “Kue apa?” 

Alan menggeleng. “Hafizh lagi buang air. Emang dasarnya aja dia jahil.” 

“Kaya Mas,” tuding Ashwa, yang tentu saja tepat sasaran. Namun Alan 
terdengar tak terima. 

“Mas lagi.” 

“Iyah, Mas lagi.” 

Celetukan Hanum membuat dua orang dewasa itu saling pandang. 
Mereka memang sudah tahu kalau putrinya ini hobi sekali mengikuti 
siapapun yang berbicara. Tidak jarang Hafzih kesal padanya karena Hanum 
selalu mengulang ucapannya. Alan, Hanum dan Hafizh, saat mereka bersama, 
maka korban yang harus menerima kekesalan adalah Ashwa. 

Ashwa tidak menyangka kalau kedua anaknya bisa menuruni sifat sang 
ayah dengan begitu mudahnya. Namun dia selalu berdo'a agar suatu hari sifat 
kedua buah hatinya bisa berubah. Bukan berarti Ashwa tak senang kalau 
mereka mirip dengan Alan. Tapi coba bayangkan saja! Satu orang Alan saja 
sudah bisa membuatnya kesal siang malam. Apa lagi jika ditambah dua. 
Astaghfirullah, tolong kuatkan Ashwa! 

“Abi, keran air Hafizh rusak.” 

Semua yang ada di meja makan menoleh guna melihat sang pemilik suara 
yang baru saja mengeluh mengenai keran airnya. 

“Apanya yang rusak?” 

“Kerannya, Abi,” jawabnya, agak sedikit gemas karena tadi ia sudah 
mengatakan kalau keran airnya rusak. 

“Maksud Abi, rusak kenapa?” tanya Alan lagi, tak kalah gemas karena 
putranya kurang peka. 

Hafizh duduk pada kursi yang dekat dengan Alan, tepat di depan sang 
ibu. Lalu ia menjawab pertanyaan Alan, “airnya keluar terus.” 

“Dimatiin dong, Bang!” Hanum ikut ambil suara. 

“Kalau bisa dimatiin Abang gak bakal ngomong kerannya rusak, Anum!” 

Ashwa menghela napasnya mendengar perdebatan antara ketiga manusia 
yang ada di meja makan. Pagi-pagi sudah ada saja yang diributi. 
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“Udah, udah! Nanti kerannya diperiksa sama Abi. Sekarang sarapan dulu. 
Abis itu kita kerja bakti bersihin rumah!” 

Sudah, tak ada lagi yang berani bicara saat Ashwa memberikan perintah. 
Mereka diam dan mulai makan setelah berdo'a bersama. Bahkan Alan pun 
tak berkata apa-apa lagi. 

Alan memang seorang bos besar di perusahaannya. Namun saat di rumah, 
maka bosnya adalah Ashwa. Dan itu tidak bisa diganggu gugat. 

y< y 

Kedua kakak beradik itu terlihat sedang sangat sibuk. Yang satu 
mengelap meja, yang satu membersihkan sofa dengan kemoceng. Hanum 
yang bertugas mengelap meja yang tak usai-usai itu setiap hamir setiap detik 
bertanya pada kakaknya yang dengan senang hati menjawab pertanyaan tidak 
pentingnya. 

“Abang?” 

“Hm?” 

“Pelut umi kok tiap hali makin besal?” Hanum menanyakan 
kegundahannya yang ia pendam selama ini. Padahal ia melihat uminya selalu 
makan bersama mereka, tapi kenapa perut uminya lebih besar dan semakin 
besar, sementara perutnya, perut kakaknya, dan perut abinya tidak menjadi 
besar. 

“Kan umi lagi hamil.” 

Gadis kecil itu malah semakin keheranan, ia bahkan berhenti mengelap 
meja dan menatap ke arah kakaknya seakan ia memiliki sejuta pertanyaan 
yang harus menemukan jawaban. 

“Hamil itu apa?” 

Hafizh ikut menghentikan aktifitasnya, ia menatap Hanum sebentar, lalu 
duduk di sofa. Hanum mendekat, melihat sang adik yang belum sampai untuk 
naik ke atas sofa, Hafizh turun dan membantunya untuk naik. Lalu ia pun 
menyusul duduk di sebelahnya. 

“Kata abi, nanti Hanum mau punya adik, soalnya bunda lagi hamil,” jelas 
Hafizh dengan segenap pengetahuan yang ia dapat dari Alan. 

“Adik itu apa?” 

Hafizh mengerjap. Dia jadi ikut bingung sekarang. Lalu anak lelaki itu 
menghela napasnya. “Abang kan kakaknya Hanum. Hanum adiknya Abang. 
Nah, nanti Abang punya adik lagi, Hanum juga punya adik,” jelasnya lagi, 
yang semoga bisa dimengerti. 
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Mata bulat gadis kecil itu terlihat semakin membesar, seakan baru 
menyadari sesuatu. “Belalti di pelut umi ada adik Anum?” 

Hafizh tersenyum dan mengangguk karena Hanum mulai paham 
maksudnya. Tapi entah kenapa, adik kecilnya malah menangis. 

“Hanum kenapa nangis?” 

“Adik Anum ditelen umiii.” 

Lah? Hafizh menepuk keningnya mendengar jawaban itu. Kenapa Hanum 
sulit sekali mengerti? 

“Bukan kaya gitu, Anuum!” 

“Abang, adeknya diapain?” 

Alan yang entah muncul dari mana segera menghampiri putri kecilnya 
yang menangis. Ia berasumsi kalau mereka bertengkar seperti biasanya. 

“Gak diapa-apain,” kata Hafizh, membela diri. 

Alan beralih pada Hanum yang kini berada di gendongannya. “Hanum 
kenapa?” 

“Adik Anum ditelen umi.” 

“Ha?” Alan sama sekali tak mengerti maksud putri kecilnya ini. Ia pun 
duduk di sebelah Hafizh dan memangku putrinya di sebelah kiri, tak lupa 
juga mengangkat Hafizh ke pangkuannya di sebelah kanan. 

“Hafizh udah jelasin,” Hafizh angkat bicara. “Kan umi hamil, terus 
Hafizh bilang Hanum mau punya adik, tapi masih di perut umi, jadi Hanum 
kira adik Hanum ditelen umi.” 

Mendengar penjelasan itu, Alan tertawa. Putra dan putrinya sungguh 
sangat menggemaskan. Lalu dengan perlahan, Alan pun menjelaskan. 

“Adik Hanum bukan ditelen umi, tapi memang berasal dari perut umi. 
Hanum sama Abang juga awalnya ada di perut umi.” 

Sayangnya, bagi putri kecilnya yang baru berusia tiga tahun ini, 
penjelasan Alan masih tidak terdengar logis untuknya. Kedua lelaki yang 
merupakan ayah dan anak itu pun berupaya untuk mengalihkan topik 
pembicaraan mereka supaya tangis Hanum mereda. Karena kalau Ashwa 
melihat Hanum menangis, yang disalahkan pasti kedua orang yang tidak 
menangis bersamanya. 

Topik berhasil teralihkan saat Hafizh membicarakan unicorn berwarna 
pink yang kemarin Hanum beli. Alan menanyakan kabar unicorn itu, dan 
dengan semangat Hanum menjawab kalau unicorn nya sudah bersahabat 
dengan tedy bear miliknya. Percakapan berlanjut, mereka hanya 


membicarakan hal-hal yang disukai Hanum, seperti kelinci kecilnya yang ada 
di belakang rumah. Dua hemsternya yang ada di dalam kamar, sampai ke 
kucing milik tetangganya yang melahirkan, Hanum memohon pada Alan 
untuk meminta satu anaknya. Alan hanya mengiyakan, toh, sebentar lagi saja 
Hanum lupa dengan keinginannya itu. 

“Umi di mana?” Kali ini Hanum menanyakan ibunya yang tak berkumpul 
bersama mereka. 

“Tadi lagi bikin teh di dapur.” 

“Ubi—” 

“Abi!” Alan mengingatkan. 

“Iyah Abi. Abi kok takut sama umi?” Alan tak habis pikir mengapa putri 
kecilnya bisa memberikan pertanyaan seperti ini. Ia pun melirik Hafizh yang 
biasanya menjadi sumber dari pertanyaan-pertanyaan Hanum. Hafizh 
membuang wajahnya, hingga semakin meyakinkan Alan kalau dirinya pasti 
dighibahi oleh anak-anaknya ini. 

“Kata siapa Abi takut sama Umi?” 

“Abi kalau umi malah pasti diem aja. Kayak Anum sama Abang, kalau 
dimalahin umi diem aja,” begitu katanya. 

Alan pun mengangguk-ngangguk mengerti, lalu menarik napas panjang 
sebelum memberi penjelasannya. 

“Abi bukan takut sama umi. Abi cinta sama umi. Kalau cinta, gak boleh 
marah-marah.” Penjelasan itu disambut pertanyaan lagi oleh putrinya yang 
memang sangat suka bertanya. 

“Belalti umi gak cinta sama abi. Kan umi malah-malah.” 

Alan menggeleng. “Kalau umi marah, itu tandanya umi cinta. Umi marah 
karena umi sayang sama kita. Umi cuma marah kalau kita nakal, kalau 
enggak, umi gak akan marah. Kalau kita jadi anak baik, umi gak akan 
marah.” 

“Bener tuh, seratus buat Abi!” 

Ketiga orang di sana mendongak, guna menatap seorang wanita 
berkhimar coklat yang begitu cantik sedang membawa nampan berisi tiga 
gelas teh dan satu gelas susu hangat. Melihatnya, Hanum langsung turun dan 
pangkuan Alan dan mendekatinya. Ashwa meletakkan nampan itu di atas 
meja lalu bergabung duduk di sofa dengan memangku Hanum. 

“Kalau Hanum sama Abang sama Abi jadi anak baik, Umi gak akan 
ngomelin kalian.” 
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Hanum tersenyum lebar. Ia tak mendengarkan ucapan Ashwa, dan malah 
sibuk dengan perut buncit yang dielusnya. 

“Umi, kata Abang sama Abi, Anum mau punya adik.” 

Ashwa mengangkat kedua alisnya, lalu tersenyum manis. “Iyah. Hanum 
seneng?” 

“Iyah. Nanti Anum ajak main sepeda, yah?” 

Ashwa mengangguk memberikan izin. 

“Kapan adik Anum kelual?” 

“Masih lama, Sayang. Hanum sabar, yah. Sekarang main sama Abang 
dulu.” 

“Abang gak mau diajak main boneka sama Anum.” 

“Abang kan laki-laki.” Hafizh membela diri. 

“Telus kenapa? Tedy juga laki-laki.” 

“Tedy kan boneka, Hanum!” 

“Tapi kan laki-laki. Iyah kan, Umi?” Hanum mencari dukungan dan ia 
mendapatkannya dari Ashwa karena Ashwa tidak ingin putrinya menangis. 

Hafizh hanya mencibik dan tak menyanggahi lagi. Ia tahu kalau dirinya 
pasti akan kalah kalau terus melawan, jadi lebih baik mengalah dari pada adik 
cengengnya itu menangis. 

Alan tersenyum melihat keluarga kecilnya berinteraksi. Rasanya ia sangat 
bahagia, bahkan tak ada kata-kata yang sanggup untuk mewakili perasaan 
bahagianya. Alan juga tak sabar menunggu buah hatinya yang akan hadir ke 
dunia tiga bulan ke depan. Ashwa telah memberinya banyak kebahagiaan 
yang tak akan bisa Alan balas dengan apapun. 

Ashwa telah memberinya putra dan putri yang cantik dan tampan, yang 
cerdas dan ceria. Ashwa telah memberinya kebahagiaan tiada tara, dua buah 
hati yang membuat keluarga mereka terasa begitu lengkap, dan akan 
ditambah satu hingga semakin lengkap. Kalau Ashwa tak keberatan, rasanya 
Alan tidak akan cukup hanya dengan memiliki tiga orang anak saja. Ia akan 
menegosiasi dengan Ashwa untuk menambahkan satu lagi. 

Ya, semoga saja Ashwa tak keberatan dengan permintaan Alan nanti. 

Alan suka saat rumahnya dipenuhi tawa, atau tangis putri kecilnya yang 
menggema karena dijahili kakaknya. Atau omelan Ashwa yang sedikit 
nyaring karena mereka nakal. Atau melihat Hafizh dan Hanum berlarian, 
bermain sepeda, bermain boneka, bermain bola. 
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Allahu Akbar. Rasanya Alan sangat bahagia. Sampai tak sadar kalau kini 
Ashwa menghapus air matanya dan tersenyum padanya. 

“I love you, Mas.” 

Alan semakin tersenyum, matanya yang memerah semakin berair karena 
bahagia. Ashwa mengajak anak-anaknya untuk memeluk dirinya. Alan pun 
meraih keduanya dengan pelukan hangat sembari mendengar bisikan i love 
you dari kedua buah hatinya. 

“Love you too.” 

Mengejar cinta Ashwa nyatanya tak berakhir sia-sia. Wanita yang 
membawa perubahan besar dalam hidupnya memang sudah sepantasnya Alan 
kejar sampai dapat. Mengingat semua usaha Alan untuk mendapatkan 
Ashwa, rasanya sepadan dengan apa yang ia dapat sekarang. 

Alan tahu mungkin di depan nanti masih akan ada masalah yang datang. 
Namun bersama Ashwa, bersama cinta mereka dan bersama dengan 
keridhoan Allah, pasti semua bisa terlewati. 

Setiap keluarga pasti menginginkan kehidupan yang bahagia, sakinah, 
mawadah, warohmah. Alan pun selalu mengharapkan itu dan selalu 
mendo'akan yang terbaik bagi keluarga kecilnya. 

Semoga keluarganya selalu bahagia dan selalu berada dalam lindungan 
Allah subhanahu wa ta'ala. Aamiin Ya Rabbal Aalamiin. 
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Gadis kecil itu membaca satu demi satu huruf hijaiyah yang setiap hari 


Ji 


diajarkan oleh umi dan abinya. Bahkan dia sering menyanyikannya dan 
memutar ulang bacaan itu dengan diiringi lagu yang abinya download untuk 
dirinya. Jadi sekarang Hanum dapat dengan mudah melafazdkannya. 

“Ka, La, Ma, Na, Wa, Ha, Ya. Selesaaai.” 

Ashwa terkejut mendengar pekikan putrinya yang terdengar begitu 
senang, bahkan ia sampai mengangkat kedua tangannya ke udara. Padahal 
hari ini Hanum sudah berjanji akan membaca sampai ke lembar iqra' 
selanjutnya 

“Belum selesai. Kan Hanum janji mau tambah satu halaman.” 

Hanum yang kali ini memakai kerudung berwarna biru muda memberikan 
eskpresi seakan ia lupa. Terlihat sangat menggemaskan di mata Ashwa. Lalu 
Hanum melihat ke sebelahnya, terlihat sang kakak yang sudah menutup Al- 
Our'an nya. 

“Tapi Abang udahan,” rengeknya pada Ashwa. 

“Abang kan dari tadi ngajinya. Hanum tadi diajak Abang malah main 
boneka.” 

Hanum semakin cemberut. Ia menoleh ke kanan dan kiri, mencoba 
mencari pertolongan. 


“Abiii.” 

Ashwa menghela napas panjang melihat kedatangan Alan yang bagai 
malaikat penyelamat bagi Hanum. 

“Kenapa, Baby?” 

“Anum mau tidul.” 

Alan langsung menggendong gadis kecilnya lalu menatap Ashwa seakan 
meminta izin untuk membawanya pergi. Ashwa hanya bisa menganggukkan 
kepala dan Alan pun membawa Hanum ke dalam kamarnya yang bernuansa 
pelangi. 

“Abang ada PR?” Ashwa bertanya pada anak tertuanya. 

“Ada. Tapi udah Abang kerjain tadi pulang sekolah.” 

Ashwa memberikan senyuman bangga pada putranya. “Kalau gak ada 
yang dikerjain lagi langsung tidur, yah.” 

“Iyah, Umi.” 

Waktu memang sudah menunjukkan pukul delapan malam. Kebiasaan 
keluarga Alan setelah mengerjakan shalat isya bersama maka mereka akan 
tadarus Our'an. Lalu langsung tidur kalau sudah tidak ada lagi yang harus 
dikerjakan. 

Hanum yang tadi mengatakan ingin tidur kini sudah berbaring di 
ranjangnya yang nyaman. Sementara Alan duduk di pinggir ranjangnya, 
bersiap mendengarkan putri kecilnya bercerita. Memang biasanya, anak-anak 
akan tidur jika diberi dongeng, tapi itu tidak berlaku bagi putri seorang Alan. 
Dia lah yang harus berdongeng sebelum dia tertidur. 

“Jadi hari ini princess Abi punya cerita apa?” 

Gadis kecil itu menarik napas panjang, hendak mulai bercerita. Ia pun 
mulai menceritakan segala aktifitasnya dari sejak abinya berangkat kerja dan 
uminya menemaninya pergi ke taman. Lalu Hanum bertemu dengan Lasyi, 
meski Alan yakin kalau namanya adalah Rasyi, bukan Lasyi, tapi Alan 
memaklumi putrinya yang masih kesulitan menyebut huruf R. 

Hanum bercerita kalau Rasyi sangat pelit. Dia memegang dua permen, 
saat Hanum minta, peremennya malah dimakan semua. Hanum bilang dia 
menangis dan mengadu pada uminya. Lalu uminya membelikannya roti 
karena uminya tidak suka kalau Hanum makan permen. 

Saat Hanum sedang memakan rotinya, Rasyi datang lagi dan meminta roti 
miliknya, padahal Hanum hanya memiliki satu. Tapi kemudian uminya 


ON 
KN 
Kan 
Kn 
NP 


meminta roti yang ia pegang, lalu memotongnya menjadi dua. Hanum bilang 
ia kesal karena uminya tidak membalas Rasyi yang pelit padanya. 

Hanum bahkan menceritakan itu pada Alan sambil mengerucutkan 
bibirnya yang merah, kontras dengan kulitnya yang begitu putih. Alan 
tersenyum gemas melihatnya, dan semakin tersenyum tatkala Hanum 
melanjutkan ceritanya. 

“Kata umi, kita gak boleh bales Lasyi kalena Lasyi gak ngelti kalau olang 
pelit gak dicintain sama Allah. Tapi kalau Anum udah ngelti, jadi Anum gak 
boleh pelit, supaya Allah cinta sama Anum. Benel kan, Abi?” 

Alan mengangguk sambil mengusap dengan sayang kepala putrinya. 
“Bener. Hanum gak boleh pelit. Hanum gak boleh nakal supaya Allah cinta 
sama Hanum.” 

“Kalo nangis, boleh?” 

Alan terkekeh. “Boleh, tapi jangan sering-sering. Hanum gak boleh 
cengeng. Kan mau jadi kakak. Nanti Hanum harus jagain adik Hanum.” 

Gadis kecil itu mengangguk semangat. 

“Nah, sekarang Hanum tidur, yah.” Alan menarik selimut hingga menutui 
separuh tubuh putri kecilnya. “Jangan ngompol!” peringatnya, membuat 
Hanum cemberut lucu. 

“Kata umi gak papa.” 

“Gak boleh. Hanum udah besar. Kalau ngompol, besok Abi beliin 
pempes.” 

“Anum gak mau pake pempes.” 

“Makannya Hanum jangan ngompol.” 

“Tapi Anum gak belani ke kamal mandi.” 

Alan rasa alasan itu hanya mengada-ngada, pasalnya kamar mandi 
Hanum ada di sebelah kanan tempat tidurnya. Hanya tinggal berjalan 
beberapa langkah saja. 

“Emang ada apa di kamar mandi? Kenapa gak berani?” 

“Ada kecoa.” 

“Masa?” 

“Iyah. Dulu.” 

“Dulu?” 

“Iyah. Di mimpi Anum.” 

Astaghfirullah. Alan sampai meraup wajahnya sendiri, gemas dengan 
putri kecilnya ini. 
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“Itu kan cuma mimpi, Sayang.” 

“Tapi dimimpi Anum benelan ada kecoa, Abi.” 

“Mimpi itu gak nyata.” 

“Pokoknya Anum takut. Sekalang Anum mau tidul. Abi juga tidul sana, 
temenin umi.” 

Jujur saja, Alan sudah biasa diusir seperti ini. Kalau Hanum sudah tidak 
ingin bercerita apa-apa lagi, ia memang langsung menyuruh Alan menemani 
uminya tidur. 

Alan pun mencium kening Hanum dan berdiri. “Lampunya mau 
dimatiin?” 

Hanum menggeleng. “Nanti mati lampu,” begitu katanya. 

Alan hanya tersenyum mengiyakan saja. Lalu pamit pergi dan menutup 
pintu kamar bercat pink fanta itu. 

Ia masuk ke dalam kamarnya, namun tak menemukan Ashwa di sana. Ia 
menulusuri ruangan dengan matanya, lalu matanya tertuju ke arah sebuah 
pintu yang tersambung langsung ke ruangan lain. Alan berjalan ke sana, 
entah mengapa ia merasa Ashwa ada di ruangan itu. 

Setelah membuka pintunya, ia benar-benar mendapati Ashwa di sana. 
Duduk pada kursi goyang yang ada di samping tempat tidur bayi. Dia terlihat 
sedang melipat pakaian-pakaian mungil milik kedua anaknya sewaktu bayi. 

“Gak tidur?” 

Ashwa mengangkat kepalanya dan baru menyadari kehadiran Alan. Ia 
pun berdiri dan menghampiri Alan. 

“Hanum udah tidur?” 

“Udah kayaknya.” 

“Kok kayaknya?” 

“Ya orang Mas diusir suruh nemenin uminya.” 

Ashwa terkekeh kali ini. “Anak Mas, tuh!” katanya, sambil menggandeng 
lengan Alan. 

“Anak kita,” ralat Alan, sambil berjalan menuju kamarnya, tak lupa 
menutup pintu kamar itu. 

“Tapi semuanya mirip Mas.” 

“Mungkin yang ini enggak.” Alan mengelus perut Ashwa yang sudah 
buncit. 

“Memang Mas gak mau punya satu lagi yang kaya Mas?” 

“Allahu Akbar, kalau boleh milih, mending yang kaya Ashwa aja.” 
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Ashwa tertawa melihat Alan yang menyerah menghadapi salinan dari 
dirinya sendiri. Mungkin sekarang Alan bisa merasakan bagaimana menjadi 
Ashwa yang dulu harus berlapang dada menghadapi sifatnya yang agak 
menyebalkan. Sepertinya bukan agak, tapi sangat! 

“Perkiraannya kurang dari dua bulan lagi, 'kan?” tanya Alan, memastikan. 

Ashwa berbaring miring di tengah tempat tidur, menghadap ke arah Alan 
yang masih terduduk. 

“Iyah.” 

“Bener-bener gak mau periksa jenis kelaminnya apa?” 

Ashwa menggeleng. “Biar surprise. Tapi kayaknya laki-laki.” 

Alan ikut berbaring dengan satu tangan menumpu kepalanya menghadap 
ke arah Ashwa. “Biasanya tebakan Ashwa bener.” 

Ashwa tersenyum. Karena ia juga mencoba menebak saat hamil Hafizh 
dan Hanum, ternyata tebakannya benar. 

“Nanti kita buat satu lagi, yah?!” 

Ashwa melotot tak percaya, bahkan dengan reflek ia mencubit pinggang 
Alan, sehingga membuat pria itu mengadu kesakitan. 

“Yang ini aja belum lahir. Udah buat rencana lagi.” 

Alan terkekeh dan mengulurkan tangannya untuk memeluk sang istri. 
“Mau, yah?” rayunya, tak menyerah. 

“Ashwa gak janji.” 

“Cuma satu lagi, Honey.” 

Ashwa malah diam dan memejamkan matanya. 

“Mau yah, Sayang?” rayu Alan, kali ini tangannya membelai kepala 
Ashwa dengan lembut. 

“Hhmm.” 

“Hhmm apa?” 

Ashwa tersenyum mendengar Alan berbisik di telinganya, membuat 
Ashwa bisa merasakan embusan napas hangatnya dan belaian lembut di 
punggungnya. 

“Kamu tidur?” 

Suara berat Alan membuat Ashwa membuka matanya lagi dan mendapati 
tatapan Alan yang begitu dalam padanya. 

“Abui.” 

Dalam sekejap raut wajah Alan berubah. Ia bahkan langsung terduduk 
karena pekikan suara putri kecilnya yang terdengar begitu dekat. Dan benar 
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saja, entah sejak kapan Hanum berdiri di samping tempat tidurnya. Harusnya 
tadi Alan mengunci pintu dulu, tapi dia lupa. 

“Hanum ngapain ke sini?” tanya Alan, sembari mengangkat Hanum dan 
memangkunya. 

“Anum gak belani.” 

“Ada apa?” 

“Di kamal Anum ada bunyi-bunyi. Anum gak belani.” 

Ashwa yang sudah terduduk di belakang Alan bergantian bertanya. “Ada 
bunyi apa?” 

“Bunyi gini, klik klik... klik klik, gitu.” 

“Krik kirk... krik krik?” tanya Alan, memastikan apakah benar hurul L atau 
R. 

Dan ternyata benar huruf R karena sekarang Hanum menganggukkan 
kepalanya. 

“Mungkin itu jangkriknya Abang, lepas ke kamar Anum,” ujar Ashwa, 
membuat bocah kecil ini menutup wajahnya sambil memekik, “iii Anum 
takuuutt.” 

Alan menghela napasnya, putri kecilnya ini memang takut dengan 
beberapa jenis serangga juga binatang kecil yang bisa terbang dan melompat, 
seperti kecoa, jangkrik dan katak. 

“Anum mau tidul sini aja.” 

Hanum merangkak menuju tempat tidur dan langsung membaringkan diri 
di tengah ranjang. 

“Ayo, Umi, Abi, kita bobo,” ajaknya, pada kedua orang tuanya. Membuat 
Ashwa tersenyum gemas dan berbaring memeluknya. Alan pun ikut 
berbaring dengan tangan merentang sampai memeluk Ashwa, tapi Hanum 
mendorong tangannya. 

“Tangan Abi belat. Jangan peluk-peluk Umi!” 

“Tapi Umi gak keberatan,” Alan membela diri. 

“Belat yah, Umi?” Hanum mencari dukungan langsung dari uminya. 

“Enggak papa, Sayang.” 

“Satu kosong, wle.” Benar, Alan meledek putrinya, membuat Hanum 
cemberut dan berbalik membelakanginya. 

“Umi, kenapa sih, Abi nakal?” 
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Hanum membicarakan Alan dari depan, karena kata uminya tidak baik 
membicarakan orang lain di belakang. Jadi sekarang Hanum tidak salah 
karena membicarakan sang ayah tepat di depannya, iya, 'kan? 

Namun Alan tak terima, ia pun membalas. “Hanum juga nakal.” 

“Enggak yah, Umi?” Hanum kembali mencari dukungan. 

Ashwa tersenyum lebar melihat putri dan suaminya, lalu ia memilih untuk 
menutup mata tanpa menjawab pertanyaan menuntut dari putrinya. Ia ingin 
tidur lebih cepat agar tidak ada lagi yang meminta pendapatnya. 

“Sstt, Umi mau bobo,” kata Alan, membuat Hanum berbalik ke arahnya. 

“Abi mau bobo?” tanya Hanum dengan mata bulatnya yang masih 
terbuka lebar. 

“Iyah. Hanum juga bobo!” 

Alan langsung memejamkan matanya, lalu beberapa detik kemudian ia 
mengintip untuk melihat putri kecilnya ini tidur atau tidak. Ternyata mata 
bulatnya masih terbuka, memandang langit-langit kamar yang berhias lampu 
gantung yang menyala. 

“Hanum, tidur!” titah Alan, yang membuat Hanum langsung 
memejamkan matanya dengan erat. Alan tersenyum geli melihatnya. Ia 
mengangkat sedikit tubuhnya untuk mencium pipi Ashwa dan mencium 
kening Hanum. Lalu benar-benar tertidur dengan tangan merentang memeluk 
Ashwa dan putri kecilnya yang menggemaskan ini. Tapi tolong ingatkan 
Alan, untuk kembali merayu Ashwa agar mau menambah buah hati lagi. 

y< y 

Pukul dua dini hari. 

Alan bermimpi ia terkena siraman air, menyebabkan pakaian dan 
celananya basah. Namun, rasanya seperti benar-benar nyata. Alan pun 
membuka matanya yang terasa berat, lalu meraba kasurnya yang basah tanpa 
ada dua orang lain yang sebelumnya tidur bersamanya. 

Suara gemercik dari kamar mandi membuat Alan terduduk dan sekarang 
benar-benar sadar dengan apa yang terjadi. 

Pintu kamar mandi terbuka, putri kecilnya terlihat keluar dari sana dan 
menyengir lebar padanya. 

“Abi, Hanum ngompol, hehe.” 

Cengiran menggemaskan itu membuat Alan mengembuskan napas berat. 
Ia tak mungkin marah meski kini pakaian, celana dan tempat tidurnya basah. 


Alan berdiri dan menghampiri putrinya, ia mencubit gemas putrinya sambil 
berkata, “besok pake pempes!” 

“Gak mau.” 

“Kalo gitu gak boleh tidur lagi sama Umi sama Abi!” 

Bibir Hanum langsung melengkung ke bawah, hampir menangis 
mendengar larangan abinya. 

“Ayo, Hanum ganti baju!” 

Ashwa yang baru saja keluar dari kamar mandi meraih tangan putrinya 
untuk ia tuntun menuju kamarnya sendiri. Namun Hanum merentangkan 
kedua tangannya minta digendong olehnya, Ashwa pun menurutinya. 

“Abi pelit, Umi,” adunya, membuat Ashwa menatap Alan. 

“Kenapa, Sayang?” 

“Anum gak boleh bobo sini lagi sama Abi.” 

“Maass,” peringat Ashwa, yang dengan setia berada di pihak Hanum. 

Alan terkekeh dan menarik pelan hidung hanum. “Boleh. Asal pakai 
pempes.” 

“Anum gak mau.” 

“Yaudah, kalau gitu gak boleh!” 

“Umiii.” Hanum merengek lagi pada Ashwa. 

“Gak papa, Hanum boleh tidur di sini sama Umi.” 

Tatapan Ashwa jatuh ke Alan. “Mas bersih-bersih dulu sana, basah semua 
tuh kena ompolnya Hanum.” 

Alan mengangguk, lalu Ashwa pun berjalan pergi melewatinya, namun 
saat baru mencapai pintu, Alan berbalik dan memanggilnya. 

“Sayang.” 

Ashwa langsung berbalik menjawab panggilannya. “Kenapa, Mas?” 

“Kasurnya basah.” 

“Iyah. Terus?” 

“Tidur di mana?” 

“Aku tidur di kamar Hanum. Mas bisa tidur di kamar tamu.” 

“Sendirian?” tanya Alan, memelas. Selama mereka menikah, Alan tak 
pernah tidur sendirian. Kalau Ashwa tidur bersama putra atau putrinya, maka 
Alan akan menjemputnya karena ia benar-benar kesulitan tidur tanpa Ashwa. 

Tapi sayangnya Ashwa tidak peka. “Mas bisa tidur di kamar Hafizh kalau 
gak mau tidur sendirian.” 
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Alan mengerucutkan bibirnya, lalu menatap putrinya yang meledeknya 
karena berhasil mengambil uminya untuk dirinya sendiri. 

“Satu sama, wle.” 

“Waah berani yaah, sama Abi.” 

Hanum tertawa saat Alan berjalan mendekatinya, lalu mengajak uminya 
untuk berlari. “Lalii Umii laliii!” 

Ashwa pun menurutinya, membawa putrinya berjalan cepat dengan Alan 
yang pura-pura mengejarnya dari belakang. Hanya karena hal sederhana ini, 
mereka tertawa bersama dan bahagia bersama. 

Beberapa orang takut menikah dan memiliki keluarga karena terlalu 
banyak memikirkan resiko buruk yang bisa saja terjadi. Namun tidak bagi 
Alan. Keluarganya terasa seperti keluarga yang sempurna, keluarga yang 
bahagia. Dan Alan akan terus mempertahankannya dengan seluruh jiwa dan 
raga. 
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Keluarga Alan 
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pa mata Alan tak terbendung lagi, dan sudah mengalir membasahi 
pipinya. Sesekali ia menengadahkan kepalanya, berusaha menahan 
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agar air matanya tidak kembali berurai. Rasanya perih sekali, tak ingin 
menangis namun air mata tetap tak tertahankan. 

Ashwa melihat itu dan mendekati Alan, merangkul pinggangnya dari 
samping sambil tersenyum geli. 

“Cemen, sama bawang aja nangis.” 

Ashwa terkekeh setelah mengatakan itu. Alan pun berbalik menghadapnya, 
meletakkan pisau dan membiarkan bawang yang menyebabkan ia menangis 
termutilasi sampai kecil-kecil. 

“Lagi pula Mas salah motonginnya. Harusnya disisir tipis-tipis, bukan 
jadi kotak-kotak gini,” cibir Ashwa, namun tak ayal dia tetap terkekeh 
melihat pekerjaan Alan. 

“Tadi Ashwa bilang suruh motongin bawang?” 

“Iyah. Tapi kan maksud aku bukan kaya gini. Mas kan pernah lihat 
Ashwa masak, Ashwa kira Mas udah tau.” 

Alan mengedikkan bahunya, sementara Ashwa mengangkat tangannya ke 
wajah Alan dan menghapus air matanya. Alan mengambil tangan Ashwa dan 


menggenggamnya dengan senyuman tampan di wajah, lalu mencium telapak 
tangan Ashwa dengan lembut. 

Ashwa menarik tangannya dan keduanya melingkar di pinggang Alan, 
melepas tali apron bunga-bunga yang Alan pakai. Alan pun secara otomatis 
meraih pinggang Ashwa, menariknya mendekat agar Ashwa sampai untuk 
melepas tali yang ada di belakang tubuhnya. 

“Mas ajak anak-anak main aja, gih. Bentar lagi paling si Hanum nangis 
kalau main sama abangnya.” 

“Maunya di sini,” gumam Alan, wajahnya sudah bersembunyi di ceruk 
leher Ashwa. 

“Aku mau masak, Mas. Kalau Mas bantuin malah tambah kacau.” 

Alan mendengus dan mengangkat wajahnya, mencium pipi Ashwa sekilas 
lalu melepas apronnya yang mengalung di leher. 

“Tukan Mas, nangis. Cepet samperin.” 

Alan pun bergegas pergi menuju sumber suara yang berasal dari ruang 
bermain milik Hanum. Ruangan itu serba pink, dengan stiker pelangi dan 
unicorn yang juga berwarna-warni. Di sana Alan melihat Hanum menangis 
sedangkan Hafizh berdiri memandanginya. 

“Abang, Hanum diapain?” tanya Alan mengangkat putri kecilnya ke 
gendongannya. 

“Abang udah gak mau main. Tapi Hanum gak bolehin Abang pergi.” 
Alan pun menatap Hanum. “Bener itu, Hanum?” 

“Iyah, Abang katanya mau main bola aja sama Lahel.” Yang dimaksud 
Hanum adalah Rachel, tetangganya yang berusia kurang dari setahun dari 
Hafizh. 

Awal kepindahan Rachel di sana, Hanum senang bukan main, karena dia 
punya teman perempuan yang bisa diajak main boneka dan masak-masakan 
bersamanya. Namun ekspestasi Hanum hancur karena ternyata Rachel labih 
suka main bola ketimbang boneka. Jadilah Rachel lebih sering bermain 
dengan Hafizh ketimbang bermain dengan Hanum. 

“Yaudah, Hanum main sama Abi aja, yah,” bujuk Alan, yang diberi 
tatapan berbinar oleh Hanum. Sementara Hafizh kini sudah mengendap pergi 
dari sana. 

Alan pun menurunkan Hanum dan bocah itu dengan semangat 
menyiapkan segala mainannya yang berwarna pink. 
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“Abi duduk!” suruhnya, sambil menarik kursi kecil miliknya untuk 
abinya duduk di hadapan meja bundar kecil yang di atasnya berisi gelas-gelas 
kecil dan teko kecil. 

“Abi duduk di lantai aja, nanti kursinya patah kalau Abi dudukin,” ujar 
Alan, yang sadar dengan bobot tubuhnya yang tentu saja berbeda jauh dengan 
Hanum. 

Tapi Hanum menggeleng tak membolehkan. “Abi halus duduk di kulsi 
kaya Mistel Beal, sama Miss Yuni.” Yang dimaksud Hanum adalah Mister 
Bear yakni boneka beruangnya dan Miss Yuni yakni boneka Unicorn nya. 

“Tapi nanti kursinya patah.” Alan masih bersikeras. Namun Hanum tak 
kalah keras. “Enggaaak. Abi duduk dulu coba.” 

Alan pun menurut saja, dari pada Hanum yang super duper cengeng ini 
menangis lagi, lebih baik ia menurut. Alan pun duduk, namun tidak benar- 
benar duduk karena kakinya berusaha menopang berat tubuhnya agar kursi 
mungil milik Hanum tidak patah. Hanum tersenyum melihatnya. Lalu ia pun 
duduk pada kursi yang lain dan menuangkan pura-pura menuangkan teh ke 
dalam gelas-gelas mungil di atas meja. 

“Ini buat Mistel Beal. Ini buat Miss Yuni. Ini buat Abi,” pekiknya, sambil 
membagi-bagi gelas yang faktanya tak berisi apa-apa. 

Alan pikir, pantas saja Hafizh bosan bermain dengan Hanum. Karena 
Hanum terlalu Halu. 

“Ayo minum-minum!” Hanum mempersilahkan, ia juga meminum gelas 
tak berisi miliknya. 

“Kenapa ini gak diisi beneran aja?” Alan bertanya. 

“Gak boleh sama Umi. Nanti tumpah.” 

Ya, Alan juga yakin kalau Hanum pasti akan menumpahkannya. 

“Abi duduk di sini yah, Anum mau masak buat Abi.” 

Gadis kecil itu melompat dari kursi kecilnya, ketika Hanum 
membelakanginya, Alan lekas turun dari kursi dan duduk di lantai, kakinya 
sudah pegal menahan tubuhnya yang tak ringan. 

Ia melihat Hanum datang lagi bersama dengan perlengkapan memasaknya 
yang merupakan lilin mainan mudah dibentuk, atau play doh. 

“Hanum mau masak apa?” Alan memainkan peran. 

“Kue.” 

“Bisa?” 


“Bisa dong, Abi. Ini kan ada cetakannya. Gimana, sih!” 
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Great, harusnya Alan diam saja jika tidak mau diomeli putrinya yang 
sebelas dua belas dengannya ini. 

Kini Alan menggaruk keningnya, merasa serba salah. Lalu hanya bisa 
memperhatikan Hanum yang membuatkan kue untuknya. Namun tiba-tiba 
gadis kecilnya bicara. 

“Abi?” 

“Hm?” 

“Adik Anum nanti kayak Anum atau kayak Abang?” 

Alan mencoba untuk mengerti, kalau sebenarnya Hanum bertanya 
adiknya nanti laki-laki atau perempuan. 

“Abi gak tau.” 

“Coba tanya umi!” 

“Umi juga gak tau.” 

Hanum berhenti menekan-nekan lilin mainannya itu ke dalam cetakan, ia 
kini fokus pada Alan. “Kok gak tau? Kan adik Anum ada di pelut umi.” 

Alan menggaruk belakang lehernya. Heran dengan putrinya yang bisa- 
bisanya memikirkan hal tersebut. 

“Tapi kan belum keluar, jadi Umi sama Abi belum tau.” 

“Kalau gitu dikelualin aja. Kasian adik Anum kesempitan di dalem pelut 
umi.” 

Kali ini Alan menggaruk alisnya. Kehilangan kata untuk menjawab 
semua kebingungan Hanum. 

“Hanum gak usah mikirin itu dulu, yah?!” 

“Kenapa?” 

“Abi bingung jawabnya.” 

Gadis kecil itu menautkan alisnya. “Abi udah gede tapi gak bisa jawab 
peltanyaan Hanum,” katanya, meremehka Alan, ayahnya sendiri. 

Alan mendengus lalu menopang dagunya di atas meja, mengamati paras 
bidadari kecilnya yang mirip sekali dengan Ashwa, matanya, hidungnya, 
bibirnya, hanya saja, sifatnya sebelas dua belas dengan dirinya. Lain dengan 
Hafizh, kalau Hafizh sangat mirip dengannya sewaktu kecil, bahkan begitu 
mirip sampai Alan merasa kalau Hafizh adalah kembarannya. Tapi sifat 
Hafizh tidak persis seperti dirinya. Kadang Hafizh seperti Ashwa, sering 
jengkel dan galak. Hafizh memiliki kepribadian yang unik, yakni campuran 
antara Alan dan Ashwa. 

Alan jadi penasaran, kira-kira bagaimana nanti sifat anaknya yang ketiga? 


EN 
KA 
Ke 
(krna 


an ZA 
7 


na 


SE A TARRE A 


UA 
e “3 
CAN S 


y 
S 
A Extra Part 6 


2 Happy Ever After 
j -  TorAsblap 


ID, 


L | 


Inilah hari yang sangat ditunggu-tunggu oleh Alan dan Ashwa. Ingatkan, 


NAN 
a 


= 


.. 
° 
N 


JOIA- 
LAN 


A 
N 
USA 

` MA 

4 


yg .@ 


ir E 


Alan ingin meminta satu buah hati lagi pada Ashwa agar mereka memiliki 
empat? Dan keinginan itu pun terkabul. Tanpa menunggu waktu lama lagi, 
Tuhan mengabulkannya dengan memberikan dua sekaligus. Ashwa maupun 
Alan sangat terkejut dan tentu bahagia saat tahu kalau bayi yang ada di 
kandungan Ashwa ternyata kembar. Dua jagoan yang membuat Alan tak 
kuasa menahan tangis. 

“Adik Anum kecil-kecil.” 

Gadis kecil nan polos itu melihat adiknya yang berada di gendongan Alan 
sedangkan yang satunya berada di tangan Ashwa yang masih terduduk di 
ranjang rumah sakit. Hanum pikir adiknya sangat kecil, lalu bagaimana ia 
akan bermain dengan mereka? Yang pasti sekarang Hanum tahu kalau adik- 
adiknya seperti abangnya, bukan seperti dirinya. Mungkin maksud Hanum 
adalah adiknya laki-laki, bukan perempuan. 

“Nanti adik Hanum besar,” ujar Alan, meladeni gumaman gadis kecilnya 
yang berbinar-binar. 

“Kapan?” 

“Nanti.” 


Hanum mengembangkan senyumnya mendengar jawaban itu. Meski ia 
tak tahu kapan nanti yang abinya maksud. 

“Kita bawa pulang yuk, Abi.” 

“Nanti Sayang, besok baru bisa pulang,” ujarnya. 

“Adik Hanum dibawa pulang, “kan?” 

“Iyah.” 

Ah, Hanum tak sabar untuk membawa adiknya pulang bersama mereka, 
mengenalkannya ke Mr. Bear dan Miss. Yuni. Adik-adiknya sangat lucu, 
warnanya merah muda, rambutnya coklat dan hidungnya mancung. 

Hafizh tak kalah senangnya dengan Hanum, malah ia yang lebih senang 
karena sekarang punya banyak teman bermain dan tak perlu lagi menemani 
Hanum bermain boneka. Hafizh tidak suka bermain boneka, tapi Hanum 
selalu saja memaksanya. Kalau tidak dituruti, maka adik cengengnya itu akan 
menangis. Bagi Hafizh, Hanum itu sangat cengeng dan menyebalkan. Tapi 
walapun begitu, Hafizh tetap menyayanginya. Ia akan berdiri paling depan 
untuk melindungi adiknya yang cengeng ini. 

Dan sekarang, bukan hanya Hanum yang harus Hafizh lindungi. Karena 
1a memiliki dua adik yang baru saja terlahir ke dunia. Hafizh berdo'a, semoga 
kedua adiknya tak secengeng Hanum. 

A 

Dua tahun kemudian. 

“Abi, bintangnya ada belapa?” Hanum yang sudah menginjak usia lima 
tahun baru saja bertanya sambil mendongak memandang langit malam yang 
berhiaskan bintang-bintang. 

“Banyak.” Itulah jawaban Alan. Ia melingkarkan satu tangan kekarnya di 
perut Hanum yang duduk di pangkuannya, sedangkan satu tangan lainnya 
merangkul pundak Hafizh yang duduk di sebelahnya. 

“Banyak itu ada belapa?” Hanum bertanya lagi. Alan yang mendengar itu 
kini menunduk menatap Hafizh, meminta bantuan. Akhirnya Hafizh pun 
turun tangan. 

“Banyak itu gak bisa dihitung.” 

Sontak saja Hanum menoleh ke belakang dan ke samping secara 
bergantian, menatap abi dan abangnya. Lalu ia pun berdecak sambil geleng- 
geleng kepala. Kedua lelaki itu bertanya-tanya mengapa Hanum bereaksi 
seperti itu. Hingga akhirnya, Hanum membuka suaranya. 

“Kasihan, Abang sama Abi udah gede tapi gak bisa ngitung.” 
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Setelah mengucapkan itu, Hanum kembali mendongak, mengabaikan dua 
lelaki yang kini menatap datar ke arahnya. 

“Kamu udah gede tapi gak bisa bilang R,” hardik Hafizh, tak terima 
karena dikatai tidak bisa menghitung. 

Namun Hanum memiliki jawabannya sendiri. 

“Bialin. Yang penting Anum cantik. Iyah kan, Abi?” 

Alan terkekeh mendengar jawaban tidak nyambung itu. Tapi kemudian ia 
pun mengangguk dan memberi kecupan pada pipi sang putri yang kini 
tersenyum lebar karena bahagia. 

“Gak nyambung, Anum!” 

“Terselah Hanum.” 

Baiklah, Hafizh pun memilih diam dan bersidekap tangan di bawah dada. 

Beberapa menit mereka hanya saling diam di bangku panjang taman 
belakang rumahnya. Menikmati embusan angin malam yang menyejukkan 
dan suara jangkrik yang bersahutan. 

Melihat Hanum yang mulai menguap dan Hafizh yang bersandar 
padanya, Alan mengajak putra dan putrinya untuk masuk. 

“Ayo tidurr,” ajaknya, yang diberi gelengan oleh keduanya. 

“Hasan sama Husain belisik,” cecar Hanum, mengeluh soal adiknya yang 
suka menangis kalau mau tidur. 

“Hasan sama Husain pasti udah tidur. Sekarang kalian tidur.” 

Hanum pun setuju untuk masuk, ia bangkit dan berjalan dituntun oleh 
Alan. Sedangkan Hafizh berjalan di depan. 

“Abi? 

“Hm?” 

“Kenapa sih, Hasan sama Husain suka nangis?” 

Hafizh menyambar. “Anum juga suka nangis.” 

“Anum kan pelempuan. Kata Abi, laki-laki gak boleh nangis. Belalti 
kalau pelempuan boleh nangis!” hanum mengangkat dagunya, merasa 
menang. Sedangkan Hafizh hanya mencibik karena malas berdebat dan 
memilih untuk mengalah saja. 

Alan mengerjapkan mata, tidak menyangka kalau putrinya bisa 
mengambil kesimpulan seperti itu. 

“Hasan sama Husain kan masih kecil, jadi gak papa kalau nangis.” 
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“Masih kecil tapi nakal. Hasan ngeobok-ngobok ikan di akualium Anum. 
Husain selalu gigitin Mistel Beal. Buku gambal Hanum dicolet-colet sama 
meleka. Pokoknya Anum gak suka sama Hasan sama Husain.” 

Alan diam tak bisa berkata apa-apa, karena curhatan Hanum memanglah 
sebuah fakta. 

“Anum juga dulu sering nyobek-nyobek buku Abang, buang jangkrik 
Abang, ngompolin kasur Abang.” 

Mendengar dirinya diserang dan tentu saja ia tak terima, Hanum segera 
melapor ke Alan. 

“Abiiii, Abang nakaaal.” 

“Dasar cengeng!” 

Tanpa bisa dicegah lagi Hanum pun menjerit menangis menyalahi 
abangnya yang mengatai dia cengeng dan nakal. Padahal berdasarkan cerita 
Hafizh tadi, sudah jelas siapa yang sebenarnya nakal. 

“Huusst, jangan berisik, nanti adik-adik Hanum bangun.” 

Ashwa yang muncul dari kamar Hasan dan Husain menghampiri Hanum 
dan menggendongnya. “Abang ke kamar yah, tidur!” 

Hafizh pun patuh. Ia pergi ke kamarnya. 

“Aku bawa Hanum ke kamar dulu yah, Mas,” ijin Ashwa, yang diangguki 
oleh Alan. Ia pun membawa Hanum ke kamar dan membaringkan gadis 
kecilnya di atas tempat tidurnya. 

“Hanum mau cerita?” 

“Iyah.” 

“Ayo cerita, Umi dengerin.” 

“Hasan, Husain, sama Abang selalu nakalin Hanum, Umi.” Gadis kecil 
itu mengaduh. 

Ashwa terkekeh kecil dan mengelus puncak kepala putrinya. 

“Tapi mereka sayang kok sama Hanum. Sama kaya Umi sama Abi. Nanti 
kalau kalian udah besar, Hasan, Husain sama Abang Hafizh pasti jadi 
pelindung Hanum, karena mereka laki-laki.” 

“Benelan, Umi?” 

“Bener.” 

“Kalau gitu Hanum mau minta sama Allah bial besok Hasan, Husain 
sama Abang jadi besal.” 

Ashwa tertawa kali ini, lalu ia mengangguk dan menarik selimut hingga 
menutupi separuh tubuh mungil milik putrinya. “Iyah. Anum doa'a yang 


banyak, yah. Berdo'a semoga adik-adik Hanum sama Abang selalu sehat dan 
bahagia.” 

“Iyah. Nanti Hanum juga beldo'a supaya Abi sama Umi bahagia.” 

“Aamiin. Sekarang Hanum tidur, yah.” 

Hanum mengangguk. Tapi kemudian bertanya, “Umi mau nemenin Abi 
bobo, yah?” 

Ashwa tersenyum geli dan menganggukkan kepalanya. 

“Kenapa sih Umi, Abi gak belani tidul sendili? Abi kan udah besal. Anum 
aja tidul sendilian, kok.” 

Ashwa tidak tahu harus menjawab apa. “Nanti Anum tanya sendiri aja ke 
Abi, yah.” 

“Oke deh, nanti besok Anum tanya ke Abi.” 

Ashwa pun berdiri, sebelum pergi, ia memberi kecupan hangat di kening 
putrinya lalu mematikan lampu dan keluar dari kamar bernuansa pink itu. 
Namun tanpa disangka, tepat di samping pintu, sudah ada seseorang yang 
menunggunya. 

Siapa lagi kalau bukan Alan. Suaminya itu berdiri dengan tangan 
menyilang di bawah dada, sedangkan kedua matanya kini terpejam. Sudah 
setiap hari melihatnya pun, Ashwa tak bosan memuji kalau suaminya sangat 
tampan. 

“Mas?” 

Alan lekas membuka mata dan berdiri dengan tagap. Ia menurunkan 
kedua tangannya di samping tubuh dan menatap Ashwa bertanya, “udah 
tidur?” 

“Udah. Mas ngapain berdiri di situ?” 

“Nungguin giliran. Seharian Mas gak ada waktu berdua sama kamu,” 
lirihnya, memelas. Ashwa mengerti, karena seharian ini ia memang 
menghabiskan waktu dengan anak-anaknya. Hanya sedikit waktu yang ia 
berikan untuk Alan, itu pun hanya menyiapkannya makan dan kopi. 

Ashwa mendekat dan menggandeng lengan Alan. 

“Mas mau minum teh?” 

“Boleh.” 

Ashwa tersenyum, lalu mereka melangkah bergandengan menuju dapur. 

“Ashwa gak cape?” 

“Cape kenapa?” 

“Seharian ngurus rumah sama anak-anak.” 
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“Aku kan dibantuin sama Mas.” 

“Tapi Mas ngebantunya gak seberapa.” 

“Gak papa, itu udah lebih dari yang Ashwa minta.” 

Alan tersenyum tipis dan mengecup puncak kepala sang istri, merasa 
sangat beruntung karena berhasil memiliknya. 

Setibanya di dapur, Ashwa melepas gandengannya dan mulai membuat 
dua cangkir teh untuknya dan Alan. Sedangkan Alan kini berjalan menuju 
teras belakang rumahnya yang memang pintu keluarnya berada di dapur. Ia 
melangkah menuju gazebo di tepi kolam renang dan duduk di pinggiran 
gazebo dengan kaki menggantung hampir meyentuh air. 

Sekitar dua menit kemudian, Ashwa datang membawa nampan berisi 
cemilan dan dua cangkir teh hangat. Alan memandangi wanitanya yang 
berjalan pinggiran menyusuri kolam dengan hati-hati. Melihat Ashwa yang 
kini sudah menjadi istrinya, bahkan sudah memberinya empat buah hati, 
membuat Alan terkekeh kecil. 

Kekehan itu sontak saja mengundang tanya bagi Ashwa yang kini duduk 
di sebelahnya, setelah meletakkan nampan itu di tengah mereka. 

“Mas kenapa ketawa?” tanyanya, sambil memicingkan mata ke arah Alan, 
curiga takut Alan sedang menertawai dirinya. 

“Mas ngerasa lucu aja, rasanya baru kemarin Ashwa nolak Mas karena 
Mas gak shalat subuh.” 

Ah, itu ternyata yang membuat Alan tertawa. Ashwa pun tersenyum 
mendengarnya. Ia juga merasakan hal yang sama. Rasanya baru kemarin ia 
menolak Alan, meneriakinya karena membuatnya kesal dan mengomelinya 
karena selalu ikut campur urusannya. Tapi sekarang, pria menyebalkan ini 
sudah menjadi suami dan ayah bagi anak-anaknya. Takdir memang begitu 
sulit ditebak. 

“Padahal sebelumnya Ashwa gak pernah berpikir akan nikah sama Mas 
Alan. Bahkan untuk mikirinnya pun Ashwa gak berani.” 

“Karena Mas kaya?” 

“Hm. Status keluarga kita kan jelas beda.” 

“Kalau udah cinta, perbedaan gak akan jadi masalah. Orang tua Mas aja 
yang dulu beda agama tetep bisa bersama. Apa lagi kita yang cuma beda 
kasta, gak ngaruh.” 

Ashwa tersenyum, karena ia mendengar fakta dari kalimat Alan. 
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Ashwa melihat Alan memundurkan nampan yang ada di tengah mereka, 
lalu pria itu bergeser mendekat dan merangkul pinggangnya dengan mesra. 

“Mas nih kalau gak nempel-nempel sama Ashwa kenapa, sih?” 

“Gak lengkap aja rasanya, kaya ada yang kurang. Ashwa kan separuh 
jiwa dan raga Mas. Kalau gak nempel, yah gak utuh.” 

Baiklah, Ashwa cukup puas dengan penjelasan panjang itu. Ia pun 
menyandarkan kepalanya di dada ternyaman yang kini sudah menjadi 
kesukaannya. 

“Kalo deg-degannya gak lebay, bisa gak, Mas?” 

Sekarang Alan tertawa mendengar pertanyaan Ashwa yang ia tahu kini 
sedang tersenyum sambil mendengarkan debaran jantungnya yang selalu 
menggila saat wanita yang dicintainya sedang berada di dekatnya. 

“Gak bisa. Emang udah bawaannya lebay kalau ada di deket Ashwa.” 

Ashwa terkekeh, sambil mendongakkan kepalanya menatap Alan. 
“Makasih yah, Mas.” 

“Buat apa, Sayang?” Alan bertanya, satu tangannya membelai lembut pipi 
Ashwa, bibirnya menyunggingkan senyuman manis yang tak pernah bosan 
Ashwa lihat. 

“Karena selalu mencintai Ashwa.” 

“Memang Ashwa gak selalu mencintai Mas?” 

“Selalu, setiap hari, setiap menit, setiap detik, Ashwa selalu mencintai 
Mas Alan.” 

Mendengar itu, Alan terharu bukan main, karena sangat jarang Ashwa 
merayunya seperti ini. Ia pun menarik gemas hidung mungil sang istri. 

“Itu seharusnya jadi dialog Mas, tau! Cuma Mas yang boleh gombal.” 

“Mas takut blushing yah, makannya gak mau Ashwa gombalin?” 

“Dih, Mas blushing?! Sorry lah yaaww.” 

Ashwa tertawa mendengar Alan yang kembali menjadi anak alay. Namun 
kalimat itu terdengar bagai tantangan untuknya. 

“Oke, kalau gitu Ashwa gombalin Mas. Kalau Mas blushing, Mas 
berenang satu puteran.” 

Alan melotot tak percaya. “Nanti kalau Mas masuk angin gimana?” 

Mendengar pertanyaan itu, Ashwa tertawa cukup keras, “berarti Mas 
bakal blushing.” 

Namun Alan kembali menyangkal, “dih, enggaklah!” 

“Terus kenapa takut kalau bakal berenang?” 
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“Yaudah, yaudah. Coba gombalin Mas!” 

Detik selanjutnya, Ashwa tersenyum penuh rayu, nampak manis dan 
menggemaskan, membuat Alan sampai membuang tatapannya ke arah lain 
karena ia merasa jantungnya akan melompat keluar. 

“Mas lihat Ashwa, dong!” 

“Ashwa jangan senyum, dong!” 

“Kenapa? Cantik, yah?” Kedua alis Ashwa naik turun, ia mencondongkan 
wajahnya tepat di depan Alan. 

Namun jawaban Alan sukses membuat Ashwa cemberut kesal dan 
mencubit pinggangnya. 

“Serem. Aaww.” 

“Tuh, baru serem!” cercanya, membuat Alan memajukan bibirnya 
layaknya anak kecil. 

“Jahad.” 

“Mas sih, nyebelin.” 

“Jadi gombalin Mas gak sih ini?” 

“Makannya Mas jangan nyebelin, Ashwa kan males gombalinnya.” 

Alan terkekeh mendengar kejutekan Ashwa, mengingatkan ia pada 
Ashwa yang pernah ia kejar-kejar dulu dan masih sulit untuk digapai, tapi 
sekarang... 

“Ashwa mau peluk aja.” 

Ashwa bahkan merentangkan tangan, minta digapai olehnya. Alan 
tersenyum sendu dan menarik Ashwa dalam peluknya yang hangat. Wanita 
yang ada di pelukannya ini sungguh sangat berharga baginya. Ia rela 
kehilangan seluruh harta demi menukar seorang Ashwa untuk menjadi 
miliknya. Karena harta bisa dicari, sedangkan Ashwa tak bisa diganti. 

“Ashwa sayang sama Mas Alan.” 

“Mas tau,” Alan menjawabnya dengan nada bercanda. Namun, Ashwa 
berujar lagi dengan serius. 

“Mas Alan suami yang luar biasa, ayah yang baik dan kepala rumah 
tangga yang bertanggung jawab.” 

Kali ini Alan diam. 

“Mas Alan selalu bisa buat Ashwa bahagia, membuat Ashwa merasa 
kalau Ashwa perempuan paling cantik di dunia, membuat Ashwa merasa 
kalau Ashwa adalah perempuan paling berharga di dunia. Membuat Ashwa 
merasa kalau Ashwa adalah perempuan paling sempurna di dunia.” 
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Alan masih diam, mendengar suara isak tangis Ashwa di balik 
punggungnya. 

“Makasih yah, Mas. Mas udah berusaha keras untuk bisa meminang 
Ashwa. Makasih Mas udah nunggu Ashwa bertahun-tahun lamanya. Ashwa 
merasa kalau cinta Mas Alan terlalu besar buat Ashwa. Ashwa takut gak bisa 
kasih yang terbaik buat Mas Alan. Tapi Mas Alan selalu nunjukkin kalau 
semua yang Ashwa lakuin selalu lebih dari cukup dari yang Mas Alan 
butuh.” 

“Mas Alan udah kasih banyak buat Ashwa, kasih yang terbaik buat 
Ashwa, sedangkan Ashwa—” 

“Ashwa udah ngasih Mas empat kehidupan yang gak bisa Mas dapetin 
dari mana pun. Ashwa udah bertaruh nyawa demi empat kehidupan yang 
Ashwa kasih buat Mas. Ashwa bersedia ngerawat empat kehidupan milik 
Mas dengan penuh kasih sayang tanpa pamrih. Bagaimana Mas bisa balas itu 
semua?” 

Hanya suara isak tangis dan pelukan erat dari Ashwa yang Alan dapat. 

“Hafizh, Hanum, Hasan dan Husain, mereka lebih berharaga dari semua 
yang pernah Mas kasih ke Ashwa, apa yang Mas kasih ke Ashwa gak 
seberapa dari apa yang udah Ashwa kasih ke Mas. Gak ada sesuatu apapun 
yang bisa gantiin mereka. Harusnya Mas yang berterima kasih sama Ashwa. 
Ashwa udah kasih kebahagiaan besar bagi hidup Mas. Kehidupan bahagia 
dan keluarga yang sempurna. Istri sholehah dan anak-anak yang cerdas. Mas 
bersyukur dan Mas sangat bahagia.” 

Masih tak ada sahutan. Alan membiarkan Ashwa terisak sambil 
mengusap punggungnya dengan sayang, membisikkan kata-kata sayang 
hingga membuat Ashwa semakin memeluknya erat. 

Ashwa merasa, sampai kapanpun, ia tidak akan bisa menyaingi kalimat- 
kalimat Alan yang begitu manis. Sampai kapanpun ia tidak bisa mengalahkan 
Alan yang selalu bisa membuatnya menangis bahagia hanya karena kalimat- 
kalimat romantis. 

Ashwa merasa sangat bersyukur dengan takdir yang mempersatukan 
mereka. Benar kata Alan, mereka sudah memiliki kehidupan bahagia dan 
keluarga yang sempurna. Ashwa juga mempunyai suami yang sholeh dan 
anak-anak yang cerdas. Ia benar-benar harus bersyukur dan tentunya merasa 
sangat bahagia. 


Berada dalam pelukan ternyaman dan mendengar bisikan-bisikan sayang, 
membuat Ashwa terbuai. Ia terlelap dalam pelukan seseorang yang sangat 
mencintainya dan sangat ia cintai. Berkelana di alam mimpi yang tak kalah 
indah dari kehidupan nyata yang ia miliki. Selalu ada Alan dalam mimpinya 
dan selalu ada Alan dalam kehidupannya yang nyata, dan itu membuat 
Ashwa selalu merasa bahagia. 

Alan meyembunyikan wajahnya di ceruk leher Ashwa, mendengar helaan 
napas teratur dan mendapati kedua tangan Ashwa yang sudah terkulai lemas 
di sisi tubuhnya. Alan pun tersenyum. Ini bukan kali pertama Ashwa tertidur 
dalam pelukannya. Dan untuk selamanya, Alan sungguh rela menjadikan 
peluknya sebagai tempat ternyaman bagi Ashwa hingga dengan mudah 
membuatnya terlelap. 

Dan sekali lagi, kisah ini berkahir bahagia. 

Meski ada tangis, tapi itu adalah sebuah tangis kebahagiaan. 


THE END 


CERITA HANUM SUDAH ADA DI WATTPAD ADELIAANR!!! 
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